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Assalamu‟alaikum wr. wb. 
 
Setelah membaca, memeriksa, dan mengadakan koreksi, serta perbaikan – 
 
perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya sampaikan naskah mahasiswa: 
 




Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
 
Judul Tesis : Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA Al 
 
Hikmah 2 Kabupaten Brebes 
 
Dengan ini mohon agar tesis mahasiswa tersebut di atas dapat disidangkan 
dalam ujian tesis. 
 
Demikian nota ini disampaikan. Atas perhatian bapak, kami ucapkan 
terima kasih. 
 
Wassalamu‟alaikum wr. wb. 
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Manajemen kelas unggulan imersi merupakan suatu langkah inovasi dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan di MA Al Hikmah 2 Benda yang sebelum 
ada perubahan kebijakan menjadi sekolah pilihan kedua oleh masyarakat. Hal ini 
tidak terlepas dari output dan outcome pendidikan di madrasah yang kurang 
kompetitif di era global, sejalan dengan semangat untuk pendidikan bermutu di 
butuhkan keputusan kepala madrasah dan di dukung stakeholder untuk melakukan 
perubahan dalam muatan isi kurikulum di selaraskan dengan kebutuhan pasar 
melalui program unggulan yang menjadi magnet bagi masyarakat sebagai 
pengguna layanan pendidikan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologi dengan 
pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi secara 
langsung dan online untuk memperoleh data lengkap terkait keterbatasan waktu 
penelitian dan kemampuan peneliti. Sumber data yaitu Kepala madrasah, Ketua 
Program Kelas Imersi, Wakil Kepala Madrasah bagian Kuriklum, Guru Kelas 
Imersi dan Peserta didik serta sumber data pendukung lain seperti dokumen dalam 
bentuk tautan file maupun dokumen dari buku agenda Malhikdua. Analisis data 
menggunakan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan manajemen kelas unggulan imersi yang yang 
meliputi (1) Perencanaan rekrutmen siswa, guru, kurikulum dan KBM sesuai 
sesuai teori dan kebijakan Kementerian Agama dan Undang undang. Adanaya 
temuan yang terdiri dari reinkarnasi jilid satu dan dua dengan seta temuan 
program imersi menggunakan model transitional , program isolasi 2) 
Pengorganisasian yang meliputi adanya kepengurusan kelas imersi sesuai 
pendapat para ahli dengan peningkatan pada pembagian tugas yang di tulis dengan 
jelas (3) Pelaksanaan kelas imersi dengan program unggulan menunjukan 
manajemen yang efektif (4) Pengawasan program yang dilakukan secara periodik 
menunjukan manajemen kelas unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda sesuai  
kaidah dalam Al Qur‟an dan teori dengan peningkatan sistem pengawasan melalui 
bimbingan. 
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Immersion superior class management is an innovative step in order to 
improve the quality of education at MA Al Hikmah 2 Benda which has been the 
second choice school for the community. This is inseparable from the output and 
outcomes of education in madrasas that are less competitive in the global era, in 
line with the enthusiasm for quality education, a decision by the head of madrasah 
is needed which is supported by stakeholders to make changes in the content of 
the curriculum according to market needs through superior programs that become 
magnet for the community as users of educational services.  
This research is a qualitative phenomenological research with data 
collection through interview, observation and documentation techniques directly 
and online to obtain complete data related to the limitations of research time and 
the ability of researchers. Sources of data are the head of the madrasah, the Head 
of the Immersion Class Program, the Deputy Head of Madrasah for the Kuriklum 
section, the Immersion Class Teachers and Students as well as other supporting 
data sources such as documents in the form of file links and documents from the 
Malhikdua agenda book. Data analysis used the stages of data collection, data 
reduction, presentation of data, drawing conclusions.  
The results showed that immersion superior class management which 
includes (1) Planning for the recruitment of students, teachers, curriculum and 
teaching and learning activities in accordance with the theory and policies of the 
Ministry of Religion and the Law which consists of reincarnation volumes one and 
two with the findings of immersion using the transitional model, isolation program 
2 Organizing which includes the management of the immersion class according to 
the opinion of experts with an increase in the division of tasks that is clearly 
written (3) The implementation of immersion class with superior programs shows 
effective management (4) Program supervision which is carried out periodically 
shows superior class management of Immersion in MA Al Hikmah 2 Benda 
according to the rules in Al Qur‟ an and theory by improving the supervision 
system through guidance. 
 
 














PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
Transliterasi adalah tata sistem penulian kata-kata bahasa asing (Arab) 
dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman 
transliterasi didasarkan pada Surat keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 
0543b/U/1987. 
 
 Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
    
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
    
 ba‟ B be ة
    
 ta‟ T te ث
    
 (sa S es (dengan titik di atas د
    
 jim J je ج
    
 ḣa ḥ{ ha (dengan titik di ح
   bawah) 
    
 kha‟ Kh ka dan ha ر
    
 Dal D de د
    
 (Zal Z ze (dengan titik di atas ذ
    
 Ra‟ R Er ز
    
 Zai Z Zet ش
    
 Sin S Es ش
    
 Syin Sy es dan ye ش
    
 Sad ṣ es ( dengan titik di ص
   bawah) 
    
 Dad ḍ de (dengan titik di ض
   bawah 
    
 ta‟ ṭ te (dengan titik di ط
   bawah 
    
 ‟za ظ
ẓ 
zet (dengan titik di 
   bawah 
    
 ain „ koma terbalik di atas„ ع
    
 Gain G ge غ









 fa‟ F ef  ف
        
 Qaf Q qi  ق
        
 Kaf K ka  ك
        
 Lam L „el  ل
        
 Mim M „em  و
        
 Nun N „en  ن
        
 Waw W w  و
        
 ha‟ H ha  ھ
        
 Hamzah „ Apostrof  ء
        
 ٌ   Ya Y Ye 
       
2.   Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  
       
عخم  ةدد   Ditulis  Muta‟addidah 
       
 Ditulis  „iddah  ةدع 
      
3.   Ta‟ Marbuthah di akhir kata    
a.  Bila dimatikan tulis h    
     
كد  م  Ditulis ḥikmah  ت
     
 Ditulis jizyah  ةطج 
         
 
(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya. 
 
 Bila diikuti dengan kata sandang “al”ٌsertaٌbacaanٌkeduaٌituٌ
terpisah, maka ditulis dengan h. 
 
سكء ٌب ما ٌت وألا  ‟Ditulis Karamah al-auliya ن
   
 
 
 Bila ta‟ marbut}ah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah 
atau d‟ammah ditulis dengan t 
 
كش ناٌةب ف سط  Ditulis Zakat al-fitr 








 Vokal Pendek 
 
   Fathah ditulis a 
      
   Kasrah ditulis i 
      
   Dammah ditulis u 
       
 
5. Vokal Panjang   
    
 Fathah + alif Ditulis Ā 
ھٌُج   jāhiliyah  ج  ب
    
 Fathah + ya‟mati Ditulis Ā 
ح  ى سـ   tansā 
    
 Kasrah + ya‟mati Ditulis Ī 
 karīm  ك ٌسـك 
    
 Dammah + wawu mati Ditulis ū 
سف  ضو   furūď 
6. Vokal rangkap   
    
 Fathah + ya‟mati Ditulis ai 
ُ  ب    bainakum  بك
    
 Fathah + wawu mati Ditulis au 
ق   qaul  لى
    
 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
      
 Ditulis a‟antum  بخوأ 
      
دعأ   Ditulis U„iddat  ث
      
ھئن  كشٌ سـ ث   Ditulis la‟in syakartum 
      
8. Kata Sandang Alif + Lam   
 a.  Bila diikuti huruf Qamariyah   
     
نا  ق س آ  Ditulis al-Qur‟ān  ن
     
   ٌب 
















b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya 
 
نا س م ءب  Ditulis as-Samā‟ 
   
نا ش طم  Ditulis asy-Syams 
    
 
 Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya. 
 
وذ ناٌي ف س ضو  Ditulis Ẑawiֿal-furud ֿ 
   
أ ُب ناٌ س ى ت  Ditulis ahl al-Sunnah 

























































Barang siapa yang menapaki suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu 
.maka Alloh akan memudahkan baginya jalan menuju surga ( HR.Ibnu Majah 
dan Abu Dawud) 
 
 
Barang siapa hari ini lebih baik daripada hari kemarin , maka ia adalah 
orang yang beruntung, Barangsiapa hari ini sama dengan hari kemarin, maka ia 
adalah orang yang merugi. Dan barangsiapa hari ini lebih buruk daripada hari 
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A. Latar Belakang Masalah  
 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia dalam rangka 
membina kepribadianya yang dimulai semenjak adanya peradaban umat 
manusia untuk mancapai kehidupan yang bahagia dan sejahtera yang 
disesuiakan juga dengan nilai-nilai kebudayaan yang ada dalam masyarakat 
melalui proses pendidikan yang baik dan benar. Pendidikan juga berfungsi 
untuk membangun peradaban yang secara berkesinambungna terus dilakukan 
yang di mulai dari pendidikan keluarga dan dilanjutkan oleh pendidikan 
informal dan pendidikan formal. Lembaga pendidikan di desain dengan 
mempertimbangkan edukatif agar proses kependidikan berlangsung sesuai 
tujuan.untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya. 
 
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yang dikutip oleh 
Tobroni,sekolah dikatakan baik apabila memiliki delapan kriteria(1) siswa 
yang masuk terseleksi dengan ketat dan dapat dipertanggungjawabkan 
berdasarkan prestasi akademik,psikotes dan tes fisik (2) sarana dan prasarana 
pendidikan terpenuhi dan kondusif bagi proses pembelajaran (3) iklim dan 
suasana mendukung untuk kegiatan belajar (4) guru dan tenaga kependidikan 
memiliki profesionalisme yang tinggi dan tingkat kesejahteraan yang memadai 
 
 melakukan improvisasi kurikulum sehingga memenuhi kebutuhan siswa 
yang pada umumnya memiliki motivasi belajar yang tinggi dibandingkan 
dengan siswa seusianya (6) jam belajar siswa umumnya lebih lama karena 
tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa (7) proses pembelajaran lebih 
berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan kepada Siswa maupan wali 





 Subagio, Mengukur Mutu Sekolah , Depdiknas mengemukakan paradigma mutu, 















Untuk mencapai mutu pendidikan yang diharapkan maka dibutuhkan 
 
sistem yang mendukung peningkatan mutu melalui manajemen yang dilakukan 
oleh kepala madrasah bersama wakil kepala madrasah, guru serta seluruh 
stakeholder pada satuan pendidikan dan siswa untuk menyusun perencanaan 
kegiatan pembelajaran secara komprehensif menetapkan visi, misi, strategi, 
tujuan dan target yang akan dicapai. 
 
Menyadari betapa penting peningkatan mutu madrasah yang dapat 
dilihat dari berbagai indikator yang terdiri dari mutu input, mutu proses, mutu 
output mutu sumber daya manusia ,mutu fasilitas, mutu manajemen,dan biaya. 
Untuk mencapai mutu yang diharapkan, maka dibutuhkan kemampuan 
manajerial kepala madrasah guna meningkatkan mutu pendidikan.Kepala 
madrasah hendaknya dapat menjalankan fungsi dan tugas dengan sebaik-
baiknya serta memainkan peran sebagai pemimpin sekaligus sebagai manajer. 
Kepala madrasah juga berperan sebagai agen perubahan, yang harus 
memahami dan mengembangkan ketrampilannya dalam melaksanakan 
perubahaan pada madrasah yang di pimpinnya menjadi madrasah efektif dalam 
mencapai mutu pendidikan. 
 
UUD RI Tahun 1945 pasal 31 ayat (3) mengamanatkan pemerintah 
menyelenggarakan dan mengupayakan satu sistem pendidikan nasional untuk 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan dan ahlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang Madrasah 
sebagai lembaga pendidikan mempunyai tugas untuk mewujudkan cita-cita 
bangsa, yaitu: mencerdaskan dan meningkatkan keimanan serta ketakwaan 
dalam kehidupan berbangsa. Perubahan sistem pendidikan nasional yang 
dimulai sejak era reformasi dan sudah termaktub dalam Undang undang Nomor 
 
. 20 tahun 2003 pasal1 ayat I yang berbunyi pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana demi mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran 
bagi peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 












Keberadaan pendidikan madrasah sudah dimulai dari jaman 
pemerintahan belanda pemerintahan jepang, pemerintahan orde lama, 
pemerintahan,orde baru yang diwarnai adanya dikotomi antara pendidikan 
agama dengan pendidikan umum , perubahan kebijakan pemerintah yang tidak 
konsisten dalam pembinaan pendidikan di madrsah yang menghambat mutu 
pendidikan madrasah sampai diterbitkannya.Undang undang No.20 tahun 2003 
pasal 18 ayat (3) mengamanatkan pendidikan menengah berbentuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA).Madrasah Aliyah( MA), Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) ,dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang 
sederajat
3
.Selanjutnya untuk memperjelas UUSPN No. 20 Tahun 2003 . Pada 
peraturan pemerintah yang tertuang pada PP No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan sebagai panduan teknis dalam mengatur 
pelaksanaan pendidikan agama dan keagamaa kementrian agama dapat 
disejajarkan dengan pendidikan umum
4
. Dari pemaparan diatas dapat dipahami 
bahwa pendidikan madrasah pada masa reformasi ini telah terintegrasi dengan 
sistem pendidikan nasional, pendidikan madrasah (MI, MTs, MA) mendapat 
tempat sederajat/setara dengan pendidikan umum lainya (SD, SMP, SMA, 
SMK dll), dan semakin diakui oleh pemerintah sebagai lembaga pendidikan 
umum yang bercirikan Islam
5
..Madrasah diberikan kewenangan dalam 
merencanakan, mengelola serta memantau mengevaluasi penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah. Paradigma baru manajemen pendidikan yang berbasis 




Undang- undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Hlm. 3 
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yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat dan lingkungan 




Paradigma baru tentang pendidikan madrasah dan pendidik madrasah 
yang ada di pondok pesantren sudah mendapatkan perhatian yang sejajar sesuai 
amanat undang undang. Tetapi masih saja sebagian masyarakat mencitrakan 
pendidikan madrasah sebagai pendidikan kelas dua yang tidak mempunyai 
output dan outcome yang dapat bersaing dengan lulusan dari pendidikan umum 
dalam memasuki pendidikan tinggi yang di minati masyarakat dan outcome 
lulusan pendidikan di bawah kementerian agama tidak bisa bersaing dengan 
pendidikan umum.dalam persaingan di dunia kerja.Hal inilah menjadi motivasi 
pendidikan dibawah kementerian agama harus berbenah diri untuk mengejar 
ketertinggalan dari pendidikan umum yang nantinya pendidikan madrasah 
menjadi pendidikan pilihan masyarakat dan memiliki citra yang bagus di 
masyarakat karena tawaran mutu pendidkan yang akan diperoleh melalui mutu 
yang terstandarkan. 
 
Pendidikan madrasah yang cenderung memilki mutu yang tidak sesuai 
harapan masyarakat harus bisa mengkaji dan menemukan penyebab kegagalan 
mutu yang ada di madrsah.Kegagalan mutu di madrasah bisa di sebabkan oleh 
adanya masalah umum dan masalah khusus. Masalah umum meliputi kebjiakan 
umum yang meliputi desain kurikulum yang lemah,sarana prasarana yang tidak 
memenuhi syarat,lingkungan kerja yang buruk,sistem dan prosedur yang tidak 
sesuai,jadwal kerja, manajemen yang belum terprogram,sumber daya yang 
kurang dan pengembangan staf yang tidak memadai. Kegagalan mutu juga bisa 
disebabkan oleh sebab- sebab khusus yang meliputi prosedur dan aturan yang 
tidak di taati, kegagalan komunikasi maupun karena kegagalan 
 
pada guru dengan masih kurang diaplikasikan kemampuan standar kompetensi 
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strategi pembelajaran yang tidak tepat
.7.
 Hanya pembelajaran dengan 
menggunakan model yang kreatif dan inovatif yang dilakukan guru sebagai 
bentuk layanan prima kepada peserta didik. . 
 
Menciptakan trend dunia pendidikan pada saat ini menjadi sebuah 
tuntutan, oleh karena itu madrasah hendaknya lebih berani berinovasi. 
Keberanian berinovasi di bidang pendidikan di bawah Kementrian Agama 
menjadi sebuah tuntutan agar persepsi masyarakat yang menganggap madrasah 
sebagai pilihan kedua perlahan-lahan akan hilang.Menciptakan mutu madrasah 
unggulan,melalui program kelas unggulan imersi yang menampilkan suatu 




Dari permasalahan yang terjadi pada pendidikan di madrasah dan 
pendidikan di pondok pesentren khususnya maka Kementerian Agama 
mengambil langkah langkah kebijakan yang didasarkan aspek historis dan 
pengalaman serta aspek filosofis - normatif yang melandasi pengembangan 
pendidikan madrsah
9
. Ada tiga desain pengembangan madrasah yang salah 
satunya adalah madrasah unggulan yang dimaksudkan agar pemerintah daerah 
setempat memiliki wadah (center for excellent) untuk mempersiapkan SDM 
masa depan yang mampu bersaing dari di era globalisasi yang dapat menembus 
dinding geografis, kebangsaan dan kebudayaan. 
 
 
Kelas imersi merupakan salah satu bentuk program kelas unggulan 
untuk mencapai mutu pendidikan. Diknas Jateng telah berupaya menciptakan 
sebuah terobosan baru dalam usaha meningkatkan kualitas SDM di wilayah 





(Jogjakarta: Penerbit IRCiSoD ),hlm 103- 105 
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Hal ini tidak terlepas dari diberlakukannya Undang-Undang No.32 Tahun 2004 
sebagai revisi Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang pemerintahan 
daerah bidang pendidikan yang semula menjadi kewenangan pemerintah pusat 
ikutserta diotonomikan menjadi kewenangan pemerintah daerah.Dengan 
demikian pemerintah daerah didorong untuk memajukan pendidikan di 
daerahnya masing-masing
10
.Dalam hal ini termasuk pendidikan di madrasah. 
melalui manajemen peningkatan mutu madrasah. 
 
Imersi merupakan nama kelas unggulan di Madrasah Aliyah Al Hikmah 
2 Benda (MA Al Hikmah 2 Benda ) yang berada dalam naungan pondok 
pesantren Al hikmah 2 dan satu satunya madrasah yang berani membuka kelas 
unggulan di wilayah kabupaten Brebes selatan dengan adanya program 
unggulan yaitu kelas IPA IMERSI. Maksud dan tujuan adalah (1) menyiapkan 
siswa yang memiliki kompetensi keilmuan standar nasional (2) menyiapkan 
duta MA Al Hikmah 2 dalam semua ajang kompetisi akademik (3) menyiapkan 
lulusan untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi tinggi terbaik di tanah 
air. 
 
Pembelajaran kelas imersi ini adalah masuknya bahasa inggris sebagai 
program intrakurikuler yaitu kegiatan utama sekolah yang dilakukan dengan 
menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur program. 
Kegiatan ini dilakukan guru dan peserta didik dalam jam pelajaran setiap hari 
serta alokasi pelajaran bahasa inggris juga memiliki porsi lebih banyak 
dibandingkan kelas regular. Untuk menunjang kemampuan bahasa inggris ini 
maka dibentuk wadah FID (Federation of Imersi Developers) yaitu wadah 
untuk para siswa imersi dalam melatih dan mengembangkan kemampuan 
bahasa inggris. Aplikasi lain dari program imersi ini adalah siswa untuk 
mengikuti studi lapangan dengan praktek langsung yang secara rutin setiap 
tahun untuk terjun langsung ke lokasi yang banyak di kunjungi wisatawan 
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menggunakan bahasa Inggris. Kemampuan bahasa inggris dari siswa imersi 
juga diujikan dengan mengikuti test toefl bagi siswa kelas XI11 
Program unggulan Kelas IPA imersi ini tidak menggunakan bahasa 
pengantar Inggris untuk setiap mata pelajaran , hanya pada mata pelajaran 
bahasa inggris saja yang menggunakan bahasa pengantar dalam proses 
pembelajaran. Kondisi ini terjadi karena guru yang mengampu mata pelajaran 
selain bahasa inggris mengalami keterbatasan dalam bahasa inggris, hal ini 
yang menjadi hambatan dari pelaksanaan program imersi. Sehingga pemberian 
nama program IPA imersi tidak tepat untuk dipergunakan. Untuk apa adanya 
program IPA imersi yang selanjutnya disebut kelas imersi jika pemakaian 
bahasa pengantar bahasa inggris dalam hal ini bahasa inggris tidak 
dipergunakan untuk semua mata pelajaran yang termasuk dalam kelompok 
rumpun IPA. 
 
Sebagai upaya perwujudan kelas yang unggul, maka kelas imersi ini 
sejak awal dalam perekrutan sudah dilakukan seleksi siswa yang akan 
mengikuti kelas imersi dan dibatasi hanya menerima maksimal 36 siswa untuk 
tiap rombongan belajar. Jenis mata uji yang diujikan terdiri dari test mata 
pelajaran Matematika, Biologi, fisika dan pendidikan karakter . Penyeleksian 
juga berlaku untuk guru yang akan mengampu kelas imersi. Hal ini dilakukan 
untuk proses pembelajaran yang efektif . Dengan jumlah siswa kelas imersi 
yang berjumlah 36 siswa hal ini mengacu pada Permendikbud Nomor 17 tahun 
2017 untuk jenjang SMA /MA di dalam satu kelas jumlah peserta didik paling 
sedikit 20 dan paling banyak 36 peserta didik. Jumlah ini tentu tidak ideal 
untuk kelas unggulan dengan pembelajaran yang efektif . Menurut laporan 
penelitian Virginia Locastro dalam menyimpulkan kelas ideal jika kelas hanya 
diisi antara 10 - 20 anak. Jumlah peserta didik 36 merupakan jumlah batas 
maksimum kelas regular,dan tidak tepat dengan konsep kelas unggulan yang 


















Untuk mewujudkan tujuan kelas unggulan imersi tersebut perlu 
dilakukam proses manajemen kelas unggulan yang terdiri dari perencanaan ( 
planning ).Pengorganisasian ( Organizing), pelaksanaan ( actuating) dan 
pengawasan ( controling ). Proses manajemen ini penting dilakukan dalam 
rangka perwujudan dari kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
,sehingga apa yang menjadi visi dari kelas unggulan imersi ini dapat 
tercapai.Proses manajemen ini terus dilakukan yamg dimulai dari proses 
perencanaan dalam sosialisasi perekrutan siswa,perekrutan guru ,fasilitas yang 
menunjang kelas unggulan imersi,struktur komponen kurikulum yang tepat 
sehingga yang selanjutnya dilakukan proses pengorganisasian dengan adanya 
pembagian tugas dan wewenang untuk memperlancar pelaksanaan dari kelas 
unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda. 
 
Dalam pelaksanaan kelas unggulam imersi ini perlu adanya sinergi 
antara semua pihak yang dimulai dari kepala madrasah, pelaksana harian kelas 
imersi, wali kelas , guru imersi dan siswa untuk dapat melaksanakan kegiatan 
yang sesuai dengan visi ,misi ,tujuan dan target yang akan dicapai dari adanya 
kelas imersi ini. Dalam pelaksanaan kelas imersi ini tentunya banyak faktor 
faktor yang menghambat tercapainaya tujuan kelas imersi ini. Hambatan yang 
terjadi dalam pelaksanaan kelas imersi dapat berasal dari guru dalam megelola 
kelas, dapat berasal dari siswa ataupun dari lingkungan eksternal lainnya. 
Untuk memperlancar pelaksaanaan kelas imersi perlu dilakukan proses 
pengawasan yang bertujuan apa yang sudah ditentukan dalam perencanaan 
dapat terlaksana dengan sebaik baiknya sesuai dengan visi dan misi tujuan dan 
target yang sudah ditetapkan. 
 
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap kepala madrasah 
MA Al Hikmah 2 Benda pada hari kamis ,tanggal 14 januari 2021 di ruang 












dilakukannya kelas unggulan yang kemudian di beri nama kelas imersi berawal 
dari kegelisahan yang dialami oleh seorang wakil kepala madrasah bagian 
keterampilan yaitu Bapak M.Sulkhi yang mengalami kekalahan di ajang 
kompetisi bahasa inggris yang diadakan oleh sebuah perguruan tinggi dengan 
sekolahl yang sama disetiap babak final.Dari kejadiian yang selalu berulang 
inilah timbul gagasan untuk mengadopsi kelas imersi yang di miliki oleh 
Sekolah menengah atas yang sudah memiliki kelas imersi dengan harapan yang 
sama untuk meraih kesuksesan.Selanjutnya gagasan dari Bapak M.Sulkhi ini 
ditindak lanjuti dengan menyampaikan gagsan ini kepada kepala madrasah 
yang saat itu dijabat oleh K.H,Mukhlas,Lc.(Almarhum) bersama dengan dewan 
guru sehingga terbentuklah Madrasah Aliyah Program IPA Imersi yang 
selanjutnya disebut kelas Imersi. . 
 
B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
 
Dalam penelitian dengan judul “Manajemen Kelas Unggulan Imersi 
Di MA AL Hikmah 2 Benda ini maka perlu dibatasi masalah yang akan 
diteliti mengingat dan menimbang keterbatasan waktu, tenaga dan teori 
yang menjadi acuan dalam penelitian ini supaya maasalah yang diangkat 
dapat dikaji mendalam maka variabel yang diteliti adalah masalah yang 
terkait dengan bagaiamana manajemen kelas unggulan Imersi yang 
diterapkan di MA Al Hikmah 2 Benda yang tediri dari variabel perencanaan 
, pengorganisasian , pelaksanaan dan pengawasan 
 
 Rumusan Masalah 
 
 Bagaimana perencanaan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda ? 
 
 Bagaimana pengorganisasian kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda ? 
 
 Bagaimana pelaksanaan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda ? 
 









C. Tujuan Penelitian 
 
Rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut maka dalam 
penelitian ini mempunyai tujuan penelitian 
 
 Menganalisis perencanaan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda. 
 
 Menganalisis pengorganisasian kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda. 
 
 Menemukan formula yang tepat kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda. 
 
 Menganalisis pengawasan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
 
 
 Manfaat Penelitian 
 
 Manfaat Teori 
 
 Mengembangkan teori tentang keunikan manajemen kelas unggulan di 
berbagai lembaga pendidikan 
 
 Menganalisis penerapan manajemen kelas unggulan yang efektif dan 
efisien 
 
 Menemukan formula yang tepat tentang manajemen kelas unggulan. 
 
 Manfaat Praktis 
 
 Menjadi acuan institusi pendididikan dalam menentukan langkah langkah 
yang efektif untuk meningkatkan kualitas madrasah 
 
 Menjadi bahan evaluasi stakeholder dalam manajemen kelas unggulan 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
 
 Dapat menentukan formula yang tepat manajemen kelas unggulan sesuai 
dengan situasi dan kondisi di lembaga pendidikan.. 
 
 Sistematika Penulisan   
Sistematika yang ditulis dalam tesis ini bertujuan untuk mempermudah 
pembaca memperoleh gambaran isi tesis yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu 
bagian awal,bagian utama dan bagian akhir.‟ 
 
Bagian awal tesis ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesaham, 
halaman pernyataan keaslian, abstrak pedoman transilitas ,moto, persembahan, 








,daftar gambar, daftar singkatan dan daftar lampiran. 
 
Bagian utama tesis terdiri dari lima bab yaitu Bab I pendahuluan berisi 
a) Latar belakang masalah b),Batasan dan rumusan maslah, c) Tujuan 
penelitian,d) Manfaat penelitian serta Sistematika penulisan.Bab II terdiri dari 
(1) kajian manajemen Sekolah yang mencakup perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (Actuating), Pengawasan 
(Controlling) 2) manajemen mutu pendidikan yang meliputi konsep 
manajemen peningkatan mutu sekolah/madrasah,teori mutu,teori efektif school 
dan teori motivasi 3) kajian manajemen kelas yang mencakup konsep dasar 
manajemen kelas, konsep kelas unggulan dan konsep kelas imersi.Bab III 
metode penelitian meliputi Paradigma dan pendekatan penelitian,tempat dan 
waktu penelitian,data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
analisa data, pemeriksaan keabsahan data.Bab IV berisi a) deskripsi wilayah 
penelitian yang terdiri dari (1) kondisi fisik madrasah (2) data pendidik dan 
tenaga kependidikan (3) latar belakanh dan sejarah MA Al Hikmah 2 Benda (4) 
visi dan misi (5) tujuan 
 
 kurikulum b) manajemn kelas unggulan yang terdiri dari (1) perencanaan 
terdiri dari(a) perencanaan rekrutmen peserta didik (b) perencanaan rekrutmen 
guru imersi (c) perencanaan kurikulum di kelas imersi (d) perencanaan proses 
kegiatan belajar mengajar (2) pengorganisasian yang terdiri dari (a) susunan 
kepengurusan kelas imersi (b) struktur kurikulum kelas imersi (c) sistem 
pembagian tugas guru pengampu kelas imersi (3) pelaksanaan terdiri dari (a) 
mekanisme pelaksanaan rekrutmen kelas imersi siswa dan guru kelas imersi (b) 
pelaksanaan kurikulum di kelas imersi (c) pelaksanaan kurikulum program 
unggulan (d) Sarana Prasarana penunjang kelas imersi (4)pengawasan terdiri 
dari (a) bentuk evaluasi peserta didik di kelas imersi (b) cara mengukur 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di kelas imersi (c) pengawasan untuk 





penggunaan dana di kelas imersi c) pembahasan hasil penelitian terdiri dari 
(1) perencanaan yang terdiri dari (a) persiapan rekrutmen peserta didik baru 
(b) persiapan rekrutmen guru di kelas imersi (c) persiapan kurikulum di 
kelas imersi (d) persiapan kegiatan belajar mengajar di kelas imersi (2) 
pengorganisasian (3) pelaksanaan terdiri dari (a) pelaksanaan rekrutmen 
peserta didik baru (b) pelaksanaan kurikulum (c) pemanfaatan sarana dan 
prasarana kelas imersi (4) pengawasan terdiri dari (a) bentuk evaluasi 
peserta didik di kelas imersi (b) cara mengukur keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar di kelas imersi (c) pengawasan untuk menilai kinerja guru 
(d) pengawasan penggunaan sumber dana(e0 hambatan dan solusi dalam 
manajemen kelas unggulan imersi (5) program unggulan di kelas imersi 
terdiri dari (a) latar belakang kelas imersi (b) tujuan kelas imesi (c) 
kurikulum kelas imersi ( d) perwujudan pendidikan karakter di kelas imersi 
(6)pembahasan program unggulan kelas imersi terdiri dari (a) program sains 
dan olimpiade (b) program keterampilan bahasa inggris (c) program 
pesantren (d) program beasiswa dari kementerian Agama bagian pontren. 
BabV terdiri dari a) simpulan b) implikasi c)saran. 
 
 
Bagian Akhir tesis terdiri dari daftar pustaka, lampiran lampiran terdiri 
dari a) pedoman dokumentasi dan observasi b) pedoman wawancara 
 
 dokumentasi observasi d) catatan lapangan dokumentasi dan observasi d) 
dokumen kegiatan praktek siswa e) dokumentasi wawancara f) daftar 
pertanyaan wawancara g) lampiran prestasi kelas imersi h) lampiaran sebaran 
alumni siswa kelas IPA imersi i) lampiran distribusi tugas KBM j)jadwal 





MANAJEMEN KELAS UNGGULAN IMERSI 
 
 
A. Kajian Tentang Manajemen Sekolah 
 
Manajemen yang berkaitan pemberdayaan sekolah merupakan alternatif 
yang paling dalam merealisasikan madrasah yamh mandiri dan mempunyai 
keunggulan yang tinggi melalui pemberian otonomi dalam pengambilan 
keputusan untuk mengelola madrasah sesuai dengan kebutuhan 
madrasah.
13
.Konsep manajemen sekolah ;madrasah dalam prakteknya 
merealisasikan sifat sifat otonomi sekolah yang disebut site based management 
yang didasarkan pada pentingnya memperhatikan kondisi dan potensi 
kelembagaan stempat dalam mengelola sekolah dengan tidak meninggalkan 




Terry dalam bukunya  Principles of Management  yang ditulis Syaiful 
Sagala, memberikan definisi manajemen dengan 
 
“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling performed to determine and accomplish 
stated objectives by the use of human being and other”.  
Dengan definisi ini, maka manajemen pendidikan pun dapat diartikan 
sebagai proses pengelolaan dalam fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 
pengontrolan (controlling), yang pengerjaannya ditentukan dan didasarkan 
pada tujuan tertentu dengan menggunakan manusia dan sumber daya yang lain. 
Manajemen menurut Gibson, Ivancevich dan Donell adalah suatu prosedur 
untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain dan menurut Hick dan 
Gullet yang di tulis oleh syaiful Sagala berpendapat ,‟ 
 
Mananging is the process of getting things done by and 






Syaiful Sagala,‟ Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidikan ,Pembuka Ruang 
kreativitas .Inovasi dan Pemberdayaan Potensi Sekolah dalm Otonomi Sekolah,( 
Bandung,PT.ALFABETA,2011) hlm.51 
 












Pengertian manajemen menurut Sunhaji dalam Manajemen Sumber 
Daya Manusia Pendidikan manajemen adalah upaya yang terencana dan 
terprogram untuk mencapai tujuan suatu organisasi, perusahaan lembaga secara 




Manajemen menunjuk kepada pengertian pengaturan atau pengelolaan. 
Manajemen sebagai suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien dengan menggunakan segala dana 
dan daya yang ada. Manajemen juga dapat memberikan pengertian manajemen 
yang ada di lembaga pendidikan sebagai pengelolaan orang-orang, 
pengambilan keputusan, proses pengorganisasian, dan memakai sumber-
sumber untuk menyelesaikan tujuan yang sudah ditetapkan. Manajemen 
pendidikan ini merupakan proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 




Berdasarkan kajian tentang manajemen secara umum berarti proses 
pencapaian tujuan dengan berbagai cara yang diterapkan pada sebuah 
organisasi atau lembaga.Fungsi manajemen apabila diterapkan dalam bidang 
pendidikan melahirkan manajemen pendidikan.Manajemen pendidikan atau 
manajemen sekolah merupakan penerapan fungsi-fungsi manajemen di 
lembaga pendidikan (sekolah/ madrasah ) .Sehingga pengertian manajemen 
pendidikan secara prinsip sama dengan manajemen secara umum yang meliputi 
tujuan,kolektivitas manusia dan merupakan proses pencapaian tujuan.Yang 
perlu dipertegas adalah manajemen pendidikan berkaitan dengan pengelolaan 
pendidikan secara umum sednagkan manajemen sekolah memeiliki garapan 







Sunhaji,Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan (Yogyakarta,Pustaka Senja 
2019 ) hlm,3 
 
 Theresia Hastutiningsih,Pengelolaan Program Kelas Imersi oleh Kepala Sekolah Studi 












Manajemen sekolah adalah proses pemberdayaan sumber daya manusia 
untuk efektivitas pelaksanaan kegiatan sekolah. Manajemen sekolah juga 
merupakan kegiatan yang meliputi peraencanaan, pengorganisasian, dan 
pengawasan yang dilakukan oleh manejer yang berada dalam lembaga 
pendidikan.Dalam prakteknya manajemen sekolah merupakan proses 
pengerahan dan pengintegrasian berbagai sumber daya personel,material dan 
spiritualyang berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan.Garapan dari 
manajemen sekolah dalam melakukan kegiatannya meliputi garapan dalam 
bidang1) kurikulum 2) bidang personalia 3}hubungan sekolah dengan 
masyaraka 4)hubunga hubungan guru dengan siswa 5) bidang non pengajara 6) 
hubungan dengan kantor kantor lain 7) layanan bimbingan 8) artikulasi dengan 
sekolah lain 9) pengelolaan pelayanan ,rumah,sekolah dan perlengkapan. 
 
Sebagai penyelesaian segala sesuatu dalam sebuah tim melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, Berlandaskan kajian-kajian diatas dapat 
dinyatakan bahwa unsur-unsur yang ada dalam manajemen adalah : (1) adanya 
tujuan tertentu, (2) diperlukan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut, 
dan (3) terdapat suatu proses pengelolaan. Maka manajemen dapat 
didefinisikan penggerakan/pemberian motivasi dan pengendalian dari seluruh 
aktivitas guna tercapainya tujuan organisasi. Adapun proses kegiatan 
manajemen tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
secara efektif dan efisien. 
 
Manajemen sekolah adalah proses merencanakan dan mempertahankan 
lingkungan di mana individu dapat bekerja sama dalam kelompok secara 
efisien dalam rangka mencapai tujuan. Manajemen sekolah juga merupakan 
proses dari suuatu instansi yang memimpin dan membimbing penyelenggaraan 
kegiatan sekolah sebagai organisasi untuk mewujudkan pendidikan dan tujuan 
sekolah dengan prinsip prinsip manajemen sekolah sehingga dihasilkan hasil 
yang paling efektif melalui orang orang yang professional dan mengacu pada 













pokok program sekolah yang dilakukan oleh kepala madrsah sebagai 
 
penenggungjawab institusi sekolah , guru sebagai penanggung jawab pelayanan 
belajar peserta didik dan tenaga kependidikan sebagai penenggung jawab 
pelayanan teknis kependidikan di sekolah yang menerapkan fungsi manajemen 
perencanaan yaitu (planning) program kegiatan sekolah, Pengorganisasian 
(organizing) tugas tugas sekolah , penggerakan (actuating) seluruh sistem 
sekolah dan pengawasan (controlling) kinerja sekolah
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Teori manajemen mempunyai peran dalam membantu menjelaskan 
prilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi, produktivitas dan kepuasan 
 
.Teori manajemen memiliki karakteristik pengalaman empirik adanya 
keterkaitan antara satu dengan lainnya dan mengakui kemungkinan adanya 
penolakan.proses manajemen yang dilaksanakan dalam lembaga pendidikan 
yang dapat dapat digambarkan dalam suatu siklus yang terdiri dari 
perencanaan(planning), pengorganisasian(organizing). pelaksanaan (actuating) 
dan pengawasan (controlling) 
 











Controlling  Organizing 















Pim Masrokan Mutohar,Manajemen Mutu Sekolah,Strategi Peningkatan Mutu dan 








Perencanaan pendidikan dapat dilakukan oleh kepala madrasah,guru 
dan yang berorientasi pada visi dan misi sekolah/ madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Perencanaan menurut Hicks dan Gullet 
yang di tulis Prim Masrokan Mutohar yang dibuat harus berkaitan dengan a) 
penentuan tujuan dan maksud lembaga pendidikan b) perkiraan perkiraan 
lingkungan terhadap tujuan yang akan dicapai c) penetapan pendekatan 
dalam rangka tujuan dan maksud organisasi sekolah.Perencanaan dibuat 
dalam rangka untuk menentukan tujuan dan arah yang ingin dicapai oleh 
sebuah organisasi atau lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat 
program program yang akan dilaksanakan dengan sumber daya yang terdiri 
dari sumber daya manusia dan sumber daya lainnya . 
 
Perencanaan adalah kegiatan memilih dan menghubungkan fakta, 
membuat dan menggunakan asumsi asumsi yang berkaitan dengan harapan 
masa mendatang melalui mendeskripsiakan dan merumuskan tujuan dan 
hasil yang diinginkan. 
 
Perencanaan merupakan proses yang sitematis dalam pengambilan 
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada masa mendatang. 
Perencanaan merupakan kumpulan kebijakan yang sitematis yang disusun 
serta di rumuskan berdasarkan data yang yang dipertanggungjawabkan dan 
digunakan sebagai pedoman kerja. Dalam perencanaan program memiliki 
dua fungsi. Pertama perencanaan merupakan upaya sitematis yang 
mendeskripsikan rangkaian npenyusunan rangkaian tindakan yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan mempertimbangkan 
sumber sumber yang ada atau yang bisa diadakan.Kedua perencanaan 
merupakan kegiatan untuk mengerahkan dan menggunakan sumber sumber 




Menurut jangkauan waktunya perencanaan dapat dibagi menjadi 




Manajemen Berbasis Sekolah,Konsep,Strategi dan Implementasi ( 








tahun) , perencanaan jangka menengah yaitu perencanaan yang dibuat untuk 
 
jangka waktu tiga sampai tujuh tahun dan perencanaan jangka panjang yang 
 
dibuat untuk jangka waktu delapan sampai dua puluh lima tahun. 
 
Perencanaa  dibuat  dan  dilaksanakan  atas  kesepakatan  bersama.  Menurut 
 
Banghart dan Trull yang dikutip Syaiful Sagala mengemukakan  
 
“Educational planning must be partisipatory planning that provides 
socially integrated educational experiences” 
 
Perencanaan harus melibatkan banyak orang yang harus 
 
menghasilkan program program yang berpusat pada murid. Keikutsertaan 
 
masyrakat  sekolah  dalam  perencanaan  akan  menimbulkan  perasaan  ikut 
 
memiliki( sense of belonging) yang dapat memberikan dorongan kepada 
 
guru dan personal sekoalh untuk berusaha agar rencana dapat 
 
berhasil.Perenacanaan meliputi komponen administrasi sekolah kurikulum, 
 
 supervisi , kesiswaan , keuangan, sarana dan prasarana, personal, layanan 
khusus, hubungan masyarakat, fasilitas proses belajar mengajardan 
ketatausahaan sekolah. 
 
Jossey dalam bukunya yang berjudul Management and Leadership 
in Higher Education 
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The primary component of management adequate to meet the 
challenges facing academic institutions are planning resourrce 
management and assesment of result Komponen utama manajemen 
yang memadai untuk memenuhi tantangan yang dihadapi institusi 
akademik adalah perencanaan manajemen sumber daya dan penilaian 
hasil. 
 
Perencanaan merupakan komponen utama dalam suatu manajemen 
 
yang nantinya akan di wujudkan manajemen sumber daya untuk beberapa 
 
tahun yang selanjutnya akan di evaluasi kinerja dari hasil evaluasi ini akan 
 
di wujudkan kembali menjadi perencanaan yang terus berkembang sesuai 
 
































Performance Multiyear  











Planning managing resources challenges confronting management 
and assessing results are integrated in the sense that planning and 
assessment are both attitudes of management and a frame work,for 
thinking about and reaching day on day decisions .Perencanaan, 
pengelolaan sumber daya, tantangan yang dihadapi manajemen, dan 
penilaian hasil diintegrasikan dalam arti bahwa perencanaan dan 
penilaian adalah sikap manajemen dan kerangka kerja,untuk 
memikirkan dan mencapai keputusan hari demi hari. 
 
Dari siklus manajemen tersebut perencanaan yang dibuat oleh 
 
sebuah lembaga pendidikan bersifat dinamis dan terus berkembang 
 
menyesuaiakn perubahan global yang diputuskan setelah melalui 
 
pengelolaan  sumber  daya  manajemen  yang  sudah  di  putuskan  untuk  di 
 
laksnakan  dalam  kurun  waktu  dan  mengevalusi  kinerja  yang  dilakukan 
 




Pengorganisasian merupatkan kegiatan pembagian tugas tugas pada 
 
warga  sekolah  ,Kegiatan  pengorganisasian  menentukan  siapa  yang  akan 
 
melaksanakan tugas  
 
 







Prinsip pengorganisasian terbaginya tugas dalm berbagai unsur 
organisasi dengan cara menstrukturkan tugas kedalam sub sub komponen 
secara proporsional. Ada empat syarat yang harus dipertimbangkan dalam 
pengorganisasian legitimasi (legitimacy) efisiensi (efficiency), keefektifan 
(effectivennes) dan keunggulan( execelence). Efisiensi mengacu pada 
penggunaan waktu,uang dan sumber daya yang terbatas.efektif merupakan 
ketepatan pembagian tugas , hak, tanggung jawab, hubungan kerja bagian 
bagian organisasi dan menentukan personal guru dan non guru dalam 
melaksanakan tugas. Keunggulan merupakan kemampuan madrasah dan 
kepala madrasah melaksanakan fungsi tugasnya sehingga dapat 
meningkatkan harga diri dan kualitas sekolah.Pengorganisasian dilakukan 
dalam rangka untuk mempermudah dalam penentuan tugas yang harus 
dilakukan ,serta batasan batasan yang menjadi wewenang yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
 
Ada beberapa hal prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam 
pengorganisasian madrasah yaitu pengorganisasian memiliki a) tujuan yang 
jelas dan dipahami oleh setiap anggota organisasi b) prinsip kesatuan arah 
dari berbagai bagian organisasi c) adanya keseimbangan antara wewenang 
dan tanggung jawab d) adanya pembagian tugas yang jelas e) struktur 
organisasi dibuat sederhana f) pola organisasi yang permanen g) adanya 
jaminan terhadap jabatan h) adanya balas jasa yang seimbang yang 
diberikan kepada anggota organisasi i) penempatan yang sesuai dengan 
kemampuan orang yang bekerja dalam organisasi. 
 
Dalam pengorganisasian dengan team kerja yang kompak akan dapat 
membantu proses pelaksanaan dari suatu program yang sudah direncanakan, 
Dengan pengorganisasian yang jelas akan menjadi acuan dalam peroses 
pelaksanaannya. 
 
Pengorganisasian merupakan penentuan dan pengelompokan 
pekerjaan yang akan dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang 








3. Pelaksanaan ( Actuating) 
 
Pelaksanaan merupakan proses manajemen yang merupakan upaya 
untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan melalui motivasi dan 
pengarahan dengan tujuan setiap anggota organisasi melaksanakan seluruh 
kegiatan sesuai peran ,tugas dan tanggung jawabnya. Menggerakan adalah 
tugas pemimpin. Actuating atau menggerakan adalah kemampuan 
membujuk anggota organisasi yang dilakukan oleh pemimpin atau kepala 
madrasah sebagai manajer tertinggi di lembaga pendidikan untuk mencapai 
tujuan sekolah yang telah ditetapkan dengan semangat dan 
antusias.Pemimpin yang efektif dapat mendukung bawahannya. Keefektifan 
seorang pemimpin dapat dilihat dari pencapaian tugas pada rata rata yang 
berupa keputusan kerja. Prinsip utama dalam penggerakan adalah prilaku 
dapat dibentuk atau di ubah dengan sistem imbalan yang positif yang 
dikendalikan dengan cermat
23
. Peran kepala madrasah dalam menggerakan 
yaitu merencanakan prilaku guru, tenaga kependidikan dan personel sekolah 
memenuhi tujuan dalam meningkatkan mutu sekolah. Penggerakan yang 
dapat dilakukan kepala madrasah melalui pengakuan dan pujian atas prestasi 
kerja personal dengan cara menghargai hasil yang positif dan memberi 
motivasi serta reward kearah positif kepada personel yang telah sukses 
melakukan suatu program. 
  
Dalam pelaksanaan manajemen kepala madrasah dapat memberikan 
bimbingan, saran, perintah dan instruksi kepada bawahan dalam 
melaksanakan tugas masing masing. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 
cara memberikan informasi, petunjuk, bimbingan sehingga terhindar dari 
penyimpangan, kesalahan dan kegagalan. 
 
Untuk dapat menyelaraskan gerak langkah prinsip konsistensi pada 
semua anggota organisasi termasuk guru sebagai pendidikan untuk dalam 
melaksanakan seluruh tugas dan kegiatannya dapat mencapai tujuan dan 
saran yang telah direncanakan. Hal yang dilakukan kepala madrasah dalam 
melakukan pengkoordinasian menggunakan minimal tiga pendekatan yaitu 















. Kegiatan pencegahan dapat dilakukan melalui 
perencanaan secara matang, pengorganisasian yang tepat, memberi 
motivasi, memberi pengarahan yang jelas dan tepat, memberi iklim kerja 
yang sejuk. Pengendalian langsung meliputi melakukan pengamatan yang 
cermat dan terencana,mengadakan supervisi pelaksanaan program,memberi 
bantuan dan bimbingan segera kepada guru yang memerlukan serta 
membina disiplin guru. Pengendalian yang bersifat perbaikan yang akan 
dilaksanakan setelah tugas dan kegiatan selesai dilakukan. 
 
4. Pengawasan ( Controlling ) 
 
Pengawasan adalah proses dalam menentukan kinerja dan 
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 
diharapkan (Herujito, 2006) pengawasan adalah mengamati dan 
mengalokasikan dengan penyimpangan penyimpangan yang terjadi. 
(Stoner:1995) mengemukan empat lengkah dalam fungsi pengawasan yaitu 
 
 menentukan metode dan standar yang digunakan untuk mengukur 
prestasi b) mengukur prestasi c) menganalisis apakah prestasi kerja 
memenuhi syarat d) mengambil tindakan korektif. Adapun langkah langkah 
dalam melakukan pengawasan adalah a) menyusun rancangan pengawasan 
yang meliputi tujuan pengawasan,aspek yang akan diawasi , identifikasi 
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengawasan, menentukan 
pendekatan, teknik dan instrrumen pengawasan,menentukan jadwal 
pengawasan dan biaya yang dibutuhkan b) melaksanakan pengawasan c) 






Pengawasan merupakan upaya untuk mengamati secara sistematis 
dan berkesinambungan ,merekam,memberi penjelasan, petunjuk, pembinaan 
dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat serta memperbaiki 




Imam Gunawan, Manajemen Kelas ,Teori dan Aplikasi (Depok ,Penerbit 
PT RajaGrafindo,2019)Hlm.49 
 








proses manajemen. Pembinaan ini merupakan upaya pengendalian secara 




Pengawasan menurut (Robert J Mocker :1972:592) pengawasan 
manajemen adalah suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar 
ppelaksanaan dengan tujuan perencanaan,merancang sisitem informasi yang 
baik.membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 
ditetapkan,menentukan dan mengukur penyimpangan serta mengambil 
tindakan koreksi untuk menjamin semua dipergunakan secara efektif 
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B. MANAJEMEN MUTU MADRASAH 
 
Manajemen mutu madrasah pada hakekatmya adalah suatu strategi 
untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan jalan pemberian wewenang dan 
tanggung jawab untuk mengambil suatu keputusan dari pemerintah pusat ke 
daerah dan sampai ke madrasah
28
.Otonomi ini diberikan kepada madrasah ini 
memberikan keleluasaan mengelola sumber daya dan sumber dana dengan 
mengalokasikan sesuai kebutuhan. Manajemen mutu madrasah yang 
merupakan wujud dari reformasi pendidikan menyediakan pendidikan yang 
lebih baik bagi peserta didik dan merupakan potensi bagi madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru. 
 
1. Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah 
 
Kajian manajemen mutu sekolah yang di sebut juga manajemen 
mutu madrasah merupakan paradigma baru pendidikan yang menberi 
otonomi yang lebih luas pada tingkat madrasah dengan melibatkan 
masyarakat pada kerangka kebijakan pendidikan nasional
29
. Otonomi ini 
diberikan kepada madrasah ini memberikan keleluasaan mengelola sumber 
daya dan sumber dana dengan mengalokasikan sesuai kebutuhan. 
Manajemen mutu madrasah yang merupakn wujud dari 
 
 
 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,Hlm.21  
 Prim Masrokan Muntahar,Manajemen Mutu Sekolah,Hlm.51  
 Prim Masrokan Muntahar,Manajemen Mutu Sekolah.Hlm.124  








reformasi pendidikan menyediakan pendidikan yang lebih baik bagi peserta 
diaik dan merupakan potensi bagi madrasah untuk meningkatkan kinerja 
guru. 
 
Manajemen yang terkait peningkatan mutu madrasah/ sekolah yang 
diadopsi dari konsep manajemen berbasis sekolah. Manajemen peningkatan 
mutu madrasah merupakan suatu strategi untuk memperbaiki mutu 
pendidikan melaluipengalihan otoritas pengambilan keputusan dari 
pemerintah pusat ke provinsi dan daerah yang selanjutnya diteruskan ke 
madrasah. Dalam lembaga pendidikan yang meliputi komponen sumber 
daya Kepala madrasah, guru, peserta didik dan orang tua mempunyai 
kontrol yang lebih besar terhadap proses pendidikan dan mempunyai 
tanggung jawab mutu pendidikan 
 
dalam rangka mengambil keputusan yang berkaitan dengan pembiayaan, 




Prinsip peningkatan mutu sekolah/ madrasah yang ditandai dengan 
adanya otonomi yang diberikan kepada sekolah/ madrsah dan adanya 
keterlibatan masyarakat terhadap madrasah merupakam respon yang 
diberikan pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala madrasah dengan melibatkan partisipasi individu baik personal 
madrasah maupun anggota masyarakat. Manajemen Mutu Sekolah sistem 
desentralisasi fungsi manajemen yang semula dikerjakan pemerintah 
pusat/provinsi/kabupaten maka sebagian fungsi manajemen dilakukan oleh 
sekolah/madrasah secara professional dan akan memiliki pengaruh
31 
 
 Sekolah /madrasah bersifat otonom dan berkedudukan sebagai unit utama 
yang selama ini madrasah ditempatkan sebagai subordinasi birokrasi 
semata dan kedudukan sekolah bersifat marginal 
 
 Personal sekolah/madrasah dan anggota masyarakat dapat meninggalkan 
prilaku rutinitas menunjukan prilaku mandiri , kreatif, proaktif, sinergi 
koordinatif , integratif , sinkronisitis kooperatif , luwes dan professional 
 
 Peran sekolah /madrasah yang biasa diatur mengikuti apa yang 
diputuskan oleh birokrasi disesuaikan menjadi sekolah/madrasah yang 
  
 Prim Masrokan Muntahar,Manajemen Mutu Sekolah.Hlm.124  








bermotivasi tinggi (self motivator) 
 
Menurut Office of Educational Research and Improvement ( OERI) 
dari US Departement of Educational yang di tulis oleh Sucipto, dijelaskan 
bahwa manajemen berbasis sekolah adalah 
 
 
A Strategy to improve by transferring significant decision making 
authority from state and district offices to individual school,provide 
principals ,teachers,student,parents greater controlover the 
education process by giving them responsibility for decision about 
the budget ,personel and the curriculum 
 
Sekolah/madrasah merupakan unsur utama dalam peningkatan mutu 
pendidikan yang diberi otoritas dalam pengambilan keputusan. Konsep ini 
yang publikasikan oleh Malen, Ogawa dan Kranz (dalam Ogawa dan White 
dalam manajemen berbasis sekolah, madrasah merupakan unit utama 
peningkatan mutu dengan cara memberikan memberikan otoritas kepala 
madrasah untuk mengambil suatu keputusan berkaitan dengan program yang 
akan dilaksanakan. 
 
Manajemen peningkatan mutu sekolah/madrasah yang diterapkan 
 
di madrasah memilliki tujuan meningkatkan mutu pendidikan dan daya 
 
saimg madrasah dengan pemberian wewenang dalam mengeloala 
 
madrasah sesuai Core value yang dikembangkan madrasah dan 
 
memdorong partisipasi warga madrasah dan masyarakat dalam 
 
meningkat mutu pendidikannya yang secara khusus mempunyai tujuan 
 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan upaya peningkatan 
 
kemandirian, fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerjasama, 
akuntabilitas, sustanabilitas dan inisiatif madrasah dalam mengelola, 
memanfaatkan dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. 
 
b. Meningkatkan kepedulian warga madrasah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidiikan melalui keputusan bersama. 
 
c. Meningkatkan tanggung jawab madrasah kepada orang tua, masyarakat 
dan pemerintah untuk meningkatkan mutu madrasah 
 









Adapun konsep manajemen peningkatan mutu madrasah memiliki 
karakter sebagai berikut 
 
 Lingkungan madrasah yang aman dan tertib 
 
 Madrasah memiliki misi dan target mutu yang dicapai 
 
 Madrasah memilki kepemimpinan yang kuat 
 
 Adanya harapan yang tinggi dari personal madrasah (kepala 
madrasah,guru dan staf lainnyatermasuk siswa untuk berprestasi 
 
 Adanya pengembangan staf madrasah yang terus menerus sesuai tuntutan 
IPTEK 
 
 Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai 
aspek akademik dan administratif dan pemanfaatan hasilnya untuk 
penyempurnaan perbaikan mutu 
 
 Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua murid 
/masyarakat. 
  
Menurut Depdiknas menjelaskan implementasikan manajemen 
peningkatan mutu adalah sebagai berikut 
 
a. Pemberian otonom yang lebih besar kepada madrasah/sekolah akan lebih 
mempunyai inisiatif dan kreativitas dalam meningkatkan mutu sekolah 
 
b. Pemberian fleksibilitas/keluwesan yang lebih besar kepada sekolah untuk 
mengelola sumber dayanya diharapkan lebih leluasa dalam mengadakan 
dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal dalam 
meningkatkan mutu madrasah 
 
c. Sekolah mengetahui kekuatan ,kelemahan, peluamg,ancaman bagi dirinya 
personal madrasah dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 
yang tesedia untuk memajukan sekolanya, 
 
d. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaga khususnya input 
pendidikan yang dikembangkan dan didayagunakan dalam proses 
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 
didik. 
 








memenuhi kebutuhan sekolah karena hanya sekolah yang paling tahu dan 
terbaik bagi sekolahnya. 
 
 Penggunaan sumber daya pendidikan lebih efisien dan efektif apabila 
dikontrol masyarakat setempat 
 
 Keterlibatan warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan 
keputusan sekolah untuk menciptakan transparansi dan demokrasi yang 
sehat. 
 
 Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan kepada 
pemerintah,orabgtua peseta didik dan masyarakat pada umumnya 
sehingga diharapkan sekolah berupaya semaksimal mungkin 
melaksanakan dan rangka mencapai sasaran mutu pendidikanyang telah 
direncanakan. 
 
 Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah sekolah 
lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya upaya inovatif 
dengan dukungan orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah 
daerah yang setempat. 
 
 Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi mayarakat dan lingkungan 
yang berubah dengan cepat. 
 
Dari konsep manajemen peningkatan mutu madrasah yang telah 
diuraikan,dapat dikaitkan dengan kebijakan yang telah diambil berupa 
sebuah keputusan tentang adanya kelas unggulan imersi di MA AL Hikmah 
2 Benda sebagai perwujudan pelaksanaan otonomi pendidikan berupa 
kewenangan yang telah diberikan sebagai amanat dari undang undang 
nomor 32 tahun 2004 .Pendidkan yang sebelumnya menjadi kewenangan 
pusat diberikan kepada pemerintah provinsi diteruskan ke pemerintah 
daerah dan selanjutnya kewenangan pendidikan diberikan kepada madrasah 
untuk melakukan inovasi pendidikan dengan membentuk madrasah kelas 
unggulan imersi.Selanjutnya peneliti akan menguji teoti teori yang 
berhubungan dengan manajemen kelas imersi 
 
2. Teori Mutu 
 








adalah sebuah filosofi dan metodologi yang membantu lembaga pendidikan 
merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan 
tekanan eksternal yang berlebihan
32 
 
Konsep mutu memiliki pengertian absolute dan relative dan bisa 
dipergunakan bersama,sebagai konsep absolut maka mutu identik dengan 
sifat baik,cantik dan benar dan merupakan idealisme yang tidak dapat 
dikompromikan,yaitu sesuatu bermutu merupakan standar yang tinggi yang 
tidak dapat diungguli.dan merupakam produk yang dibuat sempurna dengan 
biaya mahal dan menimbulkan kepuasan bagi pemiliknya dan merupakan 
hal yang langka dan mahal.Jika mutu ini dihubungkan dengan pendidikan 
memiliki arti elit karena hanya sedikit institusi memberikan pengalaman 
pendidikan dngan mutu tinggi kepada peserta didik sehingga tidak semua 
bisa menjangkaunya. 
 
Konsep mutu yang bersifat relatif memandang mutu bukan 
merupakan atribut produk atau layanan tetapi sesuatu yang berasal dari 
produk atau layanan dan tidak harus spesial tetapi harus asli,wajar dan 
familiar.Aspek mutu yang relatif memiliki pengertian menyesuaikan dengan 
spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pelanggan dimana guru,staff yang ada 
pada lembaga merupakan pelanggan internal ,sedangkan peserta didik dan 
masyarakat termasuk pelanggan eksternal.Adapun produk dari pendidikan 
adalah peserta didik dan pendidikan merupakan jalur produksi dan produk 
ini bersifat subyek dari proses jaminan mutu sehingga adanya suatu seleksi 
awal bagi peserta didik yang akan diproses. 
 
 
Pendidikan merupakan proses tentang mutu jasa yang tentunya 
memilki perbedaan produksi dalam metode (1) jasa diberikan oleh orang 
untuk orang (2) jasa harus diberikan tepat waktu dan dikonsumsi atau 
dipergunakan tepat pada saat dibeikan (3) jasa tidak dapat diperbaiki 
sehingga standar jasa harus baik sejak awal (4) jasa selalu berhadapan 
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dengan ketidakpastian (5) pada layanan jasa biasanya staf senior umumnya 
jauh dari pelanggan sehingga dibutuhkan pelatihan dan pengembangan staff 
dengan tujuan untuk memfasilitasi manajer seniot yang tidak bekerja di 
garis depan(.6) sulit untuk mengukur keberhasilan dan produktivitas dalam 
jasa namun indikator dalam jasa adalah kepuasan pelanggan. 
 
 
a.  Teori Siklus PDCA dari .Deming 
 
Deming melalui ilmu manajemen , yang dapat diaplikasikan di 
lembaga pendidikan dengan konsep pemecahan masalah dengan 
menggunakan pendekatan yang dikenal dengan istilah P-D-C-A dalam 
menyelesaikan suatu masalah.Pendekatan ini dapat dipergunakan untuk 
mengendalikan mutu pendidikan., Teori P-D-C-A dapat diaplikasikan 
untuk menyelesaikan permasalahan secara berurutan, berkesinambungan 
membentuk suatu siklus 
33
. Proses PDCA dapat diterjemahkan sebagai 
berikut Plan ,DO, Check And Act 1) Plan / Pencanakan. Planing artinya 
merencanakan apa yang menjadi tujuan dari program yang akan dibuat 
serta menentukan hasil yang akan dicapai. Perencanaan ini ditentukan 
secara terperinci pada setiap sub-sistem. Dalam Perencanaan ini 
dilakukan identifikasi apa yang akan menjadi target dari suatu program 
dan proses yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan dengan 
meminimalisasi kendala dalam pelaksanaannya dan segera mencari solusi 
jika ditemukan hambatan. Planning merupakan langkah awal prinsip 
SMART (Specific/ Tertentu, Measurable/ Terukur, Attainable/ Dapat 
dicapai, Reasonable/ Masuk akal, Time/ Waktu) 2) Do /Kerjakan. Do 
dapat dilakukan dengan melaksanakan apa yang telah ditentukan dalam 
perencanaan3) Check/ Evaluasi. Setelah proses pelaksanaan, langkah 
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perencanaan sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam pelaksananan. 
Kegiatan evaluasi ini meliputi mengidentifikasi terhadap apa yang 
menjadi tujuan yang ditulis dalam perencanaan dengan mencocokkan 
pada tingkat ketercapaian dalam pelaksanaan dan selanjutnya untuk 
ditindak lanjuti. Hasil evaluasi ini akan menjadi acuan pada proses proses 
sasaran dan proses serta melaporkan apa saja hasilnya untuk melihat 
antara yang direncanakan dan apa yang diperoleh pada saat proses 
mengerjakan/pelaksanaan 4) Act/ Tindak lanjut kegiatan melakukan 
penilaian terhadap tindakan yang akan dilakukan kedepannya setelah 
memperoleh imformasi dari hasil evaluasi. Siklus PDCA tersebut di 
lakukan secara berkesinambungan dan berputar terus menerus. Jika 
perbaikan sudah di lakukan maka harus melakukan putaran perbaikan 
guna memberi inspirasi untuk perbaikan selanjutnya. Karena itu mejemen 
mutu harus di lakukan terus menerus dan selalu merumuskan sasaran dan 
target target baru, dan tidak boleh berhenti dalam melakukan perbaikan 
 
b. Teori Kualitas Juran. 
 
Juran mendefinisikan kualitas sebagai suatu yang cocok untuk di 
gunakan (fitness for use) yang mengandung pengertian bahwa suatu 
barang atau jasa harus dapat memenuhi apa yang di harapkan oleh 
pemakainya. Menurut juran tiga langkah yang harus di ambil apabila 
ingin meningkatkan kualitas. Ketiga kualitas tersebut terdiri dari
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 1) 
Mencapai perbaikan struktur atas dasar kesinambungan yang di 
kombinasikan dengan dedikasi dan keadaan yang mendesak2) 
Mengadakan program pelatihan secara luas.3) Membentuk komitmen dan 
kepemimpinan pada tingkat manejemen yang lebih tinggi. Ketiga langkah 
tersebut merupakan langkah yang harus di lakukan perusahaan/lembaga 
pendidikan apabila menginginkan kualitas dunia. Menurut juran ada titik 














dengan daya asing.Tahap quality planing, meliputi pengembangan 
produk, sistem dan proses yang di butuhkan untuk memenuhi atau 
melampaui harapan pelanggan. Adapun langkah yang di butuhkan adalah 
1)menentukan siapa yang menjadi pelanggan, 2) mengidentifikasi 
kebutuhan pelanggan, 3) mengembangkan produk dengan ke istimewaan 
yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, 4) mengembangkan sistem 
 
proses yang memungkinkan organisasi untuk menghasilkan 
keistimewaan tersebut, 5) menyebarkan rencana kepada level 
operasional.Selain itu juran memberikan langkah-langkah untuk 
memperbaiki kualitas dengan menggunakan sepuluh langkah (ten step to 
quality improvement) yaitu 1) Membentuk kesadaran akan kebutuhan 
akan perbaikan dan peluang dan peluang untuk melakukan perbaikan 2) 
Menetapkan tujuan perbaikan 3) Mengorganisasikan untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan 4) Menyediakan pelatihan 5) Melaksanakan 
proyek proyek yang bertujuan untuk memecahkan masalah 6) 
Melaporkan perkembangan 7) Memberikan penghargaan 8) 
Mengkomunikasikan hasil hasil yang dicapai 9) Menyimpan dan 
mempertahankan hasil yang dicapai 10) Memelihara momentum dengan 
melakukan perbaikan dalam sistem regular perusahaan./lembaga 
pendidikan.Juran juga membuat aturan 85/15 yang memiliki makna 85% 
masalah masalah mutu dalam sebuah organisasi termasuk lembaga 
pendidikan adalah hasil dari desain proses yang kurang baik.Sehingga 
penerapan sistem yang yang benar akan menghasilkan mutu yang benar 
85% masalah merupakan tanggung jawab manajemen karena manajemen 
yang memiliki kontrol terhadap sistem organisasi
35 
 
 Teori Philip B.Crosby 
 
Crosby terkenal dengan konsep menejemen zero defect dan 
pencegahan, yang menentang tingkat kualitas yang dapat di terima secara 













vaccine dan crosby fouteen step to quality improvemen. Dalil yang di 
gunakan oleh crosby dalam memahami menejemen kualitas (Philip Crosby:) 
dalam Jurnal Amrulloh Aziz adalah 1) Kualitas adalah sama dengan 
persyarsatan Pada awalnya kualitas di terjemahkan sebagai tingkat 
kebagusan atau kebaikan (goodness). Definisi ini memiliki kelemahan, yaitu 
tidak menerangkan secara spesifik baik atau bagus itu bagai mana.definisi 
kualitas menurut Crosby adalah memenuhi atau sama dengan persyaratan 
(conformance to requirement). Kurang sedikit saja dari persyaratanya maka 
suatu barang atau jasa tidak berkulitas. 2) Sistem kualitas adalah pencegahan 
artinya penilaian dan perlu melakukan pencegahan terhadap produk yangn 
kurang bagus /cacat 3) Kerusakan nol ( zero defect) merupakan suatu 
standar kerja yang harus digunakan dan menghindari kerusakan saat pertama 
kali setiap kali produksi. 4) Ukuran kualitas merupakan suatu yang lurus 
dapat diukur dan biaya yang dikeluarkan juga bisa diukur..Menrut crosby 
ada empat belas langkah yang harus di lakukan dalam langkah untuk 
peningkatan mutu
36
 1)Menjelaskan bahwa menejemen bertekat 
meningkatkan kulitas untuk jangka panjang 2) Membentuk tim kualitas antar 
departemen 3) Mengidentifikasi sumber terjadinya masalah saat ini dan 
potensial 4) Menilai biaya kualitas dan menjelaskan bagaimana biaya itu di 
gunakan sebagai alat manejemen. 5) Meningkatkan kesadaran akan kualitas 
dan komitmen pribadi kepada karyawan 6) Melakukan tindakan dengan 
segera untuk memperbaiki masala masalah yang telah di perbaiki.7) 
Mengadakan program zero defects 8) Melatih para penyelia untuk 
bertanggung jawab dalam program kualitas tersebut 9) Mengadakan zero 
defects day atau hari tanpa cacat untuk meyakinkan seluruh karyawan akan 
sadar adanya arah baru 10) Mendorong individu dan tim untuk membentuk 
tujuan perbaikan pribadi dan tim pada suatu perusahaan atau lembaga 11) 
Penghapusan sebab kesalahan 12) Pengakuan kepada anggota yang ikut 
berpartisipasi dalam rangka peningkatan mutu 13) Mendirikan 
 
 








dewan mutu 14) Lakukan lagi ( Do it Over Again) Program mutu adalah 
proses yang tidak pernah berakhir. 
 
Dari teori mutu yang telah dipaparkan, maka teori mutu bisa diujikan 
pemanfaatannya dan aplikasinya dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 
kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda,Dari tiga teori mutu perlu 
diujikan teori sebagai gerakan mutu .di lembaga pendidikan. 
 
 
 Teori Sekolah Efektif dengan Manajemen Kelas Unggulan Imersi 
Ronald Edmons melalui teori sekolah efektif pada bulan desember 
 
1982 menuliskan bahwa sifat sekolah merupakan faktor penentu yang 
penting terhadap prestasi akademik
37
. Menurut Edmonds faktor penentu 
prestasi anak ditentukan oleh karakter sekolah termasuk tanggapan sekolah 
dalam hal mutu pembelajaran dan memberi bobot lebih sedikit oleh latar 
belakang keluarga. 
 
Edmonds, dalam buku Cyrill Foster memaparkan terdapat lima ciri 
yang paling menentukan pada sekolah sekolah efektif dan mendeskripsikan 
ciri –ciri sekolag efektif adalah 
 
 Sekolah sekolah tersebut memiliki kepemimpinan administrasi yang kuat 
dan perhatian kepala sekolah terhadap mutu pengajaran. 
 
 Sekolah memilki iklim harapan dimana tidak ada anak yang diijinkan 
jatuh dibawah standar minimal selain prestasi yang diharapkan 
 
 Iklim sekolah yang teratur tanpa kekakuan , sepi tanpa represi dan 
kondusf dalam pengajaran sehingga tercipta lingkungan yang aman dan 
teratur 
 
 Sekolah memiliki fokus pengajaran yang meluas dan dipahami secara 
luas .edmonds juga mengatakan sekolah efektif dijauhkan dari sumber 
energy yang lain dan dipersiapkan untuk memajukan tujuan pengajaran 
yang di fokuskan pada tujuan instruksional dan daya serap anak terhadap 
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 Sekolah yang efektif memastikan kemajuan siswa harus sering dimonitor 
sekolah tersebut memiliki sarana sehingga kepala sekolah dan guru tetap 




Untuk dapat mengukur efektifitas sekolah yang bernilai efektif 
adalah mencapai prestasi dengan sumberdaya yang telah di miliki. Sekolah 
menjadi efektif jika ada pemusatan kembali apa dasar bagi sekolah dengan 
mengembalikan tugas pokok sekolah yaitu mengajar dan memperbaiki 
prestasi yang dicapai peserta didik. Effective school Theory atau Teori 
sekolah efektif memfokuskan diri pada perbaikan proses pendidikan 
38
.. 
Beberapa indikator karakter dari konsep manajemn peningkatan mutu adalah 
(1)Lingkungan sekolah /madrasah yang aman dan tertib (2) madrasah 
memiliki misi dan target mutu yang ingin dicapai (3) madrasah memiliki 
kepemimpinan yang kuat (4) harapan yang tinggi terhadap personel sekolah 
(kepala madrasah,guru dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi 
(5) adanya pengembangan staf sekolah /madrasah yang terus menerus sesuai 
tuntutan IPTEK (6) adanya peleksanaan evaluasi yang terus menerus 
terhadap berbagai aspek akademik dan administrative serta pemanfaatan 
hasilnya untuk penyempurnaan perbaikan mutu (7) adanya komunikasi dan 
dukungan intensif dari orang tua murid dan masyarakat. Madrasah yang 
efektif mempunyai karakteristik (1) proses belajar rmengajar mempunyai 
efektifitas tinggi (2) kepemimpinan kepala madrasah yang kuat (3) 
lingkungan madrasah yang aman dan tertib (4) pengelolaan tenaga 
pendidikan yang efektif (5) memilki budaya mutu (6) memiliki team work 
yang kompak,cerdas dan dinamis (7) memiliki kemandirian (8) partisipasi 
yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat (9) memiliki tranparansi 
manajemen (10) memilki kemauan untuk berubah baik secara psikologis 












secara berkelanjutan(12) responsive antisipatif terhadap kebutuhan (13) 
memiliki komunikasi yang baik (14) memiliki akuntabilitas (15) memilki 
kemampuan menjaga sustainabilitas. keberlangsungan hidup 
 
.Teori sekolah efektif ini akan diujikan terhadap MA Al Hikmah 2 Benda 
dalam kebijakan adanya kelas unggulan imersi apakah dengan sumber daya 
yang ada dapat meningkatkan preastai peserta didik khusussya kelas imersi 
dalam proses pembelajaran. 
 
4. Teori Motivasi dengan Manajemen Kelas Unggulan Imersi 
 
Teori Motivasi dirumuskan sebagai dorongan,baik diakibatkan faktor 
intrisik / dalam maupun ekstrinsik/ luar, untuk mencapai tujuan tertentu. 
Teori motivasi ini dapat diaplikasikan dalam proses manajemen maupun 
proses pembelajaran,Motivasi dapat diartikan sebagai aktualisasi dari daya 
kekuatan dalam diri individu yang dapat mengaktifkan dan mengarahkan 
perilaku yang merupakan perwujudan dari interaksi terpadu antara motif dm 
need dengan situasi yang diamati dan dapat berfungsi untuk mencapai tujuan 




Sebagai seorang Muslim seyogyanya motivasi yang menggerakan 
dan mengarahkan prilaku harus dilandasi pada ketentuan yang terdapat 
dalam Al Qur‟an dalam firman Alloh Surat Al- Mujadilah ayat ke 11 
 
 
ِذيَن آَمنُوا إِذَا قِيَل َلُكْم تَفَسَُّحوا فِي اْلَمَجاِلِس فَاْفَسُحوا يَْفَسحِ اللَّهُ لَُكْم َوإِذَا 
قِيَل اْنُشُزوا فَاْنُشُزوا يَا أَيَُّها الَّ
  تَْعَملُوَن َخبِير  يَْرفَعِ اللَّهُ الَِّذيَن آَمنُوا ِمْنُكْم َوالَِّذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم دََرَجاٍت َواللَّهُ بَِما 
 
 
Artnya: Wahai orang orang yang beriman Apabila dikatakan 
kepadamu,‟  Berilah  kelapangan  di  dalam  majelis  majelis,‟maka  
lapangkanlah untukmu.Dan apabila dikatakan,‟  Berdirilah kamu 
,‟maka berdirilah ,niscaya Alloh akan mengangkat (derajat) orang 
orang yang beriman di antaramu dan orang orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat.Dan Alloh Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
 
Dalam proses manajemen motivasi ini diperlukan untuk tercapainya  
 
 Widayat Prihartanta.Teori teori motivasi,jurnal Adabiya,Vol 1No.83 Tahun 2015 ( di 









tujuan yang ingin dicapai sehingga seorang atau sekelompok orang dalam 
suatu lembaga pendidikan untuk melakukan tindakan yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan organisasi/ lembaga pendidikan yang lebih baik. Dalam 
rangka peningkatan mutu madrasah/sekolah.Sedangkan motivasi dalam 
pembelajaran jenis kooperatif dimaksudkan agar setiap anggota kelompok 
saling mendukung dan memberikan dorongan agar mencapai tujuan dengan 
maksimal.Dengan kata lain penghargaan kelompok yang didasarkan pada 
kinerja seluruh anggota dapat menciptakan struktur penghargaan 
interpersonal
40
. Teori-teori motivasi yang akan di uraikan yaitu
41 
 
a.  Teori Motivasi Abraham Maslow 
 
Abraham Maslow dalam teori motivasinya memberi pendapat 
bahwa pada dasarnya manusia memiliki kebutuhan pokok, yang 
digambarkan sebagai hirarki kebutuhan maslow yaitu; 1) Kebutuhan 
fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya 2) Kebutuhan rasa aman 
(merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya) 3) Kebutuhan akan rasa 
cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan orang lain, diterima, memiliki 
 
 Kebutuhan akan penghargaan yaitu berprestasi, berkompetensi, dan 
mendapatkan dukungan serta pengakuan 5) Kebutuhan aktualisasi diri 
(kebutuhan kognitif mengetahui, memahami menjelajahi; kebutuhan 
estetik: keserasian keteraturan dan keindahan; kebutuhan aktualisasi diri: 
mendapatkan kepuasan diri dan menyadari potensinya). 
 
 Teori Motivasi Herzberg (Teori dua Faktor) 
 
Menurut Herzberg , ada dua faktor yang mendorong seseorang 
untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari 
ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor 
ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik).1) Faktor higiene 
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didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi 
lingkungan, dan sebagainya sebagai faktor dari luar (faktor ekstrinsik), 2) 
faktor motivator memotivasi seseorang dalam berusaha mencapai tentang 
kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah achievement, pengakuan, 
kemajuan tingkat kehidupan yang merupakan faktor dari dalam (faktor 
intrinsik). 
 
c.  Teori Motivasi Doulas Mc Gregor 
 
Teori ini mengemukakan dua pandangan manusia yaitu teori X 
(negatif) dan teori y (positif), Menurut teori x empat pengandaian yag 
dipegang yaitu; 1) Karyawan secara inheren tertanam dalam dirinya tidak 
menyukai kerja. 2) Karyawan tidak menyukai kerja mereka harus diawasi 
atau diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan. 3) Karyawan 
akan menghindari tanggung jawab. 4) Kebanyakan karyawan menaruh 
keamanan diatas semua faktor yang dikaitkan dengan kerja. Berbeda 
dengan pandangan negatif ini mengenai kodrat manusia ada empat teori 
Y :1) karyawan dapat memandang kerjasama dengan sewajarnya seperti 
istirahat dan bermain. 2) Orang akan menjalankan pengarahan diri dan 
pengawasan diri apabila mereka komitmen terhadap sasaran.3) Rata-rata 
orang akan menerima tanggung jawab 4) Kemampuan untuk mengambil 
keputusan inovatif. 
 
d. Teori Motivasi Vroom (Teori Harapan) 
 
Teori motivasi Vroom dalam Sunhaji .
42
 Teori ini menjelaskan 
motivasi seseorang merupakan hasil dari pencapaian seseorang terhadap 
apa yang sudah diprediksi, hanya apabila seorang menginginkan sesuatu 
dengan harapan cukup besar dan ada jalan terbuka untuk memperolehnya 
maka akan mendorong untuk memperoleh hal yang diinginkannya. 
Menurut Vroom dalam jurnal Widayat Prihartanta ada tiga komponen, 
yaitu:1) Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas 2) 




 Sunhaji, Manajemen Sumber Daya manusia Pendidikan, ( Yogyakarta, 








apa yang akan terjadi jika berhasil dalam melakukan suatu tugas 
(keberhasilan tugas untuk mendapatkan outcome tertentu) 3) Valensi, 
yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan posistif, netral, atau 
negative
43
. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang 
melebihi harapan.Motivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang 
dari yang diharapkan 
 
 Teori Motivasi Achievement Mc.Clelland (Teori Kebutuhan Berprestasi) 
 
Terdapat tiga hal penting kebutuhan manusia 1) Need for 
achievement (kebutuhan akan prestasi) 2) Need for afiliation (kebutuhan 
akan hubungan sosial/hampir sama dengan soscialneed-nya Maslow dan 
 




Teori motivasi ERG dari Clayton Alderfer yang didasarkan pada 
kebutuhan manusia akan keberadaan (exsistence), hubungan (relatedness 
) dan pertumbuhan (growth) Alderfer mngemukakan bahwa jika 
kebutuhan yang lebih tinggi tidak atau belum dapat dipenuhi maka 
manusia akan kembali pada gerak yang fleksibel dari pemenuhan 
kebutuhan dari waktu kewaktu dan dari situasi ke situasi. 
 
 Teori Penetapan Tujuan ( Goal Setting Theory) 
 
Edwin Locke mengemukakan teori penetapan tujuan yang dapat 
dijelaskan dalam penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme 
motivasional yakni (1) tujuan tujuan mengarahkan perhatian (2) tujuan 
tujuan mengatur upaya (3) tujuan tujuan meningkatkan persistensi (4) 
tujuan tujuan menunjang strategi strategi dan rencana rencana kegiatan. 
 
 Teori Kepemimpinan dengan Manajemen Kelas Unggulan Imersi 
Dalam sebuah organisasi seperti lembaga pendidikan, peran 
 
pemimpin sangat besar terhadap maju mundurnya organisasi termasuk 
lembaga pendidikan. Hal ini disebabkan karakteristik pemimpin akan 
menggerakan dan mengerahkan organisasi mencapai tujuan.Teori 
 
 
 Widayat Prihartanta, Teori –teori Motivasi,Jurnal Adabiya, vol I No 83 , Tahun 2015 













Dalam sebuah organisasi pemimpin dalam hal ini adalah kepala 
madrasah memiliki peran ynng sangat besar terhadap sebuah keputusan 
yang di buat dalam rangka pencapaian tujuan. Sebagai mana firman 
Alloh dalam Surat Q.S. As- Sajadah ayat 24: 
ا َصبَُرْوا , َوَكانُْوا بِئَايَتِنَا يُْوقِن ةً يَْهدُْوَن بِأَْمِرنَا لَمَّ نَا ِمْنُهْم أَئِمَّ ْْ                     
 
 
Dan Kami jadikan di antara mereka pemimpin pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka 
sabar.Dan adalah mereka menyakini ayat ayat Kami. 
 
a. Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory) 
 
Teori ini menyebutkan bahwa pemimpin itu dilahirkan (given) 
bukan dilatih, dibentuk, serta disiapkan atau diasah dengan training-
training yang keras. Teori kepemimpinan trait theory berkembang dan 
populer pertama kali di Negeri Yunani Kuno dan Romawi yang 
beranggapan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan diciptakan. Menurut 
Peter G. Northouse menyimpulkan sifat-sifat yang melekat pada diri 
seorang pemimpin dalam melakukan kepemimpinan (menurut 
pendekatan sifat) adalah sifat-sifat berikut (1) Inteljensi/ kecerdasan 
dalam hal kemampuan bicara, menafsir, dan bernalar yang lebih kuat 
ketimbang yang bukan pemimpin (2) Kepercayaan Diri. Kepercayaan diri 
merupakan keyakinan akan kompetensi dan keahlian yang dimiliki, dan 
juga meliputi harga diri serta keyakinan diri (3) Determinasi adalah 
hasrat menyelesaikan pekerjaan yang meliputi ciri seperti berinisiatif, 
kegigihan, mempengaruhi, dan cenderung menyetir.(4) Integritas yaitu 
kualitas kejujuran dan dapat dipercaya oleh pengikutnya.(5)sosiobilitas 
yaitu kecenderungan untuk menjalin hubungan yang menyenangkan 
seperti bersahabat,ramah dan sopan. 
 
b.  Teori Kepemimpinan Situasi  
 
44
Asep Solikin,et.al.Pemimpin yang Melayani dalam Membangun Bangsa  yang 
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Paul Hersey and Kenneth H. Blanchard berdasarkan Teori Gaya 
Manajemen Tiga Dimensi karya William J. Reddin terkait teori 
kepemimpinan, pendekatan kepemimpinan Situasional fokus pada 
fenomena kepemimpinan di dalam suatu situasi yang unik. Premis dari 
pendekatan ini adalah perbedaan situasi membutuhkan gaya 
kepemimpinan yang berbeda. Dari cara pandang ini, seorang pemimpin 
agar efektif harus mampu menyesuaikan gaya mereka terhadap 
tuntutansituasi yang berubah-ubah.Pendekatan kepemimpinan situasional 
menekankan bahwa kepemimpinan terdiri atas dimensi arahan dan 
dimensi dukungan. Setiap dimensi.harus diterapkan secara tepat dengan 
memperhatikan situasi yang berkembang. Guna menentukan apa yang 
dibutuhkan oleh situasi khusus, pemimpin harus mengevaluasi pekerja 
mereka dan menilai seberapa kompeten dan besar komitmen pekerja atas 
pekerjaan yang diberikan.Berdasarkan teori ini, seorang pemimpin yang 
baik adalah bagaimana seorang pemimpin yang memiliki perhatian yang 
tinggi kepada bawahan dan terhadap hasil yang tinggi pula. 
 
c. Teori Kelompok 
 
Gaya ini lebih menekankan pada upaya memberi tekanan 
seimbang, baik pada pekerjaan ataupun hubungan antarpersonal. Gaya ini 
mendorong derajat partisipasi dan kerja tim yang tinggi di dalam 
organisasi sehingga mampu memuaskan kebutuhan dasar pekerja agar 
mereka tetap merasa terlibat dan punya komitmen kuat dalam 
pekerjaannya.yang dapat menggambarkan pemimpin yang menerapka 
ngaya manajemen tim adalah : menstimulir, partisipatif, penentu tindakan 
,pembuka isu, penjelas prioritas, pembuat terobosan, bersikap terbuka, 
dan penikmat pekerjaan. Agar tujuan kelompok (organisasi) dapat 
tercapai, harus ada pertukaran yang positif antara pemimpin dengan 
pengikutnya. 
 
Dari Konsep manajemen peningkatan mutu madrasah dan teori teori 
yang dikaitkan dengan tema penelitian manajemen kelas unggulan imersi ini 








dipertanggung jawabkan secara ilmiah merujuk pada pengujian pada konsep 
dan teori yang telah ada dan diaplikasikan dan di sesuiakan dengan fakta di 
ditemukan di lapangan. 
 
C. Manajemen Kelas 
 
Manajemen berasal dari kata manage artinya mengurus memimpin, 
mencapai, memerintah.Menurut bahasa latin manajemen berarti manus yang 
artinya tangan,dan agree yang berarti melakukan dan digabung menjadi 
managere yang artinya menangani,melakukan dengan tangan ,apabila 
diterjemahkan dalam bahasa inggris sebagai kata benda yaitu management dan 
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manjemen.Menurut Kamus 
Bahasa Indonesia manajemen mempunyai definisi(1) proses pemakaian sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan (2 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran Manajemen 
mencakup fungsi dari perencanaan apa yang akan dan harus dilaksanakan 
pengorganisasian (perancangan penugasan kelompok kerja, penyusunan 
personalia penarikan,seleksi pengembangan, pemberian kompensasi dan 
penilaian prestasi ,integrasi, pengelolaan konflik) pengawasan./controling
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. 
Manajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh hasil 




Pengertian manajemen menurut peneliti adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh manajer dalam lembaga pendidikan yaitu kepala madrasah dalm 
mengelola seluruh komponen sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 
dalam mencapai tujuan visi,misi dan tujuan madrasah,dan aktivitas yang 
dilakuakan guru dalam mengelola kelas yang menjadi tanggung jawabnya 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.Ada beberapa unsur dalam manajemen 
(1) Man/Sumber Daya Manusia Merupakan sumber daya yang paling penting 




T.TanHandoko,”Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta 
:BPFE,2012) hlm.3 
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untuk mencapai tujuan,dengan adanya SDM maka proses kerja bisa terlaksana 
(2) money/uang dengan tersedianya dana maka suatu lembaga akan leluasa 
dalam menjalankan efisiensi untuk mencapai tujuan (3) Materials/bahanbaku 





Menurut peneliti unsur-unsur yang penting dalam manajemen adalah 
(1) manusia dalam hal seluruh sumber daya manusia yang terlibat dalam 
lembaga pendidikan yang meliputi seleruh tenaga pendidik dan kependidikan 
dan seluruh peserta didik (2) tersedianya anggaran yang mencukupi sehingga 
seluruh proses kegiatan madrasah dapat terlaksana untuk mencapai tujuan yang 
ditentuka (3) material,dalam hal ini input peserta didik yang terseleksi sehingga 
menjadi sumber input unggul yang dapat dikelola untuk menghasilkan output 
yang unggul (4) Machines.dalam lembaga pendidikan mesin dapat 
disinonimkan dengan fasilitas sarana dan prasarana yang cukup untuk 
menunjang proses pembelajaran yang optimal 
 
 Metode yaitu kemampuan manajerial yang dilakukan oleh kepala 
madrasah dan guru dalam proses pembelajaran (6)Market dalam hal ini citra 
madrasah yang baik akan berpengaruh terhadap input yaitu peserta didik 
maupun masyarakat untuk mengenal dan tertarik terhadap lembaga pendidikan 
sehingga akan mempermudah lembaga untuk mendapatkan input yang 
terseleksi. 
 
Pengertian kelas menurut Wiyani yang di tulis Imam Gunawan 
menyatakan kelas merupakan bangunan yang tidak bisa digerak- gerakkan atau 
dipindahkan.Pengertian kelas secara arti luas adalah tempat yang dapat 




. Seiring dengan perkembangan Teknologi kegiatan 
pembelajaran tidak hanya. menggunakan tatap muka.Ada banyak cara tempat 
















sekitar ataupun pembelajaran dapat dilakukan melalui sistem daring.Jadi 
menurut peneliti kelas merupakan tempat aktivitas antara siswa dan guru dalam 
proses pembelajaran yang tidak hanya di batasi oleh dinding tembok yang 
tersusun oleh papan tulis,meja guru maupan meja siswa.Kelas pada prinsipnya 
kumpulan individu yang memilki karakteristik yang berbeda-beda dan 
merupakan wahana paling dominan bagi terselenggaranya proses pembelajaran 
bagi siswa,agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif dan efisien,maka dibutuhkan guru yang professional dalam menjalahkan 





1. Konsep Dasar Manajemen Kelas 
 
Manajemen kelas proses perencanaan pengorganisasian ,penggerakkan, 
dan pengawasan kegiatan pembelajaran guru dengan segenap penggunaan 
sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan Secara 
efektif dan efisien. Manajemen adalah rangkaian kegiatan atau tindakan yang 
dimaksud untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya 
pembelajaran.Manajemen kelas merupakan persyaratan penting menentukan 
terciptanya pembelajaran yang efektif. Penciptaan kelas yang nyaman 
merupakan kajian dari manajemen kelas, sebab manajemen kelas merupakan 
serangkaian perilaku guru dalam upayanya/ menciptakan dan memelihara 
kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan baik 
untuk mengembangkan potensi yang.Dimiliki Keefektifan manajemen kelas 
sangat tergantung kepada bagaimana guru memahami berbagai aspek 
pelaksanaannya
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.Adapun aspek manajemen kelas yaitu mengecek kehadiran 
siswa ,mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, pendistribusian bahan dan alat 
secara adil dan proposional, mengumpulkan informasi siswa, Mencatat data, 
pemeliharaan arsip siswa, menyampaikan materi pebelajaran melalui berbagai 
















tugas sesuai kemampuan, 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 , 
manajemen kelas bertujuan mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang 
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan secara optimal , 
menghilangkan hambatan yang menghalangi terwujudnya interaksi 
pembelajaran, menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar 
yang mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional dan intelektual siswa dalam kelas Proses 
pembelajaran merupakan faktor pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dilakukan guru dan siswa dikelas.Bentuk pengawasan berupa evaluasi 
pembelajaran terdiri dari evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran. 
 
Manajemen kelas dapat juga diartikan sebagai pengelolaan kelas, hal 
ini merujuk dari asal kata manajemen dari kata bahasa Inggris management 
,yang diterjemahkan pengelolaan.Pengelolaan kelas adalah seperangkat 
tindakan guru dalam membantu tingkah laku siswa yang tidak sesuai dengan 
tujuan sekolah dan memelihara organisasi kelas yang efektif dan efisien 





Pengelolaan kelas menurut Abdul Majid dalam bukunya “Belajarٌ
dan Pembelajaran”ٌ adalahٌ keterampilanٌ guruٌ untukٌ menciptakanٌ danٌ
memelihara kondisi belajar yang optimal pada proses belajar rmengajar 
 
sebagai manajer guru merencanakan, mengorganisasikan 
mengaktualisasikan mengawasa
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. Manajemen kelas merupakan 
serangkaian usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan antara guru 
dengan siswa dalam bidang apapun memilki kesamaan dalam 
pelaksanaannya yang membedakan adalah aspek substansi yang menjadi 






52Faizal Djabidi,”Manajemen Pengelolaan Kelas Upaya Strategi dan kualitas 








yang menjadi substansinya adalah fungsi manajemen yang dilakukan oleh 
guru didalam kelas yang dipimpinnya untuk melakukan serangkaian proses 
manajemen yang menurut Faizal Djabidi dalam buku Manajemen 
Pengelolaan Kelas adalah kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, serta 
melaksanakan pengawasan terhadap program dan kegiatan yang ada di kelas 
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, 




 Proses  Manajemen  Kelas  Oleh  Guru  sebagai  Pemimpin  Pendidikan 
Merencanakan berarti membuat suatu target yang akan dicapai ke 
 
depan ,dengan cara menetapkan secara matang arah,tujuan dan tindakan 
serta mengkaji sumber daya dan metode yang tepat.Dalam hal ini 
perencanaan yang dilakukan guru untuk menyusun tujuan belajar yang 
meliputi (1) memperkirakan tuntutan (2) merumuskan topik yang harus 
dipelajari (3) mengalokasikan waktu serta menganggarkan sumber-sumber 
yang diperlukan oleh guru. 
 
Mengorganisasikan merupakan proses; (1) Menentukan sumber daya 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. (2) 
Merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang yang 
mampu membawa organisasi mencapaai tujuan. (3) Menugaskan seseorang 
atau kelompok orang dalam suatu tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu. 
(4) Mendelegasikan wewenang kepada individu yang berhubungan 
keleluasaan melaksanakan tugas. Mengorganisasikan memiliki arti 
konstruksi formal dapat mudah dipahami orang dalam menggamban suatu 
posisi dan fungsi seseorang didalam pekerjaannya. kontek manajemen kelas 
mengorganisasikan merupakan pekerjaan guru dalam mengatur dan 
menghubungkan sumber-sumber belajar , sehingga dapat mewujudkan 
tujuan belajar dengan cara yang paling efektif dan efisien. 
 
 
Pelaksanaan manajemen di kelas oleh Guru sebagai pemimpin  
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dalam kelas harus dapat melaksanakan amanatnya sehingga dapat 
mempengaruhi siswa untuk melaksanakan ide dan pemikirannya dapat 
diikuti dalam kontek pembelajaran di kelas berupa motivasi untuk terus 
belajar ,sehingga siswa menjadi siap dalam mewujudkan tujuan belajar 
sesuai dengan yang telah direncanakan. 
 
Pekerjaan guru yang lain adalah melaksanakan fungsi mengawasi 
(controlling) berupa penentuan apakah guru dalam mengorganisasikan dan 
memimpin sudah berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses 
manajemen kelas yang dilakukan guru diharapkan mengacu pada standar 
operasional prosedur (SOP) yang menjadi acuan guru dalam mengelola 
kelas yang selalu direvisi dan diperbaharui sesuai dengan situasi,kondisi dan 
tuntutan yang ada dalam pendidikan. Kajian proses manajemen menurut 
kegunaan ilmu pengetahuan berfungsi untuk mengetahui sistem kerja dan 
prosedur kerja organisasi yang selalu di mulai dari perncanaan dan berakhir 
di bagian evaluasi
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. Demikian juga dalam manajemen kelas yang dilakukan 
guru 
3. Kepala Madrasah sebagai Pemimpin Pendidikan 
 
Sebagai pemimpin pendidikan tertinggi dalam sebuah lembaga 
pendidikan maka kepala madrasah juga melakukan proses manajemen 
dalam penyelenggaraan pendidikan.Bentuk bentuk manajemen yang 
dilakukan kepala madrasah daberikan dalam rangka unuk menyelenggaran 
proses pembelajaran dari pelaksaanan program kelas imersi dapat berjalan 
sesuai dengan program yang telah ditetapkan.Adapun manajemen yang 
dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan /top leader 
adalah 
 
a. Perencanaan yaitu proses penyusunan dan penentuan rencana serta 
program-program kegiatan yang akan dilakukan kedepan secara sitematis 
dan terpadu berdasarkan prinsip-prinsip dasar dan data yang terkait serta 











prasarana, prosedur, metode serta teknik dalam rangka mencapai 
tujuan.Rencana yang disusun harus memiliki kriteria(1) rencana arus 
jelas (2) rencana harus realistis (3) rencana harus terpadu. 
 
 Pengorganisasian merupakan proses perumusan rincian pekerjaan dan 
tugas dalam suatu kegiatan yang mengacu pada struktur organisasi 
kepada orang yang memiliki kesanggupan dan mampu melaksanakan 
sehingga tercipta kerjasama yang harmonis dan optimal untuk mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien. 
 
 Menggerakan dilakukan kepala madrasah sehingga guru tergerak 
melaksanakan tugas dan kegiatan bersama-sama dalam mencapai tujuan 
pendidikan.Yang dapat dilakukan kepala madrash (1) memberi reward 
(2)memberi kepercayaan dalam melaksanakan kegiatan (3) memberi 
kesempatan bertindak kreatif dan inovatif (4) intensif (5) menciptakan 
iklim yang harmonis dan menyenangkan (5) memberi teguran (6) 
memberi teladan (7) memberi petunjuk dan nasehat (8) memberi teguran 
(9) menyediakan peralatan dan bahan yang sesuai memberi layanan (11) 
memberi umpan balik kepada guru (12) Memberi kesempatan 
meningkatkan Pengetahuan dan keterampilan guru. Menggerakan juga 
dapat dilakukan guru di kelas yang menjadi tanggung jawabnya kepada 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
 
 Memberi Arahan (directing) merupakan bagian dari manajemen yang 
berfungsi memberi bimbingan, saran, dan intruksi kepada bawahan dalam 
melaksanakan tugas yang telah diberikan.Dalam hal ini guru selama 
proses pembelajaran dapat memberikan arahan tentang materi materi 
yang akan dipelajari misalnya bagaiamana guru memberi saran untuk 
mempelajari materi tertentu sebelum memasuki materi inti melalui 
kegiatan literasi dan memberi bimbingan terhadap kesulitan yang belajar 
selama proses pembelajaran. 
 
 Pengkordinasian proses yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka 
menyelaraskan gerak langkah demi konsistensi pada semua guru dalam 









Pengkoordinasikan yang dilakukan guru di kelas dapat diwujudkan 
melalui kegiatan yang harus dilakukan siswa pada saat memberi tugas 
dalam kelompok dalam hal langkah langkah yang harus dilakukan dalam 
kerja kelompok. 
 
 Pengawasan yaitu proses yang dilakukan untuk mengawasi, menilai 
tentang tugas yang sudah dilaksanakan dan mengoreksi dengan tujuan 
pelaksanaan tugas sesuai dengan yang telah direncanakan. Kegiatan 
pengawasan dilakukan terhadap guru selama proses pembelajaran 
maupun diakhir pembelajaran untuk mengontrol tingkat kempetensi yang 
di capai siswa dapat dilakukan melalui supervisi. 
 
 Konsep Dasar Manajemen Kelas Unggulan  
 
Kelas unggulan merupakan kelas yang berisi siswa pilihan yang 
diseleksi berdasarkan syarat-syarat yang ketat yaitu potensi akademik ,IQ dan 
kreatifitas siswa yang sangat memadai. Untuk mendapatkan siswa yang 
memenuhi syarat dibutuhkan suatu perencanaan program kelas unggulan. Pada 
hakekatnya kelas unggulan adalah kelas yang menyediakan program pelayanan 
khusus bagi peserta didik dengan cara mengembangkan bakat dan kreativitas 
yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki 




Direktorat Pendidikan Dasar yang ditulis kembali oleh Agus Supriyono 
adalah sejumlah anak didik yang karena prestasinya menonjol dikelompokkan 
di dalam satu kelas tertentu kemudian diberi program pengajaran yang sesuai 
dengan kurikulum yang dikembangkan dan adanya tambahan materi pada mata 
pelajaran tertentu.Selanjutnya menurut Suhartono dan ngadirun, kelas unggulan 
adalah kelas yang dirancang untuk memberikan pelayanan belajar yang 
memadai bagi siswa yang benar-benar mempunyai kemampuan yang laur biasa
.
 
Kelas unggulan harus memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) masukan 




Aripin Silalahi.”ٌProgram Kelas Unggulan N”ٌ(jakarta:ٌSidikalang,2006)ٌh.1-2 dalam Jurnal 
Edukasi Pendidikan dan Keagamaan Farida Hanun,”Membangun Citra Madrasah Melalui Kelas 








menggunakan kriteria yang dapat dipertanggung-jawabkan (2) sarana dan 
prasarana menunjang untuk pemenuhan kebutuhan belajar dan penyaluran 
minat dan bakat siswa, (3) lingkungan belajar yang kondusif untuk 
berkembangnya potensi keunggulan menjadi keunggulan yang nyata, (4) 
memiliki kepala sekolah dan tenaga kependidikan yang unggul, baik dari segi 
penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, maupun komiten dalam 
melaksanakan tugas, (5) kurikulum yang diperkaya, yakni melakukan 
pengembangan dan improvisasi kurikulum secara maksimal sesuai dengan 
tuntutan belajar, (6) rentang waktu belajar di sekolah yang lebih panjang 
dibandingkan kelas lain dan tersedianya asrama yang memadai, (7) proses 
pembelajaran berkualitas dan hasilnya selalu dapat dipertanggungjawabkan 
kepada siswa lembaga, maupun masyarakat,(8) adanya perlakuan tambahan di 
luar kurikulum, program pengayaan dan perluasan, pengajaran remedial, 
pelayanan bimbingan dan konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas, 
dan disiplin, sistem asrama, serta kegiatan ekstrakurikuler lainnya,dan (9) 
pembinaan kemampuan kepemimpinan yang menyatu dalam keseluruhan 




Pada prinsipnya kelas unggulan dirancang untuk memberikan pelayanan 
belajar yang memada bagi siswa yang benar-benar mempunyai kemampuan 
yang luar biasa. Pemberian pelayanan pembelajaran khusus dilakukan agar 
potensi anak berbakat dapat berkembang secara optimal (Hisyam & 
Suyata,2000) yang ditulis Mohammad Baedi Kelas unggulan dikembangkan 
untuk mencapai keunggulan dalam keluaran pendidikan sebagai kelas model 
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Untuk pencapaian keunggulan 
tersebut, maka masukan (siswa, guru, cara pengelolaan proses pembelajaran 
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Djoyo Negoro (1998:41) ciri-ciri sekolah unggul adalah sekolah yang memiliki 
indikator, yaitu: (1) prestasi akademik dan non-akademik di atas rata-rata 
sekolah yang ada di daerahnya; (2) sarana dan prasarana dan layanan yang 
lebih lengkap; (3) sistem pembelajaran lebih baik dan waktu belajar lebih 
panjang; (4) melakukan seleksi yang cukup ketat terhadap pendaftar; (5) 
mendapat animo yang besar dari masyarakat, yang dibuktikan banyaknya 
jumlah pendaftar dibanding dengan kepasitas kelas; (6) biaya sekolah lebih 




Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar 
dibedakan menjadi dua katagori yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal
59
.Faktor inilah yang menjadi acuan adanya manajemen kelas 
unggulan yang nantinya akan menghasilkan hasil pembelajaran yang 
diharapkan dapat diterapkan dalam pengelolaan kelas unggulan.Faktor tersebut 
adalah (a) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu 
sendiri yang mempengaruhi hasil belajar (1) Faktor fisiologis,faktor yang 
berhubungan dengan kondisi fisik individu yang mempengaruhi hasil belajar 
bisa juga dengan menyediakan sarana belajar memenuhi persyaratan serta 
melalui aktifitas fisik, istirahat cukup,siswa yang nantinya dapat 
mempengaruhi hasil belajar.meliputi: kecerdasan siswa,motivasi, minat, sikap, 
bakat (b) faktor eksternal yang meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan non sosial yang mempengaruhi hasil belajar (c) Lingkungan sosial 
meliputi (1) lingkungan sekolah seperti guru,administrasi, teman sekelas dapat 
mempengaruhi hasil belajar sehingga dibutuhkan faktor harmoni dari 
ketiganya. 
 
Lingkungan sosial yang lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah(2) 
lingkungan sosial masyarakat (tempat tinggal siswa) dan (3) keluarga (d) 
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kondisi siswa yang belajar dan mempengaruhi hasil belajar seperti (1) 
lingkungan alamiah: suasana sejuk,tenang (2) faktor instrumental seperti 
gedung sekolah,alat-alat belajar,fasilitas belajar yang disebut hardware dan 
juga software yang meliputi kurikulum sekolah peraturan sekolah,buku 
panduan,silabus (3) materi pelajaran yaitu kemampuan guru dalam 
menerapakan metode pembelajaran di kelas yang disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi, 
 
Adanya kelas unggulan merujuk pada Landasan hukum pelaksanaan 
kelas unggulan yaitu (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasiona (2) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan ( 3) Permendiknas No. 34 Tahun 2006 Tentang 
Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau 
Bakat Istimewa. (4) Kebijakan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007 
tentang Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah Sertaraf Internasional 
pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.(5) Kebijakan Departemen 
Agama tahun 2001 tentang Madrasah Unggulan.. Undang Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat 
dilihat pada Bab IV bagian kesatu Pasal 5 ayat 4 yang menyatakan, ”wargaٌ
negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
mendapatkan pendidikan khusus. Bab V pasal 12 ayat 1 menegaskan bahwa, 
”setiapٌ pesertaٌ didikٌ padaٌ setiapٌ satuanٌ pendidikanٌ berhakٌ mendapatkanٌ
layanan pendidikan sesuai bakat, minat dan kemampuannya”. 
 
1. Konsep Dasar Kelas Imersi 
 
Program imersi adalah program penyelenggaraan pendidikan yang 
menggunakan menggunakan pengantar bahasa Inggris.Program tersebut 
baru diterapkan pada jenjang pendidikan menengah yaitu SMP dan SMA. 
Dalam program imersi, bahasa Inggris bukan sebagai mata pelajaran semata, 
tetapi sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran mata pelajaran 
lainnya. Dasar penerapan kelas imersi adalah UU No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab VII pasal 33 ayat (3) .Bahasa asing dapat 
digunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu untuk 








Menurut Thompson dalam Syafaruddin (2008:118) suatu kebijakan 
sekolah dibuat oleh orang yang terpilih ,bertanggungjawab untuk membuat 
kebijakan pendidikan,dewan sekolah dan unsur lain yang diberi kewenangan 
membuat kebijakan, baik kepala sekolah, pengawas atau administrator yang 
memiliki kewenangan mengelola kebijakan dari dewan sekolah. Caldwell 
dan Spinks dalam Beare yang dikutip oleh Syafaruddin (2008:123) 
menjelaskan bahwa suatu kebijakan sekolah adalah sebagai pernyataan 
tentang tujuan dan satu atau lebih petunjuk mengenai bagaimana sasaran 
dicapai dan dilaksanakan bersama serta memberikan kerangka kerja bagi 
pelaksanaan program sekolah60. 
 
Kelas Imersi merupakan suatu istilah dalam model pembelajaran 
bahasa dan apresiasi budaya yang mengupayakan terciptanya suasana dan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung kemampuan siswa dalam 
menguasai bahasa asing tertentu lengkap dengan apresiasi budayanya, dalam 
hal ini Bahasa Inggris. Penciptaan kondisi ini berupa “memaksa”ٌ siswaٌ
untuk selalu berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris 
selama proses pembelajaran berlangsung dan bahkan sepanjang hari-hari 
mereka di sekolah. Pengkondisian semacam ini secara teori akan 
mempercepat penguasaan Bahasa Inggris siswa dan meningkatkan apresiasi 
siswa terhadap budaya dari bahasa tersebut. 
 
Sekolah sebagai lingkungan pembelajaran harus mampu 
merencanakan dan menciptakan situasi yang memungkinkan terjadi 
interaksi antara komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, kepala 
sekolah, dan karyawan. Hal tersebut sesuai dengan prinsip “to immerse” 
yang berarti “mencelup”ٌdalam pengertian ini semua komponen “mencelup”ٌ
dalam suatu wadah yang berwujud Model Kelas Imersi. Jadi antara siswa 
dan guru, siswa dengan siswa, siswa dengan kepala sekolah, dan siswa 
dengan karyawan serta seluruh warga sekolah dapat saling menyatu dalam 




Tri Angga Dewi ,”IMPLEMENTASI KELAS BILINGUAL DI SMP NEGERI 1 










Menurut Kern (2000) dan juga Kramsch (1993) dalam Agustian Et. 
All (2004 :44) yang terpenting dalam pembelajaran bahasa asing adalah 
keterlibatan para guru dan siswa yang bersifat perenungan (reflektif) untuk 
belajar menggunakan serta menikmati bahasa baru. Namun pada saat yang 
bersamaan mereka juga merefleksikan pembelajaran dalam penggunaan. 
Kenikmatan tersebut dalam rangka memperoleh pemahaman yang 
bersamaan mereka juga merefleksikan pembelajaran dalam penggunaan. 
Kenikmatan tersebut dalam rangka memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam bukan hanya terhadap bahasa akan tetapi juga memahami diri 





2. Konsep Dasar Kelas Bilingual 
 
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah dengan adanya program rintisan sekolah bertaraf 
internasional (RSBI) dan sekolah bertaraf internasional (SBI) .Akan tetapi 
pada tahun 2013,Mahkamah Konstitusi. Membubarkan RSBI dan SBI 
terkait dengan permasalahan yang ditemukan dan dirasakan 
masyarakat.Terkait dengan penghapusan RSBI dan SBI telah membawa 
semangat untuk memajukan pendidikan yang lebih baik
62 
 
Secara filosofi ,program pembelajaran bilingual ditujukan untuk 
pembentukan aditif (pengayaan bahasa dengan bahasa lain) atau substraktif ( 
penggantian bahasa dengan bahasa lain) .Menurut Holmes dalam Margana 
(2009: 11) mengatakan bahwa program pembelajaran bilingual ditujukan 
untuk mempromosikan bilingualism dengan menggunakan bahasa pertama 
secara proporsional atau penggunaan dua bahasa sebagai bahasa pengantar 
pembelajaran untuk berbagai macam mata pelajaran.Andesrsom and Bayer 




Therecia Hastutiningsih,‟Pengelolaan Program Kelas Imersi Oleh Kepala 
Sekolah,(Studi Kasus di SMA 1 Kota Magelang),”…Tesis.UNNESٌ2017.hlm.20 
 
62








pada penggunaan dua bahasa sebagai bahasa pengantar dalam 
proses pembelajaran. 
 
Pengertian bilingual menurut kamus bahasa Indonesia adalah 
 
kemampuan menggunakan dua bahasa.Secara teoritis ,pemahaman program 
bilingual dalam pelaksanaannya hampir sama dengan program imersi. 
Penerapan bilingual difokuskan pada mata pelajaran MIPA. dan tetap 
menggunakan kurikulum nasional. Terkait dengan program bilingual 
 
terdapat empat tujuan penerapan program bilingual antara lain proses 
pengayaan(enrichment process), bahasa asimilasi budaya dan pengetahuan. 
Isolasi (segretion) dan pemertahanan bahasa.Tujuan dari program bilingual 
 
akan menentukan model pembelajaran yang diterapkan. Jika tujuan 
pengayaan maka proses pembelajaran menggunakan bahasaInggris sebagai 
bahasa matrik dan boleh menggunakan bahasa indonesia jika 
 
guru dan siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Apabila 
tujuan asimilasi , maka bahasa submerse yang diterapkam dimana guru dan 
siswa tanpa toleransi harus menggunakan bahasa Inggris. Model isolasi 
menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia tanpa bahasa 
 
Inggris.Model maintenance (pemertahanan guru dan siswa menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara seimbang.
,
 Dasar program 
merujuk pada kekhasan pelaksanaan program yang ditentukan oleh 
beberapa hal, anatara lain kurikulum yang digunakan, jenis bahasa 
pengantar yang digunakan, dan dominasi jumlah siswa terhadap bahasa 
yang dikuasai. Secara lebih jelas, May, dkk dalam Margana (2009;14) 
menyampaikan beberapa model pelaksanaan program bilingual, yaitu 
submersi model program yang menitikberatkan pada penggunaan 
bahasakedua dalam proses belajar mengajar. Model ini berasumsi bahwa 
penggunaan bahasa pertama terlalu sering akan menghambat dalam 
penyerapan terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Model ini sering 
digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. 








digabung dan diajar oleh guru mata pelajaran terlatih atau tim pengajar yang 
terdiri dari guru bahasa Inggris dan guru mata pelajaran lain. Model 
Transitional model ini menggunakan bahasa pertama dalam proses belajar 
mengajar, setelah penguasaan bahasa Inggris dirasa memadai, maka 
penggunaan bahasa Inggris mulai ditekankan pada proses belajar mengajar. 
Model Imersi model ini menekankan pada pengayaan dan ditujukan pada 
pembentukan bilingualitas serta biliterasi. Pemertahanan Bahasa Tradisi 
model ini menekankan pada penggunaan dua bahasa secara bertahap. Mulai 
dari bahasa ibu, bahasa pertama, dan bahasa kedua. Bahasa target juga 
digunakan tetapi tanpa menghilangkan bahasa lokal. Imersi Dua Arah model 
ini melibatkan dua penutur bahasa, yaitu bahasa pertama dan bahasa kedua 
secara bersamaan dalam proses belajar. Model ini diarahkan pada 
pembentukan ketrampilan bilingualitas dan biliterasi bagi siswa yang 
memiliki latar belakang bahasa pertama yang berbeda-beda. Berdasarkan 
pada model diatas, model imersi satu arah lebih banyak diterapkan di 
berbagai negara 
 
Dari penjelasan tentang manajemen kelas imersi yang dijelaskan 
secara konsep dan teori akan di uji penerapannya di MA Al Hikmah 2 
Benda dengan mencocokan data yang didapatkan dari hasil penelitian yang 
selanjutnya akan dilakukan analisa berdasarkan data data yang ditemukan di 
lapangan. 
 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Sebagai bahan referensi dalam penelitian yang akan dilakukan maka 
perlu dilakukan kajian pustaka terhadap penelitian yang sudah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya yang berguna untuk lebih memahami tema penelitian yang 
akan dilakukan di MA Al Hikmah 2 Benda dengan judul “Manajemenٌ kelasٌ
Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda”.Terdapatٌ beberapaٌ hasilٌ
penelitian yang mempunyai relevaansi yaitu: 
 
Pertama Fahmi.”Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam Penngkatan 
Mutu Pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukelleng Kabupaten Wajo ”ٌ .Tesis 








pelaksanaan manajemen kelas di SDN 4 Maddukkelleng Kabupaten Wajo yaitu 
fokus pada masalah yang berkaitan di lihat dari segi manajemen perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan 
pengawasan (controlling) 
 
Kedua Farida Harun tahun 2016 dengan judul “Membangun Citra 
Madrasah Melalui Program Kelas Unggulan di MTs.N 2 Bandar Lampung”. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam pengelolaan kelas unggulan perlu 
dilakukan langkah-langkah 1) Pengembangan kurikulum dan program kelas 
unggul 2) Guru kelas unggul 3) Kurikulum kelas unggul 
 
 Sumber dan bahan pembelajaran 5) Pembelajaran,metode dan strategi 5) 
Media dan sumber pembelajaram 
 
Ketiga Maimun,”Evaluasi Program Kelas Unggulan Di Madrasah 
Ibtidaiyah (MIN) Punia Mataram”Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan 
Islam el-HiKMAH Vol.10, No. 2, Desember 2016, h. 143-156, P-ISSN: 2086-
3594, E-ISSN:2527-465. Kesimpulan penelitian ini adalah Pada pelaksanaan 
proses pembelajaran antara kelas unggulan dan reguler tidak jauh berbeda baik 
perencanaan, proses pembelajaran, sampai evaluasi. Bedanya hanya pada jam 
belajar tambahan pada sore hari dimana pada jam tersebut siswa kelas regular 
sudah pulang, sementara kelas unggulan diberikan waktu belajar hingga pukul 
16.30 Wita. Selanjutnya evaluasi/penilaian dilakukan oleh kepala sekolah 
selaku pimpinan dan semua dewan guru dengan menggunakan standar proses. 
Dalam hal evaluasi perkembangan jalannya program, kepala sekolah secara 
langsung mengevaluasi sambil menjadi tenaga pengajar pada kelas unggulan 
tersebut.Pada komponen produk setelah program kelas unggulan berjalan 
didapatkan perbedaan yang signifikan terkait hasil belajar siswa antara kelas 
unggulan dan regular. 
 
 
Keempat Mohammad Baedi,”Pengelolaan Sekolah Unggulan Di 
Sekolah Menengah Pertama, Lembaran Ilmu Kependidikan. Volume 42. 
Nomor 1. April 2013, http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/LIK. ISSN 0216-








beberapa langkah, yaitu: 1) pertama dengan melakukan penulisan rumusan visi, 
misi dan tujuan sekolah; kedua,adanya pembentukan panitia, ketiga, proses 
perumusan visi, misi, tujuan, sasaran , keempat, penetapan perencanaan, 
 
 Pengorganisasian yaitu membentuk kepengurusan kelas unggulan 3) 
Pelaksanaan melalui pengelolaan kelas unggulan dengan melaksanakan 
kegiatan yang menjadi kebutuhan kelas unggulan sesuai perencanaan 4) 
Evaluasi yaitu kegiatan untuk mengecek pelaksanaan kelas unggulan apakah 
sudah sesaui melalui analisis SWOT. 
 
Kelima Yoga Anjas Pratama ,Integrasi Pendidikan Madrasah Dalam 
Sistem Pendidikan nasional (Studi Kebijakan Pndidikan Madrasah Di 
Indonesia) P.ISSN: 20869118, E-ISSN: 2528-2476 Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 10. No. I (2019). Dari penelitian ini dapat di 
simpulkan perkembanganyannpendidikan madrasah mengalami berbagai 
permasalahan, yaitu: (1) Stigma masyarakat yang menganggap madrasah 
sebagai pendidikan kelas dua (2) Hingga tertinggalnya madrasah dari 
pendidikan umum lainya. Untuk itu dalam penelitian ini akan dikaji lebih 
mendalam mengenai integrasi pendidikan madrasah dalam sistem pendidikan 
nasional yang dikaji berdasarkan perspektif kebijakan pendidikan madrasah di 
Indonesia penelitian ini ialah bahwa: Pertama, pendidikan madrasah telah 
terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional.pendidikan madrasah bukanlah 
pendidikan kelas dua tertinggal dari penidikan umum Kedua ,pemerintah 
mengeluarkan berbagai kebijakanuntuk memajukan pendidikan madrasah, 
sebagai berikut: (1) Pendidikan madrasah mempunyai hak yang sama dengan 
pendidikan umum lainya (untuk mendapat perhatian, bantuan, dan perlakuan yang 
sama) (2) Pendidikan madrasah (MI, MTs, dan MA) setara/sederajat dengan 
pendidikan umum lainya, (3) Dapat pindah ke lembaga pendidikan umum lainya 
dengan jalur dan jenjang pendidikan yang sama, dan (4) Dapat melanjutkan 
pendidikan ke Pendidikan Tinggi Islam yang bergengsi, maupun pendidikan umum 
lainya maupun pendidikan umum lainya. 
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Program Studi Pasca Sarjana UNNES.2007 .Kesimpulan dari tesis ini 
penyelenggaraan kelas imersi untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses 
pembelajaran dikelas dan di luar kelas untuk meningkatkan penguasaan bahasa 
Inggris sekaligus menguasai IPTEK. 
 
Ketujuh,Tri Angga Dewi,”Implementasi Kelas Bilingual di SMP Negeri 
1 Baturetno Wonogiri,”Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 2 Vol.V Tahun 
2016. Kesimpulan dari jurnal iini Perumusan kelas bilingual didasari adanya 
kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang berbasis bilingual.struktur 
implementasi kelas bilingual terdapat dalam struktur sekolah tetapi mempunyai 
kepengurusan sendiri meliputi ketua program,bendahara dan walikelas 
bilingual.Implementasi kelas bilingual ditentukan oleh kemampuan guru dalam 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. 
 
Dari Telaah pustaka terhadap penelitian terdahulu ada persamaan dan 
perbedaan mengenai varibel penelitian dan fokus penelitian .Adapun 
persamaam penelitian adalah membahas seputar masalah manajemen kelas 
unggulan.Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
 
 Tesis Fahmi dengan judul ”Pelaksanaan Manajemen Kelas Dalam 
Penngkatan Mutu Pembelajaran PAI di SDN 4 Maddukelleng Kabupaten 
Wajo ”.Persamaanٌ adalahٌ temaٌ yangٌ diٌ telitiٌ adalahٌ proses manajemen 
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang terdiri dari perencanaan ( 
planning ), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (Actuating) 
pengawasan (controlling). Perbedaannya kelas yang di teliti adalah kelas 
imersi merupakan kelas unggulan yang dengan manajemen unggulan yang 
terdiri dari guru dan siswa yang terseleksi dan memilki kepengurusan kelas 
imersi, kurikulum kelas imersi yang di modifikasi, pengelolaan keuangan 
khusus,sistem pengawasan dan sarana dan sarana khusus dan memiliki 
keunggulan program sains dan olimpiade, keterampilan bahsa Inggris, 
keunggulan materi pondok pesentren yaitu Fathul qarib dan baesiswa santri 








 Jurnal dari Farida Harun tahun 2016 dengan judul “Membangun Citra 
Madrasah Melalui Program Kelas Unggulan di MTs.N 2 Bandar 
 
Lampung”.Persamaannya adalah tentang bagaimana membangun citra 
madrasah melalui manajemen kelas unggulan dengan fokus penelitian 
 
 Pengembangan kurikulum dan program kelas unggul b) Guru kelas 
unggul c) Kurikulum kelas unggul d) Sumber dan bahan pembelajaran e) 
Pembelajaran,metode dan strategi f ) Media dan sumber pembelajaram. 
Perbedaannya adalah fokus pada proses manajemen dan program kelas 
unggulan. 
 
 Jurnal dari Maimun,”Evaluasi Program Kelas Unggulan Di Madrasah 
Ibtidaiyah ( MIN) Punia Mataram.Persamaan adalah pada pembahsan kelas 
unggulan dengan dengan program bimbingan belajar untuk yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.Perbedaanya pada fokus penelitian 
hanya pada proses manajemen terkait evaluasi pada program kelas 
unggulan,manajemen kelas unggulan yang di bahas dan program kelas 
unggulan . 
 
 Jurnal dari Mohammad Baedi,”Pengelolaan Sekolah Unggulan Di Sekolah 
Menengah Pertama”.ٌPersamaannyaٌadalahٌmembahasٌtentang manajemen 
 
.Adapun perbedaannya adalah manajemen yang dibahas jurnal ini terkait 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
menggunakan analisis SWOT.Berbeda dengan penelitian ini membahas 
proses manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan dan 
pengawasan yang merupakan suatu siklus manajemen yang terus berproses 
sehingga terbentuk suatu keputusan untuk membentuk program unggulan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan pasar. 
 
 Jurnal dari Yoga Anjas Pratama , Integrasi Pendidikan Madrasah Dalam 
Sistem Pendidikan nasional (Studi Kebijakan Pndidikan Madrasah Di 
 
Indonesia,”  Tahun  2019.  Persamaan  dengan  tesis  adalah  pembahasan  
 
seputar latar belakang madrasah yang di anggap pendidikan kelas dua yang 
mengambil keputusan sesuai dengan dasar hukum yang berlaku membuat 
 








perbedaannya adalah tema pembahasan dari tesis ini adalah hal yang melatar 
belakangi di wujudkan dengan tindakan proses manajemen dengan membuat 
keputusan manajemen unggulan dengan program unggulan. 
 
 Tesis  dari  Therecia  Hastutiningsih,”Pengelolaan  Program  Imersi  Oleh 
 
Kepala Sekolah (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Kota Magelang”. Persamaan 
dengan tesis ini adalah terkait dengan program imersi dalam pembelajaran 
bahasa Inggris untuk kelas program IPA.Perbedaannya pada tesis yang di 
tulis Theresia menggunakan bahasa pengantar dalam proses belajar 
mengajar di kelas program IPA.Adapun perbedaan pada tesis adalah 
program imersi yang di laksanakan di MA Al Hikmah 2 adalah nama imersi 
dijadikan nama kelas unggulan untuk program IPA dengan bahasa pengantar 
dalam proses belajar mengajar menggunakan bahasa Indonesia.Sedangkan 
bahasa Inggris merupakan program keterampilan yang wajib di laksanakan 
untuk kelas unggulan dengan pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia 
kemudian setelah kemampuan bahasa Inggris sudah cukup di praktekan 
dengan komuniksai dengan bahasa Inggris dalam kegiatan English day dan 
PPL serta test Toefl. 
 
 Jurnal Tri Angga Dewi,”Implementasi Kelas Bilingual di SMP Negeri 1 
 
Baturetno Wonogiri,” Persamaan dengan tesis ini adalah kelas bilingual 
merupakan bentuk lain dengan kelas imersi yang memiliki struktur sekolah 
yang sama yaitu kepengurusan sendiri meliputi ketua program, bendahara 
dan walikelas bilingual. Implementasi kelas bilingual ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar dalam pembelajaran. Perbedaannya pada tesis ini adalah nama 
kelas bilingual sebagai kelas imersi yang dalam pelaksanaannya di 
sesuaikan dengan kondisi di MA Al Hikmah 2 Benda. 
 
F. Kerangka Berfikir 
 
Manajemen Kelas Unggulan Imersi bertujuan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di madrasah dalam usaha menyiapkan output yang memiliki 
kompetensi keilmuan standar nasional sehingga lulusan dapat melanjutkan ke 








merupakan program kelas khusus siswa yang memiliki kemampuan minat, 
motivasi yang lebih dalam proses pembelajaran sehingga dibutuhkan pelayanan 
khusus supaya potensi yang sudah dimilki siswa dapat berkembang dengan 
optimal. Perencanaa, pengorganisasian , pelaksanaan dan pengawasan perlu 
dilakukan dalam mengelola kelas unggulan. 
 
Untuk memperoleh output lulusan yang unggul dan kompetitif maka 
dibutuhkan pelayanan pembelajaran yang bermutu pula.Kepala madrasah 
dengan perannya sebagai manajer dan pemimpin di sebuah lembaga pendidikan 
akan melakukan proses manajemn dengan membuka program kelas unggulan 
bersama dengan stakeholder yang terkait dalam usaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di lembaga yang dipimpinnya.Bentuk dari manajemen mutu 
yng diterapkan adalah dengan adanya kelas unggulan yang keberadaannya 
dapat menjembatani antara kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas dan 
mampu memenuhi harapan masyarakat akan pendidikan bermutu.Keberhasilan 
kelas unggulan imersi juga di tentukan oleh guru sebagai pemimpin pendidikan 
di kelas untuk dapat melakukan proses pembelajaran yang bermutu dengan 
melakukan konsep manajemen kelas. 
 
Konsep manajemen kelas unggulan imersi yang diterapakan di MA Al 
Hikmah 2 merupakan bentuk integrasi antara proses manajemen yang 
dilakukan oleh kepala madrasah sebagai manajer tertinggi tingkat lembaga 
sekolah/madrasah dan guru yang merupakan manajer dan pemimpin 
pendidikan di kelas akan menentukan keberhasilan proses pembelajaran proses 
perencanaan, penggorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan Yang menjadi 
pembeda proses manajemen yang dilakukan kepala madrasah adalah bidang 
garapan yang ditangani. Kepala madrasah dengan melakukan manajemen 
terhadap semua personel yang terlbat yang meliputi tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dan seluruh stakeholder sedangkan bidang garapan manajemen 
yang dilakukan oleh guru adalah melalui kegiatan manajemen kelas dalam 
rangka untuk mewujudkan visi,misi dan tujuan madrasah. 
 
Untuk mewujudkan tujuan kelas imersi dibutuhkan proses manajemn 








melalui penerapan kurikulum khusus dengan dibantu adanya program struktur 
organisasi program kelas imersi yang mengkordinasi semua pelaksanaan dari 
kelas imersi termasuk dalam hal pengawasan di kelas imersi menuju 
pembelajaran bermutu dalam menyiapkan peserta didik yang mampu 
berkompetisi di ajang event olimpiade dan dilanjutkan kesuksesan masuk 
perguruan tinggi terbaik di Indonesia.Kelas imersi sebagai kelas unggulan 
memiliki program unggulan yang dapat mendukung pencapaian tujuan dari 
adanya kelas unggulan,Program unggulan yang ada di MA Al Hikmah 2 Benda 
ini meliputi program unggulan utama yaitu kelas sains olimpiade,Program 
keterampilan wajib yaitu bahasa Inggris serta program yang dilaksanakan di 
pondok pesntren dan di dukung dengan program beasiswa untuk siswa kelas 









Bagan 2.2 Kerangka Berfikir  
Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA A l Hikmah 2 
Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.  
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Dari data awal yang diperoleh peneliti di lokasi penelitian tentang 
fenomena di kelas unggulan i ni,maka peneliti membutuhkan konsep dan teori 
yang mendukung penelitian dengan judul Manajemen Kelas Unggulan Imersi 
di MA Al Hikmah Benda .Sebagai pijakan peneliti mempergunakan konsep 
proses manajemen yang terdiri dari perencanaan,pengorganisasian, 








fenomena proses manajemen di MA Al Hikmah 2 Benda di kelas imersi ini 
maka peneliti menggali teori teori pendukung yang sesuai dengan fakta fakta di 
lapangan yang meliputi teori tentang mutu,teori motivasi,teori sekolah 
efektif,teori kepemimpinan dan konsep manajemen kelas. 
 
Dari konsep dan teori inilah akan dipergunakan oleh peneliti untuk 
melakukan analisis data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data yang 
terdiri dari observasi,wawancara dan dokumentasi dan juga temuan untuk 














A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian  
 
Penelitian yang akan digunakan dalam tesis ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berperan menelisik sebuah realita 
sosial dan merupakan suatu model penelitian yang bersifat humanistik, dimana 
manusia dalam penelitian ini ditempatkan sebagai subyek utama dalam suatu 
peristiwa sosial. Dalam hal ini hakikat manusia sebagai subyek memiliki 
kebebasan berfikir dan menentukan pilihan atas dasar budaya dan sistem yang 
diyakini oleh masing-masing individu. 
 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian. 
Menurut Sugiono, dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah 
peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara
64
.Penelitian kualitatif menurut 
Moleong (2010:6) yang ditulis Regina Singestecial adalah penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah
65 
1. Paradigma Penelitian 
 
Paradigma  penelitian  kualitatif  meyakini bahwa dalam suatu 
 
sistem kemasyarakatan terdapat suatu ikatan yang menimbulkan keteraturan 




Sugiyono ,Metode Penelitian Kualitatif untuk penelitian yang bersifat eksploratif 
enterpretitif dan konstuktif (Bandung,ALFABETA,2108) hlm.307 
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peneliti sosial adalah mencari dan menemukan keteraturan itu. Berdasarkan 
hal tersebut penelitian kualitatif pada dasarnya adalah satu kegiatan 
sistematis untuk menemukan suatu teori dalam sebuah realita sosial bukan 
menguji teori atau hipotesis.Teori tidak dimanfaatkan untuk 
 
membangun kerangka pikir dalam menyusun hipotesis. Penelitian kualitatif 
bekerja secara induktif dalam rangka menemukan hipotesis. 
 
Teori berfungsi sebagai alat dan berfungsi sebagai fungsi tujuan. Teori 
sebagai alat dimaksudkan bahwa dengan teori yang ada peneliti dapat 
 
melengkapi dan menyediakan keterangan terhadap fenomena yang ditemui. 
Teori sebagai tujuan mengandung makna bahwa temuan penelitian dapat 
dijadikan suatu teori baru,Sehingga, secara epistemologis 
 
paradigma kualitatif senantiasa mengakui adanya fakta empiris dilapangan 
yang dijadikan sumber pengetahuan akan tetapi teori yang ada tidak 
dijadikan sebagai tolak ukur verifikasi. 
 
Penelitian kualitatif harus bertolak dari paradigma fenomenologis. 
Yang objektivitasnya dibangun atas rumusan tentang situasi tertentu 
sebagaimana yang dihayati oleh individu atau kelompok sosial tertentu 
 
apa adanya, murni dari pendapat responden, dan tidak harus dipaksakan 
sejalan dengan teori. Dalam penelitian kualitatif ini, proses penelitian 
menjadi lebih penting dari pada sekedar hasil.,peneliti sebagai pengumpul 
instrumen harus mampu menempatkan dirinya pada posisi objektif sehingga 
data yang dikumpulkan menjadi data yang mampu untuk di 
pertanggungjawabkan. 
 
Penelitian kualitatif merupakan metode untuk menggali dan 
memahami makna yang berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan,dimana proses penelitian ini melibatkan upaya penting seperti 
mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data spesifik dari dari 








.Tujuan utama penelitian kualitatif adalah 
menjabarkan temuan atau fenomena, menyajikannya apa adanya sesuai fakta 
atau temuan di lapangan. Memahami dan mengeksplorasi fenomena utama 
pada obyek yang diteliti , sehingga memperoleh pemahaman yang 
mendalam dan menemukan sesuatu yang unik
67
. Dalam penelitian kualitatif 
teori tidak dimanfaatkan untuk membangun kerangka pikir dalam menyusun 
hipotesis. Penelitian kualitatif bekerja secara induktif dalam rangka 
menemukan hipotesis. Teori berfungsi sebagai alat dan b erfungsi sebagai 
fungsi tujuan. Teori sebagai alat dimaksudkan bahwa dengan teori yang ada 
peneliti dapat melengkapi dan menyediakan keterangan terhadap fenomena 
yang ditemui. Teori sebagai tujuan mengandung makna bahwa temuan 




2. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui secara 
mendalam bagaimana sebuah peristiwa terjadi dan berbagai hal yang terkait 
dari peristiwa sosial tersebut melalui sebuah metode yang menjadikan 
observasi dan pendapat subjek sebagai sumber utama sehingga mampu 
mengungkap sampai pada apa yang menjadi akar 
permasalahannya.Beberapa pendekatan penelitian dalam kualitatif adalah: 
studi kasus, deskriptif, fenomenologi,etnografi, grounded theory, biografi. 
Pemilihan metode bergantung pada sifat dan cakupan masalah yang hendak 
diinvestigasi, termasuk pelatihan dan pengalaman peneliti, daya penerimaan 
individual pada bidang yang di kaji, tipe partisipan yang dipilih dan 
tekniknya
68
.Fenomenologi merupakan ilmu yang mempelajari 
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perilaku dan peristiwa pada manusia yang secara sistematis mencari 
penjelasan untuk arti dan esensi suatu fenomena dan didesain untuk 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman kehidupan manusia 
 
Studi kasus merupakan kajian tentang pengalaman personal yang 
unik,yang tidak dimiliki oleh orang lain atau sekelompok orang lain. Kasus 
adalah suatu “sistemٌ yangٌ terbatas”ٌ (aٌ boundedٌ system).ٌ Louisٌ Smith 
(1978). Terbatas: tidak harus rumit, tapi pasti unik. Studi kasus: proses 
mengkaji kasus, hasil akhirnya adalah hasil dari proses pengkajian. Studi 
kasus akan berfokus pada kasus2 ekstrim/extraordinary. Unit analisisnya 
adalah kasus itu sendiri. Dapat berupa 1 individu, maupun beberapa individu 
yang memiliki kasus yang serupa. kasus memainkan peranan suportif, yang 
memudahkan pemahaman kita tentang sesuatu yang lain. Sering digunakan 
untuk mencari kesamaan/pola dari sebuah peristiwa yang sering 
muncul/berulang. 
 
Grounder Theory Bertujuan menghasilkan atau menemukan suatu 
teori yang berhubungan dengan situasi tertentu. Situasi di mana individu 
saling berhubungan, bertindak, atau terlibat dalam suatu proses sebagai 
respon terhadap suatu peristiwa. Inti dari pendekatan grounded theory 
adalah pengembangan suatu teori yang berhubungan erat kepada konteks 
peristiwa dipelajari. Digunakan oleh peneliti yang tidak ingin memiliki 
asumsi/dugaan awal terhadap pertanyaan penelitiannya.dan penelitian yang 
terkendala oleh keterbatasan referensi/acuan,peneliti juga ingin 
mengembangkan sebuah teori berdasarkan hasil temuannya nanti. Sangat 
membutuhkan waktu dan melewati sebuah proses. 
 
Kelas Imersi merupakan model pembelajaran terbaru. Sebagai model 
kelas unggulan yang merupakan pengejawantahan dari undang undang 
otonomi daerah dimana lembaga pendidikan diberikan kewenangan 
membuat keputusan dalam manajemen peningkatan muttu pendidikan 
 
Untuk menyelenggarakan kelas unggulan imersi dibutuhkan 
manajemen dari MA Al Hikamah 2 Benda dalam pelaksanakan program 








keberhasialn program kelas imersi dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
bermutu. 
 
Fenomena kelas unggulan imersi ini memerlukan pendekatan 
penelitian yang mampu mengakomodir berbagai permasalahan sehingga 
peneliti mengkaji sedalam dalamnya dalam memperoleh data untuk diolah 
menjadi informasi dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif fenomenologi. Penelitian ini dirancang 
menggunakan studi kasus dengan teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi terhadap Mamajemen Program Kelas Imersi di MA Al Hikmah 
2 Benda .Peneliti melakukan observasi pendahuluan terlebih dahulu dengan 
melakukan penjajakan lokasi dan tempat serta orang-orang yang dapat 
dijadikan sebagai sumber data atau subyek penelitian, mencari lokasi yang 
dipandang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Hal pertama yang 
peneliti lakukan adalah dengan menemui Kepala MA Al Hikmah 2 Benda 
untuk meminta ijin melakukan penelitian dan juga untuk mendapatkan 
arahan pengkajian dan mengembangkan jaringan untuk menemukan sumber 
data yang akan diolah menjadi informasi, 
 
Teknik studi kasus yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi yang memusatkan perhatian pada suatu tempat atau obyek 
tertentu yaitu Kepala MA Al Hikmah 2 Benda seputar manajemen program 
kelas imersi. Dalam penelitian ini peneliti merupakan instrumen yang 
langsung berinteraksi dengan sumber atau narasumber penelitian. Dengan 
teknis ini diharapkan agar diperoleh hasil penelitian yang maksimal 
mendekati realitas di MA Al Hikmah Benda dalam”ٌManajemenٌProgramٌ
Kelas Imersi.‟ 
 
Dalam penelitian yang akan dilakukan dilakukan di MA AL Hikmah 
2 benda tentang “ManajemenٌKelasٌUnggulan Imersi Di MA Al Hikmah 2 
Benda, peneliti menggunakan pendekatan deskriftif fenomenologi serta 
studi kasus dalam memperoleh data yang akan digunakan dalam pelaporan 








B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian dengan judul “Manajemenٌ Kelasٌ Unggulanٌ Imersiٌ
dilaksanakan di MA Al Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog kabupaten 
Brebes.Waktu pelaksanaan penelitian ini di mulai tanggal 3 desember 2020 
sampai 3 maret 2021 .Alasan peneliti memilih MA Al Hikmah 2 Benda adalah 
madrasah swasta yang berlokasi di wilayah Brebes selatan ini satu satunya 
madrasah yang melakukan inovasi pendidikan dengan membuka kelas 
unggulan imersi dan memiliki prestasi akademik yang perlu diperhitungan.Hal 
ini dibuktikan dengan setiap event yang diikuti dalam bentuk kompetisi 
olimpiade yang di selenggarakan oleh kemendikbud memperoleh kemenangan 
di kabupaten Brebes.Prestasi ini juga terus di raih oleh MA Al Hikmah 2 Benda 
dalam ajang Kompetesi Sains Madrasah (KSM) dalam 3 tahun terakhir selalu 
memperoleh gelar juara umum di tingkat kabupaten Brebes dan mengirimkan 
lebih banyak wakilnya dalam ajang kompetisi di tingkat provinsi,Prestasi ini 
juga dilanjutkan dengan perolehan gelat juara kompetisi lain yang di 




Prestasi yang diperoleh MA Al Hikmah 2 Benda di ajang kompetisi 
sains dalam bentuk olimpiade juga dilanjutkan dengan prestasi dengan 
banyaknya siswa yang diterima di perguruan tinggi pavorit yang menjadi misi 
dari kelas MA Al Hikmah 2 Benda.Outcome lulusan MA Al Hikamh 2 Benda 
juga tingkat serapan di dunia kerja juga menunjukan prestasi yang patut di 
perhitungkan. 
 
C. Data dan Sumber Data 
 
Menurut KBBI data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat 
dijadikan dasar kajian untuk membuat analisis dan kesimpulan.Pengertian Data 
adalah kumpulan dari fakta yang dapat berupa angka simbol ataupun tulisan 
yang diperoleh melalui pengamatan suatu objek. Data yang baik harus dapat 
dipercaya kebenarannya (reliable), akurat, tepat waktu, dan mencakup ruang 









atau membacanya belum bisa mendapat suatu informasi yang utuh. Maka dari 
itu perlu adanya pengolahan terhadap data yang diperoleh sehingga nantinya 
menghasilkan sebuah informasi yang dapat dipahami.
69 
 
Sumber data dalam penelitian kualitatif lebih bersifat understanding 
(memahami) terhadap fonemena atau gejala sosial, karena bersifat to learn 
about the people (masyarakat sebagai subyek).Yang dimaksud sumber data 
dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.Prosedur 




 Narasumber/ informan. penelitian kualitatif posisi nara sumber sangat 
penting. peneliti dapat melakukan face to face interview (wawancara 
berhadap-hadapan dengan partisipan sebagai informan ,mewawancarai 
dengan telpon atau wawancara dalam kelompok tertentu .Selama proses 
penelitian peneliti juga bisa mengumpulkan dokumen-dokumen kualitatif 
seperti makalah,laporan kantor atau dokumen privat ( buku harian,surat) 
 
 Observasi kualitatif aktivitas pengamatan terhadap peristiwa atau 
aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian pada saat 
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati prilaku dan 
aktivitas yang dilakukan sumber data di lokasi penelitian .Peran peneliti 
dapat berperan sebagai non partisipan atau partisipan utuh. Pada 
umumnya observasi bersifat open-ended yaitu peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan umum kepada sumber da ta/partsipan yang 
memungkinkan sumber data bebas memberikan pandangan-pandangan 
mereka. 
 
 Dokumen atau Arsip, Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda 
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia bisa 






 https://salamadian .com.pengertian -data,di akses 16 Agustus 2020 
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4. Sumber data kualitatif yang lain adalah materi audio dan visual kualitatif. 
Data ini bisa berupa foto,objek seni,video tape atau segala jenis suara 
 
Kesimpulan yang akan ditulis dalam penelitian membutuhkan sumber 
informasi yang disebut dengan data. Data adalah fakta atau gambaran yang 
nantinya akan dikumpulkan oleh para peneliti untuk diolah sehingga 
menghasilkan informasi yang berguna bagi penelitian tersebut. Informasi inilah 
yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan.Ada dua sumber data 
dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder .Data primer adalah data 
utama atau data pokok yang digunakan dalam penelitian. Data pokok dapat 
dideskripsikan sebagai jenis data yang diperoleh langsung dari pihak pertama 




 Menurut Sugiyono (2016: 225) Data primer merupakan sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer 
didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan 
dengan observasi atau pengamatan langsung di lapangan. 
 
 Menurut Hasan (2002: 82) data primer adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung dila lapangan oleh orang peneliti Data primer 
didapat dari sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara 
lainaa a) catatan hasil wawancara b) hasil observasi lapangan c) data data 
mengenai informan 
 
 Menurut Husein Umar (2013:42) data primer adalah: “Dataٌ primer 
merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner 
yang biasa dilakukan oleh peneliti” 
 
 Menurut Sugiyono (2014 : 224) Data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber data dengan observasi langsung 
 
 
 https://raharja.ac.id/ 2020/11/08/data data-primer/ DATA PRIMER- UNIVERSITAS 
RAHARJA.Universistas Raharjakampus raharjaac.id.di download pada hari minggu ,23 januari 








 Menurut Danang Sunyoto (2013:21), Data primer adalah data asli yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya 
secara khusus dan data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan 
yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya 
 
 Menurut Arikunto (2013:22) Data primer adalah data dalam bentuk verbal 
atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang 
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek 
 
penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. 
 
Data primer juga mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 
Adapun kelebihan kelebihan dari data primer data yang diperoleh lebih 
mencerminkan kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat dan didengar 
langsung oleh peneliti..Kekurangan dari data primer membutuhkan waktu yang 
relatif lama serta biaya yang dikeluarkan relatif cukup besar.data sekunder 
merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan dengan sengaja 
dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data 
penelitian. Data sekunder ini biasanya bisa didapatkan melalui buku, publikasi 
pemerintah, catatan internal organisasi, laporan, jurnal, hingga berbagai situs 




Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber data primer 
dan sekunder.Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti 
sendiri untuk menjawab masalah yang menjadi objek penelitian.Data sekunder 
dari penelitian ini bersumber dari catatan yang ada pada MA Al Hikmah 2 
ataupun sumber data yang sudah dipublikasikan online oleh pihak madrasah. 
sumber data sekunder lain berupa jurnal,tesis serta dari situs tentang sumber 
data. 
 
Subjek penelitian merupakan sumber utama data dalam penelitian yang 
memiliki data mengenai variable-variabel yang akan diteliti dan berfungsi 





 https://www.merdeka .com/jateng/perbedaan-data-primer-dan-data-sekunder,di 





1.  Data primer atau sumber data utama 
 
Data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari pihak 
pertama yaitu 
 
a. Kepala Madrasah, Bapak Drs. H. Sulkhi,M.Pd. yang merupakan 
sumber informasi utama tentang latar belakang diselenggarakan kelas 
unggulan imersi yang di mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
Pelaksanaan dan pengawasan. 
 
b. Wakl Kepala Madrsah Kelas Imersi /Ketua Program Kelas Imersi 
Bapak Muhammad .Abdul Wahid,S.Pd. Sumber informasi terkait 
perencanaan peserta didik kelas imersi, guru pengampu kelas imersi , 
 
perencanaan kurikulum. Pengorganisasian dalam susunan 
kepengurusan, struktur kurikulum, sistem pembagian tugas 
guru,hambatan dan solusi dari pengorganisasian. Pelaksanaan 
rekrutmen peserta didik dan guru imersi, pelaksanaan kurikulum, 
pemanfaatan sarana dan prasarana serta hambatan dan solusi dari 
kegiatan pelaksanaan. Pengawasan terhadap evaluasi peserta didik 
kelas imersi, cara mengukur keberhasilan kelas imersi, evaluasi 
terhadap guru, pengawasan sumber dana serta hambatan dan solusi 
dari proses pengawasan. 
 
 Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Bapak Nur Khozin, S.T sumber data 
yang diperoleh terkait dengan pengorganisasian kelas imersi dengan 
kelas reguler, kurikulum, pembagian tugas guru. 
 
 Guru kelas Imersi yaitu Ibu Mualimah,S.Pd.guru mata pelajaran 
biologi sekaligus pengurus kantin kejujuran dalam program 
pendidikan karakter. Ibu Ani Sofyana data yang terkait dengan 
pelaksanaan pembelajaran kelas imersi yang dimulai dari proses 
perencanaan sampai evaluasi 
 
 Pengurus Kelas Imersi yaitu Ibu Amalia Savitri,S,Tp, dan Ibu 
mal‟anul Aufiya tentang pemanfaatan sarana penunjang kelasimersi 
 










2.  Data sekunder atau data tambahan 
 
Data yang diperoleh peneliti melalui dokumen tertulis, arsip, 
laporan, buku panduan dalam bentuk hard copy maupun yang tersimpan 
dalam bentuk soft copy. 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala MA Al Hikmah 2 
Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes sebagai pribadi yang sangat 
berperan dalam proses manajemen penyelenggaraan Program Kelas Imersi 
sebagai model pembelajaran yang efektif. Sedangkan sebagai trianggulasi 
peneliti memilih informan yang terdiri dari Kepala Program Imersi, Wakil 
Kepala Madrasah Urusan Kurikulum Guru-guru pengampu Kelas Imersi dan 
Siswa-siswa Kelas Imersi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Langkah strategis dalam penelitian kualitatif adalah tehnik dalam 
mengumpulkan data karena dari sini peneliti akan memperoleh data yang 
memenuhi standar.Pengumpulan data dapat diperoleh dalam penelitian melalui 




Pada dasarnya observasi adalah “merekam”ٌ suatuٌ gejala.ٌ Konsepٌ
merekam yang dimaksud adalah mengamati suatu gejala yang diikuti oleh 
kegiatan pencatatan terhadap semua hal yang terkait dengan sesuatu yang 
peneliti amati dengan cara mengamati langsung kejadian yang akan diteliti. 
teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan pada penelitian yang 
berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
 
Teknik observasi ini dilakukan dalam rangka untuk mengamati secara 
langsung bagaiamana manajemen kelas imersi di MA Al Hikmah 2 Benda.Ada 
beberapa jenis kegiatan observasi yaitu (1) observasi partisipasif ,peniliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data 2) Observasi terus terang atau 













dalam mencari data.(3) observasi tak berstruktur,hal ini karena fokus 
penelitian belum jelas disesuaikan keadaan di lapangan. 
 
Observasi yang peneliti lakkukan adalah jenis observasi non 
partisipatif.Adapun jenis observasi non partisipatif yang dilakukan dalam 
bentuk pengamatan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan 
meminta ijin kepada guru mata pelajaran yang sedang mengajar..Obsevasi 
non partisipatif juga dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaran oleh 
guru pengampu kelas unggulan imersi.yang di observasi adalah a. Kegiatan 
Pembelajaran di Kelas Unggulan Imersi 
 
Data yang di harapkan diperoleh ketrampilan guru dalam 
melakukan pembelajaran yang di mulai 1) perencanaan guru menyiapkan 
silabu, srpp, metode, media dari topik pembelajaran di kelas 2) 
pengorganisasian , guru memberi motivasi memberi stimulus,sehingga 
siswa siap untuk belajar 3) pelaksanaan pembelajaran di kelas apakah 
guru mengecek kehadiran siswa ,mengumpulkan hasil pekerjaan yang 
dilakukan siswa,memberi tugas, menyampaikan materi pembelajaran.4) 
Evaluasi, guru memberi post test, mengadakan kegiatan 
penilaian,mengadakan tindakan tindak lanjut
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. Guru juga dalam 
pelaksanaan pembelajaran melakukan 1) Membuka pelajaran 2) 
Menyampaikan materi pelajaran 3) Menggunakan metode mengajar (4) 
Menggunakan media pembelajaran 4) Pengelolaan kelas 5) Membangun 
interaksi pembelajaran 6) Menutup Pelajaran.
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. 
b.  Kegiatan Siswa Kelas Imersi di Ruang Multimedia 
 
Data yang ingin diperoleh dalam memanfaatkan ruang multimedia 
pada kelas imersi . Adapun dari kegiatan observasi ini peneliti akan 
mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran kelas imersi yang 






Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif …hlm.56 
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 Buna‟I, Manajemen Pembelajaran pada Kelas Unggulan Di STAIN Pamekasan. 









 Kegiatan siswa kelas imersi pada saat pelaksanan English day.Data yang 
diharapkan diperoleh adalah tentang pelaksanaan program unggulan 
bahasa Inggris. 
 
 Kegiatan bimbingan belajar. Data yang diharapkan peneliti peroleh 
adalah tentang pelaksanaan kurikulum kelas imersi. 
 
 Kegiatan siswa di asrama .Data yang diharapkan peneliti adalah terkait 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di asrama/ pondok untuk 
menunjang pelaksanaan kelas imersi 
 
 Kegiatan observasi tentang suasana ruang belajar di kelas imersi, asrama 
/ pondok sebagai pendukung kelas imersi 
 
 Kegiatan observasi tentang fasilitas asrama/ pondok dalam memberi 
pelayanan yang dapat menunjang kelas imersi .Data yang di harapkan di 
peroleh adalah kondisi kamar pondok yang di huni oleh kelas 
imersi,ruang belajar, makanan yang di konsumsi serta jumlah toilet. 
 
Dalam kegiatan observasi yang akan peneliti laksanakan di lapangan 
di sesuaikan dengan kondisi di lapangan dan kemampuan peneliti dalam 
memperoleh informasi. Apabila dari data yang diperoleh dari kegiatan 
observasi ini tidak bisa peneliti peroleh secara lengkap karena keterbatasan 
peneliti maka data yang akan di peroleh dapat dilakukan dengan metode 
yang lain, 
 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi yang 
dilakukan secara langsung dimana peneliti melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya (latar alamiah). Dalam melakukan observasi, peneliti 
menggunakan pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya. Pedoman 
observasi yang digunakan adalah menetapkan fokus observasi dan aspek-
aspek yang akan diobservasi,Fokus observasi yang akan dilakukan adalah 
situasi pembelajatan di kelas imersi dengan aspek yang akan di observasi 
adalah aspek-aspek yang diamati adalah aspek fisik dan non fisik.Aspek 
fisik yang peneliti lakukan adalah mengamati ruang belajar imersi,ruamg 







imersi, ruang belajar di asrama,Aspek non fisik adalah dengan mengamati 
antusias siswa selama pembelajaran,keceriaan siawa pada saat beristirahat 
 
.Kegiatan observasi di lapangan dapat berkembang seiring dengan 
kebutuhan data seputar manajemen kelas imersi. 
 
Seluruh data dari pengumpulan data menggunakan teknik observasi 
akan di catat pada pedoman observasi yang akan disusun oleh peneliti dan 




Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan tehnik observasi 
parsitipatif dengan wawancara..Wawancara dalam penelitian ini adalah 
Kepala Madrasah MA Al Hikmah 2 Benda,data yang diharapkan a. Kepala 
Madrasah MA Al Hikmah 2 Benda 
 
Data yang akan diperoleh peneliti adalah latar belakang 
dilakukan program kelas unggulan. Siapa saja stakeholder yang 
dilibatkan dalam proses kelas unggulan sampai proses terbentuknya 
visi,misi kelas unggulan imersi. Makna dari pemberian nama kelas 
imersi, mempersiapakan peserta didik dan guru dan pedoman kurikulum 
yang digunakan,sarana penunjang untuk proses pembelajaran sampai 
 
akhirnya terbentuk kelas unggulan imersi yang dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program kelas 
unggulan.Wawancara ini juga dilanjutkan dalam proses manajemen 
selanjutnya setelah kelas imersi ini terbentuk yang nantinya peneliti juga 
akan memnta arahan dari kepala madrasah selaku manajer tertinggi di 
MA Al Hikmah 2 umtuk memperoleh data pelengkap yang berkaitan 
dengan manajemen kelas imersi. 
 
b.  Ketua Program Kelas Imersi MA Al Hikmah 2 Benda 
 
Data yang ingin diperoleh adalah bagaimana manajemen kelas 
unggulan imersi yang dimulai dari perekrutan input siswa, perekrutan 
guru yang mengampu kelas imersi, kurikulum yang digunakan di kelas 
imersi, proses pembelajaran rutin yang dilakukan sampai proses 








ujian serta masuk perguruan tinggi nasional favorit sesuai dengan maksud 
dan tujuan program kelas imersi.Semua data yang diharapkan peneliti 
terkait manajemen kelas unggulan di MA Al hikmah Benda dapat di gali 
lebih lanjut di lapangan karena ketua program kelas imersi yang 
mendapat delegasi penuh dari kepala madrasah sebagai pelaksana 
program kelas imersi. 
 
c.  Wakil Kepala Urusan Kurikulum MA AL Hikmah 2 Benda 
 
Data yang diharapkan diperoleh dalam penelitian ini adalah 
struktur kurikulum kelas imersi,pembagian tugas mengajar. mekanisme 
pengawasan yang dilakukan wakil kepala madrasah urusan kurikulum 
dalam pelaksanaan kurikulum kelas imersi. Wawancara juga akan 
peneliti lanjutkan seputar manajemen kelas imersi terkait manajemen 
kelas imersi yang menjadi tugasnya. 
 
 Guru Pengampu Kelas Imersi. 
 
Data yang ingin diperoleh bagaiamana mempersiapkan 
pembelajaran di kelas imersi di mulai dari silabus, rpp, model, metode, 
strategi dan media yng dipersiapkan dalam mengajar dikelas 
imersi,bagaimana memmberi motivasi dan stimulus pembelajaran di 
kelas imersi,mencari sumber pembelajaran sampai kegiatan evaluasi serta 
tindak lanjut semua terangkum dalam pengelolaan kelas imersi yang 
dilakukan guru dalam melakukan pembelajaran di kelas imersi. 
 
e.  Siswa Kelas Imersi 
 
Motivasi masuk kelas imersi, yang dipersiapkan untuk bisa masuk 
kelas imersi dan harapan dari kelas imersi. Jenis kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di kelas imersi baik kegiatan belajar pada saat di 
madrasah maupun kegiatan pembelajaran di pondok dan di hari libur. 
 
Subyek penelitian melalui wawancara yang akan penelti laksanakan 
di lapangan akan terus dikembangkan sehingga akan diperoleh data yang 
mendukung manajemen kelas imersi.Seiring dengan perolahan data yang 
akan dikumpulkan maka peneliti menggunakan jenis wawancara tak 






menggunakan pedoman wawancara .Jenis wawancara ini peneliti 
 
laksanakan pada saat menggali informasi pada awal penelitian yang 
kemudian menemukan permasalahan yang lebih fokus untuk dihubungkan 
dengan teori teori yang akan diuji sesuai dengan kondisi di tempat 
penelitian.dan apabila dibutuhkan wawancara tak berstruktur akan peneliti 
pergunakan untuk penelitian yang lebih mendalam secara face to face. 
 
Jenis wawancara selanjutnya yang dipergunakan peneliti adalah jenis 
wawncara terstruktuktur menggunakan pedoman wawancara yang secara 
logistik telah dipersiapkan oleh peneliti setelah berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing untuk lebih fokus terhadap masalah yang akan di teliti. Data ini 
kemudian akan diolah menjadi informasi. Secara umum peneliti 
mempergunakan wawancara semi terstruktur dengan maksud pewawancara 
dapat menggunakan pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian 
diperdalam untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut yang diharapkan 
dalam penelitian dengan menggunakan wawancara semi struktur dapat 
mengajukan yang sudah tersedia dalam pedoman wawancara, namun dapat 
menggali keterangan-keterangan lainnya (Arikunto,2002:124) 
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Untuk memudahkan perolehan data dari wawancara maka peneliti 
akan membuat pedoman wawancara yang dapat disesuiakan dan dikemba 
ngkan ditempat penelitian yang terkait dengan masalah penelitian.Hal lain 
yang dilakukan peneliti adalah wawancara secara online dengan 
mempergunakan pedoman wawancara yang sudah di konsultasikan dengan 
dosen pembimbing untuk melengkapi data wawancara yang dilakukan 
penelti secara offline dengan harapan data yang diperoleh secara online ini 
dapat mendukung perolehan data secara offline karena data online ini ditulis 





















Dokumen yang dikumpulkan dari penelitian dapat berupa tulisan 
gambar, karya monumental, dokumen berupa tulisan, sejarah kehidupan, 
dokumen berbentuk gambar foto, gambar hidup, sketsa. Dokumen berupa 
karya seni dan film
77
. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Jenis data yang diambil dari 
dokumentasi adalah dengan langsung terjun ke tempat penelitian dengan 
medokumentasikan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dalam manajemen kelas imersi . 
 
Teknik dokumentasi yang peneliti pergunakan untuk mendapatkan 
data tentang kelas imersi di MA Al Hikmah 2 Benda adalah memperoleh 
data petunjuk teknik pelaksanaan, profil MA Al Hikmah 2 Benda, sejarah 
singkat, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab pendidik dan tenaga 
kependidikan, keadaan peserta didik, jadwal kegiatan pembelajaran dengan 
kurikulum kelas imersi ,jadwal bimbingan belajar ,jsdwal pengayaan dan 
keadaan sarana dan prasarana MA Al Hikamh 2 Benda dengan daftar 
prestasi siswa kelas imersi di ajang kompetisi sains dalam bentuk olimpiade 
atau kompetisi sejenis serta siswa yang berhasil lolos masuk perguruan 
tinggi terbaik di Indonesia sesaui dengan tujuan kelas imersi. Selain 
pengumpulan dokumen-dokumen peneliti juga melakukan pengambilan 
gambar berkaitan dengan kelas imersi di MA Al Hikmah 2 Benda. 
 
Untuk memudahkan peneliti dalam menperoleh data terkait dengan 
data dokumentasi ,hal yang pertama dilakukan adalah dengan menyusun 
pedoman dokumentasi dengan cara memberi chek list yang akan di 
sesuaikan dengan dokumentasi yang terdapat di tempat penelitian .Selain itu 
peneliti perlu mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan 
dalam daftar pada pedoman dokumentasi 
 













Triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada.Apabila peneliti melakukan triangulasi data berarti peneliti telah 
melakukan kredibilitas data. Sugiyono dalam bukunya yang berjudul 
Metode penelitian kualitatif membagi triangulasi data menjadi dua yaitu: 
 
a. Triangulasi Teknik, digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 
cara mengecek data pada sumber data yang sama dengan teknik berbeda 
 
b. Triangulasi sumber, triangulasi yang digunakan untuk menguji tingkat 
kepercayaan atau kekuatan dari data pada subyek data yang berbeda 
 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode 
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 
Strategi multi metode pada penelitian kualitatif berarti digunakan triangulasi 
dalam pengumpulan data atau temuan. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena 
yang diteliti dapat dipahami dengan baik untuk memperoleh kebenaran 
tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang yang berbeda-beda 
sehingga diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. 
 
Triangulasi merupakan penyilangan informasi yang diperoleh dari 
sumber sehingga pada akhirnya hanya data yang absah saja yang digunakan 
untuk mencapai hasil penelitian. Triangulasi meliputi empat hal, yaitu: 
triangulasi metode/ teknik , triangulasi antar-peneliti , triangulasi sumber 
data, dan triangulasi teori,.Selanjutnya dapat dijeaskan berikut ini
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a. Triangulasi Teknik 
 
Tringulasi metode di lakukan dengan mengumpulkan data dengan 
metode lain Penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, obervasi, dan dokumentasi . Untuk memperoleh kebenaran 
informasi yang tepat dan gambaran yang utuh mengenai informasi . 
 
 
 https:// www..dictio.id/t/triangulasi-didalam- penelitian kualitatif, di download 2 









Daftar triangulasi Teknik 
 
 Manajemen Kelas 
Data yang diperoleh Metode 
NO Unggulan Imersi   
    




   
    
1 
 Perencanaan rekrutmen Wawancara 
Perencananaan Kelas peserta didik dan guru imersi 
Dokumentasi 








   




  Dokumentasi 
   
   Observasi 








 Struktur Kurikulum Kelas Wawancara 
2 Unggulan Kelas Imersi Imersi 
Dokumentasi 
 
    




   
    









Pelaksanaan Program Wawancara 




Dokumentasi    
  Pemanfaatan Sarana Wawancara 
  
Prasarana Kelas Imersi 
Observasi 
  
Dokumentasi    





Observasi    
4 
Pengawasan Kelas Pengawasan Kinerja Guru Wawancara 




    




   
     
 
Dari tabel tersbut peneliti bisa menggunakan dari metode-metode 








wawancara terstruktur. Peneliti dapat juga menggunakan wawancara dan 
obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, 
peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek 
kebenaran informasi tersebut. 
 
Penelitian yang akan dilakukan di MA Al Hikmah 2 Benda di 
kelas imersi ini ,peneliti akan menggali sumber sumber data untuk 
memperoleh validasi data dengan mengembangkan metode yang akan 
dipergunakan di lapangan sehingga data data yang diperorelh menjadi 
sumber informasi yang valid. 
 
Triangulasi metode yang peneliti lakukan dalam rangka 
mendapatkan data yang sama melalui lebih dari satu metode,berikut ini 
rancangan triangulasi metode .Semakin banyak metode yang dipergunakan 
dalam menggali informasi , maka data yang diperoleh semakin valid. 
 
b.Triangulasi Sumber Data 
 
Tiangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai 
tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu subjek yang dianggap memeiliki sudut pandang yang 
berbeda. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau 
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 
(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai 
 
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh 
kebenaran yang valid. 
 
Peneliti juga akan menggali data dari banyak sumber data selain 
yang tercantum pada pedoman instrumen data awal setelah peneliti 
langsung terjun ke tempat penelitian beberapa kali,sehingga peneliti 
sudah tidak merasa canggung dalam menggali data, termasuk menggali 
sumber data dari para alumni tentang pengalamannya belajar di kelas 
imersi yang dihubungkan dengan belajar selama menjadi mahasiwa di 








belajar di kelas imersi.sumber data baik data primer melalui wawancara 
lebih dari satu orang 
 
Triangulasi sumber data ini akan terus dikembangkan dan 
diperdalam oleh peneliti selaras dengan kemampuan peneliti sebagai 
instrument utama, ketersediaan waktu dan kesediaan dan pengetahuan 
sumber data. 
 
Triangulasi sumber data yang dilakukan peneliti adalah dalam 
upaya memperoleh kebenaran data .Adapun bentuk triangulasi sumber 
data dapat di lihat dalam tabel berikut 
 
Tabel3.2 
Triangulasi Sumber Data 
 
NO Jenis data Metode Subyek penelitian 
    
   a.  Kepala Madrasah 





c.  Wakil Kepala 
1 Perencanaan Kelas Dokumentasi Bidang Kurikulum 
Unggulan Imersi Observasi   
Kelas Imersi    
   d.  Guru Kelas Imersi 
    
   a.  Kepala Madrasah 
   b. Ketua Program 
   Imersi 
  
Wawancara 
c.  Wakil Kepala 
2 
Pengorganisasian Bidang Kurikulum 
Dokumentasi 
Kelas Unggulan Imersi Kelas Imersi   
Observasi     
d.  Guru Kelas Imersi    
   e.  Anggota Pengurus 
   Imersi 








   a.  Kepala Madrasah 
   b. Wakil Kepala 
   bidang Kurikulum 




3 Pelaksanaan Kelas d. Anggota Pengurus 
Dokumentasi  
Unggulan Imersi Imersi  
Observasi   
e. Guru Kelas Imersi    






   a.  Kepala Madrasah 
   b. Wakil Kepala 
   bidang Kurikulum 
4 Pengawasan Kelas 
Wawancara c.  Ketua Program 
Dokumentasi Imersi 
Unggulan Imersi   Observasi d. Anggota Pengurus   
   Imersi 
   e. Guru Kelas Imersi 




c. Triangulasi Teori 
 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi 
atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
 
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain 
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas 
hasil analisis data yang telah diperoleh. Peneliti dituntut memiliki expert 
judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, 
lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
 
Untuk menghindari kontradiksi yang sangat mencolok antara teori 
yang sudah mapan dengan hasil penelitian tesis,dari awal peneliti 
melakukan wawancara mendalam terhadap sumber data yang memiliki 
pengetahuan yang valid terhadap permasalahan objek penelitian dan 
menggali sumber sumber sumber teori yang bisa dipergunakan dan 








di lapanngan berdasarkan fakta alamiah yang ada.Peneliti juga 
melakukan konsultasi secara intensif dengan dosen pembimbing untuk 
mendap5atkan arahan dan bimbingannya..Dengan harapan kesimpulan 
dari tesis tidak akan menimbulkan anomali yang dapat menimbulkan 
keresahan akibat kesalahan prosedur. 
 
E.  Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ,dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung,dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu Miles and Hiberman mengemukakan aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 




1.  Data Collection (Pengumpulan Data) 
 
Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum 
terhadap situasi social /objek yang diteliti ,semua yang dilihat dan didengar 
direkam semua. 
 
 Data Reduction (Reduksi Data) 
 
Mereduksi data berarti merangkum ,memilih.memilah hal- hal yang 
pokok ,memfokuskan pada hal-hal yang penting ,dicari tema dan 
polarnya.Dalam mereduksi data peneliti akan dipandu oleh teori dan tujuan 
yang akan dicapai.Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah temuan 
,Oleh karena itu .kalau peneliti menemukan sesuatu yang belum 
mempunyai pola ,justru inilah yang akan dijadikan perhatian peneliti 
dalam melekukan reduksi data. 
 
3.  Data Display (Penyajian Data) 
 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 
 
bentuk uraian singkat, bagan,hubungan antara katagori . flowchart .Dengan 
mendisplay data , maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, untuk digunakan dalam merencanakan kerja selanjutnya. 
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4.  Conclusion Drawing / Verification 
 
Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan hanya bersifat 
sementara dan akan berubah bila ada bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada pengumpulan data berikutnya, begitu pula sebaliknya. 
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang telah disusun sejak awal, namun 
mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikatakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.. 
 
Langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini yaitu melakukan 
analisis awal, bila data yang didapat sudah cukup, maka data dapat 
dikumpulkan yang selanjutnya direduksi, disajikan kemudian ditarik 
kesimpulan. Jika belum tepat kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang 
telah dikumpulkan atau mencari data lagi guna mendapat data yang akurat, 
terfokus dan dapat dipertanggungjawabkan. Dari data tersebut kemudian 
ditarik kesimpulan. 
 
Dalam melakukan teknik analisa data ini langkah awal yang dilkaukan 
peneliti adalah melakukan wawancara yang oleh peneliti dianggap 
mempunyai kewenangan dan pengetahuan yang cukup tentang data yang akan 
peneliti lakukan,dari hasil wawancara ini peneliti sinkronkan dengan teori 
yang akan di uji dan digunakan untuk di cari kesesuain.Dari hasil wawncara 
ini data akan penulis reduksi yang berkaitan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti..Dalam teknik pengumpulan data imelalui wawancara maka 
peneliti akan mencatat point point pentimg terkait dengan materi wawancara 
dan akan melakukan verifikasi data dengan sumber data untuk menyesuaikan 
data yang diperoleh dari sudut pandang pemahaman peneliti dengan sudut 
pandang sumber peneliti .Setelah melekukan verifikasi data ini diharapkan 
data yang akan peneliti sajikan menjadi sebuah informasi. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Teknik pemeriksaan data dilakukan berdasarkan empat kriteria yaitu 












.Derajat kepercayaan (credibility) adalah proses pemeriksaan 
 
kredibiltas data yang terdiri dari kegiatan-kegiatan (1) perpanjangan 
keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) pengecekan 
sejawat, (5) kecukupan referensial, (6) kajian kasus negative, (7) pengecekan 
anggota. Keterahlian (transferability) yaitu berupa pemeriksaan keterangan 
dengan uraian rinci
80
. Derajat kepercayaa yang peneliti lakukan di MA Al 
Hikmah 2 kelas imersi adalah (1) meningkatkan ketekunan dengan pengamatan 
cermat dan berkesinambungan.melalui ketekunan data dengan cara mengecek 
kembali data yang diperoleh atau peneliti membaca berbagai referensi buku 
atau hasil penelitian maupun dari dokumentasi yang terkait dengan temuan 
yang diteliti.(2) perpanjangan pengamatan , hal ini tergantung pada 
kedalaman,keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjangan pengamatan 
difokuskan pada data yang sudah diperoleh ,setelah di cek di lapangan benar 
atau tidak,berubah atau tetap.Bila setelah di cek dilapangan data sudah benar 
berarti kredibel.(3) triangulasi dalam pengujian kredibilatas merupakan 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu ,sehingga terdapat triangulasi sumber,riangulasi teknik teknik 
pengumpulan data dan waktu.(4) Menggunakan bahan referensi yaitu adanya 
data pendukung seperti rekaman,foto foto untuk mendukung data yang telah 
ditemukan peneliti.(5) mengadakan member check merupakan proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.Kegiatan ini 
dilkaukan setelah pengumpulan data selesai dan disampaikan secara individual 
atelompok perihal data yang disepakai,ditambah atau dikurangi bahkan ditolak 
oleh pemberi data. 
 
Pengujian Transferbility menunjukan derajat ketepatan .Nilai transfer 
ini berkenaan dengan hasil penelitian ini diterapakan dalam situasi 
 
lain,sehingga peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian yang 
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rinci, jelas dan sistematis serta dapat dipercaya,Sehingga pembaca menjadi 
jelas atas hasil penelitian dan dapat memutuskan bisa tidaknya 
mengaplikasikan hasil penelitian di tempat lain..Indikator transferability dapat 
dinikmati pembaca memperoleh gambaran yang jelas terhadap hasil penelitian. 
 
Pengujian dependability disebut juga reabilitas atau keandalan dimana 
orang lain dapat mengulang proses penelitian tersebut .Pengujian depenability 
dapat dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan proses penelitian.Proses ini 
dilakukan oleh auditor atau pembimbing untuk mangaudit aktivitas peneliti 
dalam melakukan penelitian dengan menentukan masalah fokus,memasuki 
lapangan ,menentukan sumber data sampai membuat kesimpulan. 
 
Pengujian konfirmability disebut juga uji obyektifitas penelitian yang 
artinya menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan 
 
.Dalam penelitian yang dilakukan di MA Al Hikmah 2 peneliti akan melakukan 
proses keabsahan data yang nantinya hasil penelitian akan diuji oleh para tim 
auditor sehingga peneliti harus benar dalam melakukan prosedur penelitian 
sesuai prosedur.Hasil penelitian dalam bentuk tesis harus dapat 
dipertanggungjawabakan secara ilmiah karena tesis yang merupakan hasil 
penelitian ini akan menjadi dokumen yang di simpan di perpustakaan. 
 
Penggunaan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data 
yang telah diperoleh. Peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika 
membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika 
perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
 
Untuk menghindari kontradiksi yang sangat mencolok antara teori yang 
sudah mapan dengan hasil penelitian tesis,dari awal peneliti melakukan 
wawancara mendalam terhadap sumber data yang memiliki pengetahuan yang 
valid terhadap permasalahan objek penelitian dan menggali sumber sumber 
sumber teori yang bisa dipergunakan dan dikembangkan dalam menjawab 








yang ada.Peneliti juga melakukan konsultasi secara intensif dengan dosen 
pembimbing untuk mendapatkan arahan dan bimbingannya..Dengan harapan 
kesimpulan dari tesis tidak akan menimbulkan anomali yang dapat 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian  
 
MA AL Hikmah 2 Benda merupakan madrasah Aliyah swasta yang 
berlokasi di desa Benda kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dilihat dari 
letak secara geografis berada pada garis lintang -7.221395692157542 , bujur 
109.03793334960938 , ketinggian 313 dengan NPSN 20364979,NSM 
131233290022 .Berdiri pada tanggal 1 juli 1990 .dengan luas tanah sekitar 5 Ha 
dan berstatus milik yayasan dengan kondisi madrasah sebagai berikut 
 
 Kondisi Fisik Madrasah 
a. Data Ruang Kelas 
1) Kelas I ,12 ruang : kondisi baik 
2) Kelas II,10 ruang : Kondis baik 
3) Kelas III.8 ruang : Kondisi baik 
4) Kelas MAK,12 ruang : Kondis baik 
 
( semua kelas 1,2 dan 3 ,serta MAK ,waktu belajar adalah pagi 
 
b. Jumlah rombongan belajar : 8 rombongan belajar 
44 rombongan belajar dengan rincian sebagai berikut 
1) Kelas MA program keagamaan :  
2) Kelas I : 12 rombongan belajar 
3) Kelas II : 13 rombongan belajar 
4) Kelas III : 11 rombongan belajar 
c.  Data Ruang Lainnya  
1) Ruang Kepala Madrsah : kondisi cukup 
2) Ruang guru : 1 ruang kondisi kurang 
3) Ruang BP : kondisi kurang 
4) Aula dan GOR   30 X 30 : kondisi baik 
5) Perpustakaan 1 ruang : kondisi kurang 














7) Masjid  : kondisi baik 
8) Gudang 1 ruang : kondisi kurang 
9) Ruang OSOS : kondisi kurang 
10) Kantin : kondisi kurang 
11) Ruang keterampilan  
  a) Lab IPA : kondisi cukup 
  b) Lab komputer 4 ruangan : kondisi cukup 
  c) Lab bahasa 2 ruangan : kondisi cukup 
  d) Workshop tata busana : kondisi cukup 
  e) Workshop perikanan : kondisi cukup 
  f) Workshop pengelasan : kondisi cukup 
d.  Jumlah ruang Boarding School  
1) Ruang kamar santri biasa : 44 kamar,kondisi kurang 
2) Ruang kamar khusu bilingual : 10 kamar,kondisi kurang 




Masing masing kamar di huni oleh 15 sampai 30 santri 
 
Berada pada komplek yang berbeda 
 
Bahasa yang dipakai bahasa Arab dan Inggris 
 
 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
Tabel 4,1 




 Kualifikasi Pendidikan   
NO Jumla SLTA/Pesantren D3 S1 S2 S3 
Karyawan  
h 
     
       
        
1 Guru PNS 6 - - 5 1 - 
        
2 Guru tetap 77 9 - 64 2 - 
3 Guru tidak 6 - - 6 - - 
 tetap       
        
4 Karyawan 7 1 2 4 - - 
 Jumlah 96 10 2 79 3 0 








3. Latar Belakang dan Sejarah MA AL Hikmah 2 Benda 
 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Pada tahun 1990-an, madrasah 
masih dipandang sebelah mata dan dianggap sebagai lembaga pendidikan 
alternative (bukan utama, alias “buangan”).ٌ Sedikitnyaٌ jumlahٌ pendaftarٌ
peserta didik baru pada setiap awal tahun pelajaran menjadi salah satu 
parameternya. Selain itu, pendaftar madrasah juga cenderung memiliki 
kemampuan yang biasa saja. Sehingga selama proses pembelajaran di 
sekolah, mereka kurang bisa bersaing dengan anak dari sekolah/madrasah 
lain ketika ada kompetisi. Hal ini dikuatkan dengan sedikitnya alumni 
Madrasah Aliyah (MA) yang dapat diterima di Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN). Madrasah Aliyah (MA) Al Hikmah 2 termasuk salah satu 
diantaranya. 
 
MA Al Hikmah 2 berdiri sejak tahun 1990, dengan dua jurusan A1 
(Ilmu-ilmu Agama) dan A3 (Ilmu-ilmu Sosial), seiring dengan tuntutan 
masyarakat terhadap peningkatan mutu pendidikan, maka pada tahun 1993, 
MA Al Hikmah 2 masuk jajaran sekolah terakreditasi dengan status diakui. 
Tahun 1994/1995 muncul perubahan kebijakan pendidikan secara nasional 
yang salah satu poinnya berbunyi bahwa MA adalah bukan sekolah agama, 
tetapi Sekolah Menengah Umum (SMU) yang berciri khas keagamaan, dan 
jurusan yang dibuka adalah jurusan Ilmu-ilmu Alam, Ilmu-ilmu Sosial, dan 
jurusan Bahasa. Menyiasati kebijakan tersebut, maka MA Al Hikmah 2 pada 
tahun itu membuka Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) atau MA program 
Khusus, dengan program penekanan penguasaan agama, dan bahasa (Inggris 
dan Arab). Menyadari siswa MA harus memiliki keterampilan hidup, tahun 
1996, MA Al Hikmah 2 membuka program keterampilan Komputer setara 
D1 dengan payung hukum LPK (Lembaga Pendidikan Keterampilan) di 
bawah pengawasan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
 
 
Upaya terus-menerus dilakukan untuk menjadi “sekolahٌkelasٌsatu” 








masyarakat, maka pada tahun 1999/2000 MA Al Hikmah 2 terakreditasi 
menjadi berstatus disamakan. Dan hingga sekarang MA Al Hikmah 2 
terakreditasi A. 
 
Pengembangan program yang sudah dilakukan oleh MA Al Hikmah 2 
adalah sebagai berikut: 
 
 Memodifikasi kurikulum sesuai tuntutan pasar 
 
 Membuka jurusan (IPA, IPS, Keagamaan) mulai kelas satu 
dengan pertimbangan memperingan beban siswa 
 
 Mengakomodasi siswa ke dalam tiga kemampuan belajar: 
 
 Menguasai kurikuler (kurikulum reguler) 
 
 Memahami kitab kuning dengan stressing pada pengalaman 
beragama 
 
 Mengembangkan salah satu keterampilan (Life Skill 
Education) 
 
 Membuka 5 program keterampilan yang meliputi: 
 
 Program keterampilan komputer setara D1 
 
 Program keterampilan tata busana 
 
 Program keterampilan pertanian berbasis perikanan 
 
 Program keterampilan pengelasan 
 
 Program keterampilan bahasa inggris 
 
 Mengubah masa pembelajaran program Madrasah Aliyah 
Keagamaan menjadi 4 tahun masa pembelajaran dengan stressing 
penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab. 
 
 Sebagai upaya mempertajam kemampuan berketerampilan siswa 
maka sekolah melaksanakan program PKL (Praktek Kerja 
Lapangan) sesuai dengan jenis keterampilan pada tingkat II 
 
g.  Mengembangkan jalinan kerja sama dengan berbagai instansi 
 
4. Visi dan Misi 
 










Misi : Menyiapkan siswa yang bermutu, berwawasan imtak dan iptek serta 
siap mandiri di masyarakat melalui peningkatan mutu tenaga pendidikan 
yang berdedikasi tinggi, modifikasi kurikulum, optimalisasi fasilitas, 
sistem pelayanan yang profesional, penggalian serta pengelolaan sumber 





Tujuan dari pendirian Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 Benda adalah 
sebagai berikut: 
 
 Menyiapkan siswa memiliki pemahaman dan pengalaman beragama yang 
tinggi diukur dengan kemampuan membaca dan memahami buku-buku 
agama Islam baik kitab Turats maupun buku-buku kekinian. 
 
 Menyiapkan siswa memiliki kemampuan yang tinggi terhadap 
pengetahuan umum diukur dengan perolehan nilai ujian akhir nasional 
(UN) yang tinggi sehingga bisa memberi inspirasi untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi Negeri maupun swasta. 
 
 Menyiapkan siswa berkecakapan hidup dengan membekali salah satu 
jenis keterampilan (Komputer, Tata busana, Perikanan, Pengelasan, 
Bahasa Inggris) sehingga mampu mandiri dan berwirausaha di tengah 
masyarakat (Life Skill Education). 
 
Kelas IPA Imersi yang dimaksud dalam tesis adalah kelas jurusan IPA 
1 sebagai salah satu bagian dari MA Al Hikmah 2 tentu memiliki tujuan 
yang selaras dengan visi, misi dan tujuan sekolah dengan penambahan 
beberapa hal khusus. Tujuan Kelas Imersi yaitu, 
 
 Menyiapkan siswa memiliki pemahaman dan pengalaman beragama yang 
tinggi diukur dengan kemampuan membaca dan memahami buku-buku 
agama Islam baik kitab Turats maupun buku-buku kekinian 
 
 Menyiapkan siswa yang memiliki kemampuan yang baik dalam bidang 
akademik diukur dengan perolehan nilai ujian akhir nasional (UN) yang 








kabupaten hingga nasional bahkan internasional), dan penerimaan 
lulusan di PTN Terbaik di Indonesia. 
 
 Menyiapkan siswa berkecakapan hidup dengan membekali keterampilan 




a.  Intrakurikuler  
 
Kegiatan intrakurikuler adalah aktifitas utama yang dilaksanakan 
yaitu pembelajaran tatap muka di kelas antara guru dan siswa, sesuai 
dengan alokasi waktu telah ditentukan dalam struktur program 
pembelajaran MA Al Hikmah 2. Struktur kurikulum negacu pada KMA 
 
 Struktur kurikulum untuk siswa IPA Imersi mengalami modifikasi 
yang cukup banyak dari segi jenis, jumlah maupun operasionalnya. Dari 
sisi jumlah jam pelajaran, Program IPA Unggulan menggunakan 
mekanisme proporsional dimana pelajaran-pelajaran tertentu yang 
menjadi pelajaran pokok mendapat porsi jam lebih banyak. Pelajaran 
pokok yang dimaksud antara lain pelajaran bidang MIPA (Matematika, 
Fisika, Kimia, Biologi), Bahasa Inggris, dan Komputer. Dari sisi 
operasionalnya, ada beberapa pelajaran tertentu yang tidak diajarkan 
secara langsung di kelas, tetapi diajarkan di luar jam seperti Penjasorkes, 
Seni Budaya, dan PKWU. 
 
Berikut Struktut Kurikulum Kelas IPA Imersi/Program Unggulan 
MA Al Hikmah 
 
Tabel 4.2 




Sesuai KMA 184  Imersi  
        
   Alokai Waktu Alokai Waktu 
         
Kelompok A (wajib)        
         
 Pendidika Agama Islam        
         
1 
a. Al Qur‟an Hadist 2 2 2 3 3 3 
        
 b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 
         
 c. Fikih 2 2 2 3 3 3 








 d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 *) *) *) 
        
2 Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 
*) *) *)  
kewarganegaraan 
    
        
         
3 Bahasa Indonesia  4 4 4 *) 2 4 
         
4 Bahasa Arab  4 2 2 *) *) *) 
         
5 Matematika  4 4 4 6 6 5 
         
6 Sejarah Indonesia  2 2 2 *) *) *) 
         
7 Bahasa Inggris  3 3 3 7 6 6 
         
Kelompok b (Umum )        
         
1 Seni Budaya  2 2 2 *) *) *) 
        
2 Pendidikan Jasmani,Olahraga 2 2 2 
*) *) *)  
dan kesehatan 
    
        
        
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 *) *) *) 
         
Kelompok C (Peminatan )        
        
Peminatan Akademik        
         
1 Matematika  2 4 4 5 4 4 
         
2 Biologi  3 4 4 7 8 8 
         
3 Fisika  3 4 4 9 9 9 
         
4 Kimia  3 4 4 7 8 8 
         
Mata Pelajaran Pilihan        
         
 MataPelajaran Piliham       
1 Lintas   Minat   dan   /   atau 6 4 4    
 Pendalaman Minat/       
 Informatika        
         
Mata Pelajaran Khas        
         
1 Kepesantrenan     4 4 2 
         
2 Character Building     2 2 2 
        
3 Teknologi Informatika dan    2 2 - 
 Komputer        
 Jumlah**  51 51 51 58 58 58 
          
*) Pembelajaran menggunakan modul dan penugasan 
**Jumlah alokasi waktu per minggu 
 
b.  Kokurikuler 
 
Kegiatan  kokurikuler  yang  ada  di  MA  Al  Hikmah  2  adalah 
 
segala aktifitas tambahan dengan tujuan memperdalam, memahami, 
 









intrakurikuler di kelas. Kegiatan kokurikuler untuk siswa IPA 
Imersi dilaksanakan dalam bentuk Kelas Pendalaman Materi/Kelas 





Alokasi Jam kokurikuler Perminggu Kelas Imersi 
 
    ALOKASI WAKTU  
 MATA PELAJARAN      
   X  XI  XII 
        
1  Kitab Pesantren 2  2  2 
        
2  Kimia 2  2  2 
        
3  Matematika 2  2  2 
        
4  Fisika 2  2  2 
        
5  Biologi 2  2  2 
        
  Jumlah** 10  10  10 
        
**Jumlah alokasi waktu per minggu Pendidikan Pancasila dan 
 
c.  Ekstrakurikuler 
 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan untuk mendukung 
program penguatan pembelajaran sains di MA Al Hikmah 2 adalah Kelas 
Olimpiade, Kelas Karya Ilmiah Remaja (KIR) dan Kelas Robotik (masih 
dalam perintisan). Peserta Kelas Olimpiade dikhususkan hanya untuk 
siswa kelas IPA Imersi sedangkan Kelas Karya Ilmiah Remaja (KIR) , 
Kelas Robotik bisa diikuti oleh seluruh siswa MA Al Hikmah 2. 
 
1) Kelas Olimpiade 
 
Kelas Olimpiade merupakan kelas khusus yang dimiliki oleh 
MA AL HIKMAH 2 dalam rangka memberikan pelayanan kepada 
siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam bidang-bidang 
olimpiade. Dalam satu kelas olimpiade, terdiri dari 5 – 10 siswa yang 








diperbolehkan ikut kelas olimpiade adalah mereka yang telah lulus 
seleksi yang dilaksanakan oleh masing-masing guru pembimbing. 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang rutin dilaksanakan 
setiap 2 kali dalam seminggu, siswa kelas olimpiade harus siap 
menjadi duta sekolah dalam setiap event/kompetisi baik yang 
dilaksanakan oleh KEMENDIKBUD, KEMENAG atau lembaga lain 
penyelenggara kompetisi. Jumlah pertemuan bisa bertambah jika 
mendekati kegiatan lomba. Kelas Olimpiade mengikuti bidang yang 
dimunculkan KEMENDIKBUD dalam penyelenggaraan Olimpiade 
Sains Nasional yang terdiri dari 9 bidang, meliputi;(1) Bidang 
matematika (2) Bidang fisiska (3) Bidang kimai (4) Bidang Biologi 
 
 Bidang komputer (informatika) (6) Bidang astronomi (7) Bidang 
kebumian (6) Geografi (7) Bidang ekonomi Ketika mengikuti 
kompetisi, adakalanya siswa kelas olimpiade berkolaborasi dalam 
sebuah tim jika kompetisi yang mereka ikuti mengharuskan demikian 
(misalnya, Olimpiade Kimia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
pesertanya tim yang terdiri dari 3 siswa atau memiliki silabus 
gabungan dari beberapa bidang olimpiade (misalnya, Olimpiade 
Kedokteran UNAIR Surabaya pesertanya tim terdiri 3 siswa dengan 
silabus lomba bidang Kimia, Fisika, Biologi dan Kedokteran Dasar). 
 
Kurikulum kelas olimpiade mengikuti kurikulum perlombaan 
dalam Olimpiade Sains Nasional yang muncul dalam soal-soal yang 
keluar saat penyelenggaraan OSN yang dilaksanakan rutin setiap tahun 
secara berjenjang dari tingkat kabupaten, propinsi, nasional hingga 
internasional.Selain mengikuti kurikulm OSN, kurikulum kelas 
olimpiade juga mengikuti kurikulum perlombaan yang dilaksanakan 
oleh beberapa perguruan tinggi (seperti, UNSOED, UGM. UNY, 
UNS, UNDIP, ITS, UNAIR, UB, UIN Jogja, UIN Malang, UIN 
Jakarta, UI, dsb) serta lembaga penyelenggara olimpiade (seperti, 
pelatihan OSN, LOPI, POSI, Opsilon, ALC, dsb). 
 








Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) adalah kelompok remaja yang 
melakukan serangkaian kegiatan yang menghasilkan suatu hasil yang 
disebut karya ilmiah. Karya ilmiah itu sendiri mempunyai arti sebagai 
suatu karya yang dihasilkan melalui cara berpikir yang menurut kaidah 
penalaran yang logis, sistematis, rasional dan ada koherensi. 
 
Kegiatan ilmiah berupa penulisan, diskusi, penelitian, 
percobaan hingga penemuan merupakan satu dari beberapa kegiatan 
yang dekat dengan aktivitas seorang pelajar. Aktivitas tersebut selain 
mampu menghasilkan suatu karya, juga mampu membentuk perilaku 
dan cara berpikir yang kritis serta sistematis. Mengolah ketajaman akal 
dalam mencari alternatif penyelesaian suatu persoalan. Sejalan dengan 
itu semua, maka akan memberikan dampak positif bagi perkembangan 
diri pelajar. Semua itu bisa dijadikan pertimbangan dibentuknya suatu 
kelompok pelajar yang merumuskan kegiatan-kegiatannya dengan 
berpedoman pada prinsip ilmiah, berproses secara ilmiah hingga 
menghasilkan suatu karya ilmiah. 
 
Tujuan secara umum ekstrakurikuler Kelompok Ilmah remaja 
(KIR) di MA Al Hikmah 2 memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kreatifitas, pengalaman, dan disipin, serta daya juang siswa dalam 
menguasai dan mengimbangi perkembangan IPTEK untuk dapat 
bersaing pada era globalisasi. 
 
Selain itu, Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) di MA Al Hikmah 
2 juga memiliki tujuan khusus, yaitu sebagai berikut: 
 
 . Mengoptimalkan peran sekolah sebagai institusi pendidikan 
dan pengembangan bakat siswa. 
 
 Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat 










 Merangsang ketertarikan siswa untuk telibat dalam aktualisasi 
sikap-sikap ilmiah, proses-proses ilmiah dan pembuatan produk 
ilmiah 
 
 Meningkatkan kemampuan dan kreatifitas siswa dalam bidang 
ilmiah 
 
 Meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam usaha 
mengadaptaptasi, menggunakan, dan memanfaatkan, serta 
mengikuti perkembangan IPTEK 
 
 Meningkatkan kesadaran, disiplin, dan daya juang untuk 
memiliki dan menguasai IPTEK. 
 
 Merangsang siswa untuk mengimplementasikan metode, 
teknik, serta prosedur ilmiah. 
 
 Mengembangkan sikap ilmiah, kejujuran, dan memecahkan 
gejala alam yang ditemui secara ilmiah 
 
Adapun rencana pengembangan dalam bidang ekstrakulikuler  
 
Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) di MA Al Hikmah 2 adalah sebagai 
berikut (1) ilmu alam (2) ilmu sosial dan budaya (3) teknologi 
komunikasi dan informasi (4) bahasa dan sastra (5) agama 
 
 Kelas Robotik Kelas robotic masih dalam proses perintisan 
 
 Prestasi Siswa 
 
Berikut prestasi akademik dan non akademik yang diperoleh MA 
Al Hikmah 2 Tahun Perolehan 2017-2020: Terlampir. 
 
 Sebaran Alumni  
Berikut sebaran alumsi siswa kelas Imersi MA Al Hikmah 2 Tahun lulus 
2018-2020:Terlampir. 
 
 Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
 
1.Perencanaan Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
 
a. Perencanaan Program Kelas Unggulan Imersi 
 
Perencanaan merupakan langkah pertama dalam mewujudkan 
suatu tujuan yang akan dicapai.yang didalamnya melibatkan aktivitas 








dilakukan pada masa yang akan datang yang terdiri dari 
 
menetapkan apa yang ingin dicapai,berapa lama waktu yang akan 
dicapai,bagaimana mencapai ,membutuhkan berapa waktu yang 
diperlukan untuk mencapai,berapa orang personel yang diperlukan serta 
biaya yang dibutuhkan.Ide tentang pembentukan kelas imersi bisa datang 
dari setiap warga madrasah yang memiliki kepedulian akan 
 
pentingnya kualit as mutu yang ingin di capai. 
 
Gagasan tentang adanya kelas unggulan ini diawali dari 
 
keprihatan wakil kepala madrasah tentang keadaan madrasah yang selalu 
 
kalah dalam event kompetisi. Atas dasar pemikiran ini maka wakil kepala 
 
madrasah  pada  saat  itu  dijabat  oleh  Wakil  Kepala  Madrasah  bidang 
 




Gagasan tentang kelas imersi di mulai dari kenyataan tentang 
kekalahan yang terus menerus pada ajang lomba bahasa Inggris 
yang di selenggarakan oleh universitas di Tegal dan selalu 
bertemu pada saat final dan selalu di kalahkan oleh SMA PIUS  
.Dari seringnya bertemu dengan guru pendamping itulah diketahui 
bahwa keterampilan bahasa Inggris yang di miliki oleh SMA pius 
ini karena memang memilki kelas yang menggunakan bahasa 
Inggris dalam pembelajarannya yang di sebut kelas Imersi. Dari 
pembicaraan inilah maka timbul ide untuk membuka kelas Imersi 
di MA ALHikmah 2 Benda.
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Untuk menyampaikan gagasan ini, wakil kepala madrasah 
 
bidang keterampilan pada saat itu Bapak Drs.H.Sulkhi itu menyampaikan 
 




Sebagai figur seorang kyai yang alim dan cerdas dan berwawasan 
maju ke depan akan kualtas mutu madrasah sangat merespon ide 








 Wawancara dengan kepala madrasah MA Al Hikmah 2 Benda Drs.H.Sulki,M.Pd,pada 
tanggal 14 januari 2021 pukul 11.06 di ruang kepala madrasah
 
 
 Wawancara dengan kepala madrasah MA Al Hikmah 2 Benda Drs.H.Sulki,M.Pd,pada 









Menurut keterangan Drs,H.Sulki,M.Pd, 
 
terbentuknya kelas unggulan imersi tidak lepas dari dukungan 
orang hebat yang memiliki kepedulian yang tinggi akan mutu 
pendidikan yaitu dukungan guru yang hebat Abdul Wakhid, 
S,Pd.Si yang sejak berdirinya di beri mandat dan tanggung jawab 
sebagai ketua program kelas imersi.
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Dalam kesempatan itu peneliti menanyakan Bagaimana latar 
belakang pemberian nama “IMERSI” 
 
Untuk kelas unggulan Imersi berawal dari lomba bahasa Inggris 
yang yang di selenggarakan oleh perguruan tinggi dan selalu 
kalah dengan sekolah yang sama yang kemudian dari hasil diskusi 
dengan guru pendamping dari sekolah tersebut alasan menang 
dalam lomba tersebut karena memilki kelas imersi dari sinilah 
nama imersi di adopsi dengan harapan bisa mengikuti kesuksesan 
yang di raih dalam ajang lomba bahasa inggris.
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Peneliti juga menanyakan apakah pemberian nama “IMERSIٌ“ 
 




Kelas Imersi merupakan kelas regular yang merupakan bagian 
dari kelas program IPA yang dalam perekrutan peserta didik baru 
menggunakan sistem ayakan dimana dari hasil seleksi terhadap 
anak dengan hasil nomor satu akan di tempatkan di kelas MAK 
,Hasil ayakan kedua di tempatkan di kelas imersi .Kelas imersi 
merupakan kelas regular program IPA yang di tempatkan di kelas 
IPA 1, termasuk pelaporan hasil belajar kelas imersi sama 
dengan kelas regular 87 
 
Hal ini selaras dengan Program pendidikan yang terdapat di MA 
Al Hikmah 2 yang memiliki nama populer MALHIKDUA Program ini 
mejadi acuan peserta didik dalam merencanakan pendidikan yang akan di 
pilih., Dari Bagan 4.1, tentang program unggulan yang terdapat di MA Al 




 Wawancara dengan kepala madrasah MA Al Hikmah 2 Benda Drs.H.Sulki,M.Pd,pada 
tanggal 14 januari 2021 pukul 11.06 di ruang kepala madrasah
 
 
 Wawancara dengan kepala madrasah MA Al Hikmah 2 Benda Drs.H.Sulki,M.Pd,pada 
tanggal 14 januari 2021 pukul 11.06 di ruang kepala madrasah
 
 
 Wawancara dengan kepala madrasah MA Al Hikmah 2 Benda Drs.H.Sulki,M.Pd,pada 









Perencanaan program unggulan untuk kelas Imersi bidang 
 
keterampilan adalah wajib mengikuti keterampilan bahasa Inggris, 
 
sebagaimana hasil wawancara berikut: 
 
Selain adanya modifikasi kurikulum Program unggulan dikelas 
imersi adalah adanaya program keterampilan yang wajib diikuti 
siswa imersi adalah keterampilan bahasa Inggris yang nantinya 
akan diujikan pada kelas XI adalah praktek pengalaman lapangan 
melalui wawancara langsung dengan turis asing di lokasi wisata 
yang biasanya dipilih candi Borobudur. Dan dilanjutkan dengan 
tes toefl yang memiliki nilai rata rata toelf 400, dengan beberapan 




Pembentukan kelas unggulan imersi merupakan bagian dari 
rencana dinamis .seperti yang dikutip dari dokumen 
 
Disadari atau tidak daya tarik Malhikdua jutru terletak pada 
penyimpangan kurikulumnya yaitu sekolah umum yang 
mengembangkan program kurikulum profesi yakni kurikulum 
keterampilan. Bentuk penyimpangan ini setahap demi setahap 
mulai diminimalisir agar jatidiri Malhikdua bisa setara dengan 
sekolahsekolah umum yang unggul pada prestasi akademiknya 
maupun unggul dalam program keterampilanya. Menyadari hal 
tersebut maka mulai tahun pelajaran 2008/2009 MA Al Hikmah 2 
membuka program unggulan kelas IPA (Imersi) dengan harapan 
terjadi peningkatan mutu lulusan yang signifikan pada kompetensi 
sains dan teknologi. Tentu untuk mewujudkan impian menjadi 
sekolah yang sejajar dengan sekolah-sekolah unggulan. Malhikdua 
harus berbenah kembali, melakukan “Reinkarnasi”ٌ jilidٌ 2,ٌ
melakukan modifikasi-modifikasi kurikukulumnya  
kembali, melengkapi fasilitas-fasilitas pendukungnya, 
meningkatkan kompetensi guru pengajarnya. Salah satu 
komponen fasilitas pendukung dalam peningkatan mutu siswanya 
adalah pengadaan Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam. 
Laboratorium ini berperan cukup signifikan dalam memompa dan 
mendorong penajaman kompetensi siswa terutama kompetensi 
dalam bidang sains dan teknologi
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Sejak awal berdirinya kelas imersi , maka tidak langsung  
 
 
 Wawancara dengan Ketua Program Kelas Imersi Bapak Abdul Wakhid,S.Pd.Si. 
pada hari kamis, 14 januari 2021 pukul 08.30 di ruang kelas XI IPA Imersi.
 
 










menunjukan hasil yang di harapkan tetapai membutuhkan beberapa tahun 
untuk bisa mendapatkan hasil sesuai yang direncanakan 
 
Perencaanaan ini terus dilakukan pada kelas imersi mulai dari 
tahun berdirinya, setelah dilakukan evaluasi yang belum 
menunjukan hasil yang di harapkan dan sesuai dengan tujuan 
kelas imersi menjadi juara lomba sains dan teknologi dalam ajang 
lomba kompetisi sains madrasah yang mulai diraih membutuhkan 




Perencanaan yang dinamis terus di kembangkan setelah di 
evaluasi dalam pelaksanaannya dengan dilakukannya reikarnasi jilid 2 
 
Tentu untuk mewujudkan impian menjadi sekolah yang sejajar 
dengan sekolah sekolah unggulan, MA Al Hikmah 2 harus 
berbenah kembali , melakukan Reinkarnasi jilid 2 ,melakukan 
modifikasi modifikasi kurikulumnya kembali, melengkapi fasiltas 
fasilitas pendukungnya ,meningkatkan kompetensi guru Salah 
satu komponen fasilitas pendukung dalam peningkatan mutu 
siswanya adalah pengadaan Laboratorium Ilmu Pengetahuan 
Alam.Laboratorium ini berperan cukup signifikan dalam 
memompa dan mendorong penajaman kompetensi siswa terutama 
kompetensi dalam bidang sains dan teknologi 
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Adapun perencanaan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda pada program unggulan IPA imesi . 
 
Program IPA Imeesi kelas science olimpiade memilki tujuan (1) 
menyiapkan siswa yang lurus dalam akidah , benar dalam syariah, 
dan mulia dalam berakhlak dengan kriteris lulusan mutadayyin / 
komitmen terhadap agama (2) menyiapkan siswa memilki 
kompetensi sains dan teknologi ditandai dengan perolehan nilai 
diatas rata- rata pada mapel mafikib dengan criteria lulusan 
memilki nilai tinggi pada mapel mafikib(3) menyiapakan lulusan 
untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi terbaik di tanah air 




Perwujudan dari proses reikarnasi jilid 2 ,memiliki tujuan pada  
 
 
 Wawancara dengan Bapak Drs.H.Sulkhi,M.Pd.Kepala MA Al Hikmah 2 Benda pada 
hari kamis, tanggal 14 januari 2021 pukul 11.oo di ruang kepala madrasah
 
 
 Dokumentasi buku panduan dan agenda Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 Benda  hal. 11  








peningkatan kompetensi guru melalui peningkatan studi lanjut bagi para 
 
guru  yang  dimulai  dari  kepala  madrasah  dan  wakil  kepala  madrasah 
 
melalui observasi pada hari senin,8 februari 2021 , pukul 11.00 
 
Observasi peneliti pada saat akan melakukan wawancara dengan 
wakil kepala madrasah bidang kurikulum yang sedang 
mempersiapkan tugas tesis yang akan segera dikumpulkan dengan 
kesibukan di ruang pos data 
93 
  
Hal ini diperkuat melalui wawancara dengan wakil kepala bidang 
kurikulum Nur Khozin,S.T 
 
Mohon maaf ibu saya juga sedang ada tugas tesis yang akan di 
setorkan segera .Insya Alloh nanti sore saya berangkat ke 
semarang , kemudian peneliti meminta waktu janji waktu yang 
longgar untuk melakukan wawancara yang kebetulan peneliti 
menjalankan saran dari Kepala Madrasah untuk memperoleh data, 
Oh begitu silahkan masuk ke ruangan 
94 
 
Peneliti melanjutkan wawancara yang terkait dengan perencanaan 
peningkatan kompetensi guru 
 
Kita selalu mendorong guru guru untuk meningkatkan 
kompetensinya melalui studi lanjut ataupun kegiatan MGMP yang 
diselenggarakan oleh pihak Kementerian Agama. Dari pihak 
madrasah sudah mempunyai program MGMP internal secara 
periodik untuk seluruh tenaga pendidik di lingkungan pendidikan 
yang berada dibawah naungan yayasan pendidikan Al Hikmah 2 
ini.yang bertempat di aula, dimana mereka akan berkumpul di 




Reinkarnasi jilid 2 ini merupakan kelanjutan dari reinkarnasi jilid 
 
1  yang di buktikan dengan  animo masyarakat yang meningkat untuk 
 
menuntuk ilmu di MA Al Hikmah 2 . 
 
Pada awal pengembangannya,MA Al Hikmah 2 sebagaimana 
pada umumnya , kurikulum standar nasional (kurikulum dari 
Kementerian Agama RI) tanpa modifikasi. Hasilnya dapat  
 
93 Observasi pada hari senin ,tanggal 8 februri 2021 pukul 08.00 
 
 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum ,Bapak Nur Khozin,S.T pada hari 
senin ,8 februari pukul 08.15
 
 
 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum ,Bapak Nur Khozin,S.T pada hari 









ditebak, animo masyarakat untuk menyekolahkan ke MA Al 
Hikmah 2 sangat rendah. Maka pada tahun 1993 MA Al Hikmah  
2 berbenah diri dengan melakukan perombakan besar besaran 
pada model kurikulumnya, salah satunya dengan memunculkan a) 
Penjurusan IPA. IPS. Keagamaan di kelas 1, b) Siswa MA Al 
Hikmah 2 wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler terstruktur( 
keterampilan) yang meliputi keterampilan komputer, bahasa 
Inggris, Kitab Turats, c) Membuka program Madrasah Aliyah 
Keagamaan dengan masa belajar 4 tahun. Perubahan ini cukup 
ampuh untuk menarik minat siswa baru bersekolah di MA Al 
Hikmah 2 .Tercatat mulai tahun pelajaran 1998/ 1999 jumlah 
pendaftar ke MA Al Hikmah 2 meningkat 400%, dan kondisi ini 
bertahan hingga sekarang. Terbukti pada tahun pelajaran 2012/ 




Dari perencanaan program unggulan di MA Al Hikmah 2 ini, ada 
temuan sebagai berikut 
 
 Perubahan secara besar besaran di mulai pada tahun 1993 
dengan melakukan perombakan besar besaran pada model 
kurikulumnya dan menunjukkan hasil pada tahun 1998 
dengan peningkatan dalam jumlah yang mendaftar di MA Al 
Hikmah 2, melalui program keterampilannya. Perubahan 
terus berlanjut dengan tujuan unggul pada prestasi akademik 
dengan membuka program IPA Imersi pada tahun pelajaran 
2008/ 2009 
 
 Dipilihnya nama”IMERSI”i,diٌ ambilٌ dariٌ namaٌ programٌ
yang ada di SMA yang memilki program imersi dengan 
keunggulan pada bidang Bahasa Inggris ,sehingga unggul 
dalam penguasaan bahasa Inggris. 
 
 Perubahan perubahan ini kemudian di kenal dengan istilah 
reinkarnasi jilid 1 dan dilanjutkan dengan reinkarnasi jilid 2. 
 
 Perencanaan Rekrutmen Peserta Didik Baru Kelas Imersi 
 












masuk peserta didik sudah di seleksi 
 
Materi seleksi yang terdiri dari mata uji matematika, fisika, 
biologi dan bahasa inggris, tahap selanjunya adalah tes potensi 
akademik, pendidikan karakter dan wawancara.Adapaun materi 
wawancara adalah calon peserta didik diminta untuk melakukan 
presentasi mata pelajaran matematika, fisika, biologi dan praktek 




Hal  ini  sesuai  dengan  wawancara  peneliti  dengan  keterangan 
 
alumni  kelas  imersi  yang  saat  ini  sedang  melaksanakan  MOU  untuk 
 
kembali mengabdi di MA Al Hikmah 2 Benda selama tiga tahun.dari 
 
beasiswa Pontrren kemeterian Agama. 
 
Materi seleksi ini di perkuat oleh keterangn M.Lutfi siswa kelas 
 
XI IPA imersi yang berasal dari tegal pada saat istirahat di depan ruang 
 
Materi seleksi meliputi matematika ,fisika, biologi dan bahsa 
Inggris dalam bentuk tes tertulis, kemudian dilanjutkan materi 
wawancara dengan materi Matematika, fisika, Biologi dan bahasa 
Inggris yang berbeda adalah pada saat wawancara lebih 
ditekankan untuk langsung praktek di mengerjakan soal dan 




Adapun persiapan yang dilakukan dalam rangka perencanaan 
calon peserta didik baru adalah 
 
Untuk mekanisme seleksi adalah dengan membentuk kepanitian 
tim seleksi kelas imersi,mempersiapkan materi soal soal yang 
akan di ujikan dan tim seleksi.Hasil seleksi ini kemudian calon 
peserta didik baru akan di tempatkan pada masing masing 
program yang ada di MA Al Hikmah 2 Benda
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Adapun jenis program yang tertera pada bagan 4.1 berdasarkan 
 
hasil  seleksi  yang  diperoleh  peserta  didik  baru.  Hal  senada  dengan 
 
pernyataan ketua program imersi Bapak Muhammad Abdul Wakhid, 
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 Wawancara  dengan Ibu Amalia  Savitri ,9  desember  2020 pukul 11.00  di ruang pos 
data 
 
 Wwancara dengan M.Lutfi siswa kelas XI Imersi di depan kelas pukul 12.00 pada hari 
senin ,16 januari 2021
 
 
 Wawancara online dengan ketua program kelas imersi Bapak Abdul Wakhid, 16 









S.Pd,Si  yang  tercantum  dalam  pertanyaan  pada  pedoman  wawancara 
 




Persiapan perekrutan siswa kelas imersi meliputi pembentukan 
panitia. rapat evaluasi program kepanitiaan, persiapan ruangan tes 




Sebagai pelengkap jumlah siswa kelas imersi 
 
Selama kurun waktu 5 tahun terakhir, dari tabel tentang jumlah 
siswa yang berminat di MA Al Hikmah 2 ,semakin meningkat, 
namun demikian untuk kelas program unggulan imersi tetep 
menerima satu kelas yang cenderung stabil baik jumlah kelas 




Data siswa MA Al Hikmah 2 Benda
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   Jumlah Siswa   
Kelas 
      
2015 2016 2017 2018 2019 Keterangan 
       
 2016 2017 2018 2019 2020  
       
Persiapan 




     
     
di pondok       
I 470 413 431 457 649 Idem 
       
II 374 388 401 389 458 Idem 
       
III 266 217 397 391 390 Idem 
       
Jumlah 1142 1090 1298 1310 1569  
       
 
Peserta didik hasil seleksi ini akan ditempatkan di masing masing 
program yang ada di MA Al Hikmah 2 Benda ,seperti yang dapat kita 
amati dalam Bagan 4.1 
 
Untuk memperoleh siswa yang memilki keunggulan, maka peran  
 
 
















sosialisai mutlak dibutuhkan ,olah karena itu menurut keterangan 
pengurus program kelas imersi 
 
Untuk sistem sosialisasi peserta didik dapat di lakukan dengan 
sistem sosilisasi offline ,yang didahului dengan mengirim surat 
pemberian ijin sosialisasi ke SMP/ MTs, setelah mendapat ijin 
dari pihak sekolah/ madrasah maka pihak MA Aliyah MA Al 
Hikmah 2 Benda akan mengirim tim untuk melaksanakan 
sosialisasi program program unggulan yang di sediakan sesuai 
jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak SMP/ MTs. Untuk 
sistem sosilisasi secara online juga sudah dipersiapkan bagi 
sekolah/ madrsah yang sudah terbiasa dengan pembelajaran 
daring, sudah dipersiapakan melalui zoom yang akan dikirim ke 
pihak sekoala. Madrasah. Sosialisasi ini juga dapat 
diselenggarakan melalui media yang lain seperti radio, dalam 
bentuk brosur, ataupun media secara online melalui 
web.malhiksatu ataupun para alumni .
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Untuk sistem seleksi peserta didik program kelas unggulan adalah 
 
Untuk dapat masuk ke program unggulan, maka seleksi yang ketat 
diberlakukan ke semua pendaftar tanpa adanya intervensi dari 
pihak madrasah atau siapapun, hal ini juga pernah terjadi putra 
dari kepala madrasah tidak lolos pada tahap pertama, setelah 
diberikan privat baru bisa masuk 
104 
 
Adapun temuan yang berkaitan dengan proses seleksi adalah 
 
 Penerimaan peserta didik baru dilaksanakan 2 gelombang ,dibentuk 
 
tim panitia yang terdiri dari tim soal dilanjutkan test tulis, wawancara 
tertulis dan presentasi ( wawancara Ibu Amalia Safitri 
 
 Jumlah siswa kelas imersi pada tahun pelajaran 2019/ 2020 adalah 
kelas X = 31. Kelas XI = 29 dan Kelas XII- 29 
 
 Sosialisasi pada tahun pelajran 2019/2020 masih menggunakan 
offline dengan terjun ke sekolah /madrasah untuk mengadakan 
sosialisai setelah mendapatkan ijin dari pihak sekolah/ madrasah . 
 








 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum Bapak Nur Khozin,S.T. pada hari senin 8 











 program oleh pihak tim pelaksana program imersi dengan membuat 
link zoom,untuk sekolah/ madrsah yang peserta didiknya sudah 
terbiasa melaksanakan proses pembelajran dengan sistem daring 
dengan menggabungkan beberapa sekolah/ madrasah 
 
 Penerimaan peserta didik baru dilakukan secara obyektif berdasarkan 
hasil seleksi,bahkan putra dari wakil kepala bidang kurikulum juga 
jika tidak lolos maka tidak bisa masuk ke program unggulan yang 
dipilih berdasarkan hasil seleksi 
 
Bagan 4.1 
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c. Perencanaan Rekrutmen Guru Kelas Imersi 
 
Pendukung dari kelas imersi adalah guru pengampu kelas imersi 
 
Guru  berkontribusi  terhadap  keberhasilan  dalam  proses  pembelajaran  
 
dalam rangka mencapai tujuan . Sejalan dengan tujuan dan program kelas 
 
imersi yang merupakan kelas unggulan maka dibutuhkan figur guru yang 
 
memiliki komitmen dalam mempersiapkan peserta didik yang terseleksi 
 
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung untuk memberi 
 
pelayanan maksimal . 
 
Menurut keterangan Bapak Nur Khozin,S.T. selaku wakil kepala 
 
madrasah bidang kurikulum pada hari senin 8 februari 2021 pukul 09.05 
 
di ruang pos data MA Al Hikmah 2 Benda. 
 
Apabila dibutuhkan formasi guru pengampu di kelas imersi dapat 
dipenuhi dengan guru yang ada di kelas reguler yang memilki 
komitmen mengajar di kelas imersi, namun apabila tidak bisa 
terpenhi maka perekrutan guru dapat dilakukan dengan sistem 
seleksi melalui wawancara secara tertutup, hasil dari wawancara 
ini kemudian akan di konsultasikan dengan kepala madrasah, hal 
ini berlaku apabila jumlah pendaftar melebihi kebutuhan guru, 
namun apabila jumlah pendaftar sesuai jumlah formasi berarti 
langsung diterima, tetapi tetap melalui prosedur wawancara
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Menurut keterangan ketua program kelas imersi 
 
Untuk menambah semangat belajar siswa kelas imersi maka pada 
saat kegiatan bimbingan belajar ,ada guru yang didatangkan dari 
luar madrasah seperti guru kimia dengan tujuan siswa lebih fresh 
saja dengan adanya guru dari luar
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Adapun menurut keterangan Anggota pengurus kelas imersi 
Guru yang mengampu kelas imersi dapat berasal dari guru yang 
sudah ada dan memiliki top record yang baik atau bisa berasal 
dari alumni yang sedang melaksanakan MOU ,karena mendapat 




 Wawancara dengan Wakil Kepala bidang Kurikulum Bapak Nur Khozin,S.T pada hari 




Wawancara dengan Ketua Program imersi Bapak Abdul Wakhid,S,Pd. Si. Pada 







setelah lulus kembali ke madrasah minimal selama 3 tahun
108 
 
Hasil observasi antara data alumni dan data guru imersi ada nama 




Pada kesempatan yang bebeda dari keterangan ketua program 
imersi Bapak Abdul Wakhid, S.Pd.Si dalam hal perekrutan guru 
pengampu kelas imersi 
 
Rekrutmen guru pengampu kelas imersi dapat dilakukan dengan 
mekanisme adanya pengumuman terbuka lowongan guru, 
pembentukan panitia perekrutan guru, persiapan ruangan tes 
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Adapun temuan yang terkait dengan perencanaan rekrutmen guru 
kelas unggulan imersi rekrutmen guru adalah 
 
 Penyeleksian guru imersi dilakukan secara tertutup 
 
 Tidak ada hambatan dalam jumlah pendaftar. 
 
 Hambatan justru terjadi pada guru mata pelajaran IPS yang tidak 
berkaitan dengan kelas imersi karena kelas imersi memfokuskan 
pada guru mata pelajaran IPA yaiti matematika,fisika,kimia dan 
biologi. 
 
 Penyeleksian guru kelas imersi yang pertama dilakukan adalah 
dengan mengacu pada struktur kurikulum di kelas imersi dengan 
kebutuhan guru 
 
 Pembentukan panitia perekrutan guru 
 
 Sosialisasi terbuka untuk lowongan guru yang dibutuhkan 
 
 Persiapan ruangan tes 
 
 Dilakukan tes dan wawancara secara tertutup 
 












 Wawancara secara online dengan Ketua Program Imersi Bapak Abdul Wakhid, 









Apabila jumlah pendaftar guru terbatas hanya dilakukan tes 
 
wawancara dan hasilnya di konsultasikan kepada kepala madrasah 
 
d. Perencanaan Kurikulum Kelas Imersi 
 
Perencanaan kurikulum merupakan hal yang perlu dipersiapkan 
 
karena akan menjadi denyut nadi pelaksanaan proses pembelajaran yang  
 
akan di rancang, Perencanaan kurikulum juga akan menjadi arah dan 
 
petunjuk untuk mencapai tujuan.Dalam hal perencanaan kurikulum 
 
Pada awal tahun pelajaran baru diadakan rapat rapat dalam rangka 
persiapan pelaksanan proses belajar mengajar dimana wakil 
kepala madrasah bidang kurikulum akan membagikan jadwal 
pelajaran jadwal olimpiade dan jadwal pengayaan
111 
 
Pernyataan Ibu Mualimah,S.Pd. ini di dukung oleh 
 
Pada setiap kelas X,XI dan XII IPA Imersi semua jadwal Intra 
kurikuliker beruap jadwal pelajaran dan jadwal kokurikuler 
berupa jadwal bimbingan belajar,semua jadwal sudah tercantum 




Jadwal Bimbingan belajar dan Bimbingan Olimpiade dan ngaji 
Kelas Imersi T.A 2020/2021
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ClASS\DAY SATURDAY SUNDAY  
    
1 ST GRADE OLYMPIAD NGAJI  
    
2 ND GRADE OLYMPIAD NGAJI  
    
3 TH GRADE OLYMPIAD NGAJI  
    
 
 ClASS\DAY  TUESDAY WEDNESDAY  
      
 1 ST GRADE  CHEMISTRY b BILOGY  
      
 2 ND GRADE  BIOLOGY MATHEMATICS  
      
 3 TH GRADE MATHEMATICS CHEMISTRY a  
      
      
 
 Wawancara dengan Ibu Mualimah ,S.Pd. Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi dan 




 Observasi kelas Pada hari kamis, 14 januari 2021 dan hari senis 8 februari 2021  










Note   
OLYMPIAD : Math : Mr.Amam 
 : Physics : Mr.Wahid 
 : Biology : Mrs,Mualimah 
 : Chemistry : Mrs.Aufi 
PHYSICS a : Ms. Diah  
PHYSICS b : Mr.Wahid  
MATHEMATICS : Ms,Ayu  
CHEMISTRY a : Mrs,Silvi  
CHEMISTRY b : Mr,Tsabit  
BIOLOGY : Mrs,Azzah   
 
Adapun kurikulum yang dipergunakan di kelas imersi 
berbeda dengan kelas regular lainnya 
 
Tabel 4.6 
Struktur Kurikulum Program Unggulan Imersi
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   KELAS  
NO KOMPONEN X XI XII 
  JAM JAM JAM 
1 MATEMATIKA 9 9 10 
2 FISIKA 8 9 9 
3 KIMIA 7 7 6 
4 BIOLOGI 7 8 9 
5 B.INGGRIS 7 7 7 
6 B.INDONESIA 0 4 4 
7 Ilmu Tafsisr.Ilmu Faroid.Ilmu Falak 4 4 2 
8 FIQIH PESANTREN(Fatkhul Qorib) 2 3 3 
9 AQIDAH AKHLAK PESANTREN 2 2 2 
10 CHARACTER BUILDING 3 2 3 
11 TIK 4 0 0 
12 QIRDATI ( Takhsin dan Takhfidz) 3 4 3 
JUMLAH JAM 56 59 58 
 
Siswa imersi secara otomatis adalah santri yang harus mengikuti 
jadwal sebagai santri untuk mengikuti kegiatan di pondok .Adapun 
 
 








kegiatan santri dari awal sudah terjadwal 
 
 Tabel 4.7 
 Jadwal Kegiatan Santri
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WAKTU KEGIATAN 
04.00 Bangun pgi 
04.30 – 05.00 Jamaah sholat subuh 
05.00 – 06.00 Pengajian Al Quran 
06.00 – 07.00 Pengayaan Bahasa 
 Pengajian Tafsir Jalalain 
 Tuesday Morning Games 
07.15 – 12,15 KBM di Sekolah 
12.30 – 13.00 Halaqoh AL qur;an 
 Tarmiyatul lughah Arabiyah 
13.00 – 14,50 KBM di sekolah 
16,00 – 17,00 Pengajian kitab kuning 
 Dauroh/ Darsul idlofi 
 Pengembangan Bakat ( Ekstrakurikuler ) 
18.00 – 20.00 Jamaah sholat maghrib – Pengajian kitab sentral – 
 Sholat Isya 
20,15 – 21.15 Pengajian Madin 
 Muhadharah berbahasa inggris /Arab 
 Bahtsul Kutub 
21,00 – 22.00 Setoran Aqidatul Awam,jurumiyah 
20.00 - 22.00 Study Club 
 
 
Dalam hal perencanaan kurikulum juga sudah disebutkan dalam 
 
buku panduan dan agenda Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 juga dijelaskan 
 
dalam kata sambutan Kepala Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 H. Muhlas 
 
Hasyim,MA (28 April 2019) 
 
Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 adalah salah satu dari sekolah 
sekolah yang berada di tengah tengah pondok pesantren Al 
Hikmah 2. Karenanya pola pendidikan yang diterapkan 
didalamnya selalu mengacu kepada manhaj (metodologi) yang 
dianut oleh para ulama dalam membimbing umat .Selain 
kurikulum madrasah, yang di modifikasi agar dapat 
menggabungkan tiga komponen akademis ,pragmatis dan religius. 
dengan corak kepesantrenan yang sangat melekat pada madrasah 
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Dalam hal perencanaan kurikulum yang dipergunakan di kelas  
 
 Dokumentasi buku panduan dan agenda Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 Benda ,hal 29  
 Dokumentasi buku panduan dan agenda Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 Benda 









imersi yang sudah di modifikasi tidak meninggalkan ciri khas 
 
utama  adalah  kurikulum  pesantren.  Hal  ini  juga  di  perkuat  hasil 
 
observasi di kelas imersi 
 
Pembelajaran dengan ciri khas utama pesantren masuk dalam 
kurikulum kelas imersi melalui pembelajaran yang sudah 
terjadwal dan dilakukan dengan adanya pembatas antara santri 
putra dan santri putri dengan ciri khas santri putra menggunakan 




Menurut keterangan ketua program imersi 
 
Dalam perencanaan kurikulum .Kurikulum imersi terdiri atas 
kurikulum intrakurikuler (di dalam kelas) yang sesuai dengan 
KMA 184, kokurikuler (kelas tambahan/bimbel) serta ekstra 
kurikuler (sesuai bakat dan minat siswa, seperti kelas olimpiade, 
serta karya ilmiah dan robotic yang masih dalam perintisan)
118 
 
Dalam perencanaan kurikulum di kelas imersi sebagai 
 
konsukuensi perombakan dan mo difikasi kurikulum berdampak pada 
 
mata pelajaran tertentu 
 
Sebagai konsekuesi dari adanya perombakan dan modifikasi 
kurikulum di kelas imersi memilki dampak pada Mata pelajaran 
yang tidak diajarkan dalam proses belajar mengajar yang 




Adapun temuan yang ada pada perencanaan kurikulum imersi 
 
 Dari awal perencanaan kurikulum imersi sudah ditentukan selaras 
dengan tujuan dari kelas imersi yang memilki keunggulan pada 
bidang sains dan olimpiade dengan modifikasi kurikulum yang dapat 








 Wawancara melalui Wa berdasarkan pedoman wawancara yang di kirim secara online 




wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum Nur Khozin,S.T, pada hari senin 








 Adanya modifikasi kurikulum untuk kelas imersi yang diselaraskan 
dengan jadwal pondok yang diharapkan dalam pelaksanannya nanti 
bisa berjalan selaras 
 
 Perencanaan dinamis dengan adanya perombakan besar besaran pada 
model kurikulumnya kurikulum yang dimulai 1993 yang mampu 
meningkat jumalah pendaftar dan dilanjutkan peningkatan mutu 
lulusan dengan membuka program unggulan kelas IPA Imersi 
 
 Perencanaan dinamis dilanjutkan dengan melakukan reinkarnasi jilid 
2 dengan modifikasi kurikulum , melengkapi fasilitas pendukung dan 
meningkatkan kompetensi pengajar. 
 
wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum Nur Khozin,S.T ) 
 
 Perencanaan Proses Kegiatan Belajar Mengajar  
 
Kelengkapan administrasi pembelajaran berupa Rencana 
 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menjadi pedoman para guru untuk 
 
melaksanakan  pembelajaran  adalah  merupakan  keharusan  yang  harus 
 
dipersiapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
 
Untuk pembelajaran di kelas imersi ini ketua program imersi ini 
tidak mengharuskan guru guru pengampu kelas imersi untuk 
selalu mengumpulkan dan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada awal pembelajaran, seperti yang ibu 
amati pada guru guru yang mengajar kelas Imersi, kelengkapan 
administrasi akan dimiinta pada saat ada kegiatan akreditasi saja 
120 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ibu Ani Sofiana,S,Pd, guru 
mata pelajaran matematika yakni
121 
 
Pokoknya kalau saya di tanya tentang masalah administrasi yang 
macam macam saya tidak punya,Tapi saya dalam pembelajaran 
selalu memberi motivasi kepada siswa untuk selalu semangat 
dalam belajar ,memberi soal soal untuk di kerjakan melalui apa itu 
istilahnya problem solving ,terus saya tidak pernah 
mempermalukan siswa untuk di paksa maju ke depan ,tetapi  
 
 Wawancara dengan bapak Abdul Wahid, ketua program kelas imersi ,pada hari kamis 14 
januari 2021 pukul 09.15 di ruang XI IPA imersi
 
 
 Wawancara dengan Ibu .Ani Sofiana, S.Pt. ,S.Pd, guru matematika kelas imersi , pada hari 









hanya memotivasi siswa untuk berdiskusi biarlah kelas agak ramai 
.mengerjakan tunjukan kamu itu bisa 
 
Namun demikian menurut keterangan wakil kepala bidang 
kurikulum Bapak Nur Khozin,S.T 
 
Pemenuhan administrasi proses pembelajaran dibuat oleh semua 
guru seperti Silabus, program tahunan, program semester serta 
jumlah minggu efektif dan RPP untuk dipenuhi.Meskipun tidak 
harus dengan segera dalam pengumpulannya. 
122 
  
Hal ini di perkuat oleh keterangan ketua program studi Bapak 
Muhammad Abdul Wakhid,S.Pd.Si 
 
Jika dalam hal pemenuhan administrasi kegiatan pembelajaran 
guru, guru imersi tidak setiap saat ada untuk di tunjukkan 
langsung ketika pembelajaran berlangsung. Semua administrasi 
pembelajaran wajib dibuat sebagai kelengkapan administrasi pada 
saat ada agenda akreditasi .sehingga akrediatsi memperoleh nilai 
“A”ٌmulaiٌtahun pelajaran 1999/ 2000‟.
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Menurut keterangan Ketua Program Kelas Imersi 
 
Persiapan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan kegiatan 
proses belajar mengajar standar, sama dengan guru yang lain 
dalam mempersiapkan pembelajaran, secara administrasi dengan 
penyusunan RPP, secara fisik, mempersiapkan bahan ajar yang 




Adapun temuan yang ada pada perencanaan proses belajar 
mengajar di kelas imersi adalah 
 
 Kelengkapan pembelajaran yang berupa RPP ,tidak menjadi 
kebutuhan yang harus dipersiapkan para guru sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran 
 
 Rencana pelaksanaan pembelajaran akan segera dibuat dan 
dikumpulkan pada saat akan dilakukan kegiatan akreditasi. 
 
 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum Bapak Nur Khozin,S.T pada hari 
senin tanggal 8 Februari 2021 pukul 08‟30 di ruang pos data
 
 
 Wawancara dengan ketua program unggulan imersi pada hari kamis tanggal 14 januari 
2021 pukul 08‟30 di ruang kelas XI Imersi
124
 Wawancara online dengan Ketua Program Imersi 









 Yang lebih diutamakan dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran 
adalah persiapan bahan ajar yang dibutuhkan. 
 
 Pengorganisasian Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Untuk memperlancar pelaksanaan kelas imersi maka perlu ada 
 
kegiatan mengorganisasikan yaitu proses untuk pengaturan dan 
pembentukan pola hubungan kerja dalam kelas imersi. a. Susunan 
Kepengurusan Kelas Imersi 
 
Untuk mengelola kelas imersi sudah dilimpahkan kepada ketua 
program kelas imersi yaitu Bapak Abdul Wahid yang mempunyai 





Untuk memperlancar dalam pelaksananaannya, maka disusun 
kepengurusan kelas imersi. 
 
Dari susunan lepengurusan kelas imersi yang dalam pembagian 
tugas guru ini diharapkan masing masing personel mengetahui 
tugas dan tanggung jawabnya, yang nantinya dapat menjadi acuan 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar .Berikut akan 
diuraikan tugas masing masing persoel yang mendapat tugas di 
kelas imersi yang diambil dari pembagian tugas guru dan 





Pembagian Tugas Kepengurusan Kelas Imersi
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NO Nama Tugas dan Wewenang 
   
1 Drs.H.Sulkhi,M.Pd. Kepala MA Al Hikmah 2 Benda 
  /Penanggung jawab 
   
2 M.Abdul Waka Program Imersi 
 
Wakhid,S.Pd.Si 
Ketua Pelaksana Program Imersi 
  
   
3 Amalia Anggota 
 
Safitri,S.Tp. 
Kepala Laboratorium MIPA 
 Seleksi Siswa Imersii dan Lomba   
    
 
 
 Wawancara dengan BapakDrs. H.Sulkhi,M.Pd,Kepala MA Al Hikmah 2 Benda ,di 
ruang kepala ,kamis u,14 januari 2021,pukul 11,06 wib
 
 
 Wawancara dengan Ibu Mal‟anul Aufiya,Wali kelas XII imersi MA A l Hikmah 2 Benda di 
ruang multimedia,senin 8 februari 2021 pukul 12,05 wib
 
 










4 Mundiroh,S.Pd. Anggota 
  Bendahara Imersi 
   
5 Fina Izati ,S,Mat. Seleksi siswa imersi.lomba 
   
 
Dari  susunan  lepengurusan  kelas  imersi  dalam  hal  pembagian  
 
tugas guru ini diharapkan masing masing personel mengetahui tugas dan 
 
tanggung jawabnya, yang nantinya dapat menjadi acuan dalam 
 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar .Berikut diuraikan tugas masing 
 
masing personil yang mendapat tugas di kelas imersi yang diambil dari 
 
pembagian tugas guru dan karyawan MA AlHikmah 2 Benda 
 
Menurut  keterangan  Bapak  M.  Abdul  wakhid  ,S.Pd. Bapak 
 
Abdul Wakhid selaku ketua pogram kelas imersi 
 
Ada pembagian job dalam kepengurusan kelas imersi untuk 
membantu pelaksanaan kelas imersi. Adapun personil yang 
terlibat terdiri dari Abdul Wakhid,S.Pd ,selaku ketua program 





Hal yang sama juga di jelaskan oleh ibu Mal‟anul Aufiya,S.Pd 
tentang pembagian tugas dalam kepengurusan kelas imersi. 
 
Selain kepengurusan kelas imersi yang mengkordinasikan seluruh 
kegiatan program kelas imersi, maka di pandang perlu untuk 
mengorganisasikan kepengurusan kelas menurut tingkatannya dan 




Dari data susunan kepengurusan kelas imersi terdapat 
temuan sebagia berikut 
 
 Kelas imersi merupakan kelas reguler IPA yang dalam pembagian 
tugas guru masuk kelam kelas IPA1 
 
 Dalam pembagian tugas kepengurusan di kelas imersi terintegrasi 




 Wawancara dengan Bapak M. Abdul Wakhid,S.Pd.ketua program kelas imersi MA Al 
Hikmah 2 Benda ,kamis 14 januari 2021,pukul 09.05 di ruamh kelas XI IPA imersi
 
 
 Dokumen Pembagian tugas guru dan karyawan Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 











 Dari tabel pembagian tugas kepengurusan ada tugas guru yang 
memiliki daubel job selain masuk dalam kepengurusan tingkat imersi 
masuk juga kepengurusan juga masuk kepengurusan seluruh kelas di 
MA Al Hikamah 2 Benda. 
 
 Struktur Kurikulum Kelas Imersi  
 
Menurut keterangan wakil kepala madrasah program IPA imersi 
 
atau  dalam  kepengurusan  kelas  imersi  sebagai  ketua  program  imersi 
 
Bapak M,Abdul Wakhid 
 
Kurikulum kelas imersi sama dengan kurikulum madrasah lain 
pada umumnya. Hanya dimodifikasi dengan ditambahkan 
beberapa hal yang berhubungan dengan penguatan kemampuan 
sains dan bahasa inggris
130 
. Tabel 4.9 




KELAS SABTU MINGGU SENIN RABU KAMIS 
      
1 Olimpiade Ngaji Kimia Fisika Biologi 
    
      
2 Olimpiade Ngaji Biologi Matematika Kimia 
    
      
3 Olimpiade Ngaji Matematika Kimia 
Fisika 
 
      
 
Dari tabel bimbingan belajar yang tertera pada tabel , dapat di 
jelaskan sebagai berikut dalam pengorganisasian pembagian bimbingan 
Kelas olimpiade merupakan kelas khusus yang dipersiapkan untuk 
mengikuti setiap event perlombaan yang di selenggarakan oleh 
Kementerian Agama atau Kemeneterian Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun oleh perguruan tinggi baik yang dimulai dari tingkat Kabupaten, 
Ekskarsidenen, Provinsi ataupun Nasional.Kelas olimpiade meliputi kelas 
X, XI dan XII yang sudah terseleksi dan mendapatkan bimbingan khusus 





 Wawancara dengan Bapak Abdul Wakhid,S.Pd. Ketua Pengurus Kelas Imersi dan 
menurut keterangan Kepala Madrasah mempunyai Tugas dan tanggung jawab Wakil Kepala 








sesuai dengan kebutuhan,apabila mendekati lomba maka jadwal kelas 
 
olimpiade bisa di tambah 
 
Dari data pengorganisasian struktur kurikulum kelas imersi 
 
terdapat temuan sebagia berikut 
 
 Struktur Kurikulum Kelas Imersi yang digunakan di kelas imersi 
sudah mengalami modifikasi yang di sesuaikan dengan tujuan dan 
target yang akan dicapai oleh kelas imersi seperti yang tertera pada 
tabel 4.2 tentang perbedaan struktut kurikulum kelas regular biasa 
dengan kelas reguler imersi dan tabel 4.6 tentang struktur program 
unggulan kelas imersi. 
 
 Adapun struktur kurikulum yang di modifikasi ini yang mejadi 
harapan agar jatidiri MA Al Hikmah 2 setara dengan sekolah sekolah 
umum yang unggul pada prestasi akademiknya 
 
 Sistem Pembagian Tugas Guru Pengampu Kelas Imersi  
 
Menurut keterangan wakil kepala madrasah bidang kurikulum 
Bapak Nur Khozin,S.T 
 
Dari struktur kurikulum yang mengalami modifikasi ini kemudian 
oleh wakil kepala kurikulum di koordinasikan dengan melihat 
distrubusi jam dan jumlah guru yang ada dan guru siapa saja yang 
akan mengampu kelas imersi dan membagi siapa saja yang akan 
menjadi wali kelas di kelas imersi Setelah di hitung kebutuhan 
jam dan jumlah guru yang ada maka dibuat jadwal mengajar dan 
pembagian tugas tambahan Pembagian tugas guru beserta tugas 
tambahan yang dibuat oleh wakil kepala bidang kurikulum 





Guru imersi melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi.Jumlah 
jam mengajar di kelas imersi disesuaikan dengan kurikulum 
imersi, baik itu intrakurikuler,kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
Penunjukan guru pengampu kelas imersi didasarkan pada 
pertimbangan bersama antara ketua program, waka kurikulum 




 Wawncara dengan Bapak Nur Khozin S.T ,wakil kepala kurikulum MA Al Hikmah 2 











Dalam pengorganisasian kegiatan proses belajar mengajar dalam 
kegiatan intrakurikuler juga dilakukan pembagian tugas mengajar guru 
dalam kegiatan kokurikuler yang bertujuan untuk memperdalam apa yang 
sudah diperoleh pada saat intrakurikuler yaitu pembuatan jadwal 




Pembagian Tugas Tambahan Guru Kelas Imersi
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NO NAMA JABATAN 
   
1 MUALIMAH,S.Pd Wali Kelas X Imersi 
   
2 ANI SOFIANA,S,Pd, Wali Kelas XI Imersi 
   
3 MAL‟ANUL AUFIYA Wali Kelas XII Imersi 
   
4 FINA IZZATI,S.Mat. Koordinator Ekstra Matematika 
   
5 
AMALIA SAVITRI,S.Tp. Kepala Laboratorium MIPA 
 
Koordinator Ekstra Fisika   
   
6 EVI WIDYANINGSIH Kepala Lab, Bahasa Inggris 
   
 
Dari pembagian tugas dalam pengorganisasian ada temuan 
 
 Untuk memperlancar proses belajar mengajar di kelas imersi maka 
ketua program kelas imersi membuat penjadwalan sendiri 
berdasarkan pembagian tugas yang bersumber dari Wakil Kepala 
Madrasah bidang kurikulum di MA Al Hikmah 2 . 
 
 Jadwal yang di buat oleh ketua program kelas imersi yang dalam 
pembagian tugas di MA Al Hikmah 2 mendapat amanat sebagai 
wakil kepala kelas imersi sedangkan dalam struktur kurikulum MA 
Al Hikmah 2 merupakan kelas reguler IPA 1 meliputi jadwal 




 Wawncara dengan Bapak Nur Khozin S.T ,wakil kepala kurikulum MA Al Hikmah 2 
Benda di ruang pos data,pada hari senin 8 februari 2021 pukul 09.05 wib
 
 








 Pelaksanaan Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda a. Pelaksanaan Rekrutmen Siswa Kelas Imersi 
 
Menurut ketua program kelas imersi 
 
Rekrutmen peserta didik kelas imersi melalui serangkaian proses 
yang harus dilalui oleh semua calon peserta didik yang akan 
diterima di kelas imersi yang dalam pelaksanaannya melalui tahap 
tahap mengikuti prosedur penerimaan peserta didik baru yang 




Wawancara dengan siswa M.Yan Iftikar Khasyi yang bercita cita 
kuliah di UGM, tentang materi tes pada saat masuk kelas imersi. 
 
Tes tertulis meliputi mata pelajaran ,fisika,biologi dan matematika 
serta materi test potensi akademik (TPA) di lanjutkan dengan tes 
wawancara, adapun materi tes wawancara sama seperti tes tertulis 
hanya saja pada saat waancara model tes diberikan siswa di suruh 
mempresentasikan dengan mengerjakan tes di papan tulis, untuk 
materi tes bahasa Inggris, maka siswa wawancara dengan 




Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Amalia 
 
Savitri,S.TP. yang merupakan alumni UGM sekalgus Alumni kelas 
 
imersi yang sekarang sedang melaksanakan kewajiban kembali mengabdi 
 
di  MA  Al  Hikmah  2  Benda  karena  mendapat  beasiswa  dari  Pontten 
 
Kementerian Agama dan secara MOU yang harus mengabdi minimal 3 
 
tahun di madrasah asal, yang dalam kepengurusan kelas imersi bertugas 
 
dalam seleksi peserta didik 
 
Tes tulis pertama meliputi mata pelajaran ,matematika, biologi 
bahasa Inggris dan fisika.Tahap berikutnya adalah tes wawancara 
dimana calon peserta didik didik kelas imersi melalui presentasi 
untuk melakukan tes mealui presentasi untuk mengerjakan materi 
tes yang terdiri dari matematika biologi,fisika,matematika, bahasa 




 Wawancara melalui Whatshap berdasarkan pedoman wawancara yang di kirim secara 
online kepada ketua program kelas imersi Bapak Abdul Wakhid,S.Pd. ,16 Februari pukul 21.01
 
 














Pelaksanaan tes kelas imersi akan diikuti oleh semua para 
pendaftar 
 
Semua pendaftar harus melalui prosedur yang berlaku mengikuti 
mekanisme tes tertulis, tes wawancara, dengan materi tes yag 
meliputi mata pelajaran matematika, fisika, Bahasa Inggris dan 
biologi, serta tes potensial akademik (TPA) dan tes karakter. 
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Dari pelaksanaan rekrutmen peserta didik kelas imersi ada temuan 
sebagai berikut 
 
 Pelaksanaan rekrutmen peserta didik kelas imersi harus melalui 
prosedut tes tertulis dan wawancara dengan materi tes terdiri dari 
mata pelajaran matematika, fisika, biologi dan bahasa inggris dari 
siswa yang terseleksi melalui tes tertulis dilanjutkan untuk 
mengikuti tes wawancara dengan materi yang sama pada saat tes 
tertulis tetapi dilaksanakan dengan menggunakan metode 
presentasi, tes TPA dan di tambah tes karakter 
 
 Pelaksanaan tes berlaku untuk semua pendaftar dan akan di 
lakukukan dengn materi tes yang sama, hasil tes ini akan di 
tempatkan pada masing masing program unggulan yang ada di 
MA Al Hikmah 2 Benda.. 
 
 Pelaksanaan Rekrutmen Guru Kelas Imersi 
 
Pelaksanaan seleksi untuk guru imersi bardasarkan pedoman 
 
pertanyaan yang peneliti kirim secara online dan di tujukan kepada ketua 
 
program  kelas  imersi  Bapak  Abdul  Wakhid,S.Pd  Si.  Pada  hari  senin 
 
tanggal 15 februari 2021 pukul 22.30 
 
Perekrutan guru kelas imersi. Seleksi guru imersi terdiri dari 
seleksi administrasi, microteaching dan wawancara. Adapun 
untuk seleksi administrasi akan di teliti kelengkapan administrasi 
meliputi jurusan, asal perguruan tinggi dan transkrip nilai, 
microteaching akan dilakukan pengamatan bagaimana guru 
mengajar di lihat dari kompetensi paedagogik, professional, sosial 
dan kepribadian, sedangkan materi wawancara adalah seputar 
komitmen menjadi guru imersi dan loyalitas terhadap yayaasan  
 
 
 Wawancara dengan Wakil Kepala bidang Kurikulum Bapak Nur Khozin,S.T .pada 








termasuk mengikuti aturan yang berlaku.
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Menurut Wakil Kepala bidang kurikulum Bapak Nur Khozin,S.T. 
Bahwa tes guru imersi dilakukan melalui tes wawancara tertutup 
kemudian melalui pertimbangan kepala madrasah untuk 
menentukan guru imersi yang di terima
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Menurut keterangan Ibu Amalia Savitri,S.TP.  
Calon guru kelas imersi yang akan mengampu kelas imersi juga 
dapat berasal dari guru MA Al Hikmah 2 Benda yang memiliki 
top record yang baik, bisa juga berasal dari para alumni yang pada 
saat masih belajar memiliki prestasi,kemudian direkrut untuk 
membantu kelas imersi,ada yang lolos beasiswa kemudian setelah 
selesai akan kembali ke Madrasah ,yang melnjutkan studi di 
Universitas Terbuka membimbing kelas imersi.
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Dari pelaksanaan rekrutmen guru kelas imersi dan rekrutmen guru 
imersi ada temuan sebagai berikut 
 
 Pelaksanaan rekrutmen guru imersi adalah mealui tahap seleksi 
administrasi,microteaching dan wawancara ,dari serangkaian tes 
ini untuk menentukan siapa yang akan diterima juga dengan 
mempertimbangkan top record dari guru yang bersangkutan 
 
 Untuk guru kelas imersi yang berasal dari pihak intern yang sudah 
mengajar di MA Al Hikmah 2 Benda, mempunyai mekanisme 
yang berbeda, yaitu hanya di lihat dari top record selama menjadi 
guru di madrsah. 
 
 Pelaksanaan Kurikulum di Kelas Imersi 
 
Kurikulum imersi mengacu pada kurikulum menurut KMA No 
 
184 yang telah di modifikasi oleh kelas imersi sesuai dengan tujuan yang 
 
akan di capai sesuai yang tercantum dalam .Kurikulum kelas imersi di 
 
wujudkan dalam bentuk jadwal pelaksanaan pembelajaran. 
 
 
 Wawancara dengan Ketua Program Imersi secara online dan offline pada hari kamis 14 
januari 2021 dan online
 
 
 Wawancara dengan Wakil Kepala bidang Kurikulum Bapak Nur KhozinS.T pada hari 
senin tanggal 8 februari 2021 ,pukul 08,00.
 
 








Menurut keterangan wakil kepala kurikulum Bapak Nur 
 




Dalam pelaksanaan kurikulum di kelas imersi yang di modifikasi 
ada mata pelajaran tertentu seperti PPkn, yang digunakan 
waktunya untuk pembelajaran intrakurikuler pada mapel IPA ini 
digantikan pada pembelajaran di luat jam intrakurikuler seperti di 
laksanakan pada jam tertentu seperti pada saat jam ekstra 
sehingga dalam laporan hasil belajar siswa struktur kurikulum 
tetap sama seperti kelas reguler dengan identitas kelas IPA1
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Sebagai bentuk pelaksanaan kurikulum yang dilaksanakan oleh 
guru di dalam kelas maka pada hari senin tanggal 8 februari 2021 
pukul 09.30 di depan kelas XI imersi peneliti melakukan 
observasi pada saat pembelajaran sedang berlangsung pada mata 
pelajaran matematika yang sedang melaksanakan ulangan harian 
,kemudian di lanjutkan pengamatan pembelajaran di kelas X IPA 
Imersi yang diampu oleh Bapak Muhammad Abdul 
Wahid,S.Pd.Si. mata pelajaran fisika, sedangan pengamatan 
pembelajaran untuk kelas XII pada saat itu sedang dipergunakan 
untuk proses pembuatan akun LTMPT di ruang multimedia, 
Pembelajaran kelas XII IPA imersi diamati pada jam pertama 
sekitar pukul 08.00 di ruang multimedia yang sedang melakukan 




Karena pada saat itu sedang berlangsung Pelaksanaan ulangan 
 
Harian ,maka peneliti melanjutkan wawancara dengan Ibu Ani 
 
Sofyana,S.Pd. Secara kebetulan sebagai walikelas XI  imersi alumni 
 
UGM yang mengajar mata pelajaran matematika di depan kelas XI IPA 
 
Imersi. Menrut keterangan Ibu Ani Sofyana,S.Pd. 
 
Pelaksanaan pembelajaran matematika yang di laksanakan dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem basic learning 
dengan pendekatan tutor sebaya dan dilanjutkan presentasi dengan 






 Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum ,pada hari senin pada 
tanggal 8 februari 2021.
 
 
 Observasi Pembelajaran di kelas XI IPA Imersi pada hari senin ,8 februari 2021 pukul 
09.30 ,pada Kegiatan Pelaksanaan Penilaian Ulangan Harian Matematika.
 
 







Adapaun bentuk pelaksanaan kurikulum pada kelas imersi pada 
mata pelajaran matematika adalah 
 
Saya selalu mempelajari kurikulum matematika dan semua yang 
ada di kurikulum saya ajarkan semua , tidak pilih pilih materi 
yang sering keluar di ujian saja yang saya sampaikan , Buktinya 
anak anak bisa memperoleh nilai 100 ,pada saat ujian nasional dan 
sekarang anak sedang kuliah di universitas Brawijaya mengambil 
jurusan farmasi ini chat dari anak yang intinya anak bersyukur dan 
merasakan manfaatnya mereka jadi mudah mengikuti 
perkuliahan,Saya juga selalu mencari soal soal dari Universitas 
Indonesia dan soal dari perguruan tinggi lainnya atau istilanya soal 





Pada  pelaksanaan  kurikulum  imesi  .maka  pada  hari  senin,  8 
 
februari 2021, peneliti mengamati kegiatan di luar pedoman yang 
 
menjadi materi wawancara 
 
Di depan kelas XI imersi yang pada saat itu sedang menjajakan 
snack didepan kelas imersi,Ibu Mualimah yang pada hari itu tidak 
mengajar sehingga tidak memakai seragam, peneliti mengira itu 





Pada  saat  saat  Ibu  Mualimah  langsung  memperkenalkan  diri 
 
sebagai guru biologi di kelas Imersi dan menjadi wali kelas X Imersi. 
 
Sehingga peneliti langsung minta kesediaan Ibu Mualimah terkait 
 




Saya juga guru kelas imersi mengampu mata pelajaran biologi, 
dan saya sedang mengambil uang hasil penjualan hari ini  
.kebetulan saya memegang kantin kejujuran ,, ini juga amanat dari 
Pak Kyai (maksudnya Kepala MA Al hikmah Benda Almarhum). 
Kebanyakan anak anak kita sering telat dalam hal uang kirimam, 
jadi diadakan kantin kejujuran saja dan anak anak boleh  
 
 





Observasi pembelajaran pada hari senin ,8 februari 2021pada kelas X.XI dan XII IPA 
imersi pada mata pelajaran fisika untuk kelas X IPA imersi pada jam ke 5 dan 6, Kelas XI IPA Imersi 
pada pembelajaran matematika yang sedang melaukuan ulangan harian pada jam 3 dan 4 ,serta proses 








berhutang dan menghitung sendiri nanti jika sudah dapat kiriman 
mereka melunasi sendiri dan ini semau hasil penjualan saya catat 
dan sebagian keuntungan juga digunakan untuk latiahan 
berkurban pada saat Idul Adha.
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Ibu Mualimah,S.Pd. juga memberi keterangan terkait 
pembelajaran biologi 
 
Pembelajaran biologi yang menuntut banyak praktikum, namun 
karena waktu pembelajaran yang dikurangi karena pandemi, maka 
kegiatan praktikum saya menggunakan cara demonstrasi saja, 
kemudian anak anak di minta untuk membuat laporan praktikum 
serta presentasi terhadap proses praktikum, karena memang durasi 
pembelajaran yang tidak memungkinkan
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Dalam kesempatan yang sama Ibu Mualimah smemberi 
 
keterangan tentang para alumni yang sedang melaksanakan MOU terkait 
 
dengan beasiswa yang sudah diterima yang berprofesi menjadi dokter, 
 
apoteker dan ada yang membantu menjadi guru kelas imersi 
 
Kebetulan disini ada dokter alumni kelas imersi yang kuliahnya 
dapat beasiswa dari Kementerian Agama sedang kembali dan 
praktek di pusat kesehatan pesantren.Ada dr,Iqbal Husni, 
dr.Fahmi, dr. Rahmi Sofia dan dokter Anisa Fitria, selain mereka 
praktek disini mereka juga bekerja di rumah sakit sekitar bumiayu 
Bu,Mereka juga butuh penghasilan tambahan, sehingga pihak 
pondok memmberi kebijakan untuk bekerja di sekitar rumah sakit 
yang berada di sekitar kota Bumiayu.
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Peneliti melanjutkan wawancara terkait pelaksanaan jadwal 
pelaksanaan KBM pada Ibu Mualimah,S.Pd. 
 
Jam intrakurikuler dari jam 07.15 sampai 11.50 dan jam bimbel 
maju di mulai dari jam 13.00 sampai jam 14.30 dan bimbel 
olimpiade mulai jam 13,00 samapi jam 15.00.Jam ini dilakukan 
pada saat saat tertentu seperti sekarang di era pandemi .Sedangkan 




Wawancara  dengan Ibu Mualimah,S.Pd.di  depan kelas  XI  IPA Imersi  ,pada pukul 
10.05 wib.pada hari senin 8 Februari 2021. 
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Wawancara dengan Ibu Mualimah, S,Pd, Guru Biologi sekaligus wali kelas X 
imersi ,pada hari senin tanggal 8 februari 2021 pukul 10.05 wib 
 
 Wawancara dengan Ibu Mualimah,S.Pd. Guru Biologi, walikelas X IPA Imersi dan 










07.15 sampai jam 13,50 dan jadwal bimbel di laksanakan 15.30 
sampai jam 17.00.Dengan jadwal yang di pasang di tiap kelas 
,Jika ibu mau mendapat info jadwal nanti bu saya minta tolong di 




Sebagai bentuk pelaksanaan kelas unggulan imersi maka 
 
Dari hasil Obsevasi pelaksanaan KBM di kelas Imersi yang 
peneliti lakukan pada hari senin, 8 februari 2021yang 
dilaksanakan pukul 08.00 , pada saat peserta didik kelas XII 
sedang melakukan ulangan onlne di ruang multimedia ,dimana 
terjadi pemisahan antara siswa putri dan siswa putra dengan 
adanya sekat dan seluruh siswa yang melakukan kegiatan ulangan 
menggunakan laptop sendiri sendiri 
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Menurut keterangan ketua program kelas imersi sekaligus guru 
fisika kelas imersi 
 
Pelaksanaan ulangan online di laksanakan di ruang multimedia 
yang memiliki fasilitas yang lengkap berupa laptop dan jaringan 




Pelaksanaan kurikulum kelas imersi djelaskan oleh siswa 
 
Sebelum KBM di kelas yang dimulai setelah sholat subuh 
berjamaah, dilanjutkan pengajian Al quran, dilanjutkan dengan 
pengayaan bahasa atau pengajian tafsir jalalain sebelum KBM, 
Setelah KBM di sekolah yang meliputi pembelajaran kemudian 
dilanjutkan kegiatan bimbingan belajar yang meliputi materi 
pelajaran matematika, kimia, biologi dan fisika serta kitab kuning 
juga kegiatan ekstrakurikuler, setealah sholat maghrib berjamaah 
dilanjutkan pengajian kitab secara sentral sampai menjelang 
sholat jamaah Isya dan dilanjutkan dengan pengajian madin dan 






 Wawancara dengan Ibu Mualimah,S.Pd. Guru Biologi, walikelas X IPA Imersi dan 




 Observasi pelaksanaan ulangan online di ruang multimedia pada saat ulangan online 




 Wawancara dengan guru fisika sekaligus ketua program kelas imersi pada hari senin 
tanggal 8, februaru 2021 di ruang multimedia pada pukul 08.00 
 























Gambar 4.1 Gambar 4.2 
Pelaksanaan Ulangan Online 
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Pelaksanaan KBM kelas X 
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Ruang multimedia selain dipergunakan untuk pembelajaran juga 
dipergunakan untuk pelaksanaan pendaftaran siswa kelas imersi kelas XII 
dalam pembuatan akun untuk kepentingan SNMPTN dan SPAN-PTKIN 
 
Hasil temuan pada pelaksanaan kurikulum kelas imersi adalah 
 
 Bentuk pelaksanaan kurikulum kelas imersi sesuai dengan 
kurikulum menurut KMA no 184 yang di modifikasi dalam proses 
pembelajarannya di sesuaikan dengan tujuan program IPA imersi 
yaitu menyiapkan siswa memiliki kompetensi sains dan teknologi 
ditandai dengan perolehan nilai di atas rata rata pada mapel 
mafikib (matematika,fisika kimia dan biologi ) dan menyiapkan 
lulusan untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi terbaik di 
tanah air dan luar negeri 
 
 Laporan hasil belajar kelas imersi juga sama seperti kelas reguler 
lain dan struktur kurikulum menurut KMA NO 184, sehinnga 
untuk mengganti mata pelajaran yang pada kegiatan intrakurikuler 
yang diguakan untuk mata pelajaran mafikib (matematiaka,fisika, 





Dokumentasi pelaksanaan penilaian ulangan harian secara online pada kelas XII 
IPA imersi pada hari senin ,8 februari 2021 pukul 08.00 mata pelajaran fisika 
 








 Kegiatan proses pembelajaran pada saat tertentu misal ada acara 
rapat atau pandemi menggunakan jadwal pelajaran khusus 
 
 Pada kelas Imersi juga dilakukan pendidikan karakter dengan 
adanya program kantin kejujuran. 
 
 Pelaksanaan Program Unggulan Kelas Imersi  
 
Dalam Pelaksanaan Kurikulum kelas imersi yang menjadi 
 
program unggulan yang di wujudkan dengan adanya bimbingan belajar 
 
dan  bimbingan  olimpiade  dan  kegiatan  pesntren,  peneliti melakukan 
 
wawancara dengan peserta didik M.lutfi, M.Yan Iftikar Khasyi kelas XI 
 
IPA imersi tentang pelaksanaan KBM di pondok/asrama .Dari 
 
penjelasana tersebut bahwa untuk memperlancar studi maka 
 
Pembelajaran di asrama di bentuk wadah yang diberi nama STAN 
(Study Together At night) untuk belajar bersama dan 
membimbing adik kelas yang kelas X untuk membantu belajar 
apabila ada kesulitan dalam pelajaran di kelas yang di bimbing 




Pada saat jam 12.00, setelah peneliti melakukan wawancara 
 
dengan kepala madrasah, maka peneliti berniat kembali ke ruang 
 
multimedia yang secara bersama digunakan sebagai tempat 
 
berkumpulnya pengurus kelas imersi 
 
Dipojok kelas XI IPA Imersi sedang berkumpul sekelompok 
siswa putra yang terdiri dari M.Lutfi.M.Yan Zulfikar Hasbi dan 
beberapa teman lain yang belum pulang ke pondok dan mereka 
masih menggunakan sarung dengan baju koko, setelah di 





Selain STAN (Study Together At Night) yang lebih fokus pada 
kegiatan pembelajaran materi matematika, kimia,fisika dan biologi 
 
Ada wadah yang khusus untuk memperdalam kemampuan dalam 





 Wawancara dengan dengan M.lutfi,M.Yan Iftikar Khasyi didepan kelas Imersi pada 
hari kamis, tanggal 14 januari 2021 pukul 12.00
 
 








Development) yang kegiatannya adalah ada setoran kosa kata 
dalam bahasa inggris Vocabulary.Kegiatan ini berupa kewajiban 
setoran kosa kata bahasa inggris dari kelas X kepada kelas XI 
,sedangakan untuk kelas XI juga ada kegiatan menghafal kosa 
kata tetapi tidak di setorkan tetapi lebih diperuntukan persiapan 
pada saat PPL ( Praktek Pengalaman Lapangan ) yang biasa 
dilakukan siswa kelas XI untuk praktek langsung wawancara 
dengan orang asing dengan berkunjung ke tempat wisata.
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Hal ini yang sama juga di di jelaskan oleh Ibu Amalia Savitri 
 
yang merupakan alumni kelas imersi dimana wadah FID menjadi tempat 
 
untuk latihan berbahasa Inggris pada hari rabu, tanggal 9 desember 2020 
 
di ruang pos data puku 11.05 wib. 
 
Wadah FID ( Federation Imersi Development) merupakan wadah 
bagi kelas imersi untuk memperdalam pembelajaran bahasa 
inggris, hal ini sudah dilakukan sejak saya menjadi siswa imersi, 
dimana melalui kegiatan ini maka kemampuan bahasa Inggris kita 
akan dapat ditingkatkan, adapun model pembelajarannya untuk 
kelas X ,maka wajib setoran kosa kata ke kelas XI , pengayaan 
tentang kosa kata ini penting karena sebagai modal pada saat di 
kelas XI melalui kegiatan PPL dimana siswa praktek langsung 
mewawancarai turis asing di tempat wisata. Biasanya dipilih di 
daerah Yogyakarta yaitu di candi Borobudur.
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Melalui wawancara dengan ketua program studi Bapak Abdul 
Wakhid pada hari kamis tanggal 14 januari 2021 pukul 10,15 di kelas XI 
 
Program Bahasa inggris di MA Al Hikmah 2 dilaksanakan di 
kelas Keagamaan dengan mengutamakan writing,kelas imersi di 
lebih di fokuskan pada speaking, grammer dan program bahasa 
Inggris ini merupakan keterampilan wajib untuk kelas Imersi, 
disamping keterampilan lainnya yang menjadi pilihan , 
kemampuan bahasa Inggris ini akan di uji melalui tes toefl yang 
rata rata memperoleh hasil toefl 400 dan ada beberapa yang 







Wawancara dengan dengan M.lutfi,M.Yan Iftikar Khasyi didepan kelas Imersi pada 
hari kamis, tanggal 14 januari 2021 pukul 12.00 
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Wawancara dengan Ibu Amalia Savitri,S..TP, alumni kelas imersi, pengurus kelas 
imersi dan pengelola laboratorium IPA dan sekaligus penerima beasiswa Pontren dari 
Kementerian Agama yang sedang melaksanakan kewajiban perolehan beasiswa yang kuliah di 










Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi Pelaksanaan Program 
 





















Kegiatan PPL kelas XI imersi di lokasi wisata candi 
Borobudur
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 Hal ini diperkuat dari hasil dokumentasi 
 
Pelaksanaan Program unggulan mempunyai program unggulan di 
bidang sains dan olimpiade serta memilki target tembus perguruan 
tinggi pavorit dengan banyak memperoleh kejuaraan juga memilki 
program unggulan lain di bidang bahasa Inggris melalui 
penguasaan bahasa inggris diantaranya dengan pembentukan 
wadah FID, melakukan PPL dengan wawancara langsung dengan 




Menurut keterangan ketua program imersi 
 
Untuk mendukung kemampuan bahasa inggris juga dilaksanakan 
kegiatan English day yang dilaksanakan setiap hari sabtu, dimana 






Wawancara dengan ketua program kelas Imersi ,Alumni Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) jurusan fisika ,Bapak Abdul Wakhid,SPd.Si. pada hari kamis tanggal 14 
januari di ruang kelas XI IPA Imersi Pukul 10.00wib 
 
 Dokumentasi Pelaksanaan PPL dengan melakukan wawancara untuk mempraktekan 




Wawancara dengan Ibu Amalia Savitri,S.Pt.pengurus imersi bagian lomba dan 
siswa,alumni kelas imersi ,penerima beasiswa PONTREN Kemeterian Agama RI ,lulusan 










Hal ini juga didukung pernyataan siswa kelas XI imersi 
 
Muhammad lutfi pada hari kamis,tanggal 14 januari 2021. 
 
Semua siswa kelas imersi berkewajiban untuk mondok dan 
banyak diantara siswa yang memilki tujuan untuk memperdalam 
ilmu agama, untuk mewujudkan keinginan orang tua dan 
keinginaan siswa juga, sehingga merasakan kurang dalam 
memperoleh ilmu Agama 
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Hal sependapat dikemukakan oleh pengurus kantin kejujuran 
 
Ada sebagian siswa yang memilih kelas imersi, namun mereka 
juga mempunyai keinginan utama dengan mondok, untuk 
memperdalam ilmu Agama , sesuai keinginan wali santri untuk 
fokus di bidang ilmuj agama
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Ada sebagian anak anak imersi setelah lulus tidak langsung 
melanjutkan ke perguruan tinggi di kelas imersi ,tetapi lebih memilih 
tetep mondok untuk memperdalam ilmu agama ,meskipun memiliki 
prosentasi yang kecil, tetapi sebagian besar melanjutkan ke 
perguruan tinggi khusus untuk kelas imersi.
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Observasi pada hari senin, 8 februari 2021 
 
Ruang multimedia pada jam 11.36 wib, ada sekumpulan anak 
perempuan yang sedang dipandu oleh Ibu Mal‟anul Aufiya 
sedang melakukan pendaftaran akun LTMPT yang terdiri dari 





 Wawancara dengan Ketua Program Kelas Imersi Bapak Abdul wahid,S,Pd,Si, di ruang 
kelas XI IPA Imersi pada hari kamis, tanggal 14 januari 2021,
 
 
 Wawancara dengan Muhammad Lutfi siswa kelas XI Imersi , pada hari kamis, tanggal 14 
januari 2021, pukul 12.00wib di depan kelas XI Imersi
 
 
 Wawancara dengan Ibu Mualimah,S.Pd. guru biologi yang pada hari senin datang ke 
Madrasah dengan tidak berseragam karena tidak ada jam mengajar, yang datang untuk 
mengambil uang kantin kejujuran yang di tempatkan di depan ruang kelas XI IPA Imersi, pada 




Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Drs.H.Sulkhi,M.Pd. di ruang Kepala 
Madrasah ,Beliau adalah salah satu yang mengusulkan pendirian kelas imersi di tahun pelajaran 










Peneliti melanjutkan melakukan wawancara dengan siswa kelas 
 
XII IPA Imersi 
 
Saya berasal dari dukuh Kalisalak, Kecamatan Margasari 
Kabupaten Tegal ,alumni SMP, yang dari awal masuk kelas 
imersi karena menyukai mata pelajaran MIPA, sehingga saya 
masuk kelas imersi untuk lebih memperdalam lagi. Dan di kelas 
imesi ini banyak yang diterima kuliah di perguruan tinggi pavorit, 
dengan harapan dapat lebih mudah mencari pekerjaan
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Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan bimbel yang 
 
dijawab dengan kompak jika kelas XII kegiatan bimbel dialihkan untuk 
 
kegiatan  pengayaan  untuk  mempersiapkan  ujian  nasional  dan  seleksi 
 
masuk perguruan tinggi negeri serta kegiatan tes toefl. 
 
Adapaun jadwal pengayaan kelas XII terdiri dari 
 
Tabel 4.11 
Jadwal Pengayaan Kelas XII Imersi 
 
NO Hari Mata Pelajaran Guru Pengampu 
    
1 Senin Biologi Azizah 
    
2 Selasa Matematika Ayu 
    
3 Rabu Kimia Silvi 
    
4 Kamis Fisika Abdul Wakhid 
    
 
Hasil temuam pada pelaksanan kurikulum terkait program 
unggulan 
 
 Kelas imersi memiliki program unggulan sains dan olimpiade 
yang merupakan unggulan utama dengan perolehan kejuaraan 




 Obseravsi pembuatan akun LTMPT yang di pandu oleh walikelas XII IPA Imersi Ibu 
Mal‟anul Aufiya yang merupakan alumni siswa kelas imersi mengampu mata pelajaran kimai 




 Wawancara dengan Laila Maulida, siswa kelas XII IPA Imersi yang memfavoritkan 










tinggi negeri terbaik serta memiliki program unggulan lain yaitu 
kegiatan pesntren dengan aktifitas ngaji yang terjadwal serta 
adanya kegiatan character building yang salah satu 
perwujudannya adalah adanya kantin kejujuran yang masuk dalam 
kurikulum imersi dengan perolehan sisa hasil usaha dipergunakan 
untuk latihan berkurban pada saat Idul Adha. 
 
 Kelas imersi memiliki program unggulan keterampilan yang wajib 
di ikuti kelas imersi yaitu kemampuan bahaasa inggris melalui 
wadah FID yang memfasilitasi kemampuan bahasa Inggris dengan 
dan kegiatan untuk kelas X adalah memperkaya kosa kata dengan 
sistem setoran ke kakak kelas yang dapat dilakukan di pondok dan 
di madrasah melalui kegiatan English day setiap sabtu yang 
dilanjutkan dengan kegiatan PPL di tempat wisata untuk 
mempraktekkan kemampuan wawancara bahasa inggris dengan 
turis yang berkunjung ke tempat wisata dan dilaksanakan pada 
kelas XI Kemampuan bahasa inggris juga di buktikan melalui tes 
toefl yang diselenggarakan pada saat kelas XII dengan hasil rata 
rata 400. 
 
 Kelas imersi yang memfokuskan pada kegiatan sains dan 
olimpiade ada sebagian kecil yang memang tujuan utama mondok 
,tapi karena masuk kelas imersi merasa kegiatan mengaji kurang 
sehinnga ada dari siswa kelas imersi setelah lulus tidak langsung 
melanjutkan kuliah tetapi tetap mondok 
 
 Pemanfaatan Sarana Prasarana Kelas Imersi 
 
Pembelajaran di kelas imersi membutuhkan sarana penujang 
berupa laboratorium maupun ruang multimedia. 
 
Pada saat pandemi kegiatan di laboratorium tidak bisa 
dilkasanakan mengimgat jam pelajaran yang hanya 20 menit tiap 
jam, sebagai solusi Ibu Mualimah,S.Pd, mensiasati dengan 











Pada kesempatan yang lain berdasarkan pengamatan peneliti 
 
Pemanfaatan ruang multimedia pada saat peneliti melakukan 
observasi pada hari senin tanggal 8 februari jam 09.00 digunakan 
untuk mengerjakan ulangan secara online dan pada saat peneliti 
kembali pada pukul 11.36 ,sedang di pergunakan untuk kegiatan 
pembuatan akun LTMPT untuk keperluan pendaftaran 






 wawancara dengan Ibu
 Mal‟anul 
 




Pendaftaran akun LTMPT ,biasanya dipandu oleh walikelas XII 
dan guru BK, untuk memberi bantuan kepada peserta didik dalam 
melakukan pilihan jurusan dan universitas yang di pilih dan 
dilakukan di ruang multimedia
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Sedangkan dalam hal pemanfaatan sarana prasarana dalam 
kegiatan praktikum, dijelaskan oleh siswa kelas XI IPA imersi 
 
Pemanfaatan sarana prasarana juga di rasakan oleh siswa pada 
saat peneliti melakukan observasi ke kelas XI IPA imersi dan 
melakukan wawancara terhadap siswa yaitu Naeli Khusnul 
Maria,M.Lutfi dan M,Ifkar yang merasakan kegiatan praktikum 
dirasakan masih kurang 
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Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ketua Program Imersi sekaligus 
 
guru pembimbing olimpiade, melalui web resmi malhiksatu yang 
 






 Wawamcara dengan Ibu MualImah,S,Pd.pada hari senin,tanggal 8 februari 2021 pukul 
10.15 di depan ruang kelas XI Imersi
 
 
 Observasi di ruang multimedia ,pada hari senin , 8 februari 2021 pukul 09.00wib ,pada 
saat kegiatan ulangan online dan pembuatan akun LTMPT pukul 11.36 sampai pukul 12,00
 
 
 Wawancara dengan Ibu Mal‟anul Aufiya, Guru kima dan walikelas kelas XII 
Imersi,pada hari senin pukul 12,00 wib
 
 




























Pemanfaatan sarana laboratorium dalam rangka mengikuti lomba 
Menurut Abdul Wahid, persiapan memang sudah rutin 
dilaksanakan sejak awal tahun ajaran baru, bahkan sejak di kelas-
kelas sebelumnya. “KhususٌuntukٌBraphyٌbabakٌfinal,ٌkitaٌ
pelajari betul bagaimana peraturan dan teknis pelaksanaan babak 
final, selain saya sebagai pembimbing, kita juga melibatkan tim 
multimedia Malhikdua untuk membantu dalam pembuatan video, 
karena kita ingin semuanya maksimal. Saya sangat berterima 
kasih kepada tim multimedia yang sudah banyak membantu.Pada 
saat pelaksanaannya, sebenarnya kita sedikit terkendala dengan 
alat praktikum. Kita gunakan alat dan bahan seadanya yang masih 
memungkinkan untuk digunakan. Alhamdulillah semua berjalan 





Terkait sarana prasarana yang kelas unggulan imersi  
Ruang kelas imersi sama seperti ruang kelas reguler pada 
umumnya, seperti Ibu bisa lihat sendiri, tidak ada AC, meja kursi 
juga seperti kelas pada umumnya, tidak ada yang istimewa 
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Hasil observasi terhadap pemanfaatan ruang multimedia 
 
Pemanfaatan ruang multimedia dipergunakan untuk ruang 
pengurus kelas imersi, ruang bimbingan, pembuatan akun 
LTMPT, sekaligus proses pendaftaran SNMPTN dan SPAN-






 https://malhikdua.sch.id/2020/11/17/prestasi-di-tengah-pandemi, di download pada 
hari kamis,15 April 2021, pukul 03.12wib 
 
 Wawancara dengan Bapak Abdul Wakhid Ketua Program Imerai yang menjadi Wakil 
Kepala Madrasah yang khusus menangani kelas unggulan imersi,sekaligus guru fisika dan guru 




 Observasi pemanfaatan ruang multimedia pada hari rabu tanggal 9 desember 2020, 









Pemanfaatan sarana prasarana di kelas imersi terdapat temuan 
sebagai berikut 
 
 Pemanfaatan sarana prassarana yang ada di kelas imersi tidak ada 
yang khusus, seperti pada kelas reguler dalam proses 
pembelajaran 
 
 Yang membedakan dengan kelas reguler adalah adanya ruang 
multimedia sekaligus dimanfaatkan untuk ruang pengurus kelas 
imersi yang memiliki akses internet dan dipergunakan juga untuk 
kegiatan bimbingan atau ulangan online 
 
 Sarana prasarana penunjang berupa ruang laboratorium yang 
masih kurang alat dan bahan untuk kepentingan olimpiade.serta 
pemanfaatan untuk proses kegiatan belajar mengajar yang belum 
maksimal.. 
 
 Pengawasan Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Pengawasan merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah tingkat 
 
pencapaian tujuan sesuai yang diharapkan.Menurut informasi dari hasil 
wawancara dengan Kepala MA Al Hikmah 2 Benda Bapak Drs.Haji 
Sulkhi,M.Pd . pada hari kamis, tanggal 14 januari 2021 pukul 11.06 di 
ruang kepala madrasah 
 
Untuk dapat mencapai prestasi yang sesuai dengan yang 
diharapkan dimulai dari pada saat dibukanya program kelas 
unggulan imersi pada tahun pelajaran 2008/2009 membutuhkan 




a.  Evaluasi Peserta Didik Kelas Imersi 
 
Menurut hasil wawancara secara online berdasarkan pedoman 
 
wawancara yang di kirim peneliti pada hari selasa tanggal 16 februari 
 
2021 pukul 21.01 wib kepada ketua program kelas imersi Bapak 
 
Muhammad Abdul Wakhid,S.Pd. terkait evaluasi terhadap peserta didik 
 
Evaluasi peserta didik kelas imersi dilaksanakan sama dengan  
 
 
 Wawancara dengan Bapak Drs.H.Sulkhi,M.Pd, selaku kepala Madrasah pada hari 








evaluasi peserta didik MA Al hikmah 2 pada umumnya. Berupa 
evaluasi pengetahuan dan keterampilan harian (setiap KD), 
evaluasi pengetahuan semester (tes akhir semester) serta evaluasi 
sikap Untuk evaluasi pengetahuan dan keterampilan harian, 
Bentuk tes tergantung guru mata pelajaran yang bersangkutan. 
Beberapa model tes yang sudah dilakukan, tes tertulis (paper dan 




Hal senada disampaikan juga oleh Ibu Amalia Savitri  
Peserta didik kelas imersi akan dilakukan kontrol terhadap hasil 
belajar yang telah dicapai setiap tri wulan atau dari hasil 
perolehan nilai yang dicapai selama satu semester. Apabila siswa 
yang bersangkutan memilki nilai di bawah standar maka akan 
dilakukan pendekatan dan bimbingan. 
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Hal ini diperkuat dengan keterangan dari Naeli Khusnul Mana, 
Novia, M.Lutfi, M.Yan Iftikar 
 
Pada akhir pembelajaran selalu diberi soal soal untuk mengukur 
pemahaman materi pada jam tersebut, dan langsung di kumpulkan 
pada saat itu juga, terkadang juga memberi soal soal dalam bentuk 
bahasa Inggris.dan mengidolakan mata pelajaran fisika dan  




b. Pengawasan Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar Kelas Imersi. 
 
Cara mengukur keberhasilan pembelajaran di kelas imersi 
 
Untuk pembelajaran di kelas, tingkat keberhasilan ditentukan dari 
ketuntasan siswa dalam belajar sesuai kompetensi serta 
penerimaan siswa di perguruan tinggi.Untuk pembelajaran di luar 
kelas (ekstra kurikuler), ditentukan dari prestasi siswa dalam 
kejuaraan sains yang diselenggarakan oleh pihak yang berwenang 
(Kemendikbud, Kemenag, Kampus, dan Lembaga lain)
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 Wawancara melalui Wa berdasarkan pedoman wawancara yang di kirim secara online 




Wawancara dengan Ibu Amalia Savitri,S.Pt. alumni kelas imersi ,pengurus kelas 
imersi bagian peserta didik dan lomba, penerima beasiswa Pontren. Lulusan UGM dan kepala 
laboratorium IPA ,pada hari senin tanggal 8 februari 2021 
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 Observasi dan wawancara pada saat pembelajaran Kimia, yang diampu oleh Ibu 
Malanul Aufiya ,yang juga merupakan alumni kelas imersi pada hari kamis, 14 januari 2021, di 
ruang kelas XI IPA Imersi, dan memberi waktu bagi peneliti untuk melakukan wawancara 
 
 Wawancara melalui Wa berdasarkan pedoman wawancara yang di kirim secara online 







Dari hasil observasi peneliti di kelas imersi , terpampang banyak 
piala piala berjejer tentang perolehan prestasi dari hasil olimpiade, 
serta dari hasil dokumentasi yang terdapat pada halaman web 




Keberhasilan kegiatan Pembelajarn di kelas imersi adalah dapat 
di lihat dari perolehan Kejuaran Olimpiade yang dapat terlihat pada 
kejuaraan olimpiade 
 
Tabel 4.12  
Kejuaraan Olimpiade Sains 
 
NO Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun Penyelenggara 
1 
Olimpiade sains 
I Kabupaten 2015 Diknas 
Nasional/OSN Fisika      
      
 KSM bidang     
2 
Ekonomi,Fisika,Mate 
I Kabupaten 2015 Kemenag RI 
matika,Kimia,Biolog      
 i     
3 KSM ,Fiska II Provinsi 2015 Kemenag RI 
4 KSM ,Kimia II Provinsi 2015 Kemenag RI 
5 
Olimpiade Mipa dan 
II Jateng dan DIY 2015 
UAD 
Komputer Yogyakarta     
      
6 Olimpiade Biologi Umum Jateng 2016 
UMP 
Purwokerto      
      
7 Olimpiadr Biologi I .III Jateng 2016 
UMP 
Purwokerto      
      
8 
Olimpiade 





   
     
 
English Speech 
3rd    
9 Runne Jaeng 2016 UPS Tegal 
Contest  r up         
 
English New 
3rd    
10 Runne Jaeng 2016 UPS Tegal 
Reading Contest  r up         
      
11 Karya Tulis Ilmiah I 
Se eks 
2016 UPS Tegal 
Karsidenan      
      






 Observasi Perlehan piala kejuaraan pada ajang olimpiade baik yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Agama dalam bentuk Kompetensi Sains Madrasah (KSM) yang dalam 5 tahun terakhir selalu 










Lomba Karya Ilmiah 
I 
Jateng dan 
2017 UPS Tegal 
Remaja Cirebon     
      
   Karsidenan   
14 Olimpiade Kimia II Banyumas dan 2017 UNSOED 
   Pekalongan   
15 Olimpiade Biologi I Jateng 2017 
UMP 
Purwokerta      
      
16 
Olimpiade 
I Nasional 2017 
UMP 
Matematika Purwokerta     
      
17 
Olimpiade 
11 Nasional 2017 
UMP 
Matematika Purwokerta     






Matematika dan Cirebon     
      
20 Olimpiade Biologi I Nasional 2017 
UIN Sunan 
Kalijaga      
      
21 Olimpiade Kimia III JawaTengah 2018 UNSOED 
22 Olimpiade Kimia I Nasional 2018 UMP 
   Karsidenan   
23 Olimpiade Kimia III Banyumas dan 2018 UNSOED 
   Pekalongan   
24 
Olimpiade 
I Nasional 2018 UMP 
Matematika      
25 Olimpiade Biologi II Naional 2018 UIN Malang 
26 KSM Biologi I,II Kabupaten 2019 Kemenag RI 
27 KSM Matematika III Kabupaten 2019 Kemenag RI 
28 OSN Matematika I Kabupaten 2019 Kemendikbud 
29 OSN Fisika I,II Kabupaten 2019 Kemendikbud 
30 OSN Kimia I,II,III Kabupaten 2019 Kemendikbud 
31 OSN Biologi II Kabupaten 2019 Kemendikbud 
32 KSNMatematika I.II Kabupaten 2020 Kemenag RI 
33 KSN Fisika I.III Kabupaten 2020 Kemenag RI 
34 KSN Kimia II Kabupaten 2020 Kemenag R  
 
Di samping prestasi yang dicapai pada kejuaraan olimpiade yang 
diperoleh pada tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasiona; yang di 
selenggarakan oleh Kemeterian Agama RI ,Kemendikbud maupun 
perguruan tinggi ini akan menjadi nilai lebih untuk bisa masuk ke 
perguruaan tinggi yang di inginkan dengan jurusan yang di minati. 
 
Perolehan prestasi di ajang olimpiade ini ,nantinya menjadi bekal 
untuk bisa akan menjadi bekal untuk mendapatkan beasiswa dari 
Kementerian Agama. Hal ini tenunya semakin memacu semangat bagi 









Daftar Alumni di PTN Selama 3 Tahun TerakhirIPA Imersi 
 
NO Nama Universitas Jurusan Lulus 
1 Nadia Nurul Atikah ITB Teknik Pertanian 
2018    
dan Biosistem     
     
2 Dimas Anantama F. ITS Teknik Mesin 2018 
3 M.Bobby Adriansyah ITS Teknik Perkapalan 2018 
4 Fathul Aziz UNIBRAW Biologi 2018 
5 LIa Wilda Izzati UNIBRAW Fisika 2018 
6 Salma Khudori UNIBRAW Kimia 2018 
7 M.Badzlin Abyudaya UNDIP Teknik Arsitektur 2018 
8 M.Taufiqurrohman UGM Teknik Industri 
2018    Pertanian     
     
9 Rijal Ghodi UI Teknik Mesin 2018 
10 Umi Halimatussa‟diyah UNSOED Farmasi 2018 
11 Rizka Ika Fitriyani UNSOED Ilmu Gizi 2018 
12 Alya Gina Rosyada UNSOED Pendidikan Dokter 
2018    Gigi     
     
13 Miftakhul Farikhin UNS Teknik Kimia 2018 
14 M. Misbaqul Rizik UNNES Fisiska 2018 
15 Azmi Masfiyati UNY Pendidikan Biologi 2018 
16 Iqbal Nur Iskandar UNPAD Biologi 2018 
17 Roudhotul Maemanah UNPAD Statistik 2018 
18 Ahmad Yasir Rifai UNTIDAR Pendidikan 
2018    
Matematika     
     
19 M.Sakhiya Hasan UNTIDAR Teknik Elektro 2018 
20 Fawziah Aeni AKK Analisi Kimia 2019 
21 Dyiya Allisa Y. IPB Nutrisi dan 
2019    
Teknologi Pangan     
     
22 Anisa Ikaromah Politeknik Teknik 
2019    Pengendalian 
   Lingkungan  
23 Hanaya Ayu Tabita Politekes 
Ilmu Gizi 2019   Semarang     
     
24 M.Misbahul Munir UIN Malang Farmasi 2019 
25 Atiqoh Nur Habibah UIN Malang Farmasi 2019 
26 Muhammad Zainy Amin UIN Jakarta Pendidikan Dokter 2019 
27 Kanzuwita Fitri UIN Pendidikan 
2019   
Semarang Matematika    
     
28 Dzihni Nahdliyyah UNAIR Pendidikan 
2019    Apoteker     
     
29 Chosiatun Nafingah UNIBRAW Ilmu Keperawatan 2019 
30 Fahrurozi UNIBRAW Teknik Industri 2019 
31 Jenul Husen UNIBRAW Teknik Mesin 2019 
32 Amelia Yasmine UNDIP Biologi 2019 
33 Ahmad Riyadi UNDIP Kimia 2019 
34 Naela Fadilah UNDIP Matematika 2019 








36 Risma Faoziya UNDIP Teknik Informatika 2019 
37 Evan Muhammad F. UI Matematika 2019 
38 Sri Ambarwati UNSOED Teknik Industri 2019 
39 Akhmad Yusron A. UNS Teknik Kimia 2019 
40 M.Abdurrozak UNNES Pendidikan Teknik 
2019    Bangunan     
     
41 Utami Fathurohmi UNY Pendidikan Biologi 2019 
42 Bintan Naili Tazkia UNSRI Ilmu Gizi 2019 
43 Utfah Tuttazkiyah UNTIDAR Pendidkan IPA 2019 
44 Anisa Zahrani Sofwan ATS Teknik Pembuatan 
2019    
Garmen     
     
45 Meta Maulida Afifah IAIN Hukum Keluarga 
2019   
Purwokerto Islam    
46 Habib Nur Alamsyah IPB Teknik Pertanian 2019 
47 Galang Jaya Kusuma ITS Teknik Sistem 
2019    
Perkapalan     
     
48 Wahyudin R,R Politeknik 
Teknik Kimia 2020   
Bandung     
49 Jihan Alifah Politekes 
Ilmu Gizi 2020   
Tasikmalaya     
50 Asyifaul Khasanah UIN Malang Farmasi 2020 
51 Zalfatul Rifdah UIN 
Pendidikan Fisika 2020   
Bandung     
     
52 Latanza Naelal Izzati UINSUKA Pendidikan Kimia 2020 
53 Divai Nabilatul Ng. UNIBRAW Agroteknologi 2020 
54 Siti Nurjanah UNIBRAW Teknik Lingkungan 2020 
55 Wafani Akhami UNDIP Fisika 2020 
56 Alya Muna Nabila UNSOED Agroteknologi 2020 
57 Nurrohmah UNSOED Agroteknolog 2020 
58 Nita Safira UNSOED Farmasi 2020 
59 M.Sofi Fadliah Nur 
UNSOED 
Keperawatan 
2020   Internasional     
     
60 Zalfa‟ul Rifdah UNSOED Kesmas 2020 
61 Ghina Maulidia Amin UNSOED Peternakan 2020 
62 Dita Annisa Fitriani   2020 
63 Fadil Nur Hidayat UNS Teknologi Pangan 2020 
64 Muhammad Zaidul I. UNY Pendidikan Fisika 2020 
65 Esa Hidayatul Adha UNY Pendidikan Fisika 2020 
66 Shamastha Tahta M. 
UNPAD 
Pendidikan Dokter 
2020   
Gigi     
67 Wisheila Ayunita M. 
UPI 
Teknologi 
2020   
Pend.idikan     
     
68 Pulungan Universitas 
Tehnik Fisika 2020   Telkom     
      
 
Bukti keberhasilan kegiatan belajar mengajar juga dari keterangan 








imersi pada saat ulangan harian matematika pukul 09.15 wib.  
Hasil ujian matematika pada tahun 2018 pernah ada yang 
mencapai nilai 100 dan di buktikan anak tersebut bisa melanjutkan 
ke perguruan tinngi terbaik dengn tidak mengalami kesulitan,saya 
juga mendapat WA dari murid saya yang sekarang sedang kuliah 
jurusan farmasi, dan merasa bersyukur karena mendapat semua 
materi matemetika, materi tentang statistik binomial biasanya 




c. Pengawasan Kinerja Guru Kelas Imersi 
 
Kinerja  guru  merupakan  hasil  atau  tingkat  keberhasilan  guru 
 
selama  periode  tertentu  dalam  melaksanakan  tugas  sesuai  target  dan 
 
sasaran yang telah ditentukan. Menurut keterangan Kepala MA Al 
 
AHikmah 2 Benda Bapak H.Sulkhi, M.Pd. pada hari kamis , 14 januari 
 
2021 di ruang kepala MA, pukul 11.06 
 
Pengawasan secara khusus tidak ada.H.Muhlas( almarhum,Kepala 
Madrasah periode sebelumnya). Beliau merupakan sosok yang 
memiliki komitmen. Beliau menyampaikan melalui pengajian 
kepada guru 
 
Menurut keterangam Ibu Ani Sofyana,S.Pd  
Kyai H.Muhlas,M.A ( almarhum) sering ngobrol dengan para 
guru dan menurut saya belau seperti sudah tahu , guru yang 
memiliki kinerja yang baik atau tidak, tanpa harus menyebut nama 




Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Mualimah,S.Pd 
 
Kyai Haji Mukhlas merupakan sosok yang memilki karomah dan 
sangat perhatian serta akrab dan mulai menjabat menjadi kepala 
Madrasah sejak tahun 1999 sampai tahun pelajaran 2020. Pada 





 Wawancara dengan Ibu .Ani Sofyana, S.Pt. S.Pd, guru matematika kelas imersi ,walikelas 




Wawancara dengan Ibu Sofyana Guru matematika kelas imersi dan walikelas XI IPA 
Imersi ,alumni Universitas Gajah Mada(UGM) dan alumni Universitas Negeri Semarang 










Menurut Keterangan Bapak Muhammad Abdul Wakhid,S.Pd.Si.  
.Pengawasan yang dilakukan adalah”Sidakٌdiٌdalamٌkelasٌ imersiٌ
oleh ketua program atau kepala madrasah Supervisi kepala 
madrasah kepada guru kelas imersi
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d. Pengawasan Dana Kelas Imersi  
 
Fungsi dana pada dasarnya untuk menunjang penyediaan sarana 
 
dan  prasarana  ,  seperti  tanah,  bangunan,  laboratorium,  perpustakaan, 
 
media belajar, operasi pengajaran, pelayanan administrasi, dana 
 
pendidikan sebenarnya tidak selalu identik dengan uang ( Red Cost ), 
 
tetapi segala pengorbanan yang diberikan untuk setiap aktivitas dalam 
rangka mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan.
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Masalah anggaran bukan kapasitasnya untuk menjelaskan.Ada 
dana yang dipegang oleh kelas imersi sebesar Rp.60.000/perbulan 
untuk setiap anak untuk biaya bimbingan belajar ataupun 
kepentingan olimpiade atau lomba yang penggunaanya selalui 
pembuaant proposal untuk diajukan kepada Kepala Madrasah 
serta adanya laporan setelah kegiatan selesai.
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Menurut keterangan Ibu Malanul Aufiya  
Pada kelas imersi bendahara dipegang oleh Ibu Mundiroh,S.Pd, 
tetapi penggunaan dana selalu dilaporkan ,termasuk pada saat 
akan dipergunakan dengan membuat proposal anggran dan 




Menurut penjelasan Bapak Muhammad Abdul Wakhid,S.Pd.Si. 
 




 Wawancara dengan Ibu Mualimah,S.Pd.Guru biologi alumni Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto(UMP) ,sekaligus walikelas X IPA Imersi dan pengurus kantin 
kejujuran 
 
 Wawncara secara online dengan Bapak Muhammad Abdul Wakhid,S.Pd..Si.Senin 16 
februari 2021 pukul 21,01 wib
 
 
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi, 
(Bandung, PT. REMAJA ROSDAKARYA, 2003
 
 
 Wawancara denga Bapak Muhammad Abdul Wahid ,S.Pd.Si. Kamis 14 januari 2021 pukul 
09,00 di kelas XI Imersi
 
 
 Wawancara dengan Ibu Mal‟anul Aufiya ,pada hari senin, tanggal 8 februari 2021, di ruang 








karena sumber dana berasal dari bendahara sekolah dan dana yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan.
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Menurut keterangan siswa M.Lutfi, dan M.Yan Iftikar  
Biaya rutin yang harus dikeluarkan untuk biaya pondok dan biaya 
pendidikan terdiri dari biaya untuk catering sebesar Rp.220.000, 
biaya pondok Rp.70.000, biaya SPP Rp.150.000, biaya bimbingan 
belajar Rp. 60.000 serta untuk uang saku bervariasi antara RP. 
300,000 sampai Rp.500.000 untuk setiap bulan
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Dalam tabel biaya pendidikan di MA Al Hikmah 2 Benda 
termasuk dalam katagori dana langsung yang digunakan untuk 
operasional madrasah dan langsung dikeluarkan untuk kepentingan 




Biaya di Madrasah Aliyah Al Hikmah 2 Benda 
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NO Pembiayaan Terpadu MAK/IMC Keterangan 
     
1 Pengembangan , Rp.650.000 Rp.650.000 Satu tahun 
 Pemeliharaan    
 Pendidikan    
2 SPP/ Bulan Rp.100.000 Rp.150.000 Tiap bulan 
     
3 Infaq Rp.1.500.000 Rp.1,500.000 Selama 
 Pembangunan   
sekolah     
     
4 Program Khusus Rp.400.000 Rp.400.000 Satu tahun 
     
 Sub Total Rp.2.650.000 Rp.2.700.000  
     
 
 
Dari proses pengawasan yang dilakukan di kelas imersi tidak 
menemui hambatan seperti keterangan Ketua Program Kelas Imersi 
Saya agak bingung jawabnya, karena sampai saat ini saya merasa 
 
 Wawancara secara online dengan Ketua Program Imersi Bapak Muhammad Abdul 
Wakhid,S.Pd.Si. Pada hari selasa 16 februari 2021 pukul 21.00wib
 
 
 Wawancara dengan siswa kelas XI IPA Imersi yang bercita cita kuliah di UGM. Pada 
hari kamis tanggal 14 januari 2021 di depan ruang kelas XI IPA Imersi ,pukul 12,00wib
 
 
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi ( 












semuanya berjalan dengan wajar dan biasa saja. Jika ada masalah 
tentang siswa maka dibicarakan dalam rapat evaluasi rutin yang 
sudah terjadwalkan minimal satu semester sekali setelah 
pelaksanaan ujian semester, dan rapat evaluasi diluar waktu yang 
sudah dijadwalkan jika diperlukan. Yang hadir pada saat rapat, 
tim Pembina dan guru imersi. Jika tidak terselesaikan, konsultasi 
kepada kepala madrasah dan atau pihak lain yang berwenang 
dalam penyelesaian masalah.Jika ada masalah tentang guru maka 
dilakukan pendekatan persuasif dari kepala program dengan guru 
yang bersangkutan. Jika tidak dapat terselesaikan, konsultasi 




Dari kegiatan pengawasan terdapat temuan sebagai berikut. 
 
 Dari kegiatan pengawasan yang berupa evaluasi terhadap peserta 
didik yaitu melalui pencapaian kompetensi berupa Kompetensi 
kognitif dengan dengan tes tertulis, kompetensi psikomotor 
dengan presentasi ataupun portofolio yang sepenuhnya di 
serahkan ke guru .adapaun pelaksanaan evaluasi dilaksanakan 
selama proses pembelajaran ataupun diakhir pembelajaran untuk 
mengetahui kompetensi siswa, melalui ulangan harian untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi 1 KD, atau beberapa KD, 
setiap tri wulan melalui kegiatan mid semester ataupun tiap 
semrster, dari hasil evaluasi tersebut akan dapat diketahui tingkat 
pencapain siswa imersi, dan akan segera dilakukan tindak lanjut 
apabila ditemui siswa imersi yang nilainya di bawah standar akan 
dilakukan bimbingan, dan yang melebihi akan dilakukan 
pengayaan,.Keberhasilan siswa di kelas imersi dapat di lihat dari 
indikator ketuntasan hasil belajar,nilai ujian nasional, Kejuaraan 
di tiap event olimpiade ataupun tingkat penerimaan siswa kelas 
imersi di perguruan tinggi pavorit yang menjadi tujuan. 
 
 Cara pengawasan terhadap kinerja guru dapat dilakukan melalui 
inspeksi mendadak pada kelas imersi, atau melalui komunikasi 
 
 










yang dilakukan Kepala Madrasah dengan para guru, bisa juga 
dilakukan melalui media pengajian. 
 
 Pengawasan terhadap penggunaan dana tidak menemui hambatan 
karena sudah ada bendahara yang penggunaannya selalu 
menggunakan prosedut pembuatan proposal, dan ada pelaporan 
yang dikomunikasikan dengan Kepala Madrasah 
 
 Tidak ada hambatan yang ditemui dalam penggunaaan anggaran, 
semua berjalan lancar 
 
 Pembahasan Hasil Penelitian   
Pembahasan hasil penelitian Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA 
Al Hikmah 2 Benda didasarkan pada data hasil penelitian di lapangan 
 
.Pembahasan hasil penelitian ini akan dikaitkan dengan data di lapangan dan di 
kaitkan dengan teori teori yang diujikan dengan tema penelitian. 
 
Manajemen Kelas Unggulan Kelas Imersi pada prinsipnya adalah 
bentuk dari keputusan madrasah yang di latar belakangi untuk meningkatkan 
mutu madrasah yang berbasis pada kearifan yang sudah di milki oleh pihak 
madrasah yang berbasis pondok pesantren. Dengan landasan hukum tentang 
undang undang otonomi daerah maka pihak madrasah diberi kewenangan 
untuk menentukan langkah langkah yang di ambil oleh Kepala Madrasah 
bersama stakeholder untk bersama sama menentukan tujaun yang akan di capai 
melalui penyusunan visi,misi,tujuan dan target yang akan di capai oleh 
madrasah. 
 
Melalui otonomi ( kewenangan ) yang lebih besar ini diharapkan 
madrasah dapat menggunakan kewenangan dalam rangka mengelola madrasah 
dan memilih strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan dengan memilih program yang menjadi unggulan yang telah 
ditentukan dan di pilih oleh madrasah. 
 
Dalam melaksanakan program unggulan yang di pilih oleh madrasah 
sebagai perwujudan otonomi madarsah ini maka kepala madrasah bersama 
stakeholder menerapkan proses manajemen yang terdiri dari perencanaan ( 








pengawasan ( controlling ) 
 
Proses manejemen yang dilaksanakan di MA Al Hikmah 2 Benda 
ini,yang berupa data data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi baik 
yang berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder akan di bahas 
oleh peneliti dan di hubungkan dengan teori yang digunakan dalam tesis ini 
yang meliputi teori mutu, teori sekolah efektif, teori motivasi dan teori 
kepemimpinan yang diharapkan data data dan hasil temuan Manajemen Kelas 
Unggulan Imersi Benda akan menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi 
pendidikan pada umumnya, dan pihak madrasah serta peneliti pada khususnya. 
 
 Perencanaan Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda a. Perencanaan Program Kelas Unggulan Imersi 
 
Latar belakang adanya kelas imersi merupakan proses manajemen 
yang dilakukan oleh MA Al Hikmah 2 Benda dengan stakeholder yang 
terlibat sehingga menemukan formulasi yang pas dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang berbasis kearifan budaya lokal sebagai pondok 
pesantren. Dalam perkembangannya kelas imersi terbentuk dari 
reinkarnasi jilid 1 dengan keunggulan di bidang sains dan teknologi dan 
program keterampilan yaitu bahasa Inggris. Program unggulan di kelas 
imersi yang dilakukan MA Al Hikmah 2 merupakan bentuk proses 
reinkarnasi jilid 1. Dari hasil evaluasi reinkarnasi jilid 1 ini maka akan di 
lanjutkan dengan proses reinkarnasi jilid 2 melalui modifikasi kurikulum, 
melengkapi sarana prasarana dan meningkatkan kompetensi guru 
pengajarnya. Dengan demikian MA Al Hikmah 2 ini melakukan sebuah 
perencanaan yang dinamis hal ini sesuai siklus manajemen. 
 
Siklus manajemen yang di awali dengan perencanaan , bukanlah 
bersifat statis, teapi akan terus mengalami perubahan dan perkembangan 
yang disusun setelah melalui proses evaluasi dengan mensinkronkan 
apakah yang sudah direncanakan dalam pelaksanaannya sudah memenuhi 
tujuaan yang di target, dari hasil evaluasi ini maka akan dibuat 
perencaanaan untuk megevaluasi pelaksanaan yang tidak efektif dan 








yang baru ini akan disusun program apa saja yang nantinya akan 
dilaksanakan dan menjadi prioritas program, setelah itu dalam 
pelaksanaannya membutuhkan pengelolaan semua sumber daya untuk 
mencapai program, dari hasil pengelolaan sumber daya yang diwujudkan 
dalam bentuk pelaksanaan akan terus di evaluasi untuk menjadi acuan 
perencanaan berikutnya untuk kurun waktu beberapa tahun
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Kelas IPA Imersi yang dimaksud dalam tesis adalah kelas 
jurusan IPA 1 sebagai salah satu bagian dari MA Al Hikmah 2 tentu 
memiliki tujuan yang selaras dengan visi, misi dan tujuan sekolah 
dengan penambahan beberapa hal khusus. Tujuan Kelas Imersi yaitu, 
 
 Menyiapkan siswa memiliki pemahaman dan pengalaman 
beragama yang tinggi diukur dengan kemampuan membaca dan 
memahami buku-buku agama Islam baik kitab Turats maupun 
buku-buku kekinian 
 
 Menyiapkan siswa  yang memiliki kemampuan yang baik dalam 
 
bidang akademik diukur dengan perolehan nilai ujian akhir nasional 
(UN) yang tinggi, perolehan kejuaraan pada berbagai kompetisi 
bidang sains (tingkat kabupaten hingga nasional bahkan 
internasional), dan penerimaan lulusan di PTN Terbaik di 
Indonesia. 
 
 Menyiapkan siswa berkecakapan hidup dengan membekali 
keterampilan komunikasi ilmiah dan Bahasa Inggris, baik lisan 
maupun tulisan. 
 
Dari data dokumen dan di validasi dengan triangulasi sumber 
 
data maka pelaksanaan program unggulan ini menjadi program yang 
dipilih kelas imersi dalam bidang keterampilan.Dari data data ini juga 
menurut peneliti kata”ٌ IMERSI”ٌ yangٌ menjadiٌ iconٌ namaٌ kelasٌ
unggulan program IPA ini di berdasarkan pendapat adaaya program 
bahasa Inggris yang menjadi salah satu program unggulan dengan 
 
 










pengertian bilingual menurut kamus bahasa Indonesia adalah 
kemampuan menggunakan dua bahasa. Secara teoritis ,pemahaman 
program bilingual hampir sama dengan program imersi.
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Penerapan 
bilingual difokuskan pada mata pelajaran MIPA. dan tetap 
menggunakan kurikulum nasional.Terkait dengan program bilingual 
terdapat empat tujuan penerapan program bilingual antara lain proses 
pengayaan(enrichment process), bahasa asimilasi budaya dan 
pengetahuan.Isolasi (segretion) dan pemertahanan bahasa. Tujuan dari 
program bilingual akan menentukan model pembelajaran yang 
diterapkan. Jika tujuan pengayaan maka proses pembelajaran 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa matrik dan boleh 
menggunakan bahsa indonesia jika guru dan siswa mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran. Model isolasi menggunakan bahasa 
pengantar bahasa Indonesia tanpa bahasa Inggris.Model maintenance 
(pemertahanan guru dan siswa menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris secara seimbang
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Dasar program merujuk pada kekhasan pelaksanaan program 
yang ditentukan oleh beberapa hal, anatara lain kurikulum yang 
digunakan, jenis bahasa pengantar yang digunakan, dan dominasi 
jumlah siswa terhadap bahasa yang dikuasai. Secara lebih jelas, May, 
dkk dalam Margana (2009; 14) menyampaikan beberapa model 
pelaksanaan program bilingual, yaitu submersi model program yang 
menitikberatkan pada penggunaan bahasa kedua dalam proses belajar 
mengajar. Model ini berasumsi bahwa penggunaan bahasa pertama 




Tri Angga Dewi ,”IMPLEMENTASI KELAS BILINGUAL DI SMP NEGERI 1 
BATURETNO WONOGIRI,‟Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 2 Vol V Tahun 2016  
.hlm.165`5.Di akses 19 januari 2021 
 









Inggris sebagai bahasa kedua. Model ini sering digunakan untuk 
pembelajaranbahasa Inggris sebagaibahasa kedua. Sheltered Instruction 
model ini disebut juga model imersi terstruktur. 
 
Model ini menawarkan mata pelajaran bahasa Inggris dan mata 
pelajaran lain digabung dan diajar oleh guru mata pelajaran terlatih atau 
tim pengajar yang terdiri dari guru bahasa Inggris dan guru mata 
pelajaran lain. Model Transitional model ini menggunakan bahasa 
pertama dalam proses belajar mengajar, setelah penguasaan bahasa 
Inggris dirasa memadai, maka penggunaan bahasa Inggris mulai 
ditekankan pada proses belajar mengajar. Model Imersi model ini 
menekankan pada pengayaan dan ditujukan pada pembentukan 
bilingualitas serta biliterasi Secara filosofi, program pembelajaran 
bilingual ditujukan untuk pembentukan aditif (pengayaan bahasa 
peserta didik terhadap bahasa yang sudah mereka kuasai) atau 
substraktif bilingual (penggantian bahasa satu dengan bahasa lain). 
Menurut Holmes dalam Margana (2009;11) mengatakan bahwa 
program pembelajaran bilingual ditujukan untuk mempromosikan 
bilingualism dengan menggunakan bahasa pertama secara proporsional 
atau penggunaan dua bahasa sebagai bahasa pengantar pembelajaran 
untuk berbagai macam mata pelajaran. Sedangkan menurut Anderson 
and Boyer dalam Margana (2009; 10) menyatakan bahwa program 
pembelajaran bilingual merujuk pada penggunaan dua bahasa sebagai 
bahasa pengantar dalam proses pembelajaran. Menurut May, dkk dalam 
Margana (2009:10) program bilingual merupakan program 
pembelajaran yang menggunakan dua bahasa sebagai bahasa pengantar 
. 
 
Dari uraian data yang yang di dapat hasil wawancara dengan 
ketua program studi , siswa dengan adanya English day pada hari sabtu 
untuk setoran kemampuan bahasa Inggris siswa yang dilaksanakan di 
pondok melalui wadah FID ( Federation Imersi Development) dan di 
madrasah serta studi dokumentasi dari kegiatan PPL di kaitkan dengan 








program imersi pada tahun pelajaran 2008/2009, istilah program imersi 
mempunyai dasar hukum yaitu UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab VII pasal 33 ayat (3) . Bahasa asing dapat di 
gunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu 
untuk mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik. Undang 
undang tersebut merupakan dasar hukum dalam peningkatan mutu 
pendidikan dengan adanya program rintisan sekolah bertaraf 
internasional (RSBI) dan sekolah bertaraf internasional (SBI). Namun 
karena pelaksanaannya banyak menemui kendala yang dirasakan guru, 
siswa dan masyarakat pada tahun 2013 Mahkamah Konstitusi MA 
membubarkan RSBI dan SBI. Semangat tentang peningkatan mutu 
pendidikan, maka dilaksanakan program bilingual yang memiliki arti 
secara teori sama seperti imersi. 
 
Program bilingual yang secara teoritis memiliki kesamaan 
dengan program imersi dengan program pembelajaran menggunakan 
bahasa Indonesia ,setelah kemampuan bahasa Inggris sudah cukup akan 
di ujikan menggunakan bahasa Inggris melalui program Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang akan di laksanakan oleh semua siswa 
kelas imersi kelas XI, dan setelah itu akan diujikan melalui kemampuan 
bahasa Inggris melalui program toefl yang wajib diikuti oleh siswa kelas 
XII . Dari program yang sudah di planning ini maka kemampuan 
program bahasa Inggris ini menjadi program tambahan yang secara teori 
di sebut juga merupakan program pembentukan Aditf terhadap bahasa 
yang sudah di miliki peserta didik, dengan tujuan program isolasi karena 
dalam proses pembelajaran tetap menggunakan bahasa Indonesia dan 
menggunakan model Transitional karena menggunakan bahasa pertama/ 
bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar. 
 
 
Kelas Unggulan imersi yang dicanangkan pada tahun pelajaran 
2008/2009,yang terdiri dari program utama sains dan olimpiade dan 








imersi, merupakan kebijakan yang diambil pihak madrasah melalui 
modifikasi kurikulum dan serta mengacu pada dasar hukum 
 
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
 
 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan 
 
 Permendiknas No.34 Tahun 2006, Tentang Pembinaan Prestasi 
Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/ atau Bakat 
Istimewa. 
 
 Kebijakan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007 tentang 
pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/ Madrasah Bertaraf 
Internasional pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah 
 
 Kebijakan Kementerian Agama tahun 2001, tentang madrasah 
unggulan. 
 
Dasar program unggulan yang di terapkan di MA Al Hikmah 2 
Benda juga sejalan dengan prinsip prinsip pengembangan Madrasah yang 
menghadirkan tiga desain besar pendidikan Madrasah yaitu (1) Madrasah 
Unggulan (2) Madrasah Model dan (3) Madrasah Kejuruan dan 
Reguler
196
. Secara rinci strategi pengembangan madrasah unggulan 
sebagai berikut (1) Aspek administrasi / manajemen (2) Aspek 
ketenagaan yang terdiri Kepala Madrasah , Guru, Tenaga lain (3) Aspek 
Kesiswaan (4) Aspek kultur belajar (5) Aspek sarana prasarana
197 
 
Perencanaan kelas unggulan di MA Al Hikmah 2 sudah sesuai 
dengan Tiga Desain Pengembangan Madrasah , dengan beberapa hal 
yang pada aspek strategi pengembangan madrasah yang perlu 
ditingkatkan 
 
Adapun langkah kebijakan yang diambil oleh pihak MA Al 
Hikmah 2 Benda ini sesuai dengan ahli .A.R Tilaar & Riant Nugroho 
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yang strategis pendidikan dan dijabarkan dari visi, misi pendidikan, 
dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam 
suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu (H.A.R Tilaar & Riant 
Nugroho, 2008: 140) dalam jurnal Tri Angga Dewi
198
. Kebijakan yang 
dilakukan oleh madrasah juga sesuai dengan ahli Thompson dalam 
Syafaruddin ( 2008: 118) Kebijakan sekolah dibuat oleh orang terpilih 
dimana kebijakan sekolah dibentuk orang terpilih dan bertanggung jawab 
membuat kebijakan sekolah seperti pengawas sekolah, tenaga 
administrasi ataupun pengawas. Kelas unggulan dibuat oleh madrasah 
oleh orang yang terpilih yang bertanggung jawab untuk membuat 
kebijakan pendidikan yaitu Kepala Madrasah dengan para Wakil Kepala 
Madrasah dan guru serta pihak Yayasan, dimana K.H. Muhlas,Lc ini juga 
merupakan pengurus yayasan juga. Sehingga kebijakan yang diambil oleh 
Kepala Madrasah tentang program unggulan sudah sesuai dengan para 
ahli H.A.R Tilaar & Riant Nugroho dan Thompson 
 
b. Perencanaan Rekrutmen Peserta Didik Baru Kelas Imersi 
 
Untuk mewujudkan madrasah yang bermutu sesuai dengan tujuan 
yang hendak di capai , maka perencanaan menjadi hal yang pertama dan 
harus dilakukan untuk menjadi acuan dalam proses pelaksanaannya. 
 
Rekrutmen terhadap peserta didik merupakan kegiatan 
manajemen kesiswaan yang merujuk kepada pekerjaan atau kegiatan 
pencatatan murid sejak proses penerimaan sampai pada saat murid 
meninggalkan sekolah karena sudah tamat atau pindah pada kelas yang 
berbeda tetapi masih dalam sekolah yang sama atau pindah pada sekolah 
yang berbeda
199
. Setelah proses memasuki sekolah sampai tamat ada 
empat yang dilakukan dalam pengelolaan peserta didik yaitu(1) 
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penyuluhan (4) pencatatan prestasi belajar ( Arikunto,1998: 2 ) 
 
Dalam penelitian yang berjudul Manajemen Kelas Unggulan 
Imersi di MA Al Hikmah 2 benda Kecamatan Sirampog Kabupaten 
Brebes yang meliputi persiapan dalam hal rekrutmen peserta didik di 
kelas imersi ini meliputi persiapan perekrutan siswa kelas imers yang 
diawali dari kegiatan pembentukan panitia, rapat evaluasi progress 
kepanitiaan mekanisme penerimaan peserta didik baru yang dmulai dari 
adanya sosialisasi, model seleksi dilakasanakan dengan cara menentukan 
waktu seleksi, persiapan ruang tes, persiapan materi tes dan prosedur tes 
yang akan dilaksanakan. 
 
Dari data yang diperoleh melalui triangulasi sumber data dan 
temuan pada perencanaan maka perencanaan manajemen kelas unggulan 
imersi dalam hal perekrutan peserta didik baru sudah melakukan proses 
manajemen yaitu perencanaan menurut ( Arikunto,1998: 2) 
 
c.  Perencanaan Rekrutmen Guru di Kelas Imersi 
 
Guru yang akan mengampu kelas imersi harus disesuaikan 
dengan kebutuhan yang terkait dengan program yang akan dipilih dan 
menjadi unggulan dari perwujudan manajemen kelas unggulan imersi. 
Untuk memenuhi kebutuhan guru yang akan mengampu kelas unggulan 
imersi maka prosedur rekrutmen guru imersi dilakukan melalui 
mekanisme pengumuman terbuka lowongan guru, pembentukan panitia 
perekrutan guru persiapan ruangan tes. Berdasarkan hasil triangulasi 
metode pengumpulan data rekrutmen guru juga tidak harus 
mendatangkan dari luar,tetapi bisa dari guru yang sudah ada dengan 
pertimbangan guru yang memilki top record yang baik. Adapun metode 
yang dipergunakan bisa dalam bentuk wawncara di tempat ruang tes yang 
sudah disediakan panitia dan apabila jumlah pendaftar melebihi 









Ada beberapa alasan -alasan rekrutmen
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 Berdirinya organisasi baru. Berdirinya kelas baru atau penambahan 
kelas karena meningkatnya jumlah siswa dan membutuhkan guru 
baru 
 
 Adanya perluasan kegiatan . Yang dimaksud perluasan kegiatan 
seperti halnya kegiatan les atau ekstrakurikuler baru 
 
 Terciptanya pekerjaan pekerjaan dan kegiatan-kegiatan baru. 
Adanaya rancangan program baru sehingga membutuhkan tenaga 
baru pula 
 
 Adanya pekerja yang pindah ke organisasi lain. Mutasi atau pekerja 
yang pindah ke organisasi lain biasanya dikarenakan pindah rumah 
atau ikut suami/istri ke daerah lain, 
 
 Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormat maupun dengan 
tidak hormat. Pekerja yang berhenti karena cuti hamil atau karena 
telah melanggar peraturan sehingga diberhentikan oleh pihak 
lembaga /instansi yang terkait. 
 
 Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usia pensiun. Usia 
pensiun atau usia lanjut sudah tidak mungkin melakukan proses 
belajar mengajar. 
 
 Adanya pekerja yang meninggal dunia.  
 
Ada beberapa teknik rekrutmen guru seperti yang dijelaskan 
(Sunhaji:2019). Teknik teknik rekrutmen baik di sektor publik maupun 
swasta dapat dilakukan melalui cara disentralisasi didesentralisasi, 
tergantung kepada keadaan ( besarnya organisasi, kebutuhan dan jumlah 
calon pekerja yang akan direkrut seperti yang dijelaskan oleh Faustino 
Cardoso Gomes dalam Sunhaji :2019
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1) Teknik rekrutmen yang sentralisasi , untuk memenuhi peraturan  
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perundangan Affirmative Action yang menghendaki perwakilan 
proporsional maka setiap pengumuman pekerjaan harus memasukan 
informasi seperti a) jenis pekerjaan, dan besarnya gaji b) lokasi 
tugas, unit geografis dan organisasi c) gambaran dan kewajiban 
kewajiban pekerja d) kualifikasi minimal e) tanggal mulai kerja f) 
prosedur prosedur pelamaran g) tanggal penutup 
 
 Teknik rekrutmen yang desentralisasi , teknik ini dilakukan oleh 
instansi instansi yang relatif kecil, kebutuhan kebutuhan rekrutmen 
terbatas. Rekrutmen dengan cara ini dipakai untuk posisi khas 
professional, ilmiah, atau administratif bagi suatu instansi tertentu. 
Instansi- instansi secara sendiri sendiri biasnaya lebih memilih 
rekrutmen yang didesntralisasi karena akan secara langsung 
mengendalikan proses rekrutmennya. 
 





 Rekrutmen internal, mengisi posisi yang lowong dengan calon dari 
dalam memiliki banyak keuntungan pertama tidak ada penggantian 
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan calon , Sehingga lebih aman 
untuk mempromosikan karyawan dari dalam dan lebih berkomitmen. 
Sumber sumber internal meliputi karyawan yang ada sekarang yang 
dicalonkan,dipromosikan dan dipindah tugaskan dengan istilah (a) 
rencana suksesi diperuntukan untuk menempati posisi penting di 
lingkungan organisasi (b) penawaran terbuka untuk satu jabatan / job 
posting untuk mengisi kekosongan jabatan yang kosong pada semua 
pekerja yang berminat (c) perbantuan pekerja ,dilakukan untuk jabatan 
dari unit kerja,kemudian setelah sukses maka dapat diangkat mengisi 
jabatan yang kosong (d0 kelompok pekerja sementara /temporer yaitu 
sejumlah tenaga kerja yang 
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diperkerjakan dan diupah menurut keperluan dengan memperhatiakn 
jumlah jam dan hari kerja (d) promosi dan pemindahan merupakan 
rekrutmen yang paling dilakukan yang merupakan kekosongan pada 
jabatan yang lebih tinggi diambil dari pekerja yang jabatannya lebih 
rendah. 
 
 Rekrutmen eksternal merupakan proses mendapatkan tenaga kerja 
dari pasar tenaga kerja di luar organisasi dan biasanya bersumber 
seperti yang dijelaskan oleh (Nawawi.H.Hadari ;176) dalam Sunhaji 
 
yaitu (a) hubungan dengan Universitas (b) Eksekutif mencari 
pekerjaan ,biasanya dilakukan dengan mengangkat konsultan ahli (c) 
agen tenaga kerja . 
 
Dari data data yang diperoleh dan melalui triangulasi sumber data 
maka rekrutmen guru imersi sudah melalui prosedur perencanaan 
rekrutmen guru sebagai tenaga kerja sesuai dengan prosedur rekrutmen 
menurut para ahli . 
 
d.  Perencanaan Kurikulum Kelas Imersi 
 
Kurikulum yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan kelas 
imersi harus disesuaikan dengan jenis program unggulan yang akan 
dipilih.Adapun kurikulum yang dipergunakan di kelas imersi ini mengacu 
pada KMA No 184, yang telah di modifikasi sehingga sesuai dengan 
kebutuhan kurikulum di kelas imersi. 
 
Adapun perencanaan kurikulum di kelas imersi meliputi 
penyusunan jadwal yang akan dilaksanakan pada kegiatan intrakurikuler, 
kokurikuler dan ekstrakurikuler yang akan saling berkaitan dalam rangka 
mencapai tujuan. 
 
Dari data data yang diperoleh dan temuan dan melalui triangulasi 
metode dan triangulasi sumber data, maka kurikulum kelas imersi sudah 
memenuhi prinsip perencanaan, Karena penyusunan kurikulum sudah di 
susun di awal tahun pelajaran .Membuat perencanaan adalah aktivitas 
menyusun apa yang harus dilaksanakan dan bagaimana bentuk 








dilakukan (2) ada keterangan tentang aktivitas yang akan dilakukan (3) 
menganalisis dan mengelompokkan keterangan yang diperoleh(4) 
menetapakan hambatan hambatan dan menentukan rencana alternatif (5) 
memilih rencana yang sudah diusulkan (6)menetapkan waktu secara 
terperinci (6) mengecek kemajuan rencana yang sudah di tentukan. 
 
Pengertian kurikulum dapat di kelompokan sebagai berikut
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 Kurikulum dapat dilihat sebagai produk, yakni sebagai hasil karya 
para pengembang kurikulum, biasanya dalam suatu panitia. Hasilnya 
dituangkan dalam bentuk buku atau pedoman kurikulum, yang 
misalnya berisi sejumlah mata pelajaran yang harus diajarkan. 
 
 Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang 
dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. Ini dapat berupa 
mengajarkan berbagai mata pelajaran tetapi dapat juga meliputi 
segala kegiatan yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa 
misalnya perkumpulan sekolah, pertandingan, pramuka, warung 
sekolah dll. 
 
 Kurikulum dapat pula dipandang sebagai hal hal yang diharapkan 
akan dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap, keterampilan 
tertentu. Apa yang diharapkan akan dipelajari tidak selalu sama 
dengan apa yang benar benar dipelajari 
 
 Kurikulum sebagai pengalaman siswa. Ketiga pandangan diatas 
berkenaan dengan perencanaan kurikulum sedangkan pandangan ini 
mengenai apa yang secara aktual menjadi kenyataan pada tiap siswa. 
Ada kemungkinan, bahwa apa yang diwujudkan pada diri anak 
dengan apa yang diharapkan menurut rencana. 
 
Munculnya inovasi kurikulum di latar belakangi oleh tantangan 
untuk menjawab masalah masalah krusial dalam pendidikan. Masalah 
inovasi kurikulum mencakup aspek inovasi dalam struktur kurikulum, 
materi kurikulum dan inovasi proses kurikulum.
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 Inovasi kurikulum 
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akan sejalan dengan dinamika yang terjadi dalam masyarakat , sehingga 
mempertahankan inovasi kurikulum yang tidak populer juga akan 
merugikan peserta didik. Pengembangan kurikulum juga harus mengacu 
pada kebutuhan masyarakat akan adanya inovasi pada kurikulum, karena 
mempertahankan kurikulum yang tidak relevan akan merugikan lembaga 
itu sendiri yang tentunya berimbas pada kurangnya minat masyarakat 
terhadap lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
 
Munculnya inovasi pendidikan yang berbasis kompetensi lahir 
seiring dengan munculnya semangat pembaharuan dalam pendidikan 
yang dimulai adanya kebijakan pemerintah tentang otonomi daerah yaitu 
undang undang nomor 22 tahun 1999. Kelahiran kebijakan pemerintah ini 
didorong oleh perubahan dan tuntutan kebutuhan masyarakat di era 
globalisasi yang di tandai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berdampak pada kehidupan yang penuh persaingan dalam segi kehidupan 
„,sehinggaٌ dipastikanٌ hanyaٌ individuٌ yangٌmampuٌ bersaingٌ yangٌ dapatٌ
berbicara di era globalisasi.
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e.  Perencanaan Kegiatan Belajar Mengajar Kelas Imersi. 
 
Untuk menunjang pelaksanaan kurikulum maka kelas imersi yang 
sudah mengalami modifikasi,maka guru yang akan mengampu mata 
pelajaran di kelas imersi harus merencanakan action pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, dengan menyusunan RPP, serta mempersiapkan 
bahan ajar yang akan digunakan pada saat pembelajaran intrakurikuler, 
kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
 
Dari data dan temuan pada persiapan kegiatan belajar mengajar di 
kelas imersi dan di uji dengan triangulasi sumber data maka guru yang 
akan mengajar kelas imersi sudah melakukan proses perencanaan.Dari 
proses perencanan maka secara konsep, perencanaan pada Manajemen 
Kelas Unggulan Imersi ini sudah di rencanakan dengan baik dan 
menganut prinsip perencanaan yang dikemukaan oleh para ahli 
  








menggunakan konsep perencanaan dari Terry. 
 
Dari latar belakang yang diselenggarakannya kelas unggulan 
imersi ini juga didasarkan pada data yang bersumber dari dokumen dan 
wawancara maka perencanaan adanya kelas unggulan imersi ini sesuai 
dengan teori mutu dari Deming. terkait dengan perencanaan pada desain 
kurikulum dan prosedur yang tidak di susun yang berpengaruh terhadap 
mutu pendidikan . Perencanan yang telah disusun juga menguji teori 
mutu dari Philip B. Crosby tentang perencanaan tanpa cacat ( Zero 
Defects Planning ) dan juga sesuai dengan teori mutu dari Juran tentang 
kesesuaian antara tujuan dan manfaat yang menjadi latar belakang di 
selenggarakannya kelas imersi karena memang harus menyesuiakan 
dengan keinginan pelanggan. 
 
Dari Perencanaan di kelas unggulan imersi yang terdiri dari 
perencanaan program unggulan, perencanaan rekrutmen peserta didik , 
perencanaan guru ,perencanaan kurikulum dan perencanaan proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas imersi sudah sesuai dengan konsep 
perencanaan menurut Terry yaitu kegiatan memilih dan menghubungkan 
fakta, membuat dan menggunakan asumsi asumsi yang berkaitan dengan 
harapan masa mendatang dengan mendeskripsikan dan merumuskan 
tujuan dan hasil yang diharapkan. 
 
 Pengorganisasian  Kelas  Unggulan  Imersi  di  MA  Al  Hikmah  2  Benda 
 
Untuk memperlancar pelaksanaan Manajemen Kelas Imersi ,maka 
kegiatan pembagain tugas sangat dibutuhan untuk terlaksananya program 
yang akan di unggulkan. Pendelegasian wewenang perlu dilakukan agar 
dalam pelaksanaanya semua pelaku yang tergabung dalam di kelas imersi 
memiliki landasan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sesuai 
dengan tupoksinya sehingga semua pelaksanaannya dapat lebih terarah. 
 
 
Pengorganisasian terwujud dalam bentuk jadwal pelajaran ,jadwal 
bimbingan belajar, jadwal pengayaan serta bentuk bimbingan yang sudah 








tempat penelitian maupun dari dokumentasi serta observasi maka sudah 
tersusun kepengurusan kelas imersi, struktur kurikulum yang 
dilaksanakan di kelas imersi, jadwal pembagian tugas sudah di 
organisasikan dengan baik. Dengan masukan untuk kepengurusan kelas 
imersi harus dibuatkan bagan khusus kepengurusan kelas imersi dengan 
tugas dan wewenang secara jelas unruk mempemudah koordinasi antar 
pengurus kelas imersi. 
 
Secara umum pengorganisasian di kelas imersi sudah sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Allen (1975) dimana pengorganisasian 
merupakan penentuan, pengelompokan pekerjaan yang akan dikerjakan 
serta akan ,menentukan dan melimpahkan wewenang dan tanggung jawab 
dengan maksud untuk dapat bekerja secara efektif. Dan juga sesuai 
dengan pernyataan Gonton (1976 : 109) ,bahwa prinsip pengorganisasian 
merupakan terbaginya tugas melalui cara menstrukturkan tugas ke dalam 
sub sub komponen secara proporsional yang termuat dalam tabel sesuai 
dari data dan temuan di dalam pengorganisasian. Terry (1986) bahwa 
Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 
kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja 
sama secara efisien, memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan 
tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 
tujuan atau sasaran tertentu. 
 
Fattah mendefinisikan pengorganisasian sebagai proses membagi 
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas 
itu kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan 
mengalokasikan sumberdaya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka 
efektivitas pencapaian tujuan organisasi,
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Pengorganisasian kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
yang terdiri dari susunan kepengurusan kelas imersi , struktur kurikulum 
kelas imersi dan sistem pembagian tugas guru pengampu sudah sesuai 
 
 










dengan para ahli Gonton ( 1976: 109) , Terry (1986) .yang masih perlu di 
tingkatkan dalam sistem administrasi secara tertulis dengan pembagian 
tugas kepengurusan secara jelas, sehingga akan mempermudah dalam hal 
komunikasi dan koordinasi. 
 
 Pelaksanaan Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Pelaksanaan merupakan proses manajemen sebagai upaya untuk 
 
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan melalui motivasi dan 
pengarahan dengan tujuan setiap anggoata organisasi melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya 
 
a.  Pelaksanaan Rekrutmen Peserta Didik Baru Kelas Imersi 
 
Bentuk pelaksanaan rekrutmen peserta didik baru kelas imersi 
setiap siswa yang ingin diterima di kelas imersi wajib mengikuti prosedur 
penerimaan peserta didik baru yang terdiri dari serangkain tes yang 
berupa tes tertulis dan wawancara. Menurut keterangan sumber data yang 
terdiri dari kepala madrasah, ketua program imersi, guru dan siswa dalam 
pelaksanan rekrutmen ini maka calon peserta didik baru kelas imersi 
harus memenuhi kriteria untuk dapat diterima dengan pertimbangan 
perolehan nilai pada mata pelajaan matematika, Fisika ,biologi dan 
bahasa inggris serta tes potensial akademik untuk mengetahui 
kecenderungan jurusan yang akan di ambil. 
 
Dari hasil tes mata pelajaran terebut maka akan diurutkan 
perolehan nilai pada mata pelajaran tersebut di lanjutkan dengan 
serangkaian tes wawancara yang bertujuan untuk lebih mengeatahui 
penguasaan dalam terhadap materi yang di ujikan. Adapun materi tes 
yang diujikan meliputi mata pelajaran matematika, fisika, bahasa inggris 
serta pendidikan karakter melalui metode presentasi. 
 
Pelaksanaan rekrutmen siswa yang melalui serangkaian tes ini 
diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai perbedaan 
karakteristik , sikap dan prilaku siswa, Pada dasarnaya pengelompokan 
siswa dibutuhkan dalam kaitannya untuk dapat membuat suatu 








sasaran berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil seleksi, karena 
masing masing kelompok akan mendapatkan perlakuan yang berbeda 
sesuai dengan karakteristik dan potensi peserta didik. 
 
b. Pelaksanaan Rekrutmen Guru Kelas Imersi 
 
Rekrutmen( penarikan) adalah proses pencarian dan pemikatan 




Kegiatan rekrutmen guru di kelas imersi merupakan kegiatan 
untuk memenuhi kebutuhan guru pada suatu lembaga baik dari segi 
kumtitas maupun kualitas pada madrasah, untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut dilakukan kegiatan rekrutmen yaitu usaha untuk mencari dan 
mendapatkan guru yang memenuhi syarat sebanyak mungkin yang dipilih 
calon guru terbaik dan tercakap melalui proses seleksi melalui ujian lisan, 
tulisan dan praktek, cara lain yang dapat di tempuh adalah dari guru 
intern madrasah yang dapat dilakukan melalui promosi atau mutasi.
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. 
Proses rekrutmen yang dilaksnakan oleh lembga pendidikan dalam 
rangka untuk mendapatkan calon tenaga kerja/ guru untuk menempati 
posisi yang dibutuhkan. 
 
Proses rekrutmen dalam lembaga pendidikan akan menentukan 
kualitas sumber daya manusia yang akan menjadi pelaksana program dari 
madrasah, oleh karena itu hendaknya harus dilakukan seangkaian proses 
dengan langkah –langkah proses seleksi. Adapun proses seleksi ini untuk 
pelamar eksternal melalui tahap tahap berikut (1) Penerimaan 
pendahuluan pelamar(2) Tes tes penerimaan(3) Wawancara seleksi(4) 
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Dari pelaksanaan rekrutmen guru imersi yang dilakukan di MA 
Al Hikmah 2 Benda yang melalui tahap sosialisasi, tes administrasi dan 
wawancara sudah sesuai dengan aturan , baik rekrutmen guru dari luar 
madasah ataupun sistem rekrutmen guru imersi yang ada di madrasah itu 
sendiri. 
 
c.  Pelaksanaan kurikulum kelas imersi 
 
Kelas  imersi  merupakan   bagian  dari  kelas   reguler   yang merupakan 
bagian dari kelas program IPA , dimana kelas IPA 1 secara otomatis 
adalah kelas imersi.Kurikulum kelas imersi mengacu pada kurikulum 
kelas regulr menurut KMA no 184 yang telah di modifikasi di seseuaikan 
dengan tujuan dan target yang akan di capai oleh kelas imersi. Kurikulum 
adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan 
bagi siswa.Dari kurikulum tersebut siswa melakukan kegiatan belajar   
baik   sehingga   mendorong   perkembangan   dan pertumbuhannya 
sesuai tujuan pendidikan yang di tetapkan 
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. Program kurikulum 
madrasah dapat dilaksnakan secara intrakurukuler yaitu proses 
pembelajarn rutin di kelas, kokurikuler yaitu melalui kegiatan bimbingan 
belajar ataupun kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan diri 
peserta didik sehingga potensi yang di miliki peserta didik dapat 
 
berkembang secara optimal. 
 
Menurut pendapat Patriek Slattery yang mengangkat tema 
Curriculum Postmodern, mengatakan 
 
Kurikulum berangkat dari lapangan yang dipusatkan pada 
pengembangan dan manajemen kurikulum/ materi dan 
pengembangannya secara luas dikondisikan ( diatur oleh yang dari 
ide/pendapat pendapat yang berkompeten dengan madrasah/ 
satuan pendidikan atau itu perwujudan dari politik social, gender 
atau penemuan penemuan baru
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Abdul Manab, Manajemen Kurikulum, Pembelajaran di 
Madrasah,Pemetaan Pengajaran( Yogyakarta, Kalimedia,2016) hal.117 
 








sesuai dengan pendapat ahli yaitu Patriek Slattery 
 
Said Hamid Hasan dikutip oleh Suparlan menganalisis kurikulum 
 
dalam empat dimensi sebagai berikut. 
 
Pertama, kurikulum sebagai suatu ide, yaitu sesuatu yang 
dihasilkan melalui kajian teoritis dan penelitian, khususnya dalam bidang 
pendidikan dan kurikulum. Kedua, kurikulum sebagai suatu rencana 
tertulis, yaitu sebagai perwujudan dari kurikulum sebagai ide, yang di 
dalamnya memuat tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat, dan waktu. Ketiga,  
kurikulum sebagai kegiatan, yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum 
sebagai suatu rencana tertulis, misalnya dalam bentuk praktik 
pembelajaran. Keempat, kurikulum sebagai hasil, yaitu merupakan 
konsekuensi dari kurikulum sebagai kegiatan, dalam bentuk ketercapaian 
tujuan kurikulum, atau tujuan belajar, yaitu tercapainya perubahan 
perilaku peserta didik, atau kemampuan tertentu peserta didik
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d. Pelaksanaan Program Unggulan Kelas Imersi 
 
Program unggulan yang dilaksanakan di kelas imersi terdiri dari 
 
sains  dan  olimpiade  yang  diwujudkan  dalam  pelaksanaannya  dengan 
 
pelaksanaan kurikulum yang dimodifikasi pada kegiatan intrakurikuler, 
 
diperdalam dengan kegiatan bimbingan belajar rutin yang diikuti oleh 
 
semua kelas imersi dan bimbingan belajar kelas olimpiade yang diikuti 
 
oleh siswa yang terseleksi untuk persiapan olimpide.Untuk lebih 
 
memperdalam penguasaan dalam sains dan olimpiade dilanjutkan 
 
kegiatan belajar bersama di pondok melalui wadah STAN (Study 
 
Togethet At Night) . Keberhasilan pembelajaran ini menuntut guru untuk 
 
melakukan persiapan- persiapan secara menyeluruh terhadap proses 
 
pembelajaran, termasuk menyiapkan materi dan metode yang akan 
 
dilaksanakan terlebih dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, 
 
sehingga dalam setiap tahapan selalu terukur dan terpantau terkait dengan 
 
peserta didik maupun kondisi obyektif dari proses pembelajaran yang 
 
dilakukan oleh guru dalam melakukan kegiatan manajemen di kelas yang 
 
menjadi tanggung jawabnya dengan melakukan aktifitas dimulai tahapan 
 

















Program keterampilan yang wajib diikuti oleh kelas imersi adalah 
keterampilan bahasa Inggris dengan dengan adanya program English day 
yang dilaksanakan di madrasah serta dilanjutkan dipondok melalui wadah 
FID(Federation Imersi Development) ,pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia, setelah memilki 
kemampuan akan dipraktekkan melalui kegiatan English day, selanjutnya 
akan di ujikan lewat program PPL dengan wawancara langsung dengan 
warga negara asing yang di lokasi wisata, dan dilanjutkan dengan ujian 
toefl. 
 
Program keterampilan selanjutnya adalah kegiatan unggulan 
pesantren yang merupakan program unggulan pertama yang dilaksanakan 
pada kegiatan intrakurikuler ,kokurikuler dan kegiatan di pondok yang 
terjadwal. Secara lulusan kelas imersi memilki kompetensi komitmen 
terhadap agama (Mutadayyin). 
 
Program yang menjadi unggulan kelas imersi adalah adanya 
pendidikan karakter, hal ini sudah dimulai dari rekrutmen peserta didik 
baru dengan materi tes adalah pendidikan karakter, dilanjutkan dengan 
praktek melalui wadah kantin kejujuran. Karakter secara luas dipahami 
sebagai cara berfikir dan berprilaku yang khas pada individu untuk hidup 
dan bekerjasama dalam lingkup keluarga, masyarakat, dan negara yang 
dapat diamati melalui sikap yang tampak dalam kehidupan sehari hari 
baik dalam bersikap maupan dalam bertindak
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Kegiatan FID (Federation Imersi Development) yang menjadi 
wadah dalam pelaksanaan program unggulan meliputi kegiatan(1) STAN/ 
Study Togethet at Night dengan metode tutor sebaya dan diikuti 
 
 
 Departeme n Agama, Strategi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
 










Hafalan kosakata bahasa Inggris, yang membantu kelas imersi untuk 
menggunakan bahasa Inggris dalam keseharian mereka. (3) Nye- peak 
/speaking English ,ekperience, news, history) dilakukan setiap hari, (4) 
One day one juz, yaitu kegiatan yang dilakukan membaca 1 juz Al Quran 
dalam sehari (5) Daimul wudlu /suci setiap saat (6) kedai amanah, berupa 
warung kejujuran (7) Balong ceremony. Kegiatan ini berupa character . 
building yang dilakukan setiap minggu oleh guru motivator (8) Diskusi 
tentang sains dan teknologi kontemporer (9) Kajian sains dalam al-quran 
yang dilakukan setiap minggu (10) Debat bilingual : Inggris Indonesia 
 
 Bulan kreativitas siswa, drama, bedah film, majalah dinding (12) 
Mabit/Malam bina iman dan taqwa (13) Study Lab, kunjungan 
laboratorium sains PTN di Indonesia dilakukan setiap tahun sekali (14) 
Rihlah, tadabbur alam (15) Kartini Day/cooking, sing traditional song 
speech (16) Out bond at holiday (17) Eksperimen Sains (18) Praktek 
 
ibadah, qurban, I‟tikaf di bulan ramadhan
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Program yang menjadi unggulan di kelas imersi adalah adanya 
program beasiswa yang diberikan kepada peserta didik dan bersumbet 
dari Kementerian Agama bagian Pontren untuk santri, karena siswa 
imersi secara otomatis wajib mondok, maka program beasiswa santri juga 
diberikan kepada siswa kelas imersi untuk dapat melanjutkan kuliah 
dengan ketentuan harus menanda tangani perjanjian dengan pihak 
Kementerian Agama dan bersedia kembali ke madrasah untuk mengabdi 
minimal selama 3 tahun.Pemberian Beasiswa ini sesuai dengan 
amanatUU No 20 tahun 2003 ,tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Bab V, pasal 12 1.c 
 
Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya 





 Dokumentasi Buku Pandua dan Agenda ,hal.46  
 Departemen Agama RI , Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang - 










Dari data dokumen dan di validasi dengan triangulasi sumber data 
maka pelaksanaan program unggulan ini menjadi program yang dipilih 
kelas imersi dalam bidang keterampilan. Dari data data ini juga menurut 
peneliti kata”ٌIMERSI”ٌyangٌmenjadiٌiconٌnamaٌkelasٌunggulan program 
IPA ini di berdasarkan pendapat adaaya program bahasa Inggris yang 
menjadi salah satu program unggulan dengan pengertian bilingual 
menurut kamus bahasa Indonesia adalah kemampuan menggunakan dua 
bahasa. Menurut teori program bilingual memiliki persamaan dengan 
program imersi, yaitu adanya kesamaam program yang difokuskan pada 
mata pelajaran MIPA. dan tetap menggunakan kurikulum nasional. 
Dalam program bilingual terdapat empat tujuan penerapan program 
bilingual antara lain proses pengayaan (enrichment process) , bahasa 
asimilasi budaya dan pengetahuan.Isolasi (segretion) dan pemertahanan 
bahasa.Program bilingual memiliki tujuan sesuai dengan program yang 
dipilih dan akan menentukan model pembelajaran yang diterapkan. 
Tujuan pengayaan apabila proses pembelajaran menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa matrik dan, namun apabila mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajarannya maka guru dan siswa diperbolehkan 
menggunakan bahasa Indonesia..Model isolasi dipilh apabila dalam 
proses pembelajarannya menggunakan bahasa Indonesia. Model 
maintenance pemertahanan guru dan siswa menggunakan secara . 
bersama sama bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara seimbang. 
 
Pokok program ditentukan pada kekhasan pelaksanaan program 
yang ditentukan oleh beberapa hal, yaitu kurikulum yang digunakan, 
jenis bahasa pengantar yang digunakan, dan banyak sedikitnya jumlah 
siswa terhadap bahasa yang sudah dikuasai. Secara lebih jelas, May, dkk 
dalam Margana (2009; 14) menyampaikan beberapa model pelaksanaan 
program bilingual, yaitu submersi model program yang menitikberatkan 
pada penggunaan bahasa kedua dalam proses belajar mengajar. Model ini 








menghambat dalam penyerapan terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua. Model ini sering digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua. Sheltered Instruction model ini disebut juga model 
imersi terstruktur. Model ini menawarkan mata pelajaran bahasa Inggris 
dan mata pelajaran lain digabung dan diajar oleh guru mata pelajaran 
terlatih atau tim pengajar yang terdiri dari guru bahasa Inggris dan guru 
mata pelajaran lain. Model Transitional model ini menggunakan bahasa 
pertama dalam proses belajar mengajar, setelah penguasaan bahasa 
Inggris dirasa memadai, maka penggunaan bahasa Inggris mulai 
ditekankan pada proses belajar mengajar. Model Imersi model ini 
menekankan pada pengayaan dan ditujukan pada pembentukan 
bilingualitas serta biliterasi 
 
Program pembelajaran bilingual secara filosofil ditujukan untuk 
pembentukan aditif (pengayaan bahasa peserta didik terhadap bahasa 
yang sudah mereka kuasai) atau substraktif bilingual (penggantian bahasa 
satu dengan bahasa lain). Menurut Holmes dalam Margana (2009; 
 
 mengatakan bahwa program pembelajaran bilingual ditujukan untuk 
mempromosikan bilingualism dengan menggunakan bahasa pertama 
secara proporsional atau penggunaan dua bahasa sebagai bahasa 
pengantar pembelajaran untuk berbagai macam mata pelajaran. 
Sedangkan menurut Anderson and Boyer dalam Margana (2009; 10) 
menyatakan bahwa program pembelajaran bilingual merujuk pada 
penggunaan dua bahasa sebagai bahasa pengantar dalam proses 
pembelajaran. Menurut May, dkk dalam Margana (2009:10) program 
bilingual merupakan program pembelajaran yang menggunakan dua 
 
bahasa sebagai bahasa pengantar
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Dari uraian data yang yang di dapat hasil wawancara dan studi 
dokumentasi serta di kaitkan dengan kajian pustaka peneliti berasumsi 
 
 
 Tri Angga Dewi ,”IMPLEMENTASI KELAS BILINGUAL DI SMP NEGERI 1 








bahwa dari awal pembentukan program imersi pada tahun pelajaran 
2008/2009, istilah program imersi mempunyai dasar hukum yaitu UU No 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VII pasal 
 
33 ayat (3) .Bahasa asing dapat di gunakan sebagai bahasa pengantar 
 
pada satuan pendidikan tertentu untuk mendukung kemampuan  
 
berbahasa asing peserta didik. Program bilingual yang secara teori 
memilki kesamaam dengan imersi dan secara filosofi juga merupakan 
program pembentukan Aditf atau penambahan terhadap bahasa yang 
sudah di miliki peserta didik, dengan tujuan Program Isolasi dan 
menggunakan Model Transitional. 
 
e.  Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Kelas Imersi 
 
Untuk menunjang pelaksanaan kelas imersi sebagai kelas 
unggulan ,maka meemiliki fasilitas tambahan yaitu ruang multimedia 
yang pemanfaatannya adalah dipergunakan untuk memberi pelayanan 
kepada siswa kelas imersi dalam mengikuti ulangan online,tempat 
pendaftaran LTMPT untuk kepentingan pendaftaran SNMPTN, SPAN-
PTKIN dan juga dipergunakan sebagai ruang kepengurusan kelas 
imersi,dari hasil wawancara,obsevasi dan dokumentasi juga memilki 
fasilitas laboratorium dalam jumlah yang cukup. 
 
Sehubungan dengan pemanfaatan sarana prasarana dalam 
menunjang proses pembelajaran, maka penggunaannya harus bisa 
berjalan dengan efisien dan efektif. Sarana merupakan peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung digunakan dan menunjang proses 
pendidikan, prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang proses pendidikan dan pembelajaran seperti fasilitas 
akses jalan menuju sekolah, taman sekolah ,kebun.
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. Sarana dan 
prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, 
rapi, indah yang menciptakan kondisi yang menyenangkan baik yang 




 Erta Mahyudin,Manajemen Pemberdayaan Sekolah Mengembangkan Sekolah 








tersedia dengan cukup dan memadai secara kuntitatif, kualitatif dan 
relevan dengan kebutuhan serta dimanfaatkan secara optimal untuk 
kepentingan proses pendidikan dan pembelajaran
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Dari keseluruhan pelaksanaan kelas imersi maka sudah sesuai 
dengan konsep kelas unggulan. Menurut Direktorat Pendidikan Dasar 
sejumlah anak didik karena prestasinya menonjol dikelompokkan di 
dalam satu kelas tertentu kemudian diberi program pengajaran yang 
sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan dan adanya tambahan 
materi pada mata pelajaran tertentu. Hal yang sama tentang konsep 
sekolah unggul juga di disampaikan oleh Djoyo Negoro ( 1998: 41 ) 
tentang ciri dari sekolah unggul dengan indkator (1) memiliki prestasi 
akademik hal ini di tunjukan pada tabel 4.12 tentang prestasi yang 
diperoleh siswa kelas imersi dalam periode tiga tahun terakhit dengan 
bebagai kejuaraan pada tingkat kabupaten ,provinsi dan nasional baik 
yang diselenggaran oleh Kementerian Agama atau Kementerian 
Pendidikan Nasional dan yang di selenggarakan oleh perguruan tingg 
negeri dan swasta ,(2) sarana prasarana yang lebih lengkap hal ini di 
tunjukan dengan adanya tambahan ruang multi media (3) sistem 
pembelajaran yang lebih baik,hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan siswa kelas imersi dan wawancara guru dengan adanya jadwal 
tambahan berupa bimbingan belajar, bimbingan olimpiade, serta jadwal 
ngaji (4) melakukan seleksi yang cukup ketat terhadap pendaftar ini di 
tunjukan pada tabel 4.4 tentang data peserta didik MA AL Hikmah 2 
Benda oleh hasil wawancara dengan kepala madrasah, ketua program 
imersi, wakil kepala bidang kurikulim, alumni yang sedang melaksanakan 
MOU untuk mengabdi di MA Al Hikmah 2 Benda kelas imersi (5) biaya 
sekolah yang lebih tinggi , untuk menunjang mutu pendidikan maka 
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yang dapat dibebankan pada peserta didik berupa biaya tambahan yang 
membedakan dengan kelas reguler untuk keperluan bimbingan belajar 
 
Dari data data yang diperoleh oleh peneliti di lapangan dan 
dilakukan traangulasi metode dan triangulasi sumber data serta 
mencocokkan pernyataan para ahli maka kelas imersi di MA Al Hikmah 
2 Benda sudah memenuhi kriteria sebagai madrasah unggul. Hal ini juga 
di dukung oleh landasan hukum yang menjadi payung hukum di 
selenggarakan kelas unggulan Adanya kelas unggulan merujuk pada 
Landasan hukum pelaksanaan kelas unggulan yaitu 
 
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
NasionaL (2) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (3) Permendiknas No. 34 Tahun 2006 Tentang 
Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan 
dan/atau Bakat Istimewa. (4) Kebijakan Departemen Pendidikan 
Nasional tahun 2007 tentang pedoman Penjaminan Mutu 
Sekolah/Madrasah Sertaraf Internasional pada jenjang Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat dilihat pada Bab IV 
 
bagian kesatu Pasal 5 ayat 4 yang menyatakan, ”wargaٌ negaraٌ yangٌ
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak mendapatkan 
pendidikan khusus. Bab V pasal 12 ayat 1 menegaskan bahwa, ”setiapٌ
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan layanan 
pendidikan sesuai bakat, minat dan kemampuannya”. 
 
Sebagai aplikasi dari pelaksanaan kurikulum adalah dilakukannya 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas imersi melalui 
pemilihan metode, teknik dan sumber sumber belajar yang dapat 
mendukung pencapai tujuan kelas imersi sebagai kelas yang unggul serta 
penciptaan situasi belajar yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara efektif .Yang di wujudkan dengan hasil prestasi 








banding kelas reguler dan terserapnya lulusan di perguruan tinggi negeri 
favorit sesuai harapan seperti yang tercantum pada tabel tabel 4.13. 
Semua pencapaian ini adalah karena guru guru sains pengampu kelas 
imersi sudah melaksanakan konsep manajemen kelas yang diperoleh 
peneliti melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Keberhasilan 
pembelajaran ini karena peran guru sebagai pemimpin pembelajaran di 
kelas dapat mempengaruhi siswa untuk belajar dengan semangat. 
 
Dari data data yang diperoleh di lapangan dan di validasi melalui 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber data berdasarkan data para 
alumni yang mendapat beasiswa melalui seleksi dari Kementerian Agama 
bagian pontren diperoleh informasi sebagian dari siswa imersi adalah 
memiliki latar belakang keluarga yang bervariasi akan tetapi madrasah 
mampu mengubah peserta didik menjadi lulusan yang berkualitas dan 
memiliki harapan dengan proses pembelajaran yang baik.Dengan 
demikian berdasarkan data data tersebut dapat di informasikan bahwa 
kelas imersi termasuk sekolah katagori sekolah efektif .Hal ini sesuai 
dengan teori sekolah efektif dari Ronald Edmons menuliskan bahwa sifat 
sekolah merupakan faktor penentu yang penting terhadap prestasi 
akademik . 
 
Menurut Edmonds faktor penentu prestasi anak ditentukan oleh 
karakter sekolah termasuk tanggapan sekolah dalam hal mutu 
pembelajaran.Adanya sekolah yang efektif ini juga di dukung oleh 
kepemimpinan kepala madrasah sebagai top leader yang mampu 
mempengaruhi dan menggerakan semua warga madrasah untuk secara 
bersama sama mewujudkan tujuan dari adanya kelas imersi untuk 
meningkatkan mutu madrasah yang dan berimplikasi terhadap mutu 
pendidikan. 
 
Untuk mengukur tingkat efektifitas pada sekolah efektif menurut 
Chester Barnard dalam karya klasiknya The Function of The Executive, 
dikatakan efektif jika mencapai tujuan obyektif spesifik, To effect 








lembaga memiliki manajemen yang efektif maka siswa yang ada di 
lembaga pendidikan harus mendatangkan dan mencapai sesuatu 
memerlukan tindakan yang di sengaja dengan menetapkan target dan 
mencapai target maka disebut efektif, sehingga penentuan target dalam 





Sejalan dengan pengelolaan madrasah yang efektif ,menurut 
Dharma (1991:32) mengemukakan efisiensi mengacu pada ukuran 
penggunaan sumber daya yang langka oleh lembaga pendidikan serta 
efisiensi juga dapat di ukur dari perbandingan antara input dan output, 




Madrasah yang efektif dicapai dari pengelolaan kelas yang efektif 
yang ditentukan oleh guru dan siswa. Guru dalam menjalankan fungsinya 
tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi pelajaran tetapi juga 
harus berperan sebagai pengelola atau manajer kelas, serta siswa 
ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang dinamis dan ikut 
dilibatkan dalam proses dan kegiatan pengelolaan kelas.
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Dari temuan terhadap pelaksanaan kurikulum dalam proses 
pembelajaran yang terjadwal dalam jadwal pembelajaran intrakurikuler, 
jadwal bimbingan belajar serta jadwal santri di pondok yang 
dilaksanakan oleh para santri sekaligus sebagai siswa kelas imersi yang 
menjalankan jadwal kegiatan yang padat, semua dijalankan karena dari 
awal mereka masuk kelas imersi sudah memahami kegiatan yang harus di 
lakukan secara bersama antara kegiatan di madrasah dan kegiatan 
 
 Cyril Poster, Gerakan Menciptakan Sekolah Unggul ( Jakarta,Penerbit Lembaga 
Indonesia Adidaya,2000) hlm 12 
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pembelajaran dan ngaji di pondok. Dari awal mereka sudah memiliki 
motivasi untuk belajar di kelas imersi sekaligus ngaji di pondok. Motivasi 
yang di miliki oleh para siswa kelas imersi ini berkaitan dengan Teori 
Motivasi Vroom (Teori Harapan) Menurut Vroom, tinggi rendahnya 
motivasi seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu:1) Ekspektasi 
(harapan) keberhasilan pada suatu tugas 2) Instrumentalis, yaitu penilaian 
tentang apa yang akan terjadi jika berhasil dalam melakukan suatu tugas 
(keberhasilan tugas untuk mendapatkan outcome tertentu) 3) Valensi, 
yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan posistif, netral, atau 
negatif. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang melebihi 
harapan. Motivasi rendah apabila hasil yang diharapkan tidak sesuai, 
karena dengan mereka belajar akan memiliki harapan tentang apa yang 
menjadi cita cita yang telah ada di fikiran para siswa imersi. Para siswa 
kelas imersi ini mempunyai kebutuhan akan prestasi , hal ini di buktikan 
pada saat di selenggarakan seleksi untuk siswa yang akan mengikuti 
olimpiade oleh pihak pengurus imersi dimana siswa yang terseleksi maka 
semua biaya pendaftaran dan kebutuhan lainnya akan menjadi tanggung 
jawab pengurus kelas imersi. Untuk siswa yang tidak lolos seleksi 
sebagai peserta olimpiade akan secara mandiri mendaftarkan diri 
menggunakan biaya sendiri.Jika di hubungkan dengan teori motivasi 
kebutuhan siswa untuk berprestasi sesuai dengan teori motivasi 
Achievement Mc.Clelland (Teori Kebutuhan Berprestasi). Ada tiga hal 
penting kebutuhan manusia 1) Need for achievement (kebutuhan akan 
prestasi) 2) Need for afiliation (kebutuhan akan hubungan sosial/hampir 
sama dengan soscialneed-nya Maslow)3 )Need for Power (dorongan 
untuk mengatur). 
  
Dalam pelaksanaan kelas unggulan imersi juga peran kepala 
madrasah dalam memotivasi guru dalam pelaksanaan pembelajaran ,Ada 
beberapa teknik memotivasi dalam kerja yaitu (1) Motivasi melalui 
apresiasi (2) Motivasi melalui teknik verbal (3) Motivasi melalui contoh 








Motivasi melalui job design/ rancangan pekerjaan (6) Motivasi 
melalui Employee Involvement 
 
Dari uraian teori mutu, teori sekolah efektif, teori motivasi dan 
konsep dari para ahli tentang konsep dasar kelas unggulan,konsep dasar 
manajemen kelas yang di ujikan dalan pelaksanaaan Manajemen Kelas 
Unggulan Imersi di MA Al Hikmah Benda ini sesuai 
 
 Pengawasan Kelas Unggulan Imersi di MA Al Himah 2 
Benda a. Evaluasi Peserta Didik di Kelas Imersi 
 
Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin 
pendidikan di kelas selama proses pembelajaran untuk mengukur 
ketercapaian setiap kompetensi dasar dari materi pembelajaran,dapat juga 
dilakukan untuk beberapa kompotensi dasar dalam bentuk ulangan 
tengah semester atau setiap semester yang meliputi aspek kognitif, 
psikokomotor dan afektif, dapat dilakukan melalui tes dan non tes.Hasil 
dari evaluasi ini digunakan untuk mengukur keberhasilan selama proses 
pembelajaran dan dapat dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 
guru dalam melakukan proses pembelajaran.Hasil evaluasi pembelajaran 
ini nantinya akan di laporkan melalui rapat dengan dewan guru bersama 
dengan ketua program dan di laporkan dalam bentuk laporan hasil 
belajar. 
 
Dari hasil triangulasi metode, triangulasi sumber data, maka 
pengawasan yang dilakukan di kelas imersi sudah dilaksanakan dan 
sesuai dengan yang di kemukakan para ahli yaitu (Stoner:1995) 
mengemukan empat langkah dalam fungsi pengawasan yaitu a) 
menentukan metode dan standar yang digunakan untuk mengukur 
prestasi b) mengukur prestasi c) menganalisis apakah prestasi kerja 
memenuhi syarat d) mengambil tindakan korektif. Adapun langkah 
langkah dalam melakukan pengawasan adalah a) menyusun rancangan 
pengawasan yang meliputi tujuan pengawasan,aspek yang akan diawasi , 
identifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengawasan, 








pengawasan, menentukan jadwal pengawasan dan biaya yang dibutuhkan 
 
 melaksanakan pengawasan c) menyusun dan melaporkan hasil 
pengawasan kepada pihak penyelenggara program. 
 
 Pengawasan Kegiatan Belajar Mengajar Kelas Imersi. 
 
Untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan proses pembelajaran 
yang merupakan kinerja guru dapat di ukur dari ketuntasan belajar siswa 
kelas imersi yang memilki ketuntasan belajar siswa , dari hasil triangulasi 
sumber data dapat di ketahui bahwa ketuntasan belajar siswa imersi 
secara umun melebihi nilai KKM. Keberhasilan ini juga di lanjutkan 
dengan ketercapaian secara umum bisa tembus di PTN terbaik di 
indonesai sesuai dengan tujuan dari kelas imersi yang dapat di lihat dari 
tabel 4.13 dan di dukung oleh data outcome yang sedang melakukan 
MOU di MA Al Hikmah 2 Benda yang terdiri dari 5 dokter,1 apoteker 
dan guru lulusan PTN terbaik di Indonesia. 
 
Keberhasilan proses KBM ini dapat diukur menggunakan Konsep 
Dasar Penilaian Berbasis Kelas/ PBK. PBK merupakan penilaian yang 
dilaksanakan oleh guru dalam menentukan tingkat pencapaian 
penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum, yang menjadi bahan refleksi capaian hasil belajar siswa 
yang lebih baik dibandingkan perolehan hasil belajar siswa sebelumnya 




Konsep dasar PBK menurut Suyana dan Ramalis ,2005 dalam 
Imam Gunawan yaitu kemampuan siswa dapat diukur dari aspek kognitif, 
psikomotor dan keterampilan melakukan percobaan untuk mengetahui 
tingkat pencapaian siswa dalam mencapai kompetensi dan hasil belajr 
siswa dan dilanjutkan dengan analisis untuk mengukur ketercapaian dari 
tujuan program pendidikan. Menurut Koswara ;2017, Rasooli,dkk:2018 
dalam Imam Gunawan menegaskan 
 
 









Conceptualizing fairness in student assessment at classroom levels 
has been an area of focus in recent years given the growing 
emphasis on assessment driven teaching and educational 
accountability across educational systems. Konseptualisasi 
keadilan dalam penilaian siswa di tingkat kelas telah menjadi area 
fokus dalam beberapa tahun terakhir mengingat penekanan yang 
semakin besar pada pengajaran yang didorong oleh penilaian dan 
akuntabilitas pendidikan di seluruh sistem pendidikan   
Hal ini diperkuat oleh (Cameron;2001), (Stiggins:1996), 
 
(Phye:1997) dalam Imam Gunawan karakteristik PBK (1) dilaksanakan 
 
oleh guru bersama sama dengan pembelajaran (2) dilaksanakan secara 
 
berkesinambungan dan kontinu (3) berorientasi pada belajar tuntas dan 
 
umpan balik (4) mengacu pada ketercapaian kompetensi siswa (5) 
 
menekankan pada validitas dan realibilitas instrumen penilaian (6) 
 
bersifat komprehensif, holostik, dan autentik.
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Dari  pencapaian  keberhasilan  kegiatan  belajar  mengajar  ini  di 
 
kelas imersi sudah berjalan secara efektif , hal ini sesuai dengan teori 
 
sekolah efektif yang dikemukakan oleh (Edmonds, 1979:22) memaparkan 
 
terdapat lima ciri yang paling menentukan pada sekolah sekolah efektif 
 
dan mendeskripsikan ciri -ciri sekolah efektif adalah 1) Sekolah sekolah 
 
tersebut memiliki kepemimpinan administrasi yang kuat dan perhatian 
 
kepala  sekolah  terhadap  mutu  pengajaran  2) Sekolah  memilki  iklim 
 
harapan  dimana  tidak  ada  anak  yang  diijinkan  jatuh  dibawah  standar 
 
minimal selain prestasi yang diharapkan 3) Iklim sekolah yang teratur 
tanpa kekakuan ,sepi tanpa represidan kondusf dalam pengajaran sehingga 
tercipta lingkungan yang aman dan teratur ( 1982:4) . 4) Iklim sekolah  yang  
teratur  tanpa  kekakuan  ,sepi  tanpa  represi  dan  kondusf dalam 
pengajaran sehingga tercipta lingkungan yang aman dan teratur ( 1982:4) 

















dan dipahami secara luas .edmonds juga mengatakan sekolah efektif 
dijauhkan dari sumber energi yang lain dan dipersiapkan untuk 
memajukan tujuan pengajaran yang di fokuskan pada tujuan instruksional 
dan daya serap anak terhadap ketrampilan dasar sekolah dibandingkan 
aktifitas sekolah lainnya 5) Sekolah memiliki fokus pengajaran yang 
meluas dan dipahami secara luas .Edmonds juga mengatakan sekolah 
efektif dijauhkan dari sumber energi yang lain dan dipersiapkan untuk 
memajukan tujuan pengajaran yang di fokuskan pada tujuan instruksional 
dan daya serap anak terhadap ketrampilan dasar sekolah dibandingkan 
aktifitas sekolah lainnya 6) Sekolah yang efektif memastikan kemajuan 
siswa harus sering dimonitor sekolah tersebut memiliki sarana sehingga 
kepala sekolah dan guru tetap selalu sadar terhadap kemajuan siswa 
dalam kaitannya dengan tujuan instruksional/kompetensi dasar
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Keberhasilan kegiatan pembelajaran di kelas imersi dapat di 
tentukan dari pencapaian prestasi yang di raih oleh siswa kelas imersi 
dalam ajang kompetensi lomba prestasi akademik melalui kegiatan 
olimpiade yang di selenggarakan oleh Kementerian Agama dalam 
kegiatan KSM ( Kompetisi Sains Madrsah) ataupun Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui kegiatan OSN ( Olimpiade Sains 
Nasional) maupun olimpiade yang di selenggarakan oleh perguruan 
tinggi baik di tingkat kabupaten, provinsi dan nasional. Keberhasilan ini 
di capai peserta didik karena memiliki motivasi untuk berprestasi dan 
memiliki harapan meskipun peserta didik memiliki jadwal kegiatan yang 
padat baik di madrsah maupun kegiatan ngaji di pondok. 
 
Dari data tentang prestasi yang di capai siswa kelas imersi ini 
merupakan indikator keberhasilan yang di capai dari kegiatan belajar 
mengajar ,Ini menandakan bahwa siswa kelas imersi memilki motivasi 





 Cyril Poster, Gerakan Menciptakan Sekolah Unggul ( Jakarta,Penerbit Lembaga 








Vroom (Teori Harapan) Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi 
seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu:1) Ekspektasi (harapan) 
keberhasilan pada suatu tugas 2) Instrumentalis, yaitu penilaian tentang 
apa yang akan terjadi jika berhasil dalam melakukan suatu tugas 
(keberhasilan tugas untuk mendapatkan outcome tertentu) 3) Valensi, 
yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan posistif, netral, atau 
negatif. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang melebihi 
harapan.Motivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang dari yang 
diharapkan,karena dengan mereka belajar akan memiliki harapan tentang 
apa yang menjadi cita cita yang telah ada di fikiran para siswa imersi 
serta teori motivasi dari teori motivasi Achievement Mc.Clelland (Teori 
Kebutuhan Berprestasi). Ada tiga hal penting kebutuhan manusia 1) Need 
for achievement (kebutuhan akan prestasi) 2) Need for afiliation 
(kebutuhan akan hubungan sosial/hampir sama dengan soscialneed-nya 
Maslow)3 Need for Power (dorongan untuk mengatur ) 
 
c.  Pengawasan Untuk Menilai Kinerja Guru 
 
Jenis pengawasan yang dilakukan terhadap kinerja guru kelas 
imersi adalah melalui sidak di dalam kelas imersi oleh ketua program 
atau kepala madrasah, Selain dengan supervisi kepala oleh kepala 
madrasah. Jenis pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dapat dilakukan secara persuasif seperti yang dilakukan oleh 
K.H,Muhlas Hasyim,M.A (almarhum) melalui pengajian yang 
dilaksanakan rutin untuk semua guru dan karyawan MA Al Hikmah 2 
Benda. 
 
Salah satu upaya menilai kinerja guru adalah melalui supervisi . 
Supervisi adalah segala usaha dari petugas-petugas Madrasah dalam 
memimpin guru dan petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran 
termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan 








pengajaran, metode mengajar dan evaluasi pengajaran
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. Supervisor 
hendaknya bekerja sama dengan guru guru, karena tugasnya adalah 
membantu guru dalam memecahkan masalah yang dihadapinya di kelas, 
guru juga itupun akan berusaha memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pekerjaannya,sehingga bantuan yang diberikan supervisor dapat 
menciptakan situasi belajar mengajar yang menyenangkan untuk 
mencapai hasil yang maksimal.
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Dari triangulasi sumber data terkait jenis pengawasan yang 
dilakukan oleh kepala madrasah K.H.Muhlas Hassyim, M.A .tidak ada 
pengawasan khusus. Beliau sebagai pribadi yang memiliki karomah, 
yang tanpa tindakan sudah merupakan jenis pengawasan selain itu pak 
kyai haji Muhlas ( jabatan Kepala madrsah periode sebelum tahun 2020 
semester ganjil dengan pribadi yang memiliki kecerdasan dan 
komitmen. 
 
Dari data yang peneliti peroleh , pengawasan terhadap kinerja 
guru imersi sudah dilaksanakan sesuai prosedur. Peneliti memberi saran 
istilah sidak/ inspeksi sesuai dengan prinsip supervisi menggunakan 
istilah observasi kelas atau kunjungan kelas jika menginginkan 
supervisi secara individual.atau bisa juga supervisi dilakukan secara 
kelompok melalui rapat pembinaan oleh kepala madrasah aataupun 
melalui kegiatan MGMP baik yang di laksanakan secara internal dari 
seluruh guru dan karyawan bersam sama dengan lembaga lain..Supervis 
juga dapat dilakukan oleh ketua program atau kepala madrasah dalam 
bentuk supervisi akademik.karena prinsip dari supervisi adalah kegiatan 






 Departemen Agama RI. Pengembangan Madrasah di Era Otonomi,(Jakarta, Dirjen 
Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Umum, 2003) hlm.103 
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 Departemen Agama RI. Pengembangan Madrasah di Era Otonomi,(Jakarta, Dirjen 
Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 








Melalui Triangulasi sumber, pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala madrasah hanya melihat sosok pemimpin yang kharismatik dan 
setiap warga madrasah sudah merasakan suasana yang mendorong 
warga madrasah untuk melakukan semua yang menjadi tujuan dari 
kelas imersi tanpa harus melakukan pengawasan yang bersifat inspeksi. 
Pendekatan persuasif yang dilakukan oleh kepala madrsah merupakan 
jenis supervisi jenis bimbingan.Hal ini sejalan dengan sosok pemimpin 
yang telah dijelaskan dalam firman Alloh dalam Surat Q.S. As- Sajadah 
ayat 24: 
ا َصبَُرْوا , َوَكانُْوا بِئَايَت يُْوقِن ةً يَْهدُْوَن بِأَْمِرنَا لَمَّ             َوَجعَْلنَا ِمْنُهْم أَئِمَّ
  
Artinya Dan Kami jadikan di antara mereka pemimpin 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka 
sabar.Dan adalah mereka menyakini ayat ayat Kami. 
 
Dalam sebuah organisasi pemimpin dalam hal ini adalah kepala 
madrasah memiliki peran ynng sangat besar terhadap sebuah keputusan 
yang di buat dalam rangka pencapaian tujuan. Sosok pemimpin yang 
dilahirkan dan memiliki sifat pemimpin yang mampu menjadi magnet 
untuk mempengaruhi warga madrasah, seperti yang dikemukakan 
 
dalam Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory) Teori ini menyebutkan 
bahwa pemimpin itu dilahirkan (given) bukan dilatih, dibentuk, 
disiapkan atau diasah dengan training-training yang keras.. Menurut 
Peter G. Northouse menyimpulkan sifat-sifat yang melekat pada diri 
seorang pemimpin yang melakukan kepemimpinan (menurut 
pendekatan sifat) adalah sifat-sifat berikut (1) Inteljensi dalam hal 
kemampuan bicara, menafsir, dan bernalar yang lebih kuat ketimbang 
yang bukan pemimpin (2) Kepercayaan Diri.Kepercayaan diri adalah 
keyakinan akan kompetensi dan keahlian yang dimiliki, dan juga 
meliputi harga diri serta keyakinan diri (3) Determinasi adalah hasrat 
menyelesaikan pekerjaan yang meliputi ciri seperti berinisiatif, 
kegigihan, mempengaruhi, dan cenderung menyetir.(4) Integritas yaitu 








yaitu kecenderungan untuk menjalin hubungan yang menyenangkan 
seperti bersahabat,ramah dan sopan. 
 
d.  Pengawasan Penggunaan Sumber Dana 
 
Dengan menggunakan teknik triangulasi metode dan triangulasi 
sumber ,dapat dijelaskan bahwa tidak ada pengawasan yang khusus di 
kelas imersi karena sumber dana berasal dari madrasah dan akan 
diberikan sesuai dengan kebutuhan. 
 
Kelas imersi memiliki dana yang di kelola sendiri dan di 
pergunakan untuk kebutuhan operasional bimbingan belajar dan 
bimbingan olimpiade yang dipegang oleh bendahara dalam 
kepengurusan kelas imersi serta dalam penggunaanya juga sesuai 
dengan pengajuan proposal dan pelaporan setiap akhir kegiatan. 
 
Terkait dengan sumber dana pendidikan yang berasal dari orang 
tua dalam bentuk sunbangan pembinaan pendidikan( SPP) diatur oleh 
undang undang Sisdiknas dalam pasal 12ayat(2) huruf b berbunyi 
 
Setiap peserta didik berkewajiban ikut menanggung biaya 
pendidikan , kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari 




Dalam UU Sisdiknas Bab III terkait Prinsip Penyelenggaraan 
Pendidikan .pasal 4 ayat (2) , Peserta didik dapat di minta memberikan 
SPP atau apapun namanya , dengan harus memperhatikan prinsip 




Dari data data yang dikumpulkan di lapangan dan sudah di 
validasi menggunakan traingulasi metode dan triangulasi sumber, maka 
pengawasan sumber dana di kelas imersi sudah memenuhi prinsip 
transparan dan akuntabel, serta sudah sesuai dengan sistem perundang 
undangan yang berlaku. 
 
5. Hambatan dan Solusi dalam Manajemen Kelas Unggulan Imersi  
 
 Departemen Agama, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam undang undang 
SISDIKNNAS ( Jakarta, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam,2003) hlm 15
 
 








Dari data yang di kumpulkan di lapangan dan di validasi dengan 
triangulasi sumber tekait hambatan dalam menajemen kelas unggulan imersi 
yang di mulai dari pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan semua 
berjalan lancar dan wajar. Jika ada masalah tentang siswa maka dibicarakan 
dalam rapat evaluasi rutin yang sudah terjadwalkan minimal satu semester 
sekali setelah pelaksanaan ujian semester, dan rapat evaluasi diluar waktu 
yang sudah dijadwalkan jika diperlukan. Yang hadir pada saat rapat, tim 
pembina dan guru imersi. Jika tidak terselesaikan, konsultasi kepada kepala 
madrasah dan atau pihak lain yang berwenang dalam penyelesaian masalah. 
Jika ada masalah tentang guru maka dilakukan pendekatan persuasif dari 
kepala program dengan guru yang bersangkutan. Jika tidak dapat 
terselesaikan, konsultasi kepada kepala madrasah dan atau pihak lain yang 
berwenang. 
 
Dari berbagai pengalaman dan penelitian dalam rekrutmen 
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi dapat mengambil tiga bentuk 
menurut (Fatah Syukur;73 dalamSunhaji) 
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 yaitu (1) kendala yang 
bersumber dari organisasi yang bersngkutan (2) Kebiasaan para pencari 
tenaga kerja sendiri (3) faktor faktor eksternal yang bersumber dari 
lingkungan dimana organisasi bergerak.Hambatan dari lembaga pendidikan 
biasanya disebabkan lowongan pekerjaan sudah terisi, sehingga tidak 
menerima pegawai baru serta gaji yang belum memenuhi standar. Hambatan 
dari para pelamar biasanya adanya pelamar sebelumnya yang berupa 
kesalahan yang dilakukan pada tenaga kerja sebelumnya ,sedangkan faktor 
eksternal dari lingkungan lembaga biasanya disebabkan banyaknya 
pengangguran yang menyebabkan membludaknya jumlah pendaftar 
sehingga akan mempersulit proses seleksi. 
 
Kendala lain yang terjadi dalam hal keadaan perpustakaan madrasah 
di Indonesia termasuk di MA Al Hikmah 2 Benda yang menunjukan 
 
 









beberapa permasalahan yaitu 
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(1) Banyak madrasah yang belum 
menyelenggarakan perpustakaan (2) Madrasah belum menyelenggarakan 
pelayanan perpustakaan secara semestinya (3) Belum mengkaitkan 
perpustakaan dengan kegiatan belajar mengajar (4) ketergantungan 
penyelenggaraan perpustakaan dengan Kepala Madrasah (5) Belum 
tersedianya tenaga pustakawan ( 6) Layanan perpustakaan yang belum 
sesuai dengan ketentuan karena terbatasnya tenaga yang terdidik. Adapaun 
solusinya adalah 
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 (1) Perpustakaan binaan yang diharapkan mejadi 
rujukan bagi perpustakaan di lembaga sekitar.(2) Perlunya pemberdayaan 
sarana prasarana perpustakaan (3) Perlunya setiap sekolah/madrasah 
memilki pustakawan (4) Pengadaab tenaga pustakawan secara professional 
  
 Pengadaan sekolah/madrasah harus disertai pengadaan perpustakaan (6) 
Pemberdayaan guru dan siswa dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber belajar (7) Perlunya LPTK menghasilkan guru yang dapat 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar (8) Adanya ikatan 
kerjasama antara perpustakaan yang dapat mempermudah guru dan siswa 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar. 
 
Madrasah unggulan yang yang diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan di MA Al Hikmah 2 Benda merupakan kebijkan tentang desain 
pengembangan madrasah di lingkungan Kementerian Agama RI yang salah 
satunya adalah Madrasah unggulan yang lahir karena keinginan untuk 
memilki prestasi di tingkat nasional dan dunia dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang di tunjang dengan Akhlaqul karimah yang 
 
diawali pada tahun 2001
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. Madrasah ini akan menampung putra putri 
terbaik masing masing daerah untuk mendapatkan pendidikan yang terbaik 




 Departemen Agama , Strategi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di 
Madrasah.(Jakarta, Direktorat Kelembagaan Agama Islam,2004) hlm.101
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 Departemen Agama RI, Desain Pengembangan Madrasah (Jakarta. Direktorat Jenderal 









Madrasah unggulan di wujudkan salah satunya dalam bentuk MAN Insan 
Cendikia, yang kemudian banyak di adopsi oleh madrasah lain termasuk 
oleh MA Al Hikmah 2 Benda yang dalam pelaksanaannya mengalami 
hambatan dalam beberapa hal yaitu 
234 
a.  Aspek Adminitrasi / Manajemen  
 
Dengan ketentuan maksimal 3 kelas setiap angkatan, tiap kelas 
terdiri dari 25 siswa, rasio guru kelas adalah 1: 25, dokumentasi 
perkembangan siswa dari mulai MI sampai Perguruan tinggi 
 
b.  Aspek Ketenagaan 
 
Ketentuannya adalah Kepala Madrasah minimal S2 untuk MA, S1 
untuk MI dan MTs, pengalaman minimal 5 tahun menjadi Kepala di 
sebuah madarsah, mampu be rbahasa Arab dan atau Inggris, lulus tes fit 
and proper test, sistem kontrak 1 tahun, siap tinggal di komplek 
madrasah, untuk guru memilki ketentuan minimal sarjana, spesialisasi 
sesuai mata pelajaran. Pengalaman mengajar minimal 5 tahun. Mampu 
berbahasa Arab atau Inggris, lulus tes fit and proper test, sistem kontrak 1 
tahun dan syarat untuk tenaga lain minimal sarjana, spesialisasi sesuai 
dengan bidang tugas dan pengalaman mengelola minimal 3 tahun. 
 
c.  Aspek Kesiswaan 
 
Dengan ketentuan imput lima besar MTs.untuk MA, lima beasr 
MI untuk MTs , mampu berbahasa Arab dan Inggris, lulus tes dan aspek 
output dengan ketentuan menguasai berbagai disiplin ilmu, ada keahlian 
spesifik tertentu, mampu berbahasa dan menulis Arabdan Inggris secara 
lancar, terampil menulis dan berbicara bahasa Indonesia, siap bersaing 
untuk memasuki universitas bermutu atau Isntitut bermutudalam dan luar 
negeri. 
 
d.  Aspek Kultur Belajar 
 
Meliputi full day school, student centered learning, student  
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inquiry, kurikulum dikembangkan secara lokal dengan melibatkan semua 
komponen madrsah termasuk siswa, bahasa pengantar Arab dan Inggris, 
bahasa pergaulan sehari hari adalah Arab dan Inggris, sistem DO, 
pendekatan belajar dengan fleksibilitas tinggi dengan mengikuti 
perkembangan metode pembelajaran terbaru. 
 
e.  Aspek Sarana Prasarana 
 
Perpustakaan yang memadai, laboratorium yang teridri dari 
laboratorium IPA, bahasa dan matematika, perkebunan,kolam sebagai 
laborotorium alam, lapangan atau fasilitas olahraga seperti bola kaki, 
basket,dll. 
 
Dari ketentuan madrasah unggulan yamg menjadi desain 
pengembangan masrasah oleh Kementerian Agama ini banyak hambatan 
yang ditemui di MA Al Hikmah 2 Benda kelas unggulan imersi dalam 
beberapa hal yang menjadi syarat dan terpenuhi syarat untuk kelas 
unggul ,namun ada upaya untuk memperbaiki melalui perencanaan yang 













Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MA Al Hikmah 2 
dengan judul Manajeman Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dengan data data yang di peroleh dan 
di validasi menggunakan triangulasi teknik dan triaangulasi sumber data, maka 
 
 Perencanaan manajemen kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
yang meliputi perencanaan program kelas unggulan imersi, perencanaan 
rekrutmen peserta didik baru kelas imersi, perencanaan rekrutmen guru 
imersi, perencanaan kurikulum kelas imersi dan perencanaan proses 
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan prosedur dan pendapat para ahli 
dan peraturan perundangan undangan tentang terselenggarakannya kelas 
unggulan imersi, proses siklus manajemen melalui reinkarnasi jilid 1 dan 
reinkarnasi jilid 2 dengan perencanaan yang dinamis serta sesuai dengan 
kebijakan dari Kementerian Agama RI tentang tiga desain pengembangan 
madrasah tentang madrasah unggulan. 
 
 Pengorganisasian kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda yang 
terdiri dari susunan kepengurusan kelas imersi, struktur kurikulum kelas 
imersi dan pengorganisasian dalam sistem pembagian tugas guru pengampu 
kelas imersi sudah sesuai dengan pendapat para ahli dengan peningkatan 
pada sistem pembagian tugas yang perlu didokumentasikan secara jelas 
tugas pokok dan fungsi /tupoksi dalam kepengurusan kelas imersi 
 
 Pelaksanaan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah benda yang terdiri diri 
dari pelaksanaan rekrutmen siswa kelas imersi, pelaksanaan rekrutmen 
 
guru kelas imersi, pelaksanaan kurikulum kelas imersi, pelaksanaan 
program unggulan kelas imersi dan pelaksanaan dalam pemanfaatan sarana 
dan prasarana kelas imersi sesuai dengan kebijakan Kementerian Agama RI 
yang termuat dalam UU Sisdiknas, yang dalam pelaksanaannya sesuai 










program unggulan. Penamaan “Imersiٌ “ٌ merupakan bagian dari 
pembelajaran bilingual submerse melalui program isolasi/segretion dan 
model pembelajaran Transitional yang dalam pelaksanaanya perlu di 
tingkatkan sehingga sesuai dengan kebijakan Kementerian Agama RI 
tentang konsep madrasah unggulan. 
 
 Pengawasan kelas unggulan imersi di MA Al Hikmah 2 Benda yang terdiri 
dari bentuk evaluasi peserta didik kelas imersi, pengawasan keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar/KBM kelas imersi, pengawasan kinerja guru dan 
pengawasan dana kelas imersi sesuai dengan teori dan prosedur dan 
pendapat yang dikemukakan para ahli, dengan peningkatan kemampuan 




Implikasi dari penelitian yang di lakukan di MA Al Hikmah 2 di kelas 
imersi memiliki impliksai bagi madrasah untuk dapat mencapai mutu 
pendidikan yang unggul , maka proses manajemen harus dilakukan secara terus 
menerus menyesuaikan dengan kebutuhan pasar untuk bisa menjadi madasah 
yang efektif. Keunggulan yang akan dilakukan oleh sekolah/ madrasah harus di 
sesuaikan dengan kearifan budaya lokal dengan modifikasi yang di selaras 
dengan kebutuhan pasar yang menjadikan madrasah tetap eksis sebagai 
madrasah yang efektif di minati oleh masyarakat, hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan pada jumlah pendaftar yang memiliki minat untuk belajar di MA 
Al Hikmah 2 Benda setelah ada inovasi pendidikan , yang dimulai dari adanya 
modifikasi kurikulum dan program keterampilan sebagai bekal peserta didik, 
serta program aditif bahasa dan penguasaan teknologi informasi sebagai bekal 
peserta didik untuk dapat beradaptasi di era global dengan tetap membekali 
dengan ilmu ilmu agama. Dengan demikian proses manajemen dan siklus 
manajemen terus dilakukan untuk dapat memperoleh informasi dari 
pengawasan dari program yang telah di rencanakan dan diaplikasikan dalam 
pelaksanaan. Setelah pencapaian dari segi kuantitas akan terus di lakukan 











Berdasarkan hasil penelitian yang berupa data data yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi serta di validasi melalui 
triangulasi dan di arahkan melalui teori yang terkait sehinnga diperoleh 
informasi yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah serta dapat 
memilki nilai pragmatis,maka peneliti memberi saran sebagai berikut 
 
 Proses manajemen pada kelas imersi harus terus dilakukan dalam rangka 
meningkatkan pelayanan kepada peserta didik terutama dalam hal 
pengorganisasian pada kelas imersi yang belum terdokumentasi.Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam mengkomunikasikan tugas dan 
wewenang dalam kepemgurusan kelas imersi . 
 
 Sistem pengawasan di kelas imersi sebaiknya dilakukan melalui program 
supervisi yang terjadwal dengan tujuan untuk memberi bantuan dan 
bimbingan kepada guru di kelas imersi dalam kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan kinerja guru dan mutu pembelajaran 
 
 Ada koordinasi antara pihak madrasah dengan pihak pengelola pondok 
untuk memperlancar program unggulan terutama program bahasa Inggris 
yang pelaksanaannya, dengan menambah hari untuk kegiatan English day di 
madrasah sesuai dengan nama imersi yang melekat untuk kelas unggulan 
 
 Dalam rangka pelaksanaan program imersi perlu dikembangkan 
pengguanaan bahasa Inggris dalam pembelajaran sains sesuai nama imersi 
yang melekat sebagai nama kelas unggulan. 
 
 Perlunya fasilitas tambahan untuk menunjang pembelajaran di kelas imersi 
sebagai kelas unggulan serta kegiatan praktikum di laboratorium untuk 









 Kemandirian pada kelas imersi dalam hal penyediaan sumber daya terutama 
dalam ketersediaan guru kelas imersi yang tidak hanya mengandalkan para 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 




NO. DOKUMEN KEADAAN KET. 
     
  ADA TIDAK  
     
1. Program kerja waka kurikulum    
     
2 Program kerja ketua program kelas imersi    
     
3. Daftar susunan kepengurusan program kelas    
 Imersi    
     
4 Daftar wewenang dan tugas kepengurusan    
 program imersi    
     
5 Pedoman kegiatan pengurus program imersi    
     
6 Struktur kurikulum imersi    
     
7 Jadwal pelajaran kelas imersi    
     
8 Jadwal bimbingan kelas imersi    
     
9 Daftar guru kelas imersi    
     
10 Daftar hadir pengurus program kelas imersi    
     
11 Daftar hadir siswa dalam kegiatan program    
 kelas imersi    
     
12 Laporan kegiatan kelas imersi    
     
13 Proposal dan laporan kegiatan mengikuti    
 kompetisi sains /olimpiade    
     
14 Daftarperolehan piala/piagam kejuaraan    
     
15 Foto pelaksanaan kegiatan di kelas imersi    
     
16 Daftar alumni kelas imersi    









A. Identitas Subyek wawancara 
 
1. Nama : 
2. Tempat / tanggal wawancara : 
3. Jabatan : 
4. Alamat :  
 
B. Materi Wawancara 
 
 Perencanaan Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 
 
 Pengorganisasian Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 
Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 
 
 Pelaksanaan Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 
 
 Pengawasan Manajemen Kelas Unggulan Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda 
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 
 
 Uraian Pertanyaan 
 
NO Pertanyaan  Jawaban 
   
1 Perencanaan Manajemen Kelas Unggulan Imersi  
 di MA Al Hikmah 2 Benda Kecamatan  
 Sirampog Kabupaten Brebes   
 a.  Persiapan  apa  saja  yang  dilakukan  dalam  
 rekrutmen peserta didk baru dan guru di kelas  
 imersi?   
 b.  Jenis  program  apa  saja  terkait  perencanaan  
 kurikulum di kelas imersi?   
 c.  Persiapan apa saja yang dilakukan guru  
 dalam perencanaan kegiatan belajar mengajar  
 di kelas imersi ?   
   
2 Pengorganisasian Manajemen Kelas Unggulan  




 Imersi di MA Al Hikmah 2 Benda Kecamatan  
 Sirampog Kabupaten Brebes    
 a.  Bagaimana susunan kepengurusan dalam  
 pelaksanaan kelas imersi?    
 b.  Struktur kurikulum yang seperti apa yang  
 dilaksanakan di kelas imersi?    
 c.  Bagaimana sistem pembagian tugas guru  
 pengampu kelas imersi?    
 d.  Hambatan apa  saja yang muncul dalam  
 pengorganisasian kelas imersi ?   
 e.  Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi  
 hambatan dalam  pengorganisasian kelas  
 imersi?      
   
3 Pelaksanaan Manajemen Kelas Unggulan Imersi  
 di MA Al Hikmah 2 Benda Kecamatan   
 Sirampog Kabupaten Brebes    
 a.  Bagaimana mekanis mepelaksanaan 
 rekrutmen kelas imersi ?    
 b.  Bagaimana bentuk pelaksanaan kurikulum di  
 kelas imersi?     
 c.  Bagaimana bentuk pemanfaatan sarana 
 prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran di  
 kelas imersi ?     
 d.  Hambatan  apa  saja  yang  muncul  dalam  
 pelaksanaan kelas imersi ?    
 e.  Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi  
 hambatan dalam pelaksanaan kelas imersi?  
   
 Pengawasan Manajemen Kelas Unggulan Imersi  
4 di MA Al Hikmah 2 Benda Kecamatan   
 Sirampog Kabupaten Brebes    





 Bentuk evaluasi seperti apa yang digunakan 
terkait peserta didik di kelas imersi 
 
 Bagaimana untuk mengukur keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar di kelas imersi 
 
 Pengawasan seperti apa yang digunakan 
untuk mengevaluasi guru di kelas imersi ? 
 
 Pengawasan seperti apa yang dilakukan dalam 
penggunaan sumber dana di kelas imersi ? 
 
 Hambatan apa saja yang muncul dalam 
pengawasan kelas imersi? 
 
 Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan dalam pengawasan kelas imersi? 
 
 












































Observasi Kegiatan Siswa Kelas Obseravasi Pembelajaran di 
XII Kelas Imersi 













Observasi Pembelajaran Online Observasi Pembelajaran 






Dokumentasi Catatan  


















Wawancara dengan Kepala 


















Wawamcara dengan Ketua 

















Wawancara dengan Pengurus 

















Wawancara dengan Wakil Kepala bidang 















Wawancara dengan Guru IPA Imersi 















Wawancara dengan Guru Kimia IPA 











































Wawancara dengan Guru Biologi 


















Wawancara dengan Siswa IPA Imersi Wawancara dengan Pengurus 
Kelas XII Kanti Kejujuran Ibu Mualimah 
 
 
   
Wawancara dengan Siswa IPA Imersi Kelas  Wawancara dengan Siswa IPA Imersi 
XI   























Kegiatan praktikum di laboratorium IPA   Kegiatan praktikum di laboratorium  
     
     
     
 
 Kegiatan Praktikum Di Lingkungan Alam    Kegiatan Praktikum di laboratorium 
      
      
      
      
 
 
Kegiatan Praktikum Fisika 
Persiapan lomba  
Fisika 
 
Kegiatan Praktikum bahasa 
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A.  Identitas Subyek wawancara  
1. Nama : Drs. H,Sulkhi,M.Pd. 
2. Tempat / tanggal wawancara : Ruang Kepala Madrasah 
3. Jabatan : Kepala MA Al Hikmah 2 Benda 
4. Alamat :  Benda. 
 
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Bagaimana latar belakang pemberian nama imersi pada kelas unggulan? 
Jawaban : 
 
Gagasan tentang kelas imersi di mulai dari kenyataan tentang kekalahan 
yang terus terjadi dari sebuah SMU yang memilki kelas imersi ,sehingga 
selalu memperoleh kemenangan di ajang perlombaan dan di dukung oleh 
Kepala Madrasah, guru dan semua pihak untuk membuka program kelas 
unggulanٌyangٌdiberiٌnamaٌ„ 
 
 Apakah  pemberian  nama  imersi  untuk  kelas  unggulan  mempunyai 
 




Kelas Imersi merupakan kelas regular yang merupakan bagian dari kelas 
program IPA yang dalam perekrutan peserta didik baru menggunakan 
sistem ayakan dimana dari hasil seleksi terhadap anak dengan hasil nomor 
satu akan di tempatkan di kelas MAK ,Hasil ayakan kedua di tempatkan di 
kelas imersi .Kelas imersi merupakan kelas regular program IPA yang di 
tempatkan di kelas IPA 1, termasuk pelaporan hasil belajar kelas imersi 
sama dengan kelas regular 
 






Kepengurusan kelas imersi seluruhnya sudah dimandatkan kepada ketua 
program kelas imersi Muhammad Abdul Wakhid,S,Pd,Si, yang memang 
sejak awal pembentukan kelas imersi selalu berpartisipasi sampai 
sekarang. 
 
 Bagaimana ssstem rekritmen peserta didik kelas imersi? 
 
Kelas Imersi secara administrasi merupakan kelas regular yang 
merupakan bagian dari kelas program IPA yang dalam perekrutan 
peserta didik akan diseleksi berdasarkan hasil test yang diperoleh siswa 
kemudian akan ditempatkan di masing masing kelas unggulan yang ada 
di MA Al Hikmah 2 Benda, sesuai dengan perolehan hasil dinilai yang 
dicapai peserta didik baru 
 
 Bagaimana sistem pengawasan terhadap di kelas imersi  
 
 
Tidak ada sistem pengawasan secara khusus dan biasanya kepala madrasah 
( Kepala madrasah sebelumnya K.H.Muhlas,MA.) , pengawasan dapat 
dilakukan melalui pengajian dengan guru guru. 
 
 Hambatan apa saja yang muncul dalam pengorganisasian kelas imersi ? 
Jawaban : Hambatan yang biasanya ditemui adalah ada dari beberapa 
beberapa orang tua santri yang menginginkan pelajaran pondok yang 
lebih banyak ,jika di sinkronkan dengan hasil tes masuk pada kelas imersi 
yang dipersiapkan sebagai kelas olimpiade. 
 
 Solusi apa yang dilakukan untuk menguranginya ? 
Jawaban : 
 
Perekrutan selain menggunakan nIai hasil tes, dipergunakan juga sistem 
lain menggunakan sistem peminatan yang akan dipantau terus progres 




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
A.  Identitas Subyek wawancara  
1. Nama : M.Abdul Wakhid,S.Pd.Si 
2. Tempat / tanggal wawancara : Online / Senin, 16 Februari 2021 
3. Jabatan : Wakil Kepala Program Imersi 
4. Alamat : Desa Kaligadung, Benda ,Sirampog  
 
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Persiapan apa saja yang dilakukan dalam rekrutmen peserta didk baru dan 





 Pembetukan panitia 
 
 Rapat evaluasi progress kepanitiaan 
 
 Persiapan ruangan tes 
 
 
 Pengumuman terbuka lowongan guru 
 
 Pembentukan panitia perekrutan guru 
 
 Persiapan ruangan tes 
 
 Jenis program apa saja terkait perencanaan kurikulum di kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Kurikulum imersi terdiri atas kurikulum intrakurikuler (di dalam kelas) 
yang sesuai dengan KMA 184, kokurikuler (kelas tambahan/bimbel) serta 
ekstra kurikuler (sesuai bakat dan minat siswa, seperti kelas olimpiade, 
serta karya ilmiah dan robotic yang masih dalam perintisan) 
 
 Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam perencanaan kegiatan 




Standar, sama dengan guru yang lain dalam mempersiapkan pembelajaran, 





bahan ajar yang dibutuhkan, baik itu di kelas regular ataupun kelas 
tambahan serta kelas ekstrakurikuler 
 









Kurikulum kelas imersi sama dengan kurikulum madrasah lain pada 
umumnya. Hanya dimodifikasi sedikit dengan ditambahkan beberapa hal 
yang berhubungan dengan penguatan kemampuan sains dan bahasa inggris 
Terlampir (ada di profil kelas imersi) 
 
 Bagaimana sistem pembagian tugas guru pengampu kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Guru imersi melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi. Jumlah jam 
mengajar di kelas imersi disesuaikan dengan kurikulum imersi, baik itu 
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Penunjukan guru 
pengampu kelas imersi didasarkan pada pertimbangan bersama antara 
ketua program, waka kurikulum serta kepala madrasah sesuai dengan 
penilaian kinerja masing-masing guru. 
 
 Bagaimana mekanisme pelaksanaan rekrutmen peserta didik dan guru 




Perekrutan peserta didik baru kelas imersi 
 
Setiap siswa yang ingin diterima di kelas imersi wajib mengikuti prosedur 
 
penerimaan peserta didik baru yang terdiri dari serangkain tes yang berupa 
 
tes tertulis dan wawancara 
 
Perekrutan guru kelas imersi 
 
Seleksi guru imersi terdiri dari seleksi administrasi, microteaching dan 
wawancara. 
 





Kurikulum di kelas imersi dilaksanakan sesuai jadwal (Terlampir) 
 
 Bagaimana bentuk pemanfaatan sarana prasarana dalam pelaksanaan 









Evaluasi peserta didik kelas imersi dilaksanakan sama dengan evaluasi 
peserta didik MA Al hikmah 2 pada umumnya. Berupa evaluasi 
pengetahuan dan keterampilan harian (setiap KD), evaluasi pengetahuan 
semester (tes akhir semester) serta evaluasi sikap. 
 
Untuk evaluasi pengetahuan dan keterampilan harian, Bentuk tes 
tergantung guru mata pelajaran yang bersangkutan. Beberapa model tes 
yang sudah dilakukan, tes tertulis (paper dan online), tes lisan 
(wawancara), presentasi, praktik dan portofolio. 
 
Untuk evaluasi sikap, berupa lembar pengamatan siswa dan jurnal guru. 
 





Untuk pembelajaran kelas, tingkat keberhasilan ditentukan dari ketuntasan 
siswa dalam belajar sesuai kompetensi serta penerimaan siswa di 
perguruan tinggi. 
 
Untuk pembelajaran di luar kelas (ekstra kurikuler), ditentukan dari 
prestasi siswa dalam kejuaraan sains yang diselenggarakan oleh pihak 
yang berwenang (Kemendikbud, Kemenag, Kampus, dan Lembaga lain) 
 





Sidak di dalam kelas imersi oleh ketua program atau kepala 





 Pengawasan seperti apa yang dilakukan dalam penggunaan sumber dana 




Sebenarnya tidak ada pengawasan tentang dana di kelas imersi, karena 
sumber dana berasal dari bendahara sekolah dan dana yang diberikan 
sesuai dengan kebutuhan. 
 









TERKAIT HAMBATAN DAN SOLUSI 
 
Saya agak bingung jawabnya, karena sampai saat ini saya merasa 
semuanya berjalan dengan wajar dan biasa saja. 
 
Jika ada masalah tentang siswa maka dibicarakan dalam rapat evaluasi 
rutin yang sudah terjadwalkan minimal satu semester sekali setelah 
pelaksanaan ujian semester, dan rapat evaluasi diluar waktu yang sudah 
dijadwalkan jika diperlukan. Yang hadir pada saat rapat, tim Pembina dan 
guru imersi. Jika tidak terselesaikan, konsultasi kepada kepala madrasah 
dan atau pihak lain yang berwenang dalam penyelesaian masalah. 
 
Jika ada masalah tentang guru maka dilakukan pendekatan persuasif dari 
kepala program dengan guru yang bersangkutan. Jika tidak dapat 
terselesaikan, konsultasi kepada kepala madrasah dan atau pihak lain yang 








A.  Identitas Subyek wawancara  
1. Nama : Nur Khozin,S.T. 
2. Tempat / tanggal wawancara : Ruang Pos Data / 8 Februari 2021 
3. Jabatan : Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
4. Alamat : Desa Benda Kecamatan Sirampog  
 
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Bagaimana Perencanaan yang dilakukan pihak madrasah terkait dengan 




Kita selalu mendorong guru guru untuk meningkatkan kompetensinya 
melalui studi lanjut ataupun kegiatan MGMP yang diselenggarakan oleh 
pihak Kementerian Agama. Dari pihak madrasah sudah mempunyai program 
MGMP internal secara periodik untuk seluruh tenaga pendidik di lingkungan 
pendidikan yang berada dibawah naungan yayasan pendidikan Al Hikmah 2 
ini.yang bertempat di aula, dimana mereka akan berkumpul di ruang aula 
sesuai jenjang pendidikan dan rumpun mata pelajaran tertentu. Yang 
pelaksanaannya diagendakan minimal dua kali dalam setahun setaiap awal 
semester dengan materi pembuatan administrasi pembelajaran, penyamaan 
persepsi materi pembelajaran, metode pembelajaran serta inovasi 
pembelajaran 
 
 Bagaimana mekanisme seleksi untuk peserta didik kelas unggulan di MA Al 




Untuk dapat masuk ke program unggulan, maka seleksi yang ketat 
diberlakukan ke semua pendaftar tanpa adanya intervensi dari pihak 
madrasah atau siapapun, hal ini juga pernah terjadi putra dari kepala 





karena tidak memenuhi standar dari kelas unggulan yang telah ditetapkan 
maka peserta didik dapat mengikuti tahap berikutnya dan lolos seleksi 
dengan kriteria yang telah ditentukan. 
 
 Bagaimana sistem rekrutmen guru di kelas unggulan yang ada di MA Al 




Apabila dibutuhkan formasi guru pengampu di kelas imersi dapat dipenuhi 
dengan guru yang ada di kelas reguler yang memilki komitmen mengajar di 
kelas imersi, namun apabila tidak bisa terpenhi maka perekrutan guru dapat 
dilakukan dengan sistem seleksi melalui wawancara secara tertutup, hasil 
dari wawancara ini kemudian akan di konsultasikan dengan kepala 
madrasah, hal ini berlaku apabila jumlah pendaftar melebihi kebutuhan guru, 
namun apabila jumlah pendaftar sesuai jumlah formasi berarti langsung 
diterima, tetapi tetap melalui prosedur wawancara 
 
 Bagaimana sistem rekritmen peserta didik kelas imersi? 
 
Kelas Imersi merupakan kelas regular yang merupakan bagian dari kelas 
program IPA yang dalam perekrutan peserta didik akan diseleksi 
berdasarkan hasil test yang diperoleh siswa kemudian akan ditempatkan di 
masing masing kelas unggulan yang ada di MA Al Hikmah 2 Benda, sesuai 
dengan perolehan hasil dinilai yang dicapai peserta didik baru 
 
 Bagaimana perencanaan kurikulum pada mata pelajaran tertentu karena 
adanya modifikasi kurikulum pada kelas imersi yang berdampak pada jam 
pelajaran tertentu? 
 
Sebagai konsekuesi dari adanya perombakan dan modifikasi kurikulum di 
kelas imersi memilki dampak pada Mata pelajaran yang tidak diajarkan 
dalam proses belajar mengajar yang terjadwal di jadwal intrakurikuler di 
ajarkan di waktu yang khusus seperti pada jam ekstrakurikuler 
 
 Bagaimana sistem pembagian tugas pada guru kelas imersi  
 
 







Dari struktur kurikulum yang mengalami modifikasi ini kemudian oleh 
wakil kepala kurikulum di koordinasikan dengan melihat distrubusi jam dan 
jumlah guru yang ada dan guru siapa saja yang akan mengampu kelas imersi 
dan membagi siapa saja yang akan menjadi wali kelas di kelas imersi 
Setelah di hitung kebutuhan jam dan jumlah guru yang ada maka dibuat 
jadwal mengajar dan pembagian tugas tambahan Pembagian tugas guru 
beserta tugas tambahan yang dibuat oleh wakil kepala bidang kurikulum 
mencakup seluruh guru dan karyawan di MA Al Hikmah 2 Benda. 
 
 Hambatan apa saja yang ditemui dari adanya kelas imersi sebagai kelas 
unggulan dan solusinya? 
 
Hambatan tentu ada dalam, namun semua dapat terselesaikan dengan baik 
karena adanya koordinasi yang baik antara pihak pihak yang berkaitan 
dengan program imersi, misalnya saja dalam perekrutan guru, apabila 
jumlah formmasi dengan jumpah pendaftar adalah sama dengan jumlah 
formasi ,maka pihak madrasah hanya melakukan wawancara saja, yang 
sekarang hambatan yang terjadi adalah guru bidanh IPS , sehingga solusinya 
menerima guru tanpa melalui tahapan proses seleksi dan Solusi apa yang 








A.  Identitas Subyek wawancara  
1. Nama : Amalia Savitri,S.TP. 
2. Tempat / tanggal wawancara : Ruang Pos Data 
3. Jabatan : Anggota Pengurus Kelas Imersi 
4. Alamat :  Pekalongan  
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Bagaimana mekanisme rekrutmen peserta didik baru? 
Jawaban 
 
Untuk sistem sosialisasi peserta didik dapat di lakukan dengan sistem 
sosilisasi offline ,yang didahului dengan mengirim surat pemberian ijin 
 
sosialisasi ke SMP/ MTs, setelah mendapat ijin dari pihak sekolah/ 
madrasah maka pihak MA Aliyah MA Al Hikmah 2 Benda akan mengirim 
tim untuk melaksanakan sosialisasi program program unggulan yang di 
sediakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak SMP/ MTs. Untuk 
sistem sosilisasi secara online juga sudah dipersiapkan bagi sekolah/ 
madrsah yang sudah terbiasa dengan pembelajaran daring, sudah 
dipersiapakan melalui zoom yang akan dikirim ke pihak sekoala. Madrasah. 
Sosialisasi ini juga dapat diselenggarakan melalui media yang lain seperti 
radio, dalam bentuk brosur, ataupun media secara online melalui 
web.malhikdua ataupun para alumni 
 
 Bagaiaman mekanisme rekrutmen guru kelas imersi ? 
Jawaban 
 
Guru yang mengampu kelas imersi dapat berasal dari guru yang sudah ada 
dan memiliki top record yang baik atau bisa berasal dari alumni yang sedang 
melaksanakan MOU ,karena mendapat beasiswa Pontren yang diperoleh dan 
harus menanda tangani surat perjanjian langsung antara siswa dengan pihak 
dari Kementerian Agama dan di wajibkan setelah lulus kembali ke madrasah 





 Bagaimana pelaksanaan program unggulan kelas imersi? 
Jawaban : 
 
wadah bagi kelas imersi untuk memperdalam pembelajaran bahasa inggris 
yaitu dalam bentuk FID (Federation Imersi Development )hal ini sudah 
dilakukan sejak saya menjadi siswa imersi, dimana melalui kegiatan ini 
maka kemampuan bahasa Inggris kita akan dapat ditingkatkan, adapun 
model pembelajarannya untuk kelas X ,maka wajib setoran kosa kata ke 
kelas XI , pengayaan tentang kosa kata ini penting karena sebagai modal 
pada saat di kelas XI melalui kegiatan PPL dimana siswa praktek langsung 
mewawancarai turis asing di tempat wisata. Biasanya dipilih di daerah 
Yogyakarta yaitu di candi Borobudur. 
 





Tes tulis pertama meliputi mata pelajaran ,matematika, biologi bahasa 
Inggris dan fisika.Tahap berikutnya adalah tes wawancara dimana calon 
peserta didik didik kelas imersi melalui presentasi untuk melakukan tes 
mealui presentasi untuk mengerjakan materi tes yang terdiri dari matematika 
biologi,fisika,matematika, bahasa Inggris , tes TPA serta tes karakter 
 
 Bagaiamana sistem pengawasan yang dilakukan di kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Peserta didik kelas imersi akan dilakukan kontrol terhadap hasil belajar yang 
telah dicapai setiap tri wulan atau dari hasil perolehan nilai yang dicapai 
selama satu semester. Apabila siswa yang bersangkutan memilki nilai di 









A.  Identitas Subyek wawancara  
1. Nama : Ani Sofyana, S.Pt,S.Pd 
2. Tempat / tanggal wawancara : Kelas XI IPA Imersi/ 8 Februari 
  2021 
3. Jabatan : Guru Matematika 
4. Alamat :  Bumiayu  
 
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran matematika di kelas imersi ? 
Jawaban : 
 
Pelaksanaan pembelajaran matematika yang di laksanakan dengan 
menggunakan metode pembelajaran problem basic learning dengan 
pendekatan tutor sebaya dan dilanjutkan presentasi dengan selalu memberi 
motivasi kepada siswa untuk selalu terus semangat belajar 
 





Terkait masalah administrasi yang macam macam saya tidak punya,Namun 
selalu mempeesiapkan dengan selalu mempelajari silabus untum merancang 
materi materi apa saja yang akan menjadi bahan untuk pembelajaran di kelas 
imersi dan akan diberikan seluruhnya sesuai mauatan materi yang ada di 
silabus meskipun untuk materi tertentu jarang keluar di ujian nasional, 
namun dibutuhkan di studi lanjut. 
 
 Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran matematika dikatakan 





Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari perolehan nilai matematika 
pada pada saat ujian nasional, dapat juga di ukur pada tingkat keberhasian 
siswa pada saat studi lanjut di perguruan tiuggi. 
 
 Bentuk pengawasan yang seperti apa yang dilakukan oleh Kepala Madrasah 
untuk menilai kinerja guru kelas imersi? 
 
 Jawaban : 
 
Kepala Madrasah sesekali mengunjungi kelas pada saat proses pembelajaran 
dan memberikan bimbingan dengan berdiskusi tentang pembelajaran yang 










A.  Identitas Subyek wawancara  
1. Nama :  Mualimah,S.Pd. 
2. Tempat / tanggal wawancara : KelasXI IPA Imersi/8 Februar 2021 
3. Jabatan : Guru Biologi Imersi 
4. Alamat : Benda,Kecamatan Sirampog  
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Pembelajaran biologi yang menuntut banyak praktikum, namun karena 
waktu pembelajaran yang dikurangi karena pandemi, maka kegiatan 
praktikum menggunakan cara demonstrasi saja, kemudian anak anak di 
minta untuk membuat laporan praktikum serta presentasi terhadap proses 
praktikum, karena memang durasi pembelajaran yang tidak memungkinkan 
 
 Bagimana jadwal pelaksanaan jadwal pembelajaran di kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Jam intrakurikuler dari jam 07.15 sampai 11.50 dan jam bimbel maju di 
mulai dari jam 13.00 sampai jam 14.30 dan bimbel olimpiade mulai jam 
13,00 samapi jam 15.00.Jam ini dilakukan pada saat saat tertentu seperti 
 
sekarang di era pandemi .Sedangkan secara umum pelaksanaan KBM 
dilaksanakan pukul 07.15 sampai jam 13,50 dan jadwal bimbel di 
laksanakan 15.30 sampai jam 17.00 
 
 Bagaimana Pelaksanaan program lain yang ada di kelas imersi 
Jawaban : 
 
Bentuk pelaksanaan program unggulan yang ada di kelas imersi adalah 
adanya kantin kejujuran yang dilaksanakan untuk membangun karakter jujur 





saat Idul Adha berupa latihan berkurban yang biayanya diperoleh dari hasil 
keuntungan yang diperoleh dari adanya kantin kejujuran. 
 
 Bagaimana cara mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan dari program 
unggulan di kelas imersi 
 
 Jawaban ; 
 
Mengukur keberhasilan program dapat di ketahui dari para alumni yang 
memilki kompetensi, sehingga dapat memperoleh beasiswa yang berasal 
dari pontren Kementerian Agama dan dapat melanjutkan kuliah di PTN dan 
menanda tangani perjanjian untuk dapat mengabdi di MA Al Hikmah 
 
2 Benda, dengan beberapa profesi seperti dokter, apaoteker yang kebetulan 
dibutuhkan pada saat kondisi pandemic seperti sekarang dengan terus 
memantau kesehatan para santri / siswa,sehingga pelaksaan KBM tetap 










A. Identitas Subyek wawancara  
1. Nama : Malanul‟Aufiya 
2. Tempat / tanggal wawancara : Ruang Multimedia/ 8 Februari 2021 
3. Jabatan : Walikelas XII IPA 
4. Alamat :  Benda  
 
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Bagaimana sistem pembagian tugas dalam kepengurusan Kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Masing masing personel dalam kepengurusan kelas imersi sudah memiliki 
tugas masing masing, dan dalam prakteknya dapat dilakukan bersama sama. 
Tugas guru ini diharapkan masing masing personel mengetahui tugas dan 
tanggung jawabnya, yang nantinya dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan 
kegiatan yang ada di kelas imersi. Ada yang mendapat tugas untuk 
mengurusi kegiatan PPDB, lomba, administrasi dan bendahara, 
 
 Bagaimana penggunaan sarana prasrana yang ada di kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Pemanfaatan ruang multimedia diantaranya dipergunakan untuk pendaftaran 
akun LTMPT ,biasanya dipandu oleh walikelas XII dan guru BK, untuk 
memberi bantuan kepada peserta didik dalam melakukan pilihan jurusan dan 
universitas yang di pilih dan dilakukan di ruang multimedia atau ruangan 
multimedia ini dapat dipergunakan untuk kantor pengurus kelas 









A.  Identitas Subyek wawancara 
 
1. Nama : M.Yan Iftikar,dkk 
2. Tempat / tanggal wawancara : Ruang Kepala Madrasah 
3. Jabatan : Siswa kelas XI dan XII IPA Imersi 
4. Alamat : Pondok Putra dan Putri Kelas Imersi  
 
 
 Daftar pertanyaan 
 
 Apa yang menjadi motivasi masuk kelas imersi? 
Jawaban : 
 
Ada beberapa alasan masuk kelas imersi diantaranya karena ingin 
memperdalam mata pelajaran Mipa sekaligus memperdalam ilmu agama 
sesuai harapan orang tua,juga ingin melanjutkan ke perguruan tinggi negeri 
favorit seperti yang sudah dicapai kakak kelas,dengan harapan nantinya akan 
mudah memperoleh pekerjaan( Laila Maulida.siswa kelas XII IPA Imersi) 
 
 
 Materi apa saja yang dilaksanakan pada saat masuk kelas imersi ? 
Jawabam : 
 
Tes tertulis meliputi mata pelajaran ,fisika,biologi dan matematika serta 
materi test potensi akademik (TPA) di lanjutkan dengan tes wawancara, 
adapun materi tes wawancara sama seperti tes tertulis hanya saja pada saat 
waancara model tes diberikan siswa di suruh mempresentasikan dengan 
mengerjakan tes di papan tulis, untuk materi tes bahasa Inggris, maka siswa 
wawancara dengan menggunakan bahasa Inggris, adapula tes karakter 
melalui wawancara ( M.Iftikar ,siswa kelas XI IPA Imersi ) 
 
 Bagaimana proses kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan di pondok 









Sebelum KBM di kelas yang dimulai setelah sholat subuh berjamaah, 
dilanjutkan pengajian Al quran, dilanjutkan dengan pengayaan bahasa atau 
pengajian tafsir jalalain sebelum KBM, Setelah KBM di sekolah yang 
meliputi pembelajaran kemudian dilanjutkan kegiatan bimbingan belajar 
yang meliputi materi pelajaran matematika, kimia, biologi dan fisika serta 
kitab kuning juga kegiatan ekstrakurikuler, setealah sholat maghrib 
berjamaah dilanjutkan pengajian kitab secara sentral sampai menjelang 
sholat jamaah Isya dan dilanjutkan dengan pengajian madin dan setoran 
,sampai jam 10 malam kita melanjutkan belajar untuk mengerjakan tugas ( 
M.Yan Iftikar,siswa kelas XI IPA Imersi) 
 
Kepengurusan kelas imersi seluruhnya sudah dimandatkan kepada ketua 
program kelas imersi Muhammad Abdul Wakhid,S,Pd,Si, yang memang 
sejak awal pembentukan kelas imersi selalu berpartisipasi sampai sekarang. 
 
 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di pondok ? 
Jawaban 
 
Pembelajaran di asrama di bentuk wadah yang diberi nama STAN (Study 
Together At night) untuk belajar bersama dan membimbing adik kelas yang 
kelas X untuk membantu belajar apabila ada kesulitan dalam pelajaran di 
kelas yang di bimbing anak anak kelas XI IPA, selain itu ada juga wadah 
khusus untuk memperdalam kemampuan yang di sebut FID ( Federation 
Imersi Development) yang kegiatannya adalah ada setoran kosa kata dalam 
bahasa inggris Vocabulary.Kegiatan ini berupa kewajiban setoran kosa kata 
bahasa inggris dari kelas X kepada kelas XI 
 
,sedangakan untuk kelas XI juga ada kegiatan menghafal kosa kata tetapi 
tidak di setorkan tetapi lebih diperuntukan persiapan pada saat PPL ( Praktek 
Pengalaman Lapangan ) yang biasa dilakukan siswa kelas XI untuk praktek 
langsung wawancara dengan orang asing dengan berkunjung ke tempat 





 Bagaimana kegiatan pemanfaatan sarana prasarana dalam pembelajaran 




Kegiatan praktikum di laboratorium masih sangat kurang , untuk 
pembelajaran kimia,fisika dan biologi membutuhkan kegiatan pembelajaran 
di laboratorium untuk lebih memeperdalam pemahaman tentang materi 
pembelajaran ( Naeli Khusnul Maria. M.Lutfi. M,Yan Ifkar) 
 
 Bagaimana Bentuk evaluasi pada saat pembelajaran berlangsung? 
Jawaban : 
 
Pada akhir pembelajaran selalu diberi soal soal untuk mengukur pemahaman 
materi pada jam tersebut, dan langsung di kumpulkan pada saat itu juga, 
terkadang juga memberi soal soal dalam bentuk bahasa Inggris ( Naeli 





No Juara Nama Kompetisi Tingkat Tahun 
     
1 1 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Matematika Kabupaten/Kota 2020 
     
2 2 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Matematika Kabupaten/Kota 2020 
     
3 1 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2020 
     
4 3 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2020 
     
5 2 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2020 
     
6 1 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Kebumian Kabupaten/Kota 2020 
     
7 3 Kompetisi Sains Nasional - Kabupaten Bidang Astronomi Kabupaten/Kota 2020 
     
8 2 Kompetisi Farmasi UNAIR - Region Semarang Nasional 2020 
     
9 3 Kompetisi Farmasi UNAIR - Region Semarang Nasional 2020 
     
10 1 Pancasakti Science Competition 2020 UPS Tegal Karesidenan 2020 
     
11 2 Pancasakti Science Competition 2020 UPS Tegal Karesidenan 2020 
     
  International Science and Primary Medical Olympiad Cardion 2020   
12 1 UIN Malang - Region Tasikmalaya Internasional 2020 
     
  International Science and Primary Medical Olympiad Cardion 2020   
13 2 UIN Malang - Region Tasikmalaya Internasional 2020 
     
 
  International Science and Primary Medical Olympiad Cardion 2020   
14 Semifinalis UIN Malang Internasional 2020 
     
15 3 Undip's Mathematics Competiton 2020 - Karesidenan Banyumas Provinsi 2020 
     
16 Harapan 3 Pancasakti Mathematics Competition XII UPS Tegal Jateng dan Cirebon 2020 
     
17 1 Soedirman Chemistry Olympiad 2020 UNSOED Purwokerto Provinsi 2019 
     
18 2 Olimpiade Fisika Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 2019 Nasional 2019 
     
19 Harapan 2 Olimpiade Fisika Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 2019 Nasional 2019 
     
20 1 Olimpiade Matematika Universitas Peradaban Bumiayu 2019 Kabupaten/Kota 2019 
     
21 3 Olimpiade Matematika Universitas Peradaban Bumiayu 2019 Kabupaten/Kota 2019 
     
22 2 Olimpiade Kimia OKISUKA 2019 UIN Yogyakarta Nasional 2019 
     
23 1 Olimpiade Fisika PRI UIN Jakarta 2019 Nasional 2019 
     
  Olimpiade Kedokteran MEDSPIN 2019 UNAIR - Regional   
24 2 Yogyakarta Internasional 2019 
     
25 2 Walisongo Chemistry Olympiad 2019 UIN Semarang Nasional 2019 
     
26 Harapan 1 Olimpiade Fisika K-Pop UIN Yogyakarta 2019 Nasional 2019 
     
27 Harapan 3 Olimpiade Fisika K-Pop UIN Yogyakarta 2019 Nasional 2019 
     
28 Finalis Olimpiade Geologi Melange 2019 LIPI Karang Sambung Nasional 2019 
     
 
29 3 Olimpiade Kimia UNDIP Semarang 2019 Provinsi 2019 
     
30 Harapan 2 Olimpiade Kimia UNDIP Semarang 2019 Provinsi 2019 
     
31 Harapan 3 Olimpiade Fisika PIF UNNES 2019 Nasional 2019 
     
32 Harapan 1 Olimpiade Matematika IAIN Purwokerto 2019 Provinsi 2019 
     
33 1 Olimpiade Biologi BIOCOMP UNS 2019 Provinsi 2019 
     
34 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2019 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2019 
     
35 2 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2019 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2019 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2019 Bidang   
36 1 Geografi Kabupaten/Kota 2019 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2019 Bidang   
37 3 Geografi Kabupaten/Kota 2019 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2019 Bidang   
38 3 Matematika Kabupaten/Kota 2019 
     
39 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Matematika Kabupaten/Kota 2019 
     
40 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2019 
     
41 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2019 
     
42 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2019 
     
 
43 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2019 
     
44 3 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2019 
     
45 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2019 
     
46 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Astronomi Kabupaten/Kota 2019 
     
47 5 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Astronomi Kabupaten/Kota 2019 
     
48 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Komputer Kabupaten/Kota 2019 
     
49 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Ekonomi Kabupaten/Kota 2019 
     
50 5 Olimpiade Sains Kabupaten 2019 Bidang Kebumian Kabupaten/Kota 2019 
     
51 1 Olimpiade Biologi Universitas Muhammadiyah Purwokerto 2019 Provinsi 2019 
     
52 1 Pancasakti Science Competition 2019 UPS Tegal Karesidenan 2019 
     
53 2 Pancasakti Science Competition 2019 UPS Tegal Karesidenan 2019 
     
54 3 Pancasakti Science Competition 2019 UPS Tegal Karesidenan 2019 
     
55 Terbaik Kimia Olimpiade Kedokteran CARDION 2019 UIN Malang Nasional 2019 
     
56 1 Soedirman Chemistry Olympiad 2019 UNSOED Purwokerto Provinsi 2019 
     
57 1 Olimpiade Fisika WSO UIN 2018 Semarang Nasional 2018 
     
58 Harapan 2 Olimpiade Fisika WSO UIN 2018 Semarang Nasional 2018 
     
 
59 3 Walisongo Chemistry Olympiad 2018 UIN Semarang Nasional 2018 
      
60 Harapan 1 Walisongo Biology Olympiad 2018 UIN Semarang  Nasional 2018 
      
61 Harapan 2 Walisongo Biology Olympiad 2018 UIN Semarang  Nasional 2018 
     
62 1 Physics Competition 2018 UNESA Surabaya - Regional Solo Nasional 2018 
      
63 Harapan 1 Olimpiade Kimia UNDIP Semarang 2018  Provinsi 2018 
     
64 3 Olimpiade Kimia OKISUKA 2018 UIN Yogyakarta Nasional 2018 
      
65 5 Olimpiade Matematika OPTIKA 2018 UIN Jakarta  Nasional 2018 
      
66 1 Olimpiade Fisika UNSIQ Wonosobo 2018  Provinsi 2018 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang   
67 2 Matematika  Kabupaten/Kota 2018 
     
68 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2018 
     
69 2 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2018 
      
70 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2018 
      
71 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2018 
      
72 2 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2018 
      
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang   
73 1 Ekonomi  Kabupaten/Kota 2018 
      
 
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang   
74 2 Ekonomi Kabupaten/Kota 2018 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2018 Bidang   
75 3 Geografi Kabupaten/Kota 2018 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Provinsi Jawa Tengah 2018 Bidang   
76 1 Kimia Provinsi 2018 
     
77 Perunggu Kompetisi Sains Madrasah KEMENAG RI 2018 Bidang Kimia Nasional 2018 
     
78 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2018 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2018 
     
79 3 Olimpiade Sains Kabupaten 2018 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2018 
     
80 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2018 Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2018 
     
81 3 Olimpiade Sains Kabupaten 2018 Bidang Komputer Kabupaten/Kota 2018 
     
82 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2018 Bidang Astronomi Kabupaten/Kota 2018 
     
83 2 Olimpiade Sains Kabupaten 2018 Bidang Kebumian Kabupaten/Kota 2018 
     
84 1 Olimpiade Matematika Universitas Muhammadiyah Purwokerto Nasional 2018 
     
  Olimpiade Kimia CHEACO 2018 Universitas Muhammadiyah   
85 1 Purwokerto Provinsi 2018 
     
86 Harapan 3 Pancasakti Science Competition 2018 UPS Tegal Karesidenan 2018 
     
 
87 2 Olimpiade Biologi OBI UIN Malang 2018 Nasional 2018 
     
88 3 Soedirman Chemistry Olympiad 2018 UNSOED Purwokerto Provinsi 2018 
     
89 1 Olimpiade Fisika Islam Nasional OFIN 2017 UIN Semarang Nasional 2017 
     
90 1 Olimpiade Matematika OLMAT 2017 UNSOED Purwokerto Nasional 2017 
     
91 2 Olimpiade Fisika PIF UNNES 2017 Nasional 2017 
     
92 Harapan 1 Olimpiade Biologi UGM 2017 Nasional 2017 
     
93 Harapan 1 Olimpiade Kimia UNS 2017 Nasional 2017 
     
94 2 Olimpiade Biologi PIBT 2017 UNNES Nasional 2017 
     
95 5 Olimpiade Fisika DPC UNDIP 2017 Provinsi 2017 
     
96 2 Olimpiade Biologi UBC 2017 UNDIP Semarang Provinsi 2017 
     
97 Harapan 1 Olimpiade Fisika PIF UNY 2017 Nasional 2017 
     
98 1 Olimpiade Kimia OKISUKA 2017 UIN Yogyakarta Nasional 2017 
     
99 Harapan 1 Olimpiade Biologi BIOLIMPIC 2017 UIN Yogyakarta Nasional 2017 
     
  Kompetisi Sains Madrasah KEMENAG RI 2018 Bidang Fisika dan   
100 Emas Agama Islam Nasional 2017 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Provinsi Jawa Tengah 2018 Bidang   
101 1 Fisika dan Agama Islam Provinsi 2017 
     
 
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2017 Bidang   
102 1 Matematika  Kabupaten/Kota 2017 
     
103 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2017 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2017 
     
104 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2017 Bidang Kimia Kabupaten/Kota 2017 
     
105 1 Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2017 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2017 
     
  Kompetisi Sains Madrasah Kabupaten Brebes 2017 Bidang   
106 1 Ekonomi  Kabupaten/Kota 2017 
      
107 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2017 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2017 
      
108 3 Olimpiade Sains Kabupaten 2017 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2017 
      
109 4 Olimpiade Sains Kabupaten 2017 Bidang Fisika Kabupaten/Kota 2017 
      
110 1 Olimpiade Sains Kabupaten 2017 Bidang Biologi Kabupaten/Kota 2017 
     
111 2 Soedirman Chemistry Olympiad 2017 UNSOED Purwokerto Provinsi 2017 
     
112 1 Olimpiade Kimia CHEACO 2018 Universitas Muh. Purwokerto Nasional 2017 
     
  Olimpiade Matematika Universitas Muhammadiyah Purwokerto   
113 1 2017  Nasional 2017 
     
  Olimpiade Matematika Universitas Muhammadiyah Purwokerto   
114 2 2017  Nasional 2017 
     
115 1 Olimpiade Biologi Universitas Muhammadiyah Purwokerto 2017 Provinsi 2017 
      
 
116 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah UPS Tegal 2018 Jateng dan Cirebon 2017 
     
117 1 Pancasakti Mathematics Competition 2017 UPS Tegal Jateng dan Cirebon 2017 
     
118 2 Pancasakti Mathematics Competition 2017 UPS Tegal Jateng dan Cirebon 2017 
     
119 Harapan 2 Pancasakti Mathematics Competition 2017 UPS Tegal Jateng dan Cirebon 2017 
     
120 1 Olimpiade Matematika OMITS 2017 - Regional Purwokerto Nasional 2017 
     
121 Finalis Olimpiade Fisika Physics Summit ITS 2017 Nasional 2017 
     
LAMPIRAN DAFTAR SEBRAN ALUMNI   
SISWA KELAS IPA IMERSI 
 
No 
Nama Universitas Jurusan Lulus  
     
   TEKNIK PERTANIAN DAN  
1 NADIA NURUL ATIKAH INSTITUT PERTANIAN BOGOR BIOSISTEM 2018 
     
2 DIMAS ANANTAMA FAJRIN INSTITUT TEKNOLOGI SURABAYA TEKNIK MESIN 2018 
     
3 M BOBBY ADRIANSYAH INSTITUT TEKNOLOGI SURABAYA TEKNIK PERKAPALAN 2018 
     
4 FATHUL AZIZ UNIVERSITAS BRAWIJAYA BIOLOGI 2018 
     
5 LIA WILDA IZZATI UNIVERSITAS BRAWIJAYA FISIKA 2018 
     
6 SALMA KHUDORY UNIVERSITAS BRAWIJAYA KIMIA 2018 
     
7 M BADZLIN ABYUDAYA UNIVERSITAS DIPONEGORO TEKNIK ARSITEKTUR 2018 
     
8 M TAUFIQURROHMAN UNIVERSITAS GADJAH MADA TEKNIK INDUSTRI PERTANIAN 2018 
     
k9 RIJAL GHODI UNIVERSITAS INDONESIA TEKNIK MESIN 2018 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL   
10 UMMY HALIMATUSSA'DIYAH SOEDIRMAN FARMASI 2018 
     
11 RIZKA IKA FITRIYANI 
UNIVERSITAS JENDERAL 
ILMU GIZI 2018 
    
     
 
  SOEDIRMAN   
     
12 ALYA GHINA ROSYADA UNIVERSITAS JEND. SOEDIRMAN PENDIDIKAN DOKTER GIGI 2018 
     
  UNIVERSITAS NEGERI SEBELAS   
13 MIFTAKHUL FARIKHIN MARET TEKNIK KIMIA 2018 
     
14 M MISBAQUL RIZIK UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG FISIKA 2018 
     
  UNIVERSITAS NEGERI   
15 AZMI MASFIYATI YOGYAKARTA PENDIDIKAN BIOLOGI 2018 
     
16 IQBAL NUR ISKANDAR UNIVERSITAS PADJAJARAN BIOLOGI 2018 
     
17 ROUDHOTUL MAEMANAH UNIVERSITAS PADJAJARAN STATISTIK 2018 
     
18 AHMAD YASIR RIFA'I UNIVERSITAS TIDAR PENDIDIKAN MATEMATIKA 2018 
     
19 M SAKHIYA HASAN UNIVERSITAS TIDAR TEKNIK ELEKTRO 2018 
     
20 FAWZIAH AINI AKADEMI KIMIA ANALISIS ANALIS KIMIA 2019 
     
   NUTRISI DAN TEKNOLOGI  
21 DHIYA ALLISA YUMNAMUHTI INSTITUT PERTANIAN BOGOR PAKAN 2019 
     
   TEKNIK PENGENDALIAN  
   PENCEMARAN  
22 ANISA IKAROMAH POLITEKNIK NEGERI CILACAP LINGKUNGAN 2019 
     
 
23 HANAYA AYU TABITA POLTEKKES SEMARANG ILMU GIZI 2019 
     
  UIN MAULANA MALIK IBRAHIM   
24 MUHAMMAD MISBAHUL MUNIR MALANG FARMASI 2019 
     
  UIN MAULANA MALIK IBRAHIM   
25 ATIQOH NUR HABIBAH MALANG FARMASI 2019 
     
26 MUHAMMAD ZAINY AMIN UIN JAKARTA PENDIDIKAN DOKTER 2019 
     
27 KANZUWITA FITRI UIN WALISONGO SEMARANG PENDIDIKAN MATEMATIKA 2019 
     
28 DZIHNI NAHDLIYYATI UNIVERSITAS AIRLANGGA PENDIDIKAN APOTEKER 2019 
     
29 CHOSIATUN NAFINGAH UNIVERSITAS BRAWIJAYA ILMU KEPERAWATAN 2019 
     
30 FAHRUROZI UNIVERSITAS BRAWIJAYA TEKNIK INDUSTRI 2019 
     
31 JENUL HUSEN UNIVERSITAS BRAWIJAYA TEKNIK MESIN 2019 
     
32 AMELIA YASMINE UNIVERSITAS DIPONEGORO BIOLOGI 2019 
     
33 AHMAD RIYADI UNIVERSITAS DIPONEGORO KIMIA 2019 
     
34 NAELA FADILAH UNIVERSITAS DIPONEGORO MATEMATIKA 2019 
     
35 AHMAD FUDHOLI UNIVERSITAS DIPONEGORO TEKNIK ELEKTRO 2019 
     
36 RISMA FAOZIYA UNIVERSITAS DIPONEGORO TEKNIK INFORMATIKA 2019 
     
 
37 EVAN MUHAMMAD FACHRIZA UNIVERSITAS INDONESIA MATEMATIKA 2019 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL   
38 SRI AMBARWATI SOEDIRMAN TEKNIK INDUSTRI 2019 
     
  UNIVERSITAS NEGERI SEBELAS   
39 AKHMAD YUSRON ARRASYID MARET TEKNIK KIMIA 2019 
     
   PENDIDIKAN TEKNIK  
40 M ABDURROZAK UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG BANGUNAN 2019 
     
  UNIVERSITAS NEGERI   
41 UTAMI FATURROHMI YOGYAKARTA PENDIDIKAN BIOLOGI 2019 
     
42 BINTAN NAILI TAZKIA UNIVERSITAS SRIWIJAYA ILMU GIZI 2019 
     
43 UTFAH TUTTAZKIYAH UNIVERSITAS TIDAR PENDIDIKAN IPA 2019 
     
44 ANISA ZAHRANI SOFWAN AKADEMI TEKSTIL SURAKARTA TEKNIK PEMBUATAN GARMEN 2020 
     
45 META MAULIDA AFIFAH IAIN PURWOKERTO HUKUM KELUARGA ISLAM 2020 
     
46 HABIB NUR ALAMSYAH INSTITUT PERTANIAN BOGOR TEKNIK PERTANIAN DAN 2020 
     
47 GALANG JAYA KUSUMA INSTITUT TEKNOLOGI SURABAYA TEKNIK SISTEM PERKAPALAN 2020 
     
48 WAHYUDIN RR POLITEKNIK NEGERI BANDUNG TEKNIK KIMIA 2020 
     
49 JIHAN ALIIFAH POLTEKKES TASIKMALAYA D3 GIZI 2020 
     
 
50 ASYIFAUL KHASANAH UIN MAULANA MALIK IBRAHIM FARMASI 2020 
     
  UIN SUNAN GUNUNG DJATI   
51 ZALFA'UL RIFDAH BANDUNG PENDIDIKAN FISIKA 2020 
     
  UIN SUNAN KALIJAGA   
52 LATANSA NAELAL IZZATI YOGYAKARTA PENDIDIKAN KIMIA 2020 
     
53 DIVAI NABILATUL NGILMIYAH UNIVERSITAS BRAWIJAYA ARGOEKOTEKNOLOGI 2020 
     
54 SITI NURJANAH UNIVERSITAS BRAWIJAYA TEKNIK LINGKUNGAN 2020 
     
55 WAFANI AKHMI UNIVERSITAS DIPONEGORO FISIKA 2020 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL   
56 ALYA MUNA NABILA SOEDIRMAN AGROTEKNOLOGI 2020 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL   
57 NURROHMAH SOEDIRMAN AGROTEKNOLOGI 2020 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL   
58 NITA SAFIRA SOEDIRMAN FARMASI 2020 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL KEPERAWATAN  
59 M SOFI FADILAH NUR SOEDIRMAN INTERNASIONAL 2020 
     
  UNIVERSITAS JENDERAL   
60 ZALFA`UL RIFDAH SOEDIRMAN KESEHATAN MASYARAKAT 2020 
     
 
61 GHINA MAULIDIA AMIN UNSOED PETERNAKAN 2020 
     
62 DITA ANNISA FITRIANI UNIVERSITAS MH THAMRIN ANALIS EFEK 2020 
     
  UNIVERSITAS NEGERI SEBELAS   
63 FADIL NUR HIDAYAT MARET TEKNOLOGI PANGAN 2020 
     
  UNIVERSITAS NEGERI   
64 MUHAMAD ZAIDUL ICHSAN YOGYAKARTA MATEMATIKA 2020 
     
  UNIVERSITAS NEGERI   
65 ESA HIDAYATUL ADHA YOGYAKARTA PENDIDIKAN FISIKA 2020 
     
66 SHAMASTHA TAHTA MAGHFIROH UNIVERSITAS PADJAJARAN PENDIDIKAN DOKTER GIGI 2020 
     
  UNIVERSITAS PENDIDIKAN   
67 WISHEILA AYUNITA MAULA INDONESIA TEKNOLOGI PENDIDIKAN 2020 
     
 RAIHAN AZWAR IBRAHIM    
     
68 PULUNGAN UNIVERSITAS TELKOM TEKNIK FISIKA 2020 
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